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Mala Azizatul Mukhoyyaroh, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, 
Juli 2018, Persepsi Pengguna terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada Kawasan Alun – 
Alun Kota Probolinggo, Dosen Pembimbing: Jenny Ernawati 
 Kota merupakan pusat kegiatan manusia dalam melakukan berbagai aktivitas sosial, 
ekonomi, pemerintahan, pendidikan, dan politik serta penyedia layanan untuk masyarakat. 
Berbagai kepentingan berada di kota sehingga menyebabkan kota mengalami pertumbuhan 
penduduk yang sangat pesat, yang diiringi dengan penurunan kualitas lingkungan. Sebagai 
salah satu solusi adanya penurunan kualitas tersebut, maka perlunya pengadaan ruang 
terbuka hijau, terlebih lagi yang dapat mewadahi aktivitas masyarakat dalam hal ini disebut 
sebagai ruang terbuka publik. Pada ruang terbuka publik aspek kenyamanan sangat penting 
agar masyarakat dapat tertarik untuk mengunjunginya.  
Penelitian ini berdasar pada latar belakang yang bertujuan untuk mengetahui persepsi 
pengguna terhadap kenyamanan beraktivitas pada kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo. 
Penelitian ini menggunakan dua metode yaitu metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. 
Metode penelitian kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan kondisi eksisting kawasan 
penelitian dan metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui persepsi pengguna terhadap 
kenyamanan beraktivitas dan apa saja faktor yang mempengaruhinya. Metode kuantitatif 
yang digunakan menggunakan analisis mean score dan analisis regresi linear berganda. 
Jumlah responden sebanyak 230 orang yang terbagi ke dalam enam zona lokasi penelitian.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna merasakan cukup nyaman dalam 
beraktivitas di dalam kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo namun pengguna masih 
menginginkan sesuatu yang lebih baik. Hal ini terlihat dari hasil analisis mean score yang 
menunjukkan bahwa persepsi kenyamanan pengguna mayoritas berada pada kategori 
sedang. Faktor – faktor yang mempengaruhi kenyamanan beraktivitas pada kawasan Alun – 
Alun Kota Probolinggo yaitu perasaan senang beraktivitas, kesesuaian layout dan desain 
ruang untuk beraktivitas, proporsi visual elemen ruang, dan tatanan vegetasi.  
Kata kunci: kenyamanan, aktivitas, ruang terbuka publik 
SUMMARY 
 
Mala Azizatul Mukhoyyaroh, Department of Architecture, Faculty of Engineering, 
Brawijaya University, July 2018, People perception of activity comfort in Alun – Alun 
Probolinggo , Academic Supervisor: Jenny Ernawati 
 
A city is a center of human being activities such as social activity, economic, 
education, politic, government activity, and society service provider. Multifarious activities 
in the city induce a huge population growth, and accompanied by decreasing environment 
quality. As a solution of decreasing environment quality, it is necessary to construct a green 
space, especially a green space which facilitate activities as known as public open space. 
An public open space has an aspect that is comfort which is very important to attract people 
to visit it.  
This research based on a background which has purpose to known a people perception 
on how comfort they are doing activities in Alun – Alun Probolinggo. The research contains 
two methods such as qualitative and quantitative method. Qualitative method is used to 
describe an existing condition of object study and quantitative method is used to know how 
people perception to feel comfort doing activities in public open space and what are factors 
which influence people comfort being in a public open space. The research uses mean score 
analyze and linear regression analyze as quantitative method. This research has 230 
respondents who divide into six zones of object study.  
The result of this research is user of Alun – Alun Probolinggo feel comfort enough 
doing activities inside it but they want something better. It is known from the result of mean 
score analyze which shown that people perception about how comfort their feeling are 
majority in the middle category. The factors that influenced the comfort of activities in open 
public space especially this research location are feeling pleasure, presence of suitability 
layout and good design, presence of visual elements proportion, and plan of vegetations. 
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1.1 Latar Belakang 
 Kota merupakan pusat kegiatan manusia dalam melakukan berbagai aktivitas sosial, 
ekonomi, pemerintahan, pendidikan, dan politik serta penyedia layanan untuk masyarakat.  
Kota menjadi tempat yang paling banyak dituju oleh masyarakat baik untuk melanjutkan 
pendidikan maupun memperoleh pekerjaan layak.  Berbagai kepentingan berada di kota 
sehingga hal ini menyebabkan kota mengalami pertumbuhan penduduk yang sangat pesat. 
Pertambahan jumlah penduduk tersebut mengakibatkan kebutuhan permukiman yang tinggi 
sehingga pertumbuhan kota menjadi tidak terkendali.  
 Perkembangan kota dan pertambahan jumlah penduduk memberikan konsekuensi 
peningkatan kebutuhan sarana dan prasarana perkotaan terutama kebutuhan akan ruang 
publik sebagai wadah interaksi masyarakat.  Keberadaan ruang terbuka publik sangat 
penting untuk menunjang kualitas lingkungan serta sebagai sarana mewadahi aktivitas 
masyarakatnya.  Meskipun hanya sebagai fasilitas penunjang, keberadaan ruang terbuka 
publik sangat penting demi kualitas hidup masyarakat yang optimal sehingga perencanaan 
pembangunan ruang terbuka publik perlu diperhatikan keberlanjutannya.  Dalam Permen PU 
Nomor 12 Tahun 2009 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka di 
Wilayah Kota/ Kawasan Perkotaan disebutkan bahwa luas Ruang Terbuka Hijau minimal 
untuk suatu kawasan minimal 30% dari total luas kawasan. 30 % tersebut mencakup ruang 
terbuka hijau untuk aktivitas dan non aktivitas.  Pada kenyataannya, kondisi lapangan 
menunjukkan Ruang Terbuka Hijau yang ada tidak mencapai standar sehingga kualitas 
lingkungan yang baik dengan syarat minimal tersebut belum terpenuhi. 
 Kota Probolinggo merupakan jajaran kota yang berada di sepanjang jalur Pantai Utara 
Jawa yang terletak di Jawa Timur.  Letaknya yang strategis membuat Kota Probolinggo 
menjadi jalur transit yang menghubungkan antara wilayah Jawa Timur bagian barat, bagian 





perkembangan dengan sangat cepat baik itu dari segi tata guna lahan, industri, dan wilayah 
permukiman penduduk.  Perkembangan semacam ini dikhawatirkan akan berdampak 
terhadap kualitas lingkungan apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan lingkungan yang 
baik.  Salah satu upaya untuk menangani penurunan kualitas lingkungan yaitu melalui 
penyediaan ruang terbuka hijau. 
 Pemerintah Kota Probolinggo telah berupaya melaksanakan berbagai program 
pelestarian lingkungan untuk memperbaiki kualitas lingkungan dalam beberapa tahun 
terakhir.  Berdasarkan Undang-Undang No.26  Tahun 2007 tentang penataan ruang dan 
RTRW Kota Probolinggo Tahun 2009-2028, standar minimal luas RTH publik adalah 20% 
dari total luas wilayah. Data RTRW Kota Probolinggo Tahun 2009-2028 menunjukkan 
bahwa RTH publik di Kota Probolinggo masih sebesar 13,21% dari total luas keseluruhan  
Kota Probolinggo. Pemerintah Kota Probolinggo berupaya semaksimal mungkin untuk 
memenuhi standar minimal luas ruang terbuka hijau publik yang direncanakan dalam 
Rencana Tata Ruang dan Wilayah. Kendati demikian, selain mengupayakan perluasan ruang 
terbuka publik, pemerintah juga harus memikirkan bagaimana untuk menarik minat 
masyarakat agar tertarik untuk mengunjungi ruang terbuka publik. 
 Kota Probolinggo dengan luas 56,67 km2 ini, memiliki delapan belas (18) taman dan 
hutan kota yang berkontribusi untuk peningkatan kualitas lingkungan. Kedelapan belas 
ruang terbuka hijau ini tersebar di lima kecamatan dengan total luasnya adalah 142.915 m2. 
Dari delapan belas ruang terbuka hijau, delapan diantaranya merupakan ruang terbuka hijau 
publik berupa taman kota yang dapat digunakan untuk beraktivitas dan memiliki fasilitas 
penunjang di dalamnya, salah satunya adalah Alun–alun Kota Probolinggo. Alun-alun Kota 
Probolinggo merupakan ruang terbuka hijau publik yang memiliki luas terbesar yaitu sekitar 
30.821 m2 dengan fasilitas yang cukup memadai. Oleh sebab itu, minat masyarakat Kota 
Probolinggo terhadap Alun-Alun Kota Probolinggo sangat tinggi untuk mengunjunginya.  
 Masyarakat memanfaatkan ruang terbuka publik khususnya Alun-alun Kota 
Probolinggo dengan berbagai aktivitas diantaranya aktivitas bersantai, aktivitas sosial-
budaya, politik, aktivitas olahraga, maupun aktivitas peribadatan. Minat berkunjung 
masyarakat ke Alun-alun Kota Probolinggo didukung dengan adanya fasilitas dan elemen 
pendukung yang layak dan memenuhi kebutuhan aktivitas warga kota.  Selain sebagai 
peningkatan kualitas lingkungan, ruang terbuka publik juga memiliki fungsi untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat perkotaan.  Ruang terbuka publik merupakan 
tempat dimana masyarakat dapat melakukan aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan 
rekreasi dan hiburan, bahkan dapat pula mengarah kepada jenis aktivitas lainnya seperti 
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jalan-jalan, duduk-duduk, berkumpul bersama keluarga dan kerabat, pertemuan akbar atau 
upacara tertentu. Sudah selayaknya, pemanfaatan ruang terbuka publik diimbangi dengan 
fasilitas dan elemen penunjang yang baik. Peran masyarakat sangat penting terhadap 
penilaian kualitas ruang terbuka publik sehingga dapat tercipta ruang terbuka publik yang 
nyaman berdasarkan persepsi pengguna itu sendiri.  Dari sinilah timbul pemikiran bahwa 
diperlukan suatu penelitian atau kajian mengenai persepsi pengunjung terhadap kenyamanan 
beraktivitas pada kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo. 
1.2 Identifikasi Masalah 
 Identifikasi masalah yang muncul di dalam latar belakang adalah: 
A.  Alun-alun Kota Probolinggo sebagai ruang terbuka publik berskala kota yang merupakan 
salah satu bagian dari perencanaan destinasi wisata Kota Probolinggo belum berfungsi 
secara optimal dikarenakan kurang diperhatikannya pemeliharaan dan ketersediaan 
sarana dan prasarana sebagai penunjang aktivitas masyarakatnya terutama dalam 
berinteraksi sosial. 
B. Belum diperhatikannya tingkat kenyamanan ruang terbuka publik di Alun-alun Kota 
Probolinggo berdasarkan persepsi penggunanya, padahal hal ini dapat mendukung dalam 
perencanaan Alun-alun Kota Probolinggo yang lebih fungsional. 
1.3 Rumusan Masalah 
 Permasalahan yang akan diselesaikan dalam studi ini adalah bagaimana persepsi 
pengunjung terhadap kenyamanan beraktivitas pada kawasan Alun – Alun Kota 
Probolinggo? 
1.4 Pembatasan Masalah 
 Pembatasan masalah  dalam studi ini adalah: 
A. Lokasi studi berada di Kawasan Alun-Alun  Kota Probolinggo. 
B. Fokus penelitian ditekankan pada elemen-elemen fisik dan non-fisik yang terdapat pada 
fasilitas-fasilitas di kawasan Alun-Alun Kota Probolinggo. 





 Adapun tujuan dari studi ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis tingkat 
kenyamanan berdasarkan persepsi pengunjung kawasan Alun-alun Kota Probolinggo 
sebagai ruang terbuka publik. 
1.6 Manfaat 
 Manfaat yang diharapkan dengan adanya studi ini adalah: 
A. Bagi Akademisi 
 Memberikan pengetahuan mengenai bagaimana persepsi pengunjung terhadap 
kenyamanan beraktivitas pada kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo. Selain itu, studi 
yang dilakukan dapat menjadi acuan untuk  melakukan penelitian  lainnya terkait ruang 
terbuka publik. Fokus penelitian yang dapat dikaji sangat beragam diantaranya adalah 
preferensi masyarakat, evaluasi purna huni, aksesibilitas, maupun pola aktivitas dan 
pemanfaatan ruang terbuka publik. 
B. Bagi Masyarakat 
 Memberikan wawasan umum tentang fungsi ruang terbuka publik dan pentingnya 
keberadaan ruang terbuka bagi aktivitas masyarakat kota. Penelitian ini juga berfungsi 
memberikan pemahaman, pemeliharaan, dan pemanfaatan ruang terbuka publik sehingga 
masyarakat dapat turut serta memberikan peran untuk kemajuan ruang terbuka publik kota. 
C. Bagi Praktisi 
Memberikan pengetahuan atau wawasan, dan kriteria desain dalam melakukan 
perancangan terhadap suatu ruang terbuka publik khususnya di Kota Probolinggo yang 
sesuai dengan perilaku mayarakatnya. 
D. Bagi Pemerintah Kota Probolinggo 
 Hasil penelitian dapat dijadikan pedoman untuk menentukan kebijakan atau peraturan 
yang berkaitan dengan ruang terbuka publik. Pemerintah juga dapat memberikan 
pengembangan fasilitas yang sesuai kebutuhan dan pemanfaatan ruang terkait penelitian 
yang sudah dilakukan. Selain itu juga, pemerintah dapat mengetahui bagaimana persepsi 
masyarakat terhadap kenyamanan di Alun-alun Kota Probolinggo. Kemudian  hasil 
penelitian ini dapat menjadi dasar untuk Pemerintah dalam merencanakan desain elemen-
elemen fisik pada fasilitas ruang terbuka di Kota Probolinggo. 
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1.7 Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan menggambarkan urutan penulisan dan penjelasan dari isi masing-
masing bab yang dibahas dalam penelitian ini. Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
 
A. BAB 1 PENDAHULUAN 
 Membahas latar belakang pengangkatan isu untuk penulisan skripsi, identifikasi 
masalah, rumusan masalah yang diangkat, pembatasan masalah, serta tujuan dan manfaat 
yang didapatkan dari penelitian ini. 
 
B. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 Tinjauan pustaka berisi tinjauan terhadap teori-teori dan studi komparasi yang menjadi 
acuan yang akan digunakan pada kajian skripsi.  
 
C. BAB III METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini dibahas mengenai langkah-langkah dan cara yang digunakan dalam 
melakukan penelitian. Meliputi metode umum penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 
metode penentuan populasi dan sampel, metode pengumpulan data yang mencakup data 
primer, data sekunder, dan variabel penelitian, serta metode analisis data yang digunakan 
untuk penelitian ini. 
 
D. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini membahas tentang hasil dari kajian yang dilakukan mengenai persepsi pengguna 
terhadap kenyamanan beraktivitas pada kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo, kaitannya 
dengan elemen-elemen fisik yang ada pada objek studi. Pada penelitian ini hasil dan 
pembahasan terdiri atas tinjauan umum lokasi studi, kondisi eksisting, hasil analisis, dan 
hasil sintesis yang menguraikan hasil olahan data primer (hasi  observasi dan penyebaran 
kuesioner) dan data sekunder yang mendukung berupa referensi sebagai acuannya. 
 
E. BAB V PENUTUP 
 Pada bab ini membahas tentang kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah dan 
tujuan yang ditetapkan di awal. Selain itu, bab ini juga berisikan saran untuk perancangan 



















 Kota merupakan pusat aktivitas manusia mulai dari bidang pendidikan, politik, keagamaan, perdagangan, dan industri. Semakin tinggi aktivitas di dalam kota, maka 
kualitas lingkungan akan semakin menurun  jika tidak diimbangi dengan keberadaan ruang terbuka hijau. 
 Pada hakikatnya, ruang terbuka hijau dalam perkotaan yang baik juga mampu mewadahi aktivitas bersosialisasi masyarakatnya sehingga kualitas hidup masyarakat 
menjadi optimal. Ruang terbuka dalam suatu daerah yang dapat mewadahi kegiatan masyarakatnya selanjutnya disebut sebagai ruang terbuka publik. 
 Masyarakat memanfaatkan ruang terbuka publik untuk berbagai macam kegiatan diantaranya adalah aktivitas sosial, politik, keagamaan, maupun sekedar relaksasi 
atau rekreasi. Dengan adanya aktivitas yang beragam maka faktor kenyamanan sangat penting dalam suatu desain ruang terbuka publik. 
 Peran masyarakat sangat penting dalam mengetahui kenyamanan suatu desain ruang terbuka publik. 
 
IDENTIFIKASI MASALAH 
 Ruang terbuka publik di Kota Probolinggo masih minim fasilitas penunjang yang memperhatikan kenyamanan pengunjung. 
 Belum diperhatikannya tingkat kenyamanan ruang terbuka publik di Alun-alun Kota Probolinggo berdasarkan persepsi penggunanya, padahal hal ini dapat mendukung 
dalam perencanaan Alun-alun Kota Probolinggo yang lebih fungsional. 
 
RUMUSAN MASALAH 
 Bagaimana persepsi pengunjung terhadap kenyamanan beraktivitas pada kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo? 
 
Persepsi Pengguna terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada Kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo 
TUJUAN 
 Mengidentifikasi dan menganalisis tingkat kenyamanan berdasarkan 
persepsi pengunjung kawasan Alun-alun Kota Probolinggo sebagai ruang 
terbuka publik. 
 
 Identifikasi  dan analisis 
kualitatif aspek kenyamanan 
beraktivitas pengguna kawasan 
Alun Alun Kota Probolinggo 
 Analisis kuantitatif aspek 
kenyamanan beraktivitas 
pengguna pada kawasan Alun-
alun Kota Probolinggo 
menggunakan metode statistik 
deskriptif. 





BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Definisi Judul 
2.1.1 Pengertian Persepsi 
 Persepsi adalah suatu proses yang sangat erat dengan penginderaan, yaitu merupakan 
suatu proses alat indera dimana merupakan alat reseptor setiap individu untuk menerima 
stimulus. Proses penginderaan tidak lepas dari proses persepsi. Alat indera merupakan 
koneksi antara individu dengan dunia luarnya untuk mengenali keberadaan dunia luar 
tersebut. Pengertian persepsi merupakan stimulus yang diindera oleh individu, 
diorganisasikan, kemudian diinterpretasikan sehingga individu mengerti dan menyadari 
mengenai apa yang dirasakan (Walgito, 2004). Dengan kata lain persepsi merupakan proses 
yang berkaitan dengan masuknya pesan atau informasi ke dalam pikiran atau otak manusia. 
Persepsi merupakan keadaan yang terintregasi dari individu terhadap stimulus yang 
diterimanya. Segala hal yang terdapat dalam diri individu, perasaan, pikiran, pengalaman-
pengalaman individu, akan secara aktif ikut berpengaruh dalam proses persepsi. Persepsi 
bersifat individual meskipun stimulus yang diterima oleh beberapa orang sama. Oleh karena 
setiap orang memiliki pengalaman yang berbeda, cara berpikir yang berbeda, maka setiap 
persepsi yang timbul juga memiliki perbedaan. 
 Menurut Khairani (2013), terdapat dua faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor-faktor yang 
berada dalam diri individu itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang 
timbul dari karakteristik lingkungan dan obyek yang terlibat di dalamnya. Elemen-elemen 
tersebut dapat mengubah persepsi seseorang terhadap dunia di sekitarnya dan mempengaruhi 
seseorang terhadap cara merasakan atau menerima lingkungan luar. 
 Melalui penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa persepsi setiap orang, dalam 
hal ini yang dimaksud adalah setiap pengunjung ruang terbuka publik pada kawasan Alun – 
Alun Kota Probolinggo pasti memiliki persepsi berbeda mengenai kenyamanan. Faktor yang 





faktor lingkungan yang mempengaruhinya. Faktor lingkungan tersebut diantaranya 
kenyamanan, keamanan, dan kebersihan ruang publik itu sendiri. Kenyamanan ditunjukkan 
dengan adanya elemen-elemen fisik yang menunjang ruang terbuka publik dan 
pemanfaatannya yang dapat digunakan secara optimal saat kondisi paling ramai. Selain itu 
kenyamanan juga ditunjukkan dengan kondisi udara yang sehat, yang berkaitan dengan 
jumlah vegetasi yang berada di dalam ruang terbuka publik. Keamanan ditunjukkan dengan 
kondisi tempat parkir dan penjagaannya serta bagaimana kondisi ruang terbuka publik yang 
aman untuk bermain anak-anak maupun untuk beraktivitas para lansia dan kaum difabel. 
Kebersihan ditunjukkan dengan perawatan ruang terbuka publik yang baik berupa 
kebersihan lingkungan sekitar maupun kebersihan fasilitas yang tersedia. 
 Oleh karena persepsi setiap orang berbeda-beda, maka rasa setiap orang dalam 
merasakan kenyamanan pun akan berbeda. Kriteria kenyamanan masyarakat perlu diketahui 
demi terciptanya suatu desain yang berpihak terhadap publik. Maka diperlukan adanya 
wawancara atau penyebaran kuesioner kepada masyarakat untuk mengetahui bagaimana 
perasaan mereka dalam menggunakan fasilitas yang terdapat di Alun-alun Kota Probolinggo.   
2.1.2 Pengertian Kenyamanan 
 Kenyamanan (comfort) memiliki pengertian yang sangat sulit untuk dipahami karena 
merupakan penilaian suatu penilaian dari responsif individu (Oborne, 1995). Kenyamanan 
merupakan suatu kondisi dimana kebutuhan dasar manusia telah terpenuhi yang bersifat 
individual, ketika kenyamanan terpenuhi akan didapatkan perasaan sejahtera pada diri 
seseorang yang bersangkutan. Kenyamanan merupakan perasaan nyaman yang didapatkan 
oleh manusia ketika suatu kondisi lingkungan di sekitarnya sesuai dengan kriteria dan 
persepsi yang baik menurutnya. Kita dapat mengetahui perasaan nyaman yang ditimbulkan 
oleh seseorang dengan cara menanyakan secara langsung, yang biasanya diikuti dengan 
jawaban yang menggunakan istilah seperti tidak nyaman, mengganggu, sangat nyaman, dan 
lain sebagainya.  
Kenyamanan terhadap ruang terbuka publik bergantung pada berbagai faktor, 
diantaranya adalah perasaan aman, kondisi setting dan orang-orang yang dikenal –familiar, 
kondisi cuaca, kondisi fisik, keberadaan toilet, dan lain sebagainya (Mehta, 2014). Mehta 
juga mengemukakan bahwa kenyamanan pada ruang terbuka publik sangat berhubungan erat 
terhadap kondisi fisik dan lingkungannya. Beberapa literatur menyebutkan bahwa manusia 






sinar matahari, dan angin sehingga dapat mendukung kegiatan yang berada di luar ruangan. 
Kenyatannya adalah, kepuasan dasar yang dibutuhkan manusia adalah kebutuhan fisiologis 
(physiological needs) yang di dalamnya tercakup kenyamanan lingkungan, perlindungan diri 
dari alam berupa ketersediaan shelter, melebihi kebutuhan yang lebih tinggi lainnya seperti 
safety, love/belonging, esteem, dan self-actualization (Maslow, 1943).  Pada saat yang 
bersamaan, selain terlindung dari alam seperti paparan sinar matahari, hujan, dan angin, 
ruang terbuka publik sebagai milieu yang menyediakan setting yang baik juga sangat 
mendukung terhadap aktivitas dan perilaku yang beragam (Rapoport, 1969). Dalam 
penelitian ini tingkat kenyamanan yang diteliti adalah mengenai ruang terbuka publik yang 
berada dalam kota, bagaimana pengunjung memberikan persepsinya akan sebuah ruang 
terbuka publik melalui suatu daftar pertanyaan yang berbentuk kuesioner.  
2.1.3 Aktivitas  
Arsitektur yang baik memastikan adanya interaksi yang bagus antara ruang terbuka 
publik dan kehidupan publik. Arsitek dan urban planner seringkali dalam merancang suatu 
ruang terbuka fokus terhadap bentuk desain ruangnya, di sisi lain suatu hal yang juga penting 
yaitu kehidupan publik di dalamnya terlupakan (Gehl & Svarre, 2013). Hal ini terjadi 
mungkin karena sangat lebih mudah bekerja dan berkomunikasi dengan bentuk dan ruang, 
ketika bentuk kehidupan sangat singkat dan tentunya sulit untuk mendeskripsikan kehidupan 
itu sendiri. Kehidupan publik berganti secara konstan dalam hitungan hari, minggu, atau 
bulan, dan tahun ke tahun. Menyadari akan hal tersebut, Jan Gehl melakukan studi mengenai 
kehidupan publik masyarakat perkotaan, yang merangkum bagaimana aktivitas masyarakat 
perkotaan pada ruang terbuka.  
Jan Gehl mengelompokkan aktivitas masyarakat perkotaan ke dalam tiga kelompok. 
Kelompok yang pertama yaitu merupakan necessary activities (aktivitas penting) yang 
meliputi pergi bekerja dan ke sekolah atau berbelanja, kelompok yang kedua yaitu optional 
activities (aktivitas pilihan) diantaranya adalah jalan – jalan dan menikmati tempat rekreasi, 
sedangkan yang ketiga merupakan social activities (aktivitas sosial) yang mencakup 
jangkauan aktivitas yang beragam. Necessary activities terjadi hampir tidak ada 
hubungannya dengan kualitas lingkungan, optional activities hanya terjadi ketika kondisi 
lingkungan yang optimal, dan adanya social activities merupakan level tertinggi dari 
optional activities yang membutuhkan kualitas lingkungan yang tinggi. Berikut ini dapat 
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dilihat diagram macam – macam aktivitas pada ruang perkotaan dari optional activities 




























Diagram di atas menunjukkan bahwa semakin tinggi kebutuhan yang mendesak, maka 
aktivitas dapat berlangsung pada kondisi apapun. Oleh karena itu, semakin banyak optional 
activities pada suatu perkotaan maka kota tersebut memiliki desain ruang terbuka publik 
Optional Activities Necessary Activities 
bertambahnya tingkat kedesakan eksternal (berlangsung pada kondisi eksternal yang baik) (berlangsung pada semua kondisi) 



























































































Gambar 2. 1 Diagram aktivitas yang terdiri dari optional activities hingga necessary activities 







dengan level tinggi. Kesuksesan ruang terbuka publik bergantung terhadap keberagaman 
aktivitas dengan pengguna segala usia dan dari kalangan berbagai kelas (CABE, 2013). 
Telah diketahui sejak dahulu bahwa ruang terbuka publik merupakan ruang yang 
menyediakan tempat untuk kebutuhan komunikasi dan hiburan atau rekreasi, serta untuk 
menyelenggarakan acara politik, keagamaan, fungsi komersial dan sosial (Mehta, 2013; 
Nasution & Zahrah, 2016). Suatu tempat akan menjadi lebih berarti ketika berfungsi dengan 
baik, ketika tempat tersebut mendukung aktivitas yang simbolik dan identik dengan budaya, 
dan ketika mendukung adanya interaksi sosial (Mehta, 2013).  
2.2. Tinjauan Teori 
2.2.1 Perilaku Manusia 
 Ilmu perilaku (behavioral science) merupakan suatu istilah bagi pengelompokan 
bidang ilmu yang memiliki cakupan luas, termasuk di dalamnya adalah antropologi, 
psikologi, dan sosiologi. Bahkan seringkali ilmu ekonomi dan ilmu politik juga termasuk ke 
dalam golongan kelompok ilmu perilaku. Seluruhnya merupakan bidang ilmu yang 
mempunyai tujuan mengembangkan untuk memahami aktivitas manusia, sikap, dan nilai-
nilai (Laurens 2005:18).  Hubungan antara perilaku manusia dan lingkungan fisiknya telah 
menarik perhatian peneliti  dari beberapa bidang ilmu khususnya ilmu sosial maupun para 
professional di bidang perancangan arsitektur, perencanaan kota, dan lanskap (Laurens 
2005:2). 
 J.B. Watson dalam Laurens (2005) memandang psikologi sebagai disiplin ilmu yang 
mempelajari tentang perilaku karena perilaku dianggap lebih mudah diamati, diukur, dan 
dicatat. Perilaku mempunyai pengertian dalam beberapa cakupan aktivitas yang kasat mata 
seperti makan, memasak, menangis, bekerja, melihat, dan perilaku yang tidak kasat mata 
misalnya fantasi, motivasi, dan proses yang terjadi saat seseorang diam atau tidak bergerak 
secara fisik. Laurens (2005) menyampaikan bahwa sebagai objek studi empiris, perilaku 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
A. Perilaku itu sendiri sifatnya kasatmata tetapi penyebab terjadinya perilaku secara 
langsung mungkin tidak dapat diamati. 
B. Perilaku mempunyai beberapa tingkatan, yaitu perilaku sederhana dan stereotip, seperti 
perilaku binatang bersel satu; perilaku kompleks seperti perilaku sosial manusia, seperti 
refleks, tetapi ada juga yang melibatkan proses mental biologis yang lebih tinggi. 
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C. Perilaku bervariasi yang mempunyai klasifikasi berupa: kognitif, afektif, dan 
psikomotorik, yang menunjukkan sifat rasional, emosional, dan gerakan fisik dalam 
berperilaku. 
D. Perilaku bisa disadari maupun tidak disadari. 
2.2.2 Pengertian Ruang Terbuka  
 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.26 Tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang, ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang udara, termasuk 
ruang di dalam bumi sebagai suatu kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhluk lain 
hidup, melakukan kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya.   Ruang merupakan 
tempat yang terbentuk akibat adanya kebutuhan untuk berkomunikasi atau bertemu satu 
sama lain.   Ruang ini pada dasarnya merupakan suatu tempat atau wadah yang menampung 
aktivitas tertentu dari manusia secara individu ataupun kelompok.  Kehidupan manusia 
selalu terikat dengan ruang, dimana pun manusia itu berada baik secara emosional (persepsi 
ruang) dan secara psikologi ataupun secara dimensional (Hakim 2002:35).  Manusia selalu 
berada di dalam ruang untuk beinteraksi dengan dunianya baik lingkungan maupun dengan 
sesama.  Ruang merupakan suatu wadah yang nyata maupun tidak namun keduanya tetap 
dapat dirasakan keberadaannya oleh manusia. 
 Menurut Budiharjo (2005:89), ruang terbuka sebenarnya adalah wadah masyarakat 
untuk menampung aktivitasnya dalam suatu wilayah.  Oleh karena itu ruang terbuka 
memiliki peran penting dalam kehidupan sosial masyarakat.  Ruang terbuka merupakan 
tempat yang disediakan untuk pertemuan dan aktivitas di udara terbuka.  Dengan adanya 
aktivitas dan pertemuan daintara banyak orang maka akan timbul suatu kegiatan secara 
bersama.  Menurut Budiharjo dalam Sulistyo (2012), sebenarnya ruang terbuka merupakan 
salah satu jenis dari ruang umum yang pada dasarnya adalah sebuah wadah untuk 
menampung aktivitas tertentu dari masyarakat, baik secara individu maupun kelompok.  
 Michael Laurie dalam Eko Budiharjo (2005:118) memaparkan bahwa ruang terbuka 
dalam lingkungan hidup adalah manusia dan lingkungan alam. Ruang terbuka dapat 
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu ruang terbuka sebgai sumber produksi, ruang terbuka 
sebagai perlindungan, dan ruang terbuka untuk kesehatan dan kenyamanan. Ruang terbuka 
sebagai sumber produksi yaitu antara lain produksi mineral, peternakan, pengairan, 
perhutanan, dan sebagainya. Cagar alam dan daerah budaya/sejarah masuk dalam kategori 







lain, pengaturan pembuangan air dan sampah, taman lingkungan, dan taman kota. Budiharjo 
(2005:119) menyatakan bahwa ruang terbuka dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
A. Ruang Terbuka Ditinjau dari Kegiatannya 
Ruang terbuka terbagi menjadi dua jenis yaitu ruang terbuka aktif dan ruang terbuka 
pasif.  Ruang terbuka aktif merupakan ruang terbuka yang mencakup unsur-unsur 
beraktivitas di dalamnya, antara lain bermain, makan, upacara, berolaraga, dan berjalan-
jalan.  Ruang terbuka jenis ini dapat berupa plaza, tempat rekreasi, atau lapangan 
olahraga.  Sedangkan ruang terbuka pasif adalah ruang terbuka yang di dalamnya tidak 
ada aktivitas manusia, misalnya ruang yang digunakan untuk jarak terhadap rel kereta 
api.  Ruang terbuka ini lebih bersifat untuk keindahan visual dan fungsi ekologis saja. 
B. Ruang Terbuka Ditinjau dari Segi Bentuknya 
Menurut Rob Rimer dalam Rustam Hakim (2002) bentuk ruang terbuka secara garis 
besar memiliki dua macam yaitu ruang terbuka dengan bentuk memanjang dan ruang 
terbuka yang membulat.  Ruang terbuka yang berbentuk memanjang atau biasa disebut 
dengan koridor biasanya hanya memiliki batas pada sisi-sisinya, sebagai contohnya 
adalah ruang terbuka yang terbentuk oleh sungai dan bentuk ruang terbuka pada jalan.  
Sedangkan ruang terbuka yang berbentuk membulat biasanya memiliki batas di 
sekeliling ruang tersebut, sebagai contoh bentuk ruang rekreasi, bentuk ruang taman 
bermain, bentuk ruang lapangan upacara, dan bentuk ruang lapangan olahraga 
C. Ruang Terbuka Ditinjau dari Sifatnya 
Berdasarkan sifat yang dimiliki ruang terbuka terbagi menjadi dua jenis yakni ruang 
terbuka lingkungan dan ruang terbuka antar bangunan.  Ruang terbuka lingkungan 
merupakan ruang terbuka yang berada di suatu lingkungan yang sifatnya untuk  umum.  
Ruang terbuka yang terbentuk oleh massa bangunan disebut sebagai ruang terbuka antar 
bangunan, ruang terbuka ini dapat bersifat secara umum maupun pribadi bergantung 
pada fungsi massa bangunan yang dimiliki.   
 Ruang terbuka memiliki dua jenis gologan besar elemen yang melingkupinya, yaitu 
elemen keras (hard material) seperti perkerasan atau bangunan dan elemen lembut (soft 
material) yang berupa jenis tanaman. Elemen keras merupakan suatu unsur yang 
memberikan sifat ruang terbuka menjadi kaku dan memberikan kesan ruang yang kuat 
misalnya pagar, perkerasan jalan, pedestrian ways,dan furniture tanaman kota. Berbeda 
dengan elemen lembut yang memberikan rasa kelembutan dan memberikan kesan suasana 
yang hidup terhadap suatu ruang. Tanaman merupakan faktor utama dari elemen lembut 
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disamping elemen lain yaitu air. Selain memberikan fungsi estetis terhadap suatu tempat, 
tanaman juga berfungsi menambah kualitas lingkungan. 
 
 
Gambar 2. 2 Diagram Struktur Ruang Terbuka 
sumber: Hakim 2012 
 Ruang terbuka hijau lindung adalah ruang atau kawasan yang lebih luas, baik dalam 
bentuk memanjang maupun mengelompok yang penggunaannya lebih bersifat terbuka 
atau umum, didominasi dengan tanaman budidaya atau yang tumbuh secara alami. 
Ruang terbuka hijau lindung terdiri dari agar alam di daratan dan kepulauan, hutan 
lindung, hutan wisata, persawahan, hutan bakau, derah pertanian, dan sebagainya. 
 Ruang terbuka hijau binaan adalah ruang terbuka atau kawasan yang lebih luas, baik 
dalam bentuk memanjang ataupun berkelompok yang penggunaannya lebih bersifat 
terbuka atau umum dengan permukaan tanah yng didominasi oleh perkerasan dan 
tanaman tumbuh sebagian kecil saja. Sebagai upaya menciptakan keseimbangan antara 
ruang terbangun dan ruang terbuka hijau, ruang terbuka binaan berfungsi sebagia paru-
paru kota, pencegahan polusi udara, perlindungan terhadap flora, dan sebagai peresapan 
air. Kawasan ruang terbuka hijau binaan dimanfaatkan untuk fasilitas umum olahrag 
dan rekreasi taman, hutan kota, kebun  holtikultura, pemakaman umum, taman di 
lingkungan perumahan, jalur hijau umum, dan sejenisnya. 
 Ruang terbuka binaan publik adalah ruang terbuka atau kawasan yang lebih luas baik 
dalam bentuk memanjang atau mengelompok yang penggunaannya lebih bersifat 
terbuka atau umum dengan permukaan tanahnya secara keseluruhan merupakan 
perkerasan. Ruang terbuka binaan publik makro antara lain ruang jalan, kawasan Bandar 
udara, daerah rekreasi, dan kawasan pelabuhan laut.  Sedangkan ruang terbuka binaan 
publik mikro contohnya seperti halaman masjid, halaman gereja, dan plaza diantara 
gedung. 

















 Ruang terbuka binaan privat adalah ruang atau kawasan yang lebih luas, baik dalam 
bentuk memanjang atau mengelompok yang penggunaannya lebih bersifat terbatas atau 
pribadi, misalnya halaman rumah tinggal. 
 Dalam penelitian ini ruang terbuka yang dimaksud adalah Alun-alun Kota Probolinggo 
yang merupakan lokasi studi. Alun-alun Kota Probolinggo merupakan ruang terbuka binaan  
publik yang juga merupakan ruang terbuka aktif karena di dalamnya dapat digunakan oleh 
masyarakat kota untuk beraktivitas. 
2.2.3 Pengertian Ruang Terbuka Publik 
 Ruang terbuka publik memiliki pengertian bahwa ruang terbuka yang terletak di luar 
massa bangunan yang penggunanya adalah masyarakat umum, dapat dimanfaatkan untuk 
beraktivitas apa saja dan memberikan fungsi untuk  digunakan secara kelompok dengan 
beragam kegiatan.  Sebagai contoh ruang terbuka publik meliputi pedestrian ways, jalan, 
plaza, taman lingkungan, taman kota, taman rekreasi, dan lapangan olahraga (Hakim 
2003:50). Ruang publik kota (urban public space) merupakan salah satu bagian yang 
menjadi pembentuk kota. Dalam perkembangan budaya dan konteks historisnya, ruang 
publik yang berada di kota maupun kawasan yang lebih kecil merupakan sebuah pusat 
aktivitas sebagai ruang interaksi sosial dan budaya (Sulistyo, 2012). Pemerintah kemudian 
menjadikan ruang publik sekaligus ruang terbuka kota, bahkan di beberapa tempat menjadi 
icon kota. Eko Budiharjo (2005) menyatakan bahwa ruang terbuka publik merupakan suatu 
ruang luar yang terjadi dengan membatasi alam dan massa bangunan menggunakan elemen 
keras seperti jalan, plaza, pedestrian, pagar beton dan sejenisnya; maupun dengan elemen 
lunak misalnya air, dan tanaman sebagai elemen pelembut dalam lanskap yang merupakan 
wadah aktivitas dan berbudaya masyarakat di dalam kota. Ruang publik adalah salah satu 
dari elemen yang membentuk wajah perkotaan. Tempat fisik dan kasat mata dimana saja 
yang terlihat adanya orang berkumpul dapat disebut ruang publik (Halim, 2008). 
 Benn dan Gaus (1983) menyatakan bahwa sebuah ruang dapat dianggap ruang publik 
jika ruang tersebut dikuasai oleh publik, berhubungan dengan masyarakat secara 
keseluruhan, dapat dijangkau oleh masyarakat luas, dan digunakan secara bersama-sama 
oleh semua anggota komunitas atau masyarakat di dalamnya. Aktivitas yang dapat dilakukan 
dalam ruang terbuka publik ini sangat beragam mulai dari hiburan dan rekreasi, kegiatan 
industri wisata, maupun kegiatan promosi kebudayaan daerah yang dapat menarik berbagai 
kalangan pengunjung.  Pada dasarnya ruang terbuka publik merupakan tempat dimana 
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masyarakat dapat melakukan aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan rekreasi dan 
hiburan serta relaksasi (Madanipour, 2003). Aktivitas yang sering terjadi biasanya 
berhubungan dengan interaksi sosial masyarakat seperti melepas lelah, berjalan-jalan, duduk 
santai maupun pertemuan akrab dengan komunitas atau kawan biasa. Bahkan ruang terbuka 
publik kini banyak memadukan aktivitas perdagangan di dalamnya.  
 Menurut pembahasan di atas dapat diketahui bahwa ruang terbuka publik bukan saja 
berupa ruang luar yang bersifat sebagai perancangan lanskap untuk taman kota saja namun 
juga keterlibatan manusia sebagai pengguna sangat penting di dalamnya. Arsitektur terjadi 
oleh adanya objek dengan hubungan manusia yang melihat dan merasakannya.  Stephen Carr 
(1992) menyampaikan bahwa ruang terbuka publik mempunyai tujuan yang secara umum 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
A. Kesejahteraan Masyarakat 
 Kesejahteraan masyarakat sebagai pendorong dalam menciptakan dan mengembangkan 
ruang terbuka publik yang menyediakan pusat komunikasi, jalur untuk pergerakan, dan 
tempat untuk merasa bebas dan santai. 
B. Peningkatan Visual (Visual Enhancement) 
 Peningkatan visual kota menjadi lebih harmonis, indah, dan manusiawi karena 
keberadaan ruang publik itu sendiri. 
C. Peningkatan Lingkungan (Environmental Enhancement) 
 Ruang terbuka hijau sebagai salah satu bentuk dari perwujudan ruang terbuka publik 
menjadi nilai estetika sekaligus sebagai paru-paru kota yang memberikan udara segar di 
tengah-tengah polusi udara kota. 
D. Pengembangan Ekonomi (Economic Development) 
 Pengembangan ekonomi menjadi tujuan umum dalam mengembangkan ruang terbuka 
publik. 
E. Peningkatan Kesan (Image Enhancement) 
Peningkatan kesan merupakan tujuan yang tidak tertulis namun selalu ingin dicapai 
dalam rangka perencanaan dan perancangan ruang terbuka publik. 
 Ruang publik dalam suatu permukiman akan memiliki peran yang baik jika memiliki 
beberapa unsur (Carr et al, 2003), diantaranya adalah: 
A. Comfort. Merupakan salah satu syarat mutlak keberhasilan suatu ruang publik. Tolak 
ukur kenyamanan (comfortable) suatu ruang publik dapat dilihat dari durasi lamanya 
seseorang berada di dalamnya. Kenyamanan ruang publik dipengaruhi oleh beberapa 







pengaruh alam misalnya angin, sinar matahri; physical comfort yang berupa 
ketersediaan fasilitas penunjang aktivitas pengunjung yang cukup memadai seperti 
tempat duduk; social and psychological comfort. 
B. Relaxation, merupakan suatu unsur yang erat hubungannya dengan psychological 
comfort. Suasana rileks akan mudah tercapai jika jasmani dan rohani dalam keadaan 
sehat dan senang. Suasana seperti ini dapat dibentuk dengan menghadirkan unsur-
unsur alam seperti, tanaman, air serta lokasi yang terhindar atau terpisah dari 
kebisingan kendaraan dan hiruk pikuk kota. 
C. Passive engagement, merupakan kegiatan pasif yang dapat dilakukan dengan cara 
duduk-duduk atau berdiri sambil melihat aktivitas yang terjadi di sekelilingnya atau 
melihat pemandangan di ruang terbuka publik yang berupa taman, air mancur, patung 
atau karya seni lainnya. 
D. Active engagement, berupa kegiatan atau aktivitas kontak (interaksi) yang terjalin 
dengan baik antar anggota masyarakat diantaranya teman, keluarga maupun orang 
asing. 
E.  Discovery, merupakan suatu proses pengelolaan ruang publik agar tidak terjadi suatu 
aktivitas yang monoton di dalamnya.  
 Selain itu, ruang publik secara keseluruhan juga harus memiliki kriteria dalam 
perencanaan desainnya, diantaranya adalah: 
A. Meaningful, adalah dapat memberikan makna atau arti bagi pengunjung baik secara 
individual maupun kelompok. 
B. Responsive, adalah tanggap terhadap semua keinginan penggunanya serta dapat 
mengakomodir kegiatan yang terdapat pada ruang publik tersebut. 
C. Democratic, adalah dapat menerima kehadiran berbagai lapisan masyarakat tanpa ada 
diskriminasi. 
2.2.4 Tipologi dan Skala Pelayanan Ruang Terbuka Publik  
Tipologi ruang terbuka publik memiliki beragam variasi yang seringkali 
karakteristiknya mirip seolah-olah memberi pengertian yang tumpang tindih (overlapping). 






A. Taman Umum (Public Park) 
1. Taman Nasional (National Park) 
 Skala pelayanan ini adalah tingkat nasional, lokasi taman berada di pusat kota 
yang berpengaruh terhadap kegiatan nasional. Bentuknya berupa ruang terbuka yang 
luasnya lebih besar dari taman-taman kota yang lain. Kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan di tempat ini cenderung berskala nasional. 
2. Taman Pusat Kota (Downtown Park) 
 Taman ini berada di kawasan pusat kota yang berupa lapangan hijau dengan 
pohon-pohon peneduh atau dapat berupa hutan kota dengan pola tradisional seperti 
bentuk alun-alun kota jawa yang relatif seragam atau dengan bentuk desain yang baru. 
Selain taman-taman yang berada di pusat kota seperti alun-alun, areal hijau di kawasan 
perkantoran atau perdagangan pada pusat kota yang digunakan untuk aktivitas 
bersantai juga masuk dalam kategori ini. 
3. Taman Lingkungan (Neighbourhood Park) 
 Ruang publik kategori ini dapat ditemui pada lingkungan perumahan yang 
disediakan oleh pengembangnya (developer), berupa lahan untuk taman atau ruang 
terbuka publik. Lahan ini biasanya berupa ruang terbuka yang dikembangkan 
lingkungan perumahan untuk kegiatan penghuninya berolahraga, untuk bermain anak-
anak, atau sekedar bersantai masyarakatnya. 
4. Taman Kecil (Mini Park) 
Merupakan taman kecil yang berada diantara bangunan-bangunan biasanya berbentuk 
lahan hijau yang terdapat tempat duduk (benches) dan air mancur (fountain) yang 
digunakan untuk mendukung suasana taman tersebut pada pojok lingkungan/ setback  
bangunan. 
B. Tempat Bermain (playgrounds) 
1. Tempat Bermain (playgrounds) 
 Ruang publik semacam ini biasanya ditemui di lingkungan perumahan yang 
dilengkapi dengan alat permainan anak seperti, jungkat-jungkit, papan seluncur, 
ayunan dan fasilitas untuk orang dewasa, di samping itu juga dilengkapi dengan ala,t 
permainan untuk kegiatan petualangan. 
2. Halaman Sekolah (schoolyard) 
 Ruang publik di halaman sekolah biasanya berbentuk ruang terbuka yang terdapat 







Halaman sekolah biasanya juga dilengkapi dengan lapangan olahraga untuk bermain 
dan berolahrga. 
C. Ruang Komunitas (Community Open Space) 
 Ruang-ruang kosong di lingkungan perumahan yang didesain dan dikembangkan oleh 
masyarakat setempat untuk dipergunakan sebagai tempat bermain, tempat bersantai dan 
bersosialisasi. 
D. Jalur Hijau atau Jalan Taman (Greenways & Parkways) 
 Jalan untuk pejalan kaki atau jalur sepeda yang menghubungkan tempat-tempat 
rekreasi di alam terbuka. 
E. Ruang Terbuka di Lingkungan Perumahan ( neighborhood Open Spacaes) 
 Ruang terbuka yang mudah dijangkau dari rumah, seperti sisa kavling di sudut jalan 
atau tanah kosong yang dimanfaatkan sebagai tempat berinteraksi masyarakat. 
F. Waterfront 
 Ruang ini berupa pelabuhan (harbourfronts), pantai, bantaran sungai, danau, atau 
dermaga. 
G. Lapangan (Central Squares) 
 Ruang publik ini biasanya merupakan bagian dari pengembangan lokasi bersejarah di 
pusat kota yang dipergunakan untuk kegiatan formal seperti upacara-upacara penting, 
maupun kegiatan apresiasi budaya lainnya. 
 
 Ruang terbuka publik dalam skala kota dibagi dalam beberapa tingkatan menurut skala 
fungsi yang dilayani, tingkatan ini dibagi menjadi ( Speiregen, 1965): 
A. Skala Metropolitan 
 Kerangka rancangan open space suatu kota merupakan kontrol tata guna lahan. Sebuah 
kota metropolitan yang besar harus dipikirkan bentuk lingkungan fisik secara keseluruhan. 
Hal ini akan sangat membantu dalam perencanaan jangka panjang ruang terbuka publik 
dalam suatu kota, terlebih lagi perencanaan ruang terbuka publik ini diperlukan dalam 
membentuk suatu sistem penataan kota yang berkesinambungan sehingga dapat 
meringankan beban kota yang akan bertambah padat. 
B. Skala Lingkungan Kota 
 Perancangan ruang terbuka publik dalam suatu kota harus memiliki desain yang 
fleksibel, hal ini diperlukan untuk memudahkan penyesuaian terhadap perubahan-perubahan 
yang terjadi. Keberadaan ruang terbuka publik dalam skala lingkungan kota bukan hanya 
sebagai legalitas namun juga harus memenuhi kriteria tertentu agar pemanfaatannya dapat 
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dilakukan secara maksimal. Ruang terbuka publik direncanakan dalam setiap daerah di 
setiap kota untuk memenuhi skala pelayanan sub pusat pemerintahan. Hal ini dilakukan 
untuk memenuhi kebutuhan hutan kota yang berfungsi sebagai paru-paru kota. 
  
 Berdasarkan pemanfaatan ruang publik secara umum, terdapat beberapa 
pengelompokan tipologi (Carmona et al, 2003:62), antara lain: 
A. Positive space.  
 Ruang ini merupakan ruang yang biasanya dikelola oleh pemerintah yang 
dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan positif. Bentuk dari ruang ini berupa ruang publik dan 
ruang terbuka publik, serta ruang alami/semi alami. 
B. Negative space.  
 Ruang ini merupakan ruang publik yang tidak dapat dimanfaatkan untuk melakukan 
kegiatan publik secara optimal karena memiliki kekurangan terkait kenyamanan dan 
keamanan ruangnya serta kondisinya yang tidak terkelola dengan baik. Bentuk dari ruang 
ini antara lain adalah ruang sirkulasi, ruang servis, dan ruang-ruang yang ditinggalkan karena 
kurangnya perencanaan yang matang. 
C. Ambigous space. 
  Ruang ini merupakan ruang yang dimanfaatkan untuk aktivitas peralihan dari kegiatan 
utama masyarakat biasanya berbentuk seperti ruang untuk bersantai di cafe, pertokoan, 
tempat peribadatan, tempat rekreasi, dan lain sebagainya. 
D. Private space.  
 Ruang ini berupa ruang yang dimiliki secara personal oleh masyarakat biasanya 
berbentuk ruang terbuka privat atau halaman rumah. 
2.2.5 Fungsi Ruang Terbuka Publik 
 Ruang terbuka publik dalam suatu kota dapat berupa ruang terbuka hijau maupun 
ruang terbuka non hijau, ataupun bisa jadi merupakan kombinasi diantara keduanya. Yang 
terpenting adalah bagaimana suatu ruang tersebut dapat menjadi wadah masyarakat untuk 
beraktivitas di ruang luar.  Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 
05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di 
Kawasan Perkotaan, ruang terbuka hijau memiliki fungsi intrinsik (utama) dan fungsi 







A. Fungsi intrinsik (utama), adapun  fungsi utama ruang terbuka hijau merupakan fungsi 
ekologis yang dapat dipahami lebih jelas melalui rincian berikut: 
 Sebagai paru-paru kota yang merupakan bagian dari sitem sirkulasi udara 
perkotaan, 
 Sebagai peneduh kawasan perkotaan sekaligus penyedia oksigen  
 Penyerapan air hujan 
 Penyerap polutan dan penahan angin 
 Penyedia habitat satwa  
B. Fungsi ekstrinsik (tambahan), merupakan fungsi tambahan yang juga berperan 
penting dalam kawasan ruang terbuka hijau 
1. Fungsi Sosial dan Budaya  
 Sebagai bentuk ekspresi budaya warga kota 
 Merupakan wadah komunikasi masyarakat kota, wadah berinteraksi 
dengan sesam 
 Sebagai tempat rekreasi 
 Wadah pendidikan yang dapat digunakan dalam bentuk penelitian dan 
mengenal alam lebih dalam 
 Sebagai wadah berolahraga masyarakat kota 
2. Fungsi Estetika 
 Meningkatkan keindahan visual lingkungan kota baik dari skala mikro 
yaitu lingkungan perumahan hingga skala makro yaitu taman kota 
 Meningkatkan kenyamanan penghuni kawasan perkotaan 
 Sebagai penyeimbang antara wilayah terbangun dan tidak terbangun 
 Meningkatkan produktivitas masyarakat kota karena kualitas hidup yang 
lebih baik 
3. Fungsi Ekonomi 
 Sumber produk yang bisa dijual, dapat berupa tanaman obat-obatan, 
bunga maupun sayuran 
 Dapat menjadi usaha pertanian dan perkebunan. 
 Selain ruang terbuka hijau, ruang terbuka non hijau dalam suatu kawasan perkotaan 
juga memiliki fungsi intrinsik dan ekstrinsik. Fungsi tersebut secara garis besar sama. 
Adapun fungsi ruang terbuka non hijau dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
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No.12/PRT/M 2009 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Non 
HIjau di Wilayah Kota/Kawasan Perkotaan dapat dilihat melalui rincian berikut: 
A. Fungsi intrinsik. Fungsi utama (intrinsik) ruang terbuka non hijau adalah fungsi 
sosial-budaya. 
 Sebagai wadah bagi aktifitas sosial dan budaya bagi masyarakat kawasan 
perkotaan 
 Sebagai wadah untuk pagelaran budaya lokal 
 Ruang komunikasi dan interaksi masyarakat kota 
 Ruang rekreasi dan olahraga 
 Wadah untuk kegiatan pendidikan dan penelitian 
B. Fungsi ekstrinsik, adapun fungsi tambahan (ekstrinsik) ruang terbuka non hijau 
diantaranya adalah: 
1. Fungsi Ekologis 
 Sebagai sistem sirkulasi udara dan air 
 Penyerap air hujan dengan utilisasi yang terpat, sehingga dapat 
mengurangi resiko banjir dan kekeringan 
2. Fungsi Arsitektur dan Estetika 
 Meningkatkan keindahan dan kenyamanan kota 
 Menstimulasi produktivitas dan kreativitas masyarakat kota 
 Pembentuk faktor keindahan secara arsitektural 
 Menciptakan keseimbangan formal antara area yang tidak terbangun dan 
yang terbangun. 
3. Fungsi Ekonomi 
 Memiliki nilai jual dari lahan yang berada di dekat kawasan ruang terbuka 
non hijau, misalnya lahan parkir, area bermain, sarana berolahraga, dan 
lain sebagainya. 
4. Fungsi Darurat 
 RTNH harus memiliki fungsi untuk jalur evakuasi penyelamatan saat 
terjadi bencana alam 
 RTNH dapat disediakan sebagai lokasi penyelamatan berupa perkerasan 







 Menurut Edy Darmawan (2007:2), ruang terbuka publik memiliki beberapa fungsi 
diantaranya adalah: 
A. Sebagai pusat interaksi dan bersosialisasi masyarakat baik secara formal maupun 
informal. Yang dimaksud secara formal adalah upacara bendera, kegiatan keagamaan 
seperti sholat Idul Fitri dan Idul Adha, dan peringatan-peringatan penting lain, 
sedangkan yang dimaksud secara informal adalah pertemuan masyarakat secara 
individual atau kelompok dalam acara yang santai dan bersifat rekreatif semata, atau 
dapat juga dimanfaatkan untuk melakukan unjuk rasa (demonstrasi) sebagai bagian 
dari negara demokrasi. 
B. Sebagai pengikat struktur tata kota sekaligus berfungsi sebagai pembagi ruang fungsi 
bangunan di sekitarnya serta sebagai transit bagi masyarakat yang akan pindah ke arah 
tujuan lain. 
C. Sebagai tempat Pedagang Kaki Lima (PKL) yang menjajakan makanan dan minuman, 
souvenir, pakaian, permainan anak-anak, dan jasa hiburan seperti tukang sulap, tarian 
kera (topeng monyet). 
D. Sebagai paru-paru kota yang semakin padat penduduknya, sehingga masyarakat 
banyak yang memanfaatkan fasilitas ini untuk berkumpul bersama, relaksasi, 
berolahraga, dan bermain. 
 Ruang terbuka publik merupakan wujud nyata dalam mengupayakan peningkatan 
kualitas hidup masyarakat kota. Oleh karena itu, fungsi yang diwadahi suatu ruang terbuka 
publik dalam kawasan perkotaan harus mendukung upaya peningkatan kualitas hidup 
masyarakat kota tersebut. Fungsi ruang terbuka publik dapat ditarik secara garis besar 
menjadi empat fungsi diantaranya adalah: 
A. Fungsi Sosial-Budaya 
 Ruang terbuka publik merupakan wadah masyarakat kota untuk berinteraksi sosial. 
Secara historis, ruang publik di perkotaan digunakan untuk aktivitas kelangsungan hidup 
dasar, seperti kebutuhan berkomunikasi dan hiburan serta untuk menampilkan beberapa 
kegiatan politik, keagamaan, komersial, aktivitas sosial dan kenegaraan (Mehta, 2014). Pada 
event-event tertentu dapat diselenggarakan suatu pertunjukan budaya di ruang terbuka publik 
untuk memperingati perayaan besar dan sebagai magnet untuk menarik minat masyarakat 
agar beraktivitas di luar rumah. Ruang terbuka publik merupakan tempat untuk mendapatkan 
hiburan dan berinteraksi dengan sesama maupun dengan anak-anak (Soltanian & 
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Mohammadi, 2015). Ruang terbuka publik memberikan kenyamanan bagi pengguna untuk 
berinteraksi sosial, berdiskusi, bertukar informasi, berkumpul, belajar, bermain, dan 
berolahraga (CABE, 2013; Mehta, 2014; Soltanian & Mohammadi, 2015). Beberapa studi 
yang pernah dilakukan mempercayai bahwa ruang terbuka publik yang berhasil dapat 
mewadahi aktivitas yang beragam (CABE, 2013; Nasution & Zahrah, 2016; Mehta, 2014; 
Sanei, Khodadad & Ghadim, 2017). 
B. Fungsi Estetika/Arsitektural 
 Ruang terbuka publik memiliki fungsi arsitektural yang dapat meningkatkan 
keindahan visualnya. Elemen-elemen arsitektural yang dibangun dengan konsep yang baik 
di dalamnya, selain dapat menambah kualitas estetika juga dapat meningkatkan kenyamanan 
pengunjung dalam melakukan aktivitas. Manusia merasakan kenyamanan dalam suatu ruang 
dengan elemen fisik yang sesuai dengan ukuran tubuhnya, atau tidak jauh melebihi ukuran 
tubuhnya (Mehta, 2014). Mehta juga menjelaskan bahwa ruang yang dapat 
merepresentasikan skala manusia dapat dicapai dengan tekstur dan motif dari material dan 
elemen yang digunakan untuk memperindah lantai, pagar, dan seluruh material penutup 
elemen, baik itu elemen yang permanen maupun movable (Mehta, 2014). 
Pada dasarnya, ruang terbuka publik yang berhasil memiliki kriteria yang imageable, 
ruang yang atraktif, memiliki kompleksitas sensor dan kualitas spasial yang tinggi (Lynch, 
1960; Mehta, 2014; Sanei, Khodadad, dan Ghadim, 2017). Lynch memaparkan bahwa 
lingkungan dengan imagebility yang tinggi menyediakan kenyamanan dan perasaan yang 
menyenangkan berada di dalamnya. Imagebility yang dimaksud Lynch disini adalah kualitas 
dari sebuah objek fisik yang memiliki kemungkinan tinggi membangkitkan kesan yang kuat 
pada setiap pengunjung. Penyusunan, bentuk, dan pemberian warna memberikan kontribusi 
besar terhadap pembentukan identitas suatu kesan imageable (Lynch, 1960; Mehta, 2014). 
Proporsi visual yang memperhatikan skala manusia juga penting bagi kenyamanan aktivitas 
dalam ruang terbuka publik (Sanei, Khodadad, dan Ghadim, 2017). Ruang yang atraktif 
dapat dicapai dengan berbagai cara untuk menciptakan ruang terbuka publik yang nyaman. 
Beberapa cara diantaranya adalah dengan pemberian penerangan pada malam hari 
menggunakan beragam warna cahaya, penyusunan elemen ruang, paving, dan tampilan 
desain yang baik (Sanei, Khodadad, dan Ghadim, 2017). Selain itu juga urban furniture yang 
didesain sudah selayaknya sesuai dengan semua gender dan umur (Mehta, 2014; Sanei, 









C. Fungsi Ekonomi 
 Suatu ruang terbuka publik yang baik dapat menarik masyarakat untuk berkunjung. 
Jumlah pengunjung yang tinggi dapat meningkatkan suatu usaha dan perdagangan, sehingga 
dalam suatu ruang terbuka publik di kawasan kota terdapat area khusus untuk pedagang, 
baik dalam bentuk kuliner maupun oleh-oleh. Melalui hal tersebut, ruang terbuka publik 
dapat memiliki keuntungan finansial. Selain memberikan nilai pasar terhadap harga barang 
dan jasa, keberadaan ruang terbuka publik baik secara langsung maupun tidak langsung 
mendukung keiatan perdagangan lokal, regional, dan nasional (Fausold & Lilieholm, 1996). 
Dengan demikian, ruang terbuka publik yang baik dapat meningkatkan penjualan dengan 
menarik masyarakat untuk berkunjung ke ruang terbuka tersebut (Shaftoe, 2008; CABE, 
2013).  Semakin banyak engunjung di taman kota dan pedestrian way, maka semakin banyak 
pengunjung yang mengunjungi pertokoan dan café (Shaftoe, 2008). Pengunjung ruang 
terbuka publik juga akan merasa nyaman dengan keberadaan tempat penjual makanan dan 
minuman yang tidak jauh dari seluruh jangkauan ruang terbuka publik (Mehta, 2014). 
D. Fungsi Ekologis 
 Ruang terbuka publik berfungsi sebagai paru-paru kota yang berfungsi sebagai 
sirkulasi udara dan penyedia oksigen. Perencanaan ruang terbuka publik tidak terlepas dari 
perencanaan vegetasi. Selain sebagai peneduh, vegetasi juga berfungsi sebagai habitat satwa. 
Selain itu, ruang terbuka publik juga berfungsi sebagai penyerap air hujan kota, sehingga 
sebagian area ruang terbuka publik  juga perlu untuk dibangun tanpa perkerasan. 
Penambahan luasan perkerasan dan pengurangan area hijau menyebabkan temperatur 
kota semakin tinggi daripada di daerah pedesaan (CABE, 2013). CABE menyebutkan bahwa 
vegetasi – baik yang berada di ruang terbuka publik atau taman privat- dapat memperbaiki 
ketidakseimbangan ini. Hal ini memberikan banyak manfaat terhadap lingkungan terutama 
lingkungan perkotaan, diantaranya adalah menyejukkan udara sekitar dan menyerap polutan 
(Permen PU No.12/PRT/M 2009; CABE 2013; Hendriani, 2016).  
2.2.6 Kriteria Kenyamanan Ruang Terbuka Publik  
 Kriteria kenyamanan ruang terbuka publik memiliki banyak faktor. Beberapa 
penelitian terdahulu telah memberikan banyak kesimpulan mengenai kriteria kenyamanan 
yang diperlukan bagi suatu ruang terbuka publik. Berikut ini merupakan faktor – faktor yang 





Keamanan merupakan faktor yang sangat penting dalam perancangan suatu ruang 
terbuka publik. Apabila keamanan suatu ruang terbuka publik terganggu, maka dapat 
menghambat dan mengganggu jalannya aktivitas pengguna yang berada di dalamnya. 
Keamanan yang dimaksud dalam hal ini 
tidak hanya menyangkut dalam hal 
kriminalitas saja, namun juga termasuk di 
dalamnya mengenai kekuatan konstruksi 
dari elemen lanskap, bentuk elemen, 
tekstur, dan fungsinya (Hakim, 2012). 
Seperti halnya pemberian pasir putih 
untuk area ayunan, sehingga 
meminimalisir terjadinya luka apabila 
anak – anak terjatuh saat bermain ayunan. 
Selain itu juga pasir berwarna putih lebih 
sedikit memberikan dampak kotor terhadap pakaian. 
Keamanan seringkali menjadi fokus utama dalam pengembangan ruang terbuka 
publik. Perasaan aman pada diri dapat dicapai dengan keberadaan orang – orang 
berkumpul dan bagaimana pandangan mata dapat secara jelas melihat ke seluruh 
penjuru ruang. Kriminalitas tidak akan terjadi apabila pelaku yang berpotensi 
melakukan kejahatan sadar bahwa terdapat banyak orang di suatu area yang akan 
menjadi saksi atau melaporkan kejahatan (Shaftoe, 2008). Beberapa penelitian juga 
menunjukkan bahwa kondisi tindak kejahatan dapat dihindari melalui kondisi fisik dan 
perawatan ruang, konfigurasi ruang, perubahan dan modifikasi terhadap lingkungan, 
dan keberadaan orang – orang (Mehta, 2014). Mehta juga menjelaskan bahwa 
berdasarkan konteks dari suatu ruang terbuka publik, pengunjung harus merasa aman 
baik menurut faktor sosial maupun faktor fisik – dari kriminal dan merasa aman dari 
lalu lintas. Keberadaan komponen yang berfungsi dan mendukung keamanan suatu 
ruang terbuka publik diantaranya dapat berupa keberadaan penerangan yang cukup pada 
malam hari, keberadaan kamera pengintai (CCTV) dan keberadaan penjaga. 
B. Kebersihan 
Segala sesuatu yang bersih selain juga menambah ketertarikan manusia juga 
memberikan kenyamanan lebih dalam penggunaan ruangnya, terutama apabila bebas 
dari kotoran dan bau yang tidak sedap. Oleh karena itu, untuk memenuhi kenyamanan 
Gambar 2. 3 Pemberian pasir pada area ayunan 







dalam aspek kebersihan maka perlu adanya penempatan bak sampah yang mudah 
dijangkau dari segala arah (Hakim, 2012). Selain itu, pada daerah yang menuntut 
kebersihan yang tinggi, maka pelu adanya pemilihan jenis vegetasi berupa pohon 
maupun perdu yang memiliki daya rontok buah dan daunnya rendah. 
Kebersihan suatu ruang terbuka publik juga berkaitan erat dengan perawatannya. 
Suatu ruang yang mendapat perhatian lebih – yang dimaksud dalam hal ini yaitu 
perawatannya, akan menjadi lebih populer daripada tempat yang terlihat dengan jelas 
diterlantarkan (Shaftoe, 2008). Shaftoe juga menjelaskan dalam bukunya Convivial 
Urban Space beberapa contoh sederhana misalnya saja graffiti yang tidak segera 
dihilangkan akan membuat orang juga menambahkan graffiti yang lain, sampah yang 
tidak segera dibersihkan akan membuat orang juga tidak malu membuang sampah 
sembarangan. Oleh karena itu, selain pengunjung yang harus secara sadar akan 
kebersihan lingkungan sekitar, pihak pengelola juga perlu melakukan perawatan rutin. 
C. Keindahan 
Keindahan merupakan faktor yang juga penting untuk diperhatikan dalam 
memperoleh kenyamanann yang tinggi. Setiap manusia mempunyai persepsi berbeda 
mengenai keindahan. Namun dalam hal kenyamanan, keindahan dapat dicapai dengan 
memperhatikan keharmonisan unsur dan prinsip desain dalam komposisi dan susunan 
elemen lanskap (Hakim, 2012). Salah satunya yaitu elemen sirkulasi. Pola penempatan 
aktivitas dan penggunaan ruang sangat erat kaitannya dengan sirkulasi yang merupakan 
ruang untuk pergerakan dari satu area ke area lain. Tingkat kenyamanan dapat menjadi 
rendah apabila sirkulasi pada suatu ruang tidak baik, misalnya kurang jelasnya posisi 
sirkulasi, tidak adanya hirarki sirkulasi, penggunaan ruang sirkulasi yang berbeda 
(misalnya adalah penggunaan trotoar untuk berdagang), dan tidak jelasnya perbedaan 
antara sirkulasi pejalan kaki dan sirkulasi kendaraan (Hakim, 2012). Hal yang perlu 
diperhatikan sirkulasi pada suatu ruang terbuka publik adalah pola lantai, kejelasan 
orientasi, kejelasan alur, lebar jalan, signage, penerangan, dan fasilitas penyeberangan 
jalan (Hakim, 2012).  
Faktor keindahan juga terkait dengan bentuk elemen lanskap yang harus 
disesuaikan dengan standar manusia sehingga dapat dipergunakan dengan nyaman oleh 
pengguna. Bangku taman harus mempunyai fungsi dengan bentuk yang jelas dan sesuai 
dengan ergonomi agar pemanfaatannya senyaman mungkin. Karakteristik fisik yang 
berkontribusi terhadap kenyamanan ruang terbuka publik diantaranya adalah ruang 
duduk, street furniture dan sculpture, trotoar yang luas, vegetasi, shelter dan 
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pembayangan, setback kecil pada dinding (pagar)  yang sejajar, keberadaan elemen 
lanskap seperti semak – semak dan tanaman bunga (Mehta, 2014).  
D. Perlindungan dari iklim sekitar 
Kenyamanan ruang terbuka publik tidak terlepas dengan bagaimana pengguna 
mendapatkan perlindungan dari iklim sekitar diantaranya adalah paparan sinar matahari, 
angina, curah hujan, dan temperatur udara sekitar (Hakim, 2012). Indonesia sebagai 
negara yang beriklim tropis tentunya paparan sinar matahari secara langsung dapat 
mengurangi kenyamanan pengunjung pada ruang terbuka publik. Perlindungan dari 
iklim sekitar ini dapat dicapai dengan keberadaan vegetasi. Keberadaan vegetasi seperti 
pohon yang rindang dapat melindungi kita dari paparan sinar matahari, sebagai barrier 
laju angin, dan dapat menurunkan temperatur udara sekitar. Perlindungan dari hujan 
dapat dicapai dengan keberadaan shelter pada suatu ruang terbuka publik. 
 
Dua fokus utama dalam ruang terbuka publik untuk memberikan kenyamanan 
didasarkan pada kebutuhan fisik dan juga psikologis (Shaftoe, 2008). Bisa dikatakan bahwa 
bukan hanya mengenai aspek estetika saja, misalnya material bangku yang nyaman dan 
perasaaan bahwa seseorang berada dalam lingkungan yang aman menunjukkan adanya 
hubungan antara keduanya, - estetis dan aman. Shaftoe juga memaparkan bahwa perasaan 
nyaman dan aman di suatu tempat merupakan hal yang mendasar bagi setiap manusia, 
sehingga harus dianggap sebagai prinsip inti dari desain perkotaan yang baik. Kenyamanan 
lainnya dalam menikmati ruang terbuka publik yaitu tidak hanya mengenai lanskap atau 
alam, tetapi juga melalui aktivitas makan dan minum di ruang terbuka publik (Shaftoe, 
2008). Keberadaan pedagang yang menjual makanan dan minuman yang dapat dengan 
mudah dijangkau dari berbagai sudut ruang terbuka publik akan memberikan kenyaman 
lebih kepada pengujung (Mehta, 2014). Dengan demikian, kebaradaan kios makanan atau 
pedagang kaki lima yang menyediakan makanan dan minuman juga sangat berkontribusi 
besar terhadap kenyamanan di ruang terbuka publik. 
2.2.7 Elemen-elemen Fisik Ruang Terbuka 
 Menurut Mulyani (2011), Elemen-elemen pembentuk lanskap dapat dibedakan 
menjadi dua macam yaitu elemen lunak (soft material) dan elemen keras (hard material).  
Elemen lunak merupakan elemen pendukung yang biasanya berupa vegetasi (perdu atau 







dapat meningkatkan kualitas dan fungsi dari lanskap tersebut, misalnya adalah batu-batuan, 
tempat duduk, gazebo, shelter, pagar, lampu taman, dan lain sebagainya.  
A. Elemen Lunak (Soft Material) 
 Elemen lunak sangat penting untuk diketahui dan memiliki fungsi sebagai pelunak hard 
material, penyejuk pandangan, dan dapat meningkatkan kualitas estetika suatu ruang. Secara 
garis besar elemen lunak (soft material) dapat dikelompokkan menjadi empat (4) kategori, 
diantaranya adalah: 
1. Vegetasi peneduh 
 Vegetasi peneduh pada kawasan beriklim tropis memiliki karakter yang sangat 
bervariasai mulai dari bentuk tajuk yang bulat dengan daun yang lebar sampi dengan jenis 
vegetasi yan transparan, baik untuk daun maupun percabangannya. Standar penampilan 
komponennya adalah tidak mudah rontok, mudah dibersihkan, dan pertumbuhan akarnya 
tidak mengganggu lingkungan sekelilingya (Arifin, 2005:152). Berbagai jenis vegetasi 
peneduh antara lain kiara payung, belimbing, ketapang, angsana, flamboyan, akasia, dan lain 
sebagainya. 
2. Semak 
 Semak merupakan tanaman berkayu yang mempunyai percabangan yang dekat dengan 
tanah dan ketinggiannya berkisar antara 0,6-0,8 meter. Jenis tanaman ini biasanya digunakan 
untuk tanaman pembatas, aksen, atau tanaman pagar. Standar penampilan komponen 
tanaman ini adalah bentuk dan warna daun yang serasi, tumbuh dengan subur dan bebas dari 
hama, sampah, bebatuan (Arifin, 2005:152). Beberapa contoh tanaman jenis ini antara lain 
teh-tehan, pangkas kuning, melati, puring, dan sebagainya. 
3. Vegetasi penutup tanah (groundcover) 
 Jenis tanaman ini memiliki ketinggian berkisar antara 0,05-0,5 meter. Vegetasi jenis ini 
berfungsi untuk mengisi dan menutup sekaligus sebagai penahan erosi di musim penghujan. 
Contoh jenis vegetasi ini antara lain krokot, bombay, jaburan, dan lain sebagainya. 
4. Rumput 
 Rumput merupakan jenis tanaman yang paling rendah dan memiliki fungsi sebagai 
pengisi tanah dan penyejuk pandangan, mencegah erosi permukaan dan membantu dalam 
peresapan air ke dalam tanah. Standar penampilan komponennya adalah hijau, subur, rapat, 





B. Elemen Keras (Hard Material) 
1. Pagar 
 Pagar berfungsi sebagai pembatas, selain itu juga berfungsi sebagai pengaman dan dapat 
menambah keasrian. Idealnya, ukuran tinggi, model, dan bahan pagar dirancang sesuai 
dengan bangunan dan gaya taman. Material pagar bisa terbuat dari tembok, besi, kayu, atau 
kombinasi dari bahan-bahan tersebut. Masing-masing material mempunyai keunggulan dan 
kelemahan. Standar penampilan komponen adalah tidak mudah goyah, serasi, dan rapi. 
2. Jalan Setapak 
 Jalan setapak pada taman memiliki ukuran lebar dan bentuk yang bervariasi sesuai 
dengan tujuannya. Jalan untuk pejalan kaki sering disebut dengan jalan setapak. Jalan 
setapak ini sering digunakan untuk jalan-jalan, jogging, atau bersepeda. Jalan setapak di 
taman dapat menggunakan material seperti batu kerikil, endapan batu kali, conblock, beton 
sikat, grassblock, keramik atau hanya bentuk tanah terbuka saja.  
3. Lampu taman 
 Keindahan taman tidak hanya dapat dinikmati saat siang hari, namun juga malam hari. 
Oleh karena itu, lampu taman dengan cahaya yang cukup sangat diperlukan untuk menerangi 
lingkungan taman sehingga pengunjung merasa aman dan nyaman. Fungsi lampu taman 
adalah memberikan kesan eksotik pada malam hari, karena lampu taman selain berfungsi 
untuk menerangi taman, juga memperindah suasana taman dengan bentuk dan warna cahaya 
lampunya. 
4. Tempat sampah 
 Kebersihan taman akan menunjukkan suatu taman yang nyaman dan ideal untuk 
dinikmati serta mempunyai nilai kesehatan yang baik sehingga memberi rasa aman kepada 
para pengunjungnya. Oleh karena taman harus terjaga kebersihannya, maka penyediaan 
tempat sampah di dalam taman sangat diperlukan. Tempat sampah tersebut harus diletakkan 
pada posisi yang strategis dengan jumlah yang mencukupi kebutuhan sesuai dengan luasan 
taman. Standar penampilan komponen adalah selalu bersih, menarik, cat tidak terkelupas, 
tidak penyok, tidak pecah, dan tidak berbau. 
5. Batu-batuan 
 Batu-batuan berfungsi sebagai aksesoris taman, bentuk batu-batuan ini dapat berupa 
patung, deretan batu pembatas, batu tiruan dinding gunung atau lembah sungai, dan batu hias 









6. Kursi taman 
 Kursi taman berfungsi sebagai tempat 
duduk dan istirahat, selain itu juga menambah 
keindahan taman sehingga lebih menarik. 
Material kursi taman sebaiknya menggunakan 
semen, besi atau bahan lainnya yang tidak 
berpengaruh terhadap perubahan cuaca. Kursi 
taman harus tetap bersih dan tidak rusak. Kursi 
taman tersebut tidak memerlukan desain yang 
berlebihan, cukup dengan bentuknya yang fungsional dan dapat digunakan oleh semua umur. 
7. Kolam air mancur 
 Air merupakan salah satu bahan dalam pertamanan yang memiliki fungsi sangat 
penting. Elemen ini jika digabungkan dengan perkerasan dan tanaman akan memberikan 
detail dan kualitas pada ruang-ruang dalam rencana tapak. Standar penampilan kolam air 
mancur adalah indah, serasi, cukup kuat, bersih dari lumut, sampah dan kotoran lain, serta 
berungsi dengan baik (keluar air, tidak dalam keadaan kering, ada sirkulasi air). 
Fitur air yang disediakan dalam sebuah ruang terbuka publik merupakan tempat untuk 
berkumpul, sebagai pengalaman masyarakat (Quartino, 2011). Quartino juga menjelaskan  
bahwa air mancur yang dapat digunakan bermain oleh anak – anak dan berinteraksi 
merupakan suatu wujud oasis dalam sebuah kawasan urban. Terkadang, desain yang 











 Gazebo memiliki keunikan tersendiri sebagai elemen penunjang taman. Keberadaannya 
menambah keindahan taman sekaligus sebagai tempat beristirahat dan bersantai.  Dalam 
beberapa perencanaan taman, gazebo dijadikan sebagai titik pusat perhatian (point of 
Gambar 2. 4 Kursi taman  
sumber: Shaftoe, 2008 
Gambar 2. 5 Anak – anak bermain air pada ruang terbuka 
publik, sumber: http://www.diariodenavarra.es 






interest). Perencanaan bentuk, konstruksi, dan material serta penempatan lokasinya di dalam 
taman sangat menentukan keserasian taman secara keseluruhan. Gazebo harus tetap bersih 
dan atap harus tetap terjaga agar tidak sampai rusak. 
9. Papan rambu 
 Papan rambu taman merupakan tanda atau tulisan yang memberikan informasi 
mengenai petunjuk arah, nama-nama tempat, penerangan, saran, larangan, dan nama 
tanaman yang ditujukan kepada pengguna tanaman. Tanda tersebut sangat bermanfaat bagi 
pengunjung taman, terutama untuk pengunjung yang baru pertama kali mengunjungi taman 
tersebut atau belum mengenal persis lingkungan taman tersebut. 
 Melalui penjabaran di atas dapat diketahui elemen-elemen ruang terbuka publik secara 
umum. Elemen-elemen tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan fungsi ruang terbuka 
publik yang dapat dilihat pada diagram berikut. 
 



























2.3 Tinjauan Studi Terdahulu 
Tabel 2. 1 Tinjauan Studi Terdahulu 
No Judul Tujuan Metode Variabel Kontribusi pada Penelitian 
1 Persepsi dan Preferensi 
Masyarakat terhadap 
Penggunaan Ruang 
Terbuka Publik di 
Lapangan Sparta Tikala 






















 metode deskriptif dan 
analisa menggunakan 
pendekatan kuantitatif 








 Kondisi  
 Kenyamanan 
 Keamanan  
 Kemudahan akses 
Preferensi: 
 Perluasan ukuran 
 Perawatan 
 Kelengkapan elemen sarana pendukung desain. 
 
 
Kontribusi dalam penulisan latar 
belakang permasalahan: 
Ruang terbuka publik adalah 
tempat untuk masyarakat kota 
melakukan aktivitas yang 
berhubungan dengan hiburan, 
kegiatan rekreasi, atau relaksasi. 
Minat berkunjung ke ruang 
terbuka publik sangat didukung 
dengan adanya ketersediaan 
fasilitas dan elemen 
pendukungnya yang memadai 
dalam pemenuhan kebutuhan 
aktivitas masyarakatnya. 
2 Tingkat Kenyamanan 
Taman Kota sebagai 
Ruang Interaksi 
Masyarakat Perkotaan 















berupa survei online 
dan analisis data isi 
(open coding, axial 
coding, dan selective 
coding) 




Berdasarkan analisis axial coding: 
 Sarana dan prasarana yang memadai 
 Vegetasi yang mendominasi 
 Bersih 
Berkontribusi dalam penentuan 
variabel penelitian, diantaranya 
adalah: 
















3 Persepsi Pengguna 




















dengan jumlah pengguna 
taman tematik sebesar 
2,5 juta jiwa maka 
jumlah responden yang 
diambil adalah 100 
sampel/respondenss. 
Kondisi karakteristik pengguna: 
 Usia pengguna 
 Pekerjaan 
 Daerah asal 
 Intensitas kunjungan 
 Durasi kunjungan 
Aksesibilitas taman terhadap pengguna 
 Jarak tempuh 
 Waktu tempuh 
 Moda dan kepemilikan trasportasi 
 Kondisi jalan 
Pemanfaatan taman terhadap pengguna 
 Tingkat kenyamanan 
 Tingkat kemanan 
 Tingkat kebersihan 
 Aktivitas di taman 
Memberikan kontribusi dalam 
penulisan latar belakang 
penelitian: 
Taman kota yang merupakan 
komponen utama RTH 
mempunyai peran penting dalam 
pembangunan sosial budaya 
diantaranya adalah katup 
pengaman dan pengkayaan 
budaya kota, pendidikan 
masyarakat, pembentuk citra 
kota, tempat berbagai aktivitas 
sosial masyarakat, dan 
merupakan fasilitas pendukung 
kegiatan masyarakat. 
4 Identifikasi Tingkat 
Kenyamanan Pejalan 
Kaki Studi Kasus Jalan 
Kedoya Raya – Arjuna 









Metode yang digunakan 
adalah analisis deskriptif 
presentase, 
menggunakan interval 







- Penempatan trotoar 
- Dimensi trotoar 
- Lapisan permukaan 
- Kemiringa/ramp tepi jalan 
- Jembatan penyeberangan dan zebra cross 
 Sarana 
Memberikan informasi bahwa 
sarana dan prasarana sangat 
diperlukan sebagai variabel 








No Judul Tujuan Metode Variabel Kontribusi pada Penelitian 
- Struktur drainase 
- Penerangan 
- Tempat istirahat/tempat duduk 
- Halte 
- Rambu-rambu 
- Jalur taman 
- Kebersihan  
Aspek non-fisik 
 Keselamatan dan keamanan 
- Fungsi trotoar 
- Pejalan kaki 
- Pemeliharaan dan perawatan 
5 Hubungan Kualitas 




Pengembangan Area D 
di Banjir Kanal Barat 










area D di Banjir 
Kanal Barat 
Semarang. 










 Kualitas fungsional 
- Aktivitas 
- Durasi waktu kunjungan 
- Kondisi pedestrian ways 
- Kondisi parkir kendaraan pengunjung 
 Kualitas lingkungan 
- opini pengunjung mengenai penghijauan di area 
D 
- pengelolaan dan perawatan 
 Kualitas visual 
- Pendapat pengunjung mengenai pembangunan 
area D 
- Keberadaan pedagang 
 
Variabel bebas 
 Tingkat kenyamanan pengunjung 
- Sirkulasi 
- Iklim  
- Kebisingan  
Berkontribusi terhadap 
penentuan variabel penelitian 
yang digunakan untuk mengukur 









- Keindahan  
 







dimensi ruang terbuka 





menyebut metode ini 
public space index 
(PSI) yang digunakan 
untuk mengukur 
kualitas ruang terbuka 
publik tradisional 
seperti jalan untuk 
pejalan kaki, plaza, 
dan taman kota kecil. 
Lima dimensi ruang terbuka publik dengan 45 variabel: 
a) Inclusiveness 
1. Keberadaan pengunjung dengan berbagai 
umur 
2. Keberadaan pengunjung dengan 
perbedaan gender 
3. Keberadaan  pengunjung dengan 
keberagaman kelas 
4. Keberadaan pengunjung dengan 
perbedaan suku 
5. Keberadaan pengunjung dengan 
perbedaan kemampuan fisik 
6. Pengontrolan pintu masuk ke ruang 
terbuka publik. Keberadaan gerbang yang 
dikunci, pagar, dsb. 
7. Keberangan aktivitas dan perilaku 
8. Durasi buka ruang terbuka publik 
9. Keberadaan signage untuk mengarahkan 
perilaku pengunjung 
10. Keberadaan pengawasan kamera, penjaga 
keamanan, pemandu, penjaga pintu, dsb 
yang mengintimidasi dan mengganggu 
privasi 
11. keterbukaan dan kemudahan aksesibilitas 
12. Kemudahan penyelenggaraan dan 
partisipasi untuk acara atau aktivitas 
lainnya. 
 
b) Meaningful activities 
13. Keberadaan perkumpulan komunitas 
14. Keneragaman aktivitas dan perilaku 
Berkontribusi terhadap tinjauan 
pustaka yang menjelaskan 
mengenai fungsi ruang terbuka 
publik dan penentuan variabel 
penelitian. Selain itu juga 
memberikan kontribusi kepada 
metode pengukuran pada setiap 








No Judul Tujuan Metode Variabel Kontribusi pada Penelitian 
15. Fleksibitas ruang untuk menyesuaikan 
kebutuhan pengguna 
16. Ketersediaan makanan di dekat atau di 
pinggir ruang terbuka publik 
17. Keragaman bisnis dan penggunaan 
lainnya pada sisi ruang terbuka publik 
18. Kesesuaian layout dan desain ruang untuk 
aktivitas dan perilaku pengguna 
19. Keberadaan bisnis atau fungsi lainnya 
yang berguna 
c) Comfort  
20. Tempat untuk duduk tanpa membayar 
barang dan jasa 
21. Tempat duduk yang disediakan oleh 
bisnis/usaha 
22. Elemen ruang terbuka dan artefak 
23. Kenyamanan kondisi iklim – 
pembayangan dan pernaungan/shelter 
24. Elemen desain yang mengecilkan hati 
(tidak nyaman) pengguna 
25. Kondisi fisik dan perawatan yang sesuai 
untuk ruang terbuka publik 
26. Gangguan kebisingan dari lalu lintas atau 
yang lainnya 
d) Safety 
27. Koneksi visual dan fisik yang 
menghubungkan jalan atau ruang sekitar 
28. Kondisi fisik dan perawatan yang sesuai 
untuk ruang terbuka publik 
29. Kualitas penerangan saat malam hari 
30. Keberadaan keamanan seperti kamera 
pengawasan, penjaga keamanan, 
pemandu, penjaga pintu, dsb yang 
menyediakan keamanan 






 No Judul Tujuan Metode Variabel Kontribusi pada Penelitian 
32. Kondisi aman dari kejahatan saat malam 
hari 
33. Kondisi aman dari lalu lintas sekitar 
e) Pleasurability 
34. Keberadaan elemen arsitektural atau 
elemen lanskap yang memorable 
(imagebility) 
35. Perasaan enclosure 
36. Permeabilitas fasad gedung pada seberang 
jalan 
37. Personalisasi dari bangunan di seberang 
jalan 
38. Artikulasi dan keragaman elemen 
arsitektural 
39. Kepadatan elemen jalan yang menyajikan 
kompleksitas sensor 
40. Variasi elemen jalan yang menyediakan 
kompleksitas sensor 
41. Persepsi ruang yang atraktif 
42. Persepsi ruang yang menarik 
43. Elemen desain yang menyediakan focal 
point 
44. Variasi keberadaan sub-ruang 
45. Koneksi visual dan fisik yang 























Gambar 2. 8 Diagram kerangka teori 
Definisi Persepsi 
Walgito (2004), Khairani 
(2013) 
 
Kriteria Kenyamanan Ruang 
Terbuka Publik  
Keamanan, kebersihan, keindahan, 
perlindungan dari iklim sekitar 
(Shaftoe, 2008; Hakim, 2012; 
Mehta, 2014) 
 
Definisi Ruang Terbuka Publik 
Benn & Gauss (1983), Carr (1992), Carr et al 
(2003), Hakim (2003), Madanipour (2003), 
Budiharjo (2005), Halim (2008), Sulistyo (2012). 
 
Definisi Kenyamanan 
Maslow (1943), Rapoport 
(1969), Oborne (1995), 
Mehta (2014). 
 
Fungsi Ruang Terbuka Publik 
Fungsi sosial – budaya, fungsi estetika, fungsi 
ekonomi, fungsi ekologis (Lynch, 1960; Fausold & 
Lilieholm, 1996; Darmawan, 2007; Permen PU 
No.05/PRT/M/2008; Permen PU 
No.12/PRT/M/2009; CABE, 2013; Mehta, 2014; 
Soltanian & Mohammadi, 2015; Nasution & 
Zahrah, 2016; Hendriani, 2016; Sanei dkk, 2017) 
 
 Penentuan Variabel  











3.1 Metode Umum Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dan 
deskriptif kuantitatif. Metode kualitatif digunakan pada penelitian ini untuk 
mendeskripsikan kondisi eksisting kawasan Alun-alun Kota Probolinggo, baik secara fisik 
maupun non-fisik terkait dengan aspek-aspek ruang terbuka publik. Metode deskriptif 
kuantitatif digunakan untuk menganalisis perhitungan-perhitungan yang dihasilkan selama 
mengumpulkan data dari hasil kuesioner. Dari hasil perhitungan ini kemudian menggunakan 
metode deskriptif untuk menyampaikan kesimpulan dari hasil analisis. Hasil perhitungan 
tersebut digunakan untuk memperkuat fokus penelitian mengenai kenyamana fungsional 
kawasan Alun-Alun Kota Probolinggo sebagai ruang terbuka publik. Selain itu, metode 
penelitian kuantitatif juga digunakan dalam penelitian untuk mempermudah pengukuran 
variabel yang berpengaruh terhadap kenyamanan pengunjung Alun-Alun Kota Probolinggo. 
Pengumpulan data dilakukan dalam tiga tahap yaitu dengan pengumpulan data awal berupa 
kondisi fisik eksisting, studi literatur berupa peraturan setempat, jurnal, maupun buku, dan 
kemudian pembagian kuesioner. Setelah dilakukan pengumpulan data, proses analisis 
kualitatif maupun kuantitatif dilakukan untuk memperoleh suatu kesimpulan berdasarkan 
rumusan masalah dan tujuan yang ingin dicapai. 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian    
 Lokasi penelitian berada di kawasan Alun-Alun Kota Probolinggo tepatnya di Jalan 
KH.  Mansyur Kelurahan Mangunharjo Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo.  Area 
dalam alun-alun dibatasi dengan batas fisik yang jelas sehingga aktivitas yang terjadi di 
dalamnya tidak mengganggu area sekitar. Untuk area di luar alun-alun adalah jalan yang 
berada di sekitar alun-alun diantaranya adalah Jalan KH.  Mansyur, Jalan Trunojoyo, Jalan 
Ahmad Yani, dan Jalan Masjid Agung, serta area parkir yang disediakan oleh pihak 
















Jl. KH. Mansyur 
Jl. Trunojoyo 
Jl. Ahmad Yani 
Jl. Masjid Agung 




Gambar 3. 2 Kawasan Alun-Alun Kota Probolinggo 
  
 Area ruang terbuka publik yang ditandai dengan warna hijau merupakan area utama 
penelitian yang merupakan pusat aktivitas masyarakat di ruang terbuka publik.  Area yang 
ditandai dengan warna jingga juga termasuk dalam penelitian karena merupakan area yang 
terpengaruh akibat adanya aktivitas yang terjadi di dalam alun-alun. 
 Waktu penelitian dilakukan selama lima bulan, dimulai awal Desember 2017 sampai 
dengan akhir Februari 2018. Dalam kurun waktu tersebut peneliti melakukan pengumpulan 
data berupa data kondisi eksisting, data dari kantor pemerintahan, maupun pembagian 
kuesioner yang kemudian dilakukan analisis data dalam rangka menjawab tujuan penelitian. 
3.3 Metode Penentuan Populasi dan Sampel 
 Populasi merupakan subyek atau obyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu  yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sinambela, 2014: 94). Berbagai pengertian populasi lain juga dikemukakan oleh Effendy 
dan Singarimbun (1998) yang menjelaskan bahwa populasi merupakan jumlah keseluruhan 
dari unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga. Sedangkan menurut Sugiyono (2004:80), 
populasi adalah obyek atau subyek yang berada dalam wilayah generalisasi tertentu yang 
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
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lalu ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini populasi yang dimaksudkan tersebut 
merupakan masyarakat Kota Probolinggo yang mengunjungi Alun – Alun Kota 
Probolinggo. 
 Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu 
populasi (Sugiyono, 2011). Nilai populasi yang besar, tidak mungkin untuk mempelajari 
semua yang ada di populasi, oleh karena itu ditentukan suatu sampel penelitian. Hal ini 
dilakukan karena adanya keterbatasan peneliti misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, 
dan waktu. Penentuan sampel hendaknya memperhatikan syarat-syarat utama,yaitu sampel 
yang kita gunakan harus mewakili populasi (Mardalis, 1999). Besarnya sampel akan 
menentukan jumlah responden yang dibutuhkan dalam suatu penelitian.  
 Pada penelitian mengenai Persepsi Pengguna terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada 
Kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo ini menggunakan metode non probability sampling 
untuk penentuan jumlah sampelnya. Sedangkan untuk teknik pemilihan sampel 
menggunakan teknik accidental sampling yaitu teknik yang pengambilan sampelnya 
dilakukan secara kebetulan yang berarti peneliti menentukan sampel secara langsung saat 
peneliti melakukan penelitian di wilayah studi. Peneliti membagikan kuesioner kepada 
masyarakat yang kebetulan berkunjung ke ruang terbuka publik terpilih yaitu kawasan Alun 
– Alun Kota Probolinggo. 
 Pada sebuah penelitian sosial, jumlah minimal responden yang diperlukan yaitu 
sebanyak 100 orang, dan untuk menganalisis sebuah data ke dalam pengolah data statistik 
SPSS (Statistical Product and Service Solutions) diperlukan minimal 30 sampel penelitian. 
Melalui panduan penentuan jumlah sampel tersebut, jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 230 responden. 230 responden tersebut terbagi ke dalam enam 
jenis kuesioner sesuai dengan pembagian zona pada lokasi penelitian. Masing – masing zona 
lokasi penelitian yaitu zona A bagian barat, zona A bagian timur, zona B, C, dan D memiliki 
40 responden yang berpartisipasi untuk mengemukakan pendapatnya mengenai kenyamanan 
beraktivitas pada kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo.  Sedangkan untuk zona E terdapat 
30 responden yang berpartisipasi terhadap penelitian ini dikarenakan kondisinya yang 





Tabel 3. 1 Detail Cakupan Area pada Pembagian Zona Penelitian 
Zona Cakupan Area 
A bagian barat Area air mancur angsa, lapangan voli barat, area pepohonan dan rumah 
burung merpati 
A bagian timur Area air mancur teratai, lapangan voli timur, area pepohonan dan rumah 
burung merpati, playground 
B Pendopo kembar, monumen Kemerdekaan Republik Indonesia 
C Panggung terbuka dan Monumen Pancasila, lapangan serbaguna 
D Area luar kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo mencakup PKL Islami, 
PKL kuliner, dan PKL souvenir 
E Sentra kuliner 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
 Pada hakekatnya penelitian dilakukan untuk memperoleh data yang kemudian 
dilakukan analisis.  Dalam kata lain, penelitian dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 
data yang dibutuhkan untuk mendapatkan penyelesaian masalah (Sinambela, 2014: 111).  
Menurut cara perolehannya, data dibagi menjadi dua jenis yaitu data primer dan data 
sekunder. 
3.4.1 Data Primer 
 Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari lapangan.  
Pengumpulan data primer dilakukan melalui pengamatan atau observasi secara langsung di 
lapangan dan penyebaran kuesioner serta wawancara dengan responden untuk mengetahui 
bagaimana persepsi pengguna terhadap kenyamanan beraktivitas pada kawasan Alun –Alun 
Kota Probolinggo.  Data primer juga diperoleh dengan cara mendokumentasikan lapangan 
untuk memberikan gambaran secara visual kondisi ruang terbuka publik Alun-Alun Kota 
Probolinggo. Dokumentasi lapangan ini berupa foto-foto elemen pembentuk ruang terbuka 
publik, suasana di dalamnya, dan aktivitas masyarakat yang menggunakan ruang terbuka 
publik Alun-Alun Kota Probolinggo.  
A.  Observasi 
 Ilmu pengetahuan dimulai dengan observasi dan untuk mengetahui kebenaran ilmu itu 
harus selalu kembali kepada observasi (Nasution, 2004:106).  Melalui observasi kita dapat 
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memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai kehidupan sosial yang sukar diperoleh 
dengan metode lain.  Observasi sebagai alat pengumpul data harus sistematis, pencatatannya 
dilakukan menurut prosedur dan aturan tertentu sehingga metodenya dapat dilakukan 
kembali oleh peneliti lain.  Selain itu, hasil dari observasi harus memberi kemungkinan untuk 
menafsirkannya secara ilmiah. 
 Metode observasi dibagi menjadi beberapa jenis yaitu: secret outsider, recognize 
outsider, full participant, dan marginal participant.  Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan metode recognize outsider dan secret outsider, peneliti dapat menunjukkan 
identitasnya sebagai peneliti maupun menyembunyikannya bergantung pada situasi yang 
ada di lokasi penelitian.  Metode observasi/pengamatan ini dapat membuat peneliti 
mengetahui dunia pengguna dari objek penelitian, apa yang mereka rasakan, alasan yang 
membuat mereka melakukan hal tersebut, kenapa bisa terjadi, dan bagaimana hubungan 
antara pengguna dengan lingkungan yang mewadahi aktivitas tersebut.  Peneliti harus 
menentukan poin-poin penelitian dan harus memfokuskan diri terhadap apa yang harus 
diteliti.  Poin-poin penelitian yang telah ditentukan dapat membantu peneliti dan melatih 
kepekaan terhadap peristiwa yang dibutuhkan dan mendapatkan informasi yang lengkap.  
Fokus penelitian pada kajian ini adalah persepsi pengguna terhadap kenyamanan beraktivitas 
pada kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo. 
B.  Survei dengan Kuesioner 
 Penggunaan kuesioner merupakan hal yang pokok dalam pengumpulan data pada 
penelitian survey. Hasil kuesioner tersebut akan diwujudkan dalam angka-angka, analisis 
statistik, tabel-tabel, dan uraian serta kesimpulan hasil penelitian. Analisa data kuantitatif 
dilandaskan berdasarkan hasil kuesioner tersebut (Effendi & Singarimbun, 1987: 174). Pada 
penelitian ini, selain pengamatan lapangan dan wawancara langsung terhadap pengguna juga 
diperlukan kuesioner untuk menganalisis persepsi pengguna terhadap kenyamanan 
beraktivitas pada kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo.  Metode kuesioner merupakan 
suatu daftar yang berisi rangkaian pertanyaan terhadap masalah yang diteliti (Narkubo 
&Achmadi, 2013). Kuesioner disebarkan kepada pengunjung yang melakukan kegiatan di 
dalam ruang terbuka publik yang ditentukan. 
 Selain itu, perlu dilakukan wawancara untuk menggali pendapat pengunjung secara 
umum. Oleh karena itu, saat penyebaran kuesioner dilakukan, peneliti memberikan 
pertanyaan yang bersifat kualitatif kepada pengunjung untuk mengetahui opini mereka. 
Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi verbal atau semacam percakapan yang 
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi.  Dalam wawancara pertanyaan dan 
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jawaban dilakukan secara verbal biasanya dilakukan dengan berhadapan secara langsung, 
namun komunikasi juga dapat dilakukan melalui telepon (Nasution, 2004: 113).   
 Menurut Haryadi & Setiawan (2010: 88), wawancara dilakukan untuk mengetahui 
pendapat atau opini responden secara lebih luas, atau menggali beberapa kemungkinan 
bagaimana dan kenapa suatu hal dapat terjadi.  Wawancara dapat dilakukan secara 
terstruktur maupun tidak terstruktur.  Secara selintas, wawancara terlihat mudah dilakukan 
namun sebenarnya dibutuhkan berbagai teknik dan seni yang berkembang sesuai jam terbang 
pewawancara.  Beberapa hal yang perlu didingat dalam wawancara adalah: (1) kepercayaan, 
(2) suasana wawancara, (3) confidentally dan anonymity, (4) pencatatan dan interpretasi, (5) 
sesuatu yang tersirat, serta (6) obyektivitas dan subyektivitas.  Kepercayaan merupakan 
kunci utama keberhasilan dalam wawancara. Apabila pewawancara dapat menanamkan 
kepercayaan kepada responden tentunya informasi yang didapat akan lebih sempurna. 
 Dalam penelitian mengenai persepsi pengguna terhadap kenyamanan beraktivitas pada 
kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo ini jenis wawancara yang dilakukan adalah 
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur dilakukan untuk mendorong 
responden agar berbicara lebih terbuka, terus-terang, dan memberikan informasi sedetail 
mungkin, tujuannya adalah mendapatkan informasi yang lebih luas dan lebih kompleks  
berdasarkan pengalaman setiap responden (Yaumi & Damopolii, 2014:108).  
3.4.2 Data Sekunder 
 Data sekunder merupakan data yang dipinjam dari sumber lain dan sudah disajikan 
dengan baik yang kemudian digunakan oleh peneliti sesuai dengan kebutuhan penelitian 
yang dilakukan (Sinambela, 2014: 111).  Pada penelitian ini menggunakan referensi buku 
mengenai teori yang berhubungan dengan kenyamanan, persepsi, perilaku manusia, dan 
ruang terbuka publik. Referensi jurnal digunakan untuk mengetahui dan membandingkan 
metode serta variabel penelitian yang digunakan. Selain itu juga referensi jurnal sangat 
dibutuhkan untuk mengetahui perkembangan teori mengenai ruang terbuka publik. Data 
sekunder yang diperoleh dari internet juga membantu peneliti dalam menentukan dan 
mempelajari metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Selain itu juga, 
informasi berupa luasan ruang terbuka publik dan peraturan setempat didapatkan penulis 
dari instansi pemerintah terkait yaitu Badan Lingkungan Hidup Kota Probolinggo. Laporan 
Akhir Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan Kota Probolinggo Tahun 2016 yang 
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diperoleh dari Badan Pembangunan Daerah Kota Probolinggo juga sangat membantu dalam 
penyusunan skripsi ini. 
3.4.3 Instrumen dan Variabel Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dapat diisi sendiri oleh 
responden. kuesioner tersebut terbagi ke dalam tiga bagian, bagian yang pertama yaitu 
informasi mengenai demografi responden yang terdiri atas jenis kelamin, umur, pekerjaan, 
moda transportasi mengunjungi Alun – Alun, jara dari rumah ke Alun – Alun, durasi waktu 
beraktivitas di Alun – Alun, dan frekuensi mengunjungi Alun – Alun. Bagian yang kedua 
adalah bagian inti kuesioner yang disediakan dalam bentuk tabel yang berisi pernyataan 
sehingga responden dapat mengemukakan pendapatnya pada kolom tabel yang berada di 
sampingnya. Kolom tabel tersebut berisi beberapa pilihan pendapat yang dapat dipilih oleh 
responden diantaranya adalah “sangat tidak setuju”, “tidak setuju”, “ragu-ragu/netral”, 
“setuju”, dan “sangat setuju”. Bagian ketiga merupakan bagian yang berisi bagaimana 
pengguna kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo memberikan respon terhadap 
kelengkapan fasilitas dan elemen ruang yang terdapat di dalamnya. Terdapat beberapa 
elemen yang direkomendasikan pada bagian ini, dan responden tinggal menyetujui atau tidak 
dengan cara memberi tanda centang pada kolom yang disediakan. 
 Variabel atau peubah merupakan suatu konsep yang mempunyai variasi nilai, dan 
variasi nilai itu dapat terlihat jika variabel itu didefinisikan secara operasional atau 
ditentukan tingkatannya (Danim, 2004:101). Dalam penentuan variabel, peneliti 
menggunakan beberapa teori yang didapatkan dari referensi buku dan jurnal hasil studi 
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Sesuai dengan penggabungan teori yang telah 
diperoleh, maka ditentukan dua jenis variabel yaitu variabel dependen dan variabel 
independen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan”, sedangkan variabel independen serta teknik pengukuran variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk mencapai tujuan awal dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3. 2 Variabel Penelitian dan Metode Pengukurannya 













(1) Keberagaman aktivitas Kualitatif 
(2) Perasaan senang beraktivitas 
Kuantitatif (skala 
Likert melalui 
(3) Kenyamanan berdiskusi 
(4) Kenyamanan berkumpul/datang bersama 
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Fungsi Variabel Metode Pengukuran 
(5) Kenyamanan bermain untuk anak-anak penilaian subjektif 
pengunjung) 
(6) Kenyamanan berolahraga 
(7) Tempat yang nyaman untuk hiburan atau event 
khusus (sosial, budaya, politik, keagamaan, 
kenegaraan) 








(9) Proporsi visual elemen ruang yang 






(10) Penyusunan elemen ruang ( termasuk di 










(12) Kenyamanan aktivitas jual-beli Kuantitatif (skala 
Likert melalui 
penilaian subjektif 












(15) Jenis vegetasi 
(16) Tatanan vegetasi 
 Penelitian ini memiliki 16 variabel yang akan diukur untuk mengetahui kenyamanan 
pengguna. Keenam belas variabel ini terbagi ke dalam tiga fungsi ruang terbuka publik, yaitu 
fungsi sosial-budaya, fungsi estetika (arsitektural), fungsi ekonomi, dan fungsi ekologis. 
Pada fungsi sosial budaya terdapat delapan variabel yang diukur. Keberagaman aktivitas 
digunakan sebagai variabel karena ketika suatu ruang terbuka publik memiliki aktivitas yang 
beragam maka ruang terbuka publik ini dapat dikatakan berhasil, dengan kata lain ruang 
terbuka publik nyaman untuk digunakan (Sanei, Khodadad, & Ghadim, 2017; Mehta, 2014; 
CABE, 2013; Nasution & Zahrah, 2016). Perasaan senang beraktivitas digunakan sebagai 
variabel pada penelitian yang dilakukan oleh Mehta (2014) dan Nasution & Zahrah (2016). 
Berdiskusi, berkumpul/ datang bersama, bermain, dan berolahraga merupakan aktivitas yang 
lazim pada ruang terbuka publik (Mehta, 2014; CABE, 2013; Sanei, Khodadad, & Ghadim 
(2017); Soltanian & Mohammadi (2015), sehingga perlu untuk mengukur tingkat 
kenyamanan pengguna saat melakukan aktivitas tersebut. Ruang terbuka publik sebagai 
tempat hiburan dan tempat untuk acara seperti festival, seminar, acara nasional atau acara 
tradisional merupakan fungsi sosial-budaya (Solatanian & Mohammadi, 2015), yang dirasa 
perlu untuk mengetahui tingkat kenyamanannya. Kesesuaian layout dan desain ruang untuk 
beraktivitas perlu diteliti karena untuk mengukur kualitas spasial setiap ruang yang ada di 
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ruang terbuka publik. Kualitas spasial yang tinggi dalam suatu ruang dapat mewujudkan 
kenyamanan itu sendiri (Mehta, 2014; Shaftoe, 2008). 
  Proporsi visual elemen ruang yang memperhatikan skala manusia juga perlu 
diperhatikan untuk menciptakan kesan enclosure (Mehta, 2014). Enclosure yang dimaksud 
disini yaitu pengguna dapat merasa tidak asing terhadap suatu ruang, merasa nyaman dan 
aman dengan keberadaan elemen ruang yang pas, tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu 
kecil. Selain itu penyusunan elemen ruang juga perlu diperhatikan agar pengguna merasa 
nyaman, terutama bentuknya yang sesuai dengan ukuran tubuh manusia, nyaman secara 
ergonomi (Mehta, 2014; Sanei, Khodadad, & Ghadim, 2017). Ruang yang imageable juga 
sangat menentukan kenyamanan pengguna (Lynch, 1969; Mehta, 2014; Sanei, Khodadad, 
& Ghadim, 2017). Ruang yang imageable dapat menambah pengalaman ruang terhadap 
pengguna, selain itu juga ruang yang digunakan dapat menciptakan memori tersendiri 
sehingga mudah diingat. Tidak dipungkiri pula, terlepas dari sebuah desain ruang yang baik, 
keberadaan vegetasi cukup memberikan kontribusi besar terhadap kenyamanan pengguna 
suatu ruang terbuka publik (CABE, 2013; Mehta,2014; Nasution & Zahrah 2016). 
Keberadaan vegetasi berupa pepohonan rindang sangat mendukung kegiatan di luar ruangan. 
Keberadaannya yang rindang dengan penataan yang baik dan tentunya perawatan yang rutin 
dapat menyejukkan udara sekitar serta sebagai pernaungan dari sinar matahari langsung. 
 Ruang terbuka publik yang nyaman akan memiliki jumlah pengunjung yang tinggi 
setiap harinya. Keberadaan masyarakat yang berkumpul pada suatu tempat tentunya akan 
menarik pedagang untuk berjualan pada lokasi tersebut, pengunjung pun juga akan semakin 
nyaman dengan keberadaan pedagang ini. Sehingga secara tidak langsung terjadi hubungan 
timbal balik, pedagang akan senang dengan keberadaan pengunjung yang tinggi, pengunjung 
pun merasa nyaman dengan kemudahan untuk membeli makanan atau keperluan lainnya 
(Mehta, 2014; Shaftoe, 2008). Kenyamanan ruang terbuka publik tidak hanya hal yang 
berhubungan dengan estetika beserta elemen arsitektural yang terbentuk di dalamnya, ‘rasa’ 
yang lain juga sangat perlu untuk menikmati ruang terbuka publik, yaitu aktivitas makan dan 
minum sambil menikmati keindahan lingkungan sekitar (Shaftoe, 2008). Oleh karena itu 
peran kegiatan ekonomi sangat penting untuk diukur demi mengetahui bagaimana publik 
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menanggapi keberadaannya agar tercapai suatu ruang terbuka publik yang nyaman secara 
fungsional. 
 Pada penelitian ini yang berlokasi di Alun- Alun Kota Probolinggo, peneliti membagi 
beberapa zona (dapat dilihat pada gambar 3.3) untuk memudahkan penelitian. Pada setiap 
variabel yang diukur tidaklah sama pada setiap zona. Ada beberapa variabel yang tidak dapat 
diukur pada zona tertentu terkait dengan fungsi ruang  zona itu sendiri. Misalnya, pada zona 
A yaitu zona yang terdiri dari area air mancur, lapangan voli, dan playground tidak terdapat 
fungsi ekonomi pada zona tersebut sehingga variabel yang berada dalam lingkup fungsi 
ekonomi dihilangkan karena tidak dapat diukur. Berikut ini adalah rincian variabel yang 
diukur pada setiap zona tersebut. 
Tabel 3. 3 Variabel dan Metode Pengukurannya Menurut Pembagian Zona Kawasan 












 Keberagaman aktivitas 
Kualitatif 
 perasaan senang beraktivitas 
 kenyamanan berdiskusi 
 kenyamanan berkumpul/datang bersama-
sama 
 kenyamanan bermain untuk anak-anak 
 kenyamanan berolahraga 





 proporsi visual elemen ruang 
memperhatikan skala manusia 





A : Zona A 
B : Zona B 
C : Zona C 
D : Zona luar 
kawasan Alun-
Alun 
E : Sentra 
Kuliner 
Gambar 3. 3 Peta pembagian zonasi 
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 kenyamanan bermain untuk anak-anak  
 kenyamanan berolahraga 
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event budaya 
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 perasaan sejuk terhadap zona 
 jenis vegetasi 




 Metode analisis data yang digunakan yaitu menggunakan analisis kualitatif dan 
kuantitatif. Pada analisis kuantitatif menggunakan teknik pengukuran variabel dengan 
menggunakan skala Likert pada kuesioner yaitu menggunakan skala pengukuran untuk 
mengetahui persepsi responden terhadap setiap variabel. Skala Likert lebih fleksibel, selain 
dapat digunakan untuk pengukuran sikap juga dapat digunakan untuk mengukur persepsi 
responden terhadap kualitas suatu ruang. 
3.5 Metode Analisis Data 
 Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan atau angka 
ringkasan dengan menggunakan cara atau rumus-rumus tertentu (Hasan, 2006). Data yang 
terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis dengan pendekatan deskriptif-kualitatif 
dan deskriptif-kuantitatif. Analisis deskriptif-kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan 
identifikasi karakteristik fisik zona lokasi penelitian mencakup di dalamnya elemen-elemen 
desain ruang terbuka publik pada kawasan Alun-Alun Kota Probolinggo. Analisis deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif dilakukan dengan cara menggolongkan, 
mengaitkan, dan membandingkan hasil data primer dan sekunder yang didapatkan sehingga 
dihasilkan suatu pemecahan masalah. Analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 
membahas mengenai hasil data berupa angka atau satuan yang diperoleh dari penyebaran 
kuesioner yang kemudian diolah dengan menggunakan pendekatan statistik.  
 Pada penelitian ini variabel yang diukur dibentuk dalam sebuah kuesioner yang disebar 
kepada 230 responden sesuai penjelasan pada subbab sebelumnya. Pengukuran variabel 
tersebut menggunakan skala Likert pada setiap item pernyataan yang diberikan. Nilai 1 
untuk pernyataan sangat tidak setuju, 2 untuk pernyataan tidak setuju, 3 untuk netral/ ragu-
ragu, 4 untuk responden yang menjawab setuju, dan nilai 5 terhadap responden yang 
menjawab dengan sangat setuju untuk item pernyataan yang diberikan.  
 Pada pengolahan kuesioner tersebut digunakan metode analisis kuantitatif berupa 
analisis mean score (skor rata-rata). Skor rata-rata ini didapatkan dari hasil kuesioner 
kemudian dibagi menjadi dua golongan respon utama yaitu respon positif dan respon negatif. 
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Respon positif didapatkan jika akumulasi angka rata-rata setiap pernyataan yang berasal dari 
setiap responden pada pembagian zona melebihi angka 3 (>3), dan respon negatif diperoleh 







Metode analisis mean score yang digunakan tersebut kemudian dilanjutkan dengan 
menggunakan rumus Sturgess, sehingga nantinya akan diketahui persepsi masyarakat 
terhadap kenyamanan beraktivitas dalam kategori rendah, sedang, atau tinggi. Berikut ini 
rumus Sturgess yang digunakan pada penelitian ini. 
𝑘 = 1 +  3.322 log 𝑛 ........................................................................................................ (3.1) 
𝑘 = jumlah kelas 
𝑛 = jumlah data 
Pada penelitian ini rumus di atas yang merupakan bagian dari rumus Sturgess tidak 
perlu digunakan karena sudah ditentukan kategori untuk mendeskripsikan hasil penelitian 
ini, yaitu tiga kelas atau tiga kategori. Ketiga kategori tersebut diantaranya adalah kategori 
rendah, sedang, dan tinggi. Rumus yang digunakan selanjutnya yang juga merupakan bagian 




 .................................................................................................................... (3.2) 
𝑖 = interval kelas 
𝑥𝑖 = data tertinggi 
𝑥𝑜 = data terendah 
Melalui rumus di atas, nantinya dapat diketahui interval setiap kategori yang sudah 
ditentukan yang diantaranya kategori rendah, sedang, dan tinggi. Dengan demikian akan 
mempermudah untuk mengetahui persepsi pengunjung terhadap kenyamanan beraktivitas 













Gambar 3. 4 Skala penentuan respon positif-negatif yang digunakan dalam analisis kuesioner 
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digunakan untuk memperbaiki variabel yang mana yang mendapatkan respon rendah untuk 
lebih menjadi pertimbangan secara penuh dilakukan perbaikan. 
Penggunaan rumus Sturgess masih belum bisa untuk mengetahui pengaruh setiap 
variabel terhadap kenyamanan beraktivitas. Oleh karena itu kemudian digunakan analisis 
regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS (Statistical Product of Service 
Solutions). Dengan analisis regresi linear berganda tersebut maka akan dapat diketahui 
pengaruh masing – masing variabel terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan 
pada setiap zona. Analisis regresi linear berganda yang digunakan adalah dengan metode 
enter dan metode backward. Metode enter digunakan ketika data yang diuji terdiri dari satu 
atau dua variabel independen terhadap variabel dependen. Sedangkan metode backward 
digunakan ketika variabel independen memiliki sub variabel yang lebih dari dua sub variabel 
independen. Metode tersebut digunakan untuk mengetahui subvariabel manakah yang tidak 
berpengaruh secara signifikan, sehingga variabel yang tidak signifikan nantinya akan 
tereliminasi berturut - turut.  Dengan demikian, akan tersisa hanya sub variabel yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
Analisis regresi linear berganda yang menggunakan bantuan software SPSS ini terdiri 
dari tiga tabel penting yang berfungsi untuk analisis dalam penelitian Persepsi Penguna 
terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada Kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo, yaitu 
tabel model summary, tabel ANOVA, dan tabel coefficients. Tabel model summary 
merupakan tabel yang berisi informasi seberapa besar suatu variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Tabel ANOVA merupakan tabel uji F yang 
didalamnya terdapat nilai signifikansi sehingga diketahui suatu variabel tersebut 
berpengaruh secara simultan (bersama – sama) atau tidak terhadap variabel dependen. Tabel 
coefficients merupakan tabel uji t yaitu untuk mengetahui suatu variabel dependen 
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Gambar 3. 5 Diagram Alur Penelitian 
Survei Primer 
 Observasi/studi lapangan 
 Wawancara tidak 
terstruktur 
Survei Sekunder 
 Data instansi terkait 
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Lokasi penelitian berada di Kota Probolinggo,yang merupakan salah satu kota di 
wilayah bagian utara Propinsi Jawa Timur. Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota 
Probolinggo No. 20 Tahun 2006 tentang Penataaan dan Pengembangan Kelembagaan 
Kecamatan, Kota Probolinggo memiliki lima kecamatan yang membawahi 29 kelurahan. 
Kelima kecamatan tersebut diantaranya adalah Kecamatan Mayangan, Kecamatan 
Kanigaran, Kecamatan Kademangan, Kecamatan Kedopok, dan Kecamatan Wonoasih.
Gambar 4. 4 Alun – Alun Kota Probolinggo 
Gambar 4. 1 Peta Jawa Timur 
sumber: maps.google.com 
Gambar 4. 2 Peta Kota Probolinggo 
sumber: sukoharjo.probolinggokota.go.id 






  Secara geografis daerah ini terletak pada posisi antara 7043’41’’ sampai 7049’04’’ 
Lintang Selatan dan 113010’ sampai 113015’ Bujur Timur. Batas-batas wilayahnya adalah: 
 Sebelah utara : Selat Madura 
 Sebelah timur : Kecamatan Dringu Kabupaten Probolinggo 
 Sebelah selatan  : Kecamatan Leces, Wonomerto, Bantaran, dan Sumberasih 
Kabupaten Probolinggo 
 Sebelah barat : Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo 
 Penelitian ini berlokasi di Kawasan Alun-alun Kota Probolinggo, tepatnya di Jalan 
KH. Mansyur, Kelurahan Mangunharjo, Kecamatan Mayangan. Kecamatan Mayangan 
merupakan pusat kota Probolinggo yang mana bangunan perkantoran, pemerintahan, 
perdagangan dan jasa, serta fasilitas pendidikan berkumpul pada wilayah ini. Alun – Alun  
Kota Probolinggo merupakan ruang terbuka hijau publik berskala kota ditinjau dari luasan 
dan letaknya. Sebagai ruang terbuka yang berskala kota, Alun-alun Kota Probolinggo 
mencerminkan citra kota. Posisinya yang berada di jantung kota berfungsi sebagai pusat 
kegiatan masyarakat kota. Alun-alun Kota Probolinggo menjadi wadah masyarakat dalam 
berinteraksi sosial, selain itu juga sebagai wadah saat ada acara budaya yang dilaksanakan 
oleh Pemerintah Kota Probolinggo. 
4.2 Kondisi Eksisting Kawasan Alun-alun Kota Probolinggo 











batas-batas dengan akses jalan kolektor sekunder, perkantoran, fasilitas pemerintah, dan 
lingkungan permukiman penduduk. Batas sebelah utara adalah Stasiun Kota Probolinggo 
Gambar 4. 5 Peta bangunan-bangunan penting yang 
membatasi kawasan Alun-Alun Kota Probolinggo 
Keterangan: 
A : Stasiun Kota 
Probolinggo 
B : Perpustakaan Pusat 
Kota Probolinggo 
C : Lembaga 
Permasyarakatan Kelas 
IIB Kota Probolinggo 
D : Rumah Dinas 
Bupati Probolinggo 
E : Kantor Telkom 




sedangkan sebelah selatan adalah Kantor Telkom  dan Rumah Dinas Bupati Probolinggo. 
Kemudian batas sebelah barat adalah Masjid Agung dan SMP Sunan Kalijaga sedangkan 
batas sebelah timur adalah Perpustakaan Kota Probolinggo dan Lembaga Permasyarakatan 
Kelas IIB Probolinggo. 
 
Gambar 4. 6 Foto panorama batas sebelah utara kawasan Alun-Alun Kota Probolinggo 
 
Gambar 4. 7 Foto panorama batas sebelah timur kawasan Alun-alun Kota Probolinggo 
 
Gambar 4. 8 Foto panorama batas sebelah selatan kawasan Alun-alun Kota Probolinggo 
 
 





Gambar 4. 10 Konsep Penataan Kawasan Alun-Alun Kota Probolinggo 
sumber: Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan Kawasan Pusat Kota Probolinggo Tahun 2016 
 Alun-Alun Kota Probolinggo merupakan ruang terbuka hijau aktif yang digunakan 
untuk kegiatan-kegiatan komunal. Alun – Alun ini memiliki beberapa fasilitas yang 
digunakan untuk menunjang kegiatan pengunjungnya. Fasilitas yang disediakan meliputi 
panggung terbuka, lapangan serbaguna, pendopo,  area air mancur dan area duduk, lapangan 
voli, playground, sentra kuliner serta area pedagang kaki lima. 
1. Panggung Terbuka 
 Panggung terbuka di Alun-Alun Kota Probolinggo ini berada di sisi paling utara dan 
menghadap ke arah lapangan serbaguna. Pada saat terdapat acara atau perayaan pengunjung 
atau penonton dapat melihat dari area lapangan serbaguna. Pandangan menuju panggung 
terbuka sangat luas sehingga mata memandang dengan bebas ke arah panggung tanpa ada 













2. Lapangan Serbaguna 
 Lapangan serbaguna ini memiliki tugu yang berfungsi 
untuk mengibarkan bendera merah putih. Pada perayaan hari 
besar Indonesia rutin diadakan upacara bendera. Selain itu 
juga, lapangan serbaguna ini juga digunakan sebagai lokasi 
pameran rakyat dan selalu digunakan untuk bermain sepak 
bola pada sore hari oleh masyarakat Kota Probolinggo. 
Lapangan serbaguna ini merupakan fasilitas yang berfungsi 










3. Pendopo Kembar 
 Pada kawasan Alun-Alun Kota Probolinggo memiliki 
dua pendopo, berada pada sisi barat dan timur. Tidak ada 
fungsi khusus untuk area ini. Biasanya digunakan untuk 
berlatih menari atau teater oleh para siswa dan mahasiswa. 
Selain itu juga pendopo ini sering digunakan untuk berkumpul 
Gambar 4. 14 Lapangan serbaguna 
Gambar 4. 12 Panggung terbuka Gambar 4. 11 Posisi panggung 
terbuka 
Gambar 4. 13 Posisi lapangan 
serbaguna 

















4. Area Air Mancur dan Tempat Duduk 
 Area air mancur dan tempat duduk di kawasan Alun-
Alun Kota Probolinggo ini berbentuk melingkar dengan objek 
air mancur berada di tengah dengan empat pasang tempat 
duduk yang mengelilinginya. Area ini  juga berada pada dua 
titik lokasi yaitu di sebelah barat dan timur kawasan Alun-
Alun Kota Probolinggo. Air mancur angsa berada di sebelah 










5. Lapangan Voli 
 Lapangan voli yang berada di kawasan ini juga berjumlah dua area, yang satu berada 
di sisi barat dan lainnya berada di timur. Lapangan voli ini selalu rutin digunakan berlatih 
Gambar 4. 16 Pendopo kembar 
Gambar 4. 17 Air mancur angsa Gambar 4. 18 Air mancur teratai 
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 Playground yang berada di kawasan Alun-Alun Kota 
Probolinggo ini memiliki fungsi sebagai sarana bermain untuk 
anak-anak. Terdapat beberapa unit permainan anak 
diantaranya adalah papan seluncur, ayunan rantai , ayunan 












7. Sentra Kuliner 
Sentra kuliner Alun – Alun berada di sebelah utara, posisinya berseberangan dengan 
stasiun Kota Probolinggo. Sentra Alun – Alun ini termasuk dalam kategori sepi pengunjung. 
Pada siang hari, areanya tidak berfungsi dengan baik, mayoritas warung/tempat makan tidak 
buka, tempat ini lebih aktif beroperasi saat malam hari.  
Gambar 4. 22 Playground 
Gambar 4. 20 lapangan voli Gambar 4. 19 posisi lapangan 
voli 












8. Area Pedagang Kaki Lima 
Area pedagang kaki lima terbagi menjadi empat zona, 
keempat zona ini terletak di luar pagar pembatas ruang terbuka 
hijau Alun-Alun Kota Probolinggo. Menurut RTBL Kota 
Probolinggo Tahun 2016, terdapat tiga jenis PKL sesuai 
dengan zonanya masing-masing. PKL kuliner terletak di sisi 
utara dan selatan Alun-Alun Kota Probolinggo. PKL Islami 
terletak di sisi barat, menjual berbagai kebutuhan beribadah 
Agama Islam seperti tasbih, Al-Quran, kerudung, kopyah, 
bahkan juga terdapat kurma dan parfum non alkohol. Sisi 
bagian timur ditempati oleh PKL souvenir. PKL souvenir aktif pada hari minggu saat car 













Gambar 4. 23 Posisi sentra 
kuliner 
Gambar 4. 24 Sentra Kuliner 
Gambar 4. 25 Posisi area 
pedagang kaki lima 
Gambar 4. 27 Area PKL kuliner Gambar 4. 28 Area PKL souvenir 
Gambar 4. 26 Area PKL Islami 
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Alun-alun Kota Probolinggo merupakan ruang terbuka hijau publik yang akif 
digunakan sebagai sarana rekreasi dan relaksasi bagi masyarakat Kota Probolinggo maupun 
dari luar kota. Ruang terbuka publik ini memiliki fasilitas yang dapat menunjang berbagai 
aktivitas masyarakat yang mengunjunginya. Pada penelitian di kawasan Alun-Alun Kota 
Probolinggo ini, dibagi beberapa zona untuk memudahkan identifikasi kawasan. Kawasan 
Alun – Alun Kota Probolinggo dibagi menjadi 5 zona,  3 zona merupakan zona utama yang 
berada di dalam kawasan Alun-Alun Kota Probolinggo yaitu zona A, B, dan C sedangkan 2 
zona yang lain merupakan zona luar sepanjang koridor yang mengelilingi bagian dalam Alun 
– Alun tersebut yaitu zona D dan zona E. 
Gambar 4.29 Peta pembagian zonasi 
Keterangan: 
A : Zona A 
B : Zona B 
C : Zona C 
D : Zona luar 
kawasan Alun-
Alun 
E : Sentra Kuliner 
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Pembagian  pada tiap zona tersebut berdasarkan fungsi ruang dan batasan fisik maupun 
visual ruang tersebut. Batasan yang dimaksud disini yaitu seperti batas pagar, atau jalur 
sirkulasi yang membatasi secara imajiner suatu ruang. Pada penelitian ini ditetapkan batasan 
seperti itu karena kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo tidak mempunyai signage (elemen 
penanda) dalam pembagian ruang – ruang di dalamnya. Selain itu juga aktivitas yang terjadi 
di dalamnya juga menjadi pertimbangan penetapan batas zona yang ada. Pada kawasan Alun 
– Alun Kota Probolinggo memiliki aktivitas yang beragam, secara tidak langsung aktivitas 
– aktivitas tersebut membentuk suatu kelompok tersendiri sehingga terjadilah suatu ruang. 
Anak – anak yang bermain skate board membentuk kelompok sendiri, komunitas yang 
melakukan kegiatan, anak – anak yang sedang bermain, dan para orang dewasa yang sedang 
duduk – duduk, seluruhnya bila diamati lebih mandalam memiliki ruang mereka sendiri. 
Atas dasar ini maka dapat menjadi pertimbangan dalam pembagian zona kawasan penelitian.  
4.3.1 Zona A 
 Zona A merupakan tempat jalur utama untuk masuk ke dalam 
kawasan Alun-Alun Kota Probolinggo. Secara umum, Alun –Alun 
Kota Probolinggo ini memiliki  empat pintu masuk, pintu masuk 
berada pada setiap sisi Alun – Alun yaitu utara, barat, timur, dan 
selatan. Pada sisi sebelah selatan merupakan pintu masuk utama. 
Zona A terdiri dari beberapa ruang diantaranya adalah area air 
mancur beserta tempat duduk dengan posisi melingkar, lapangan 
voli, area rumput, dan playground.  Untuk memudahkan identifikasi, zona A dibagi menjadi 









keyplan zona A 
Gambar 4.30 Tampak atas zona A 
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Gambar 4.31 Aktivitas olahraga di area rumput zona 
A bagian barat 
Gambar 4.32 Aktivitas olahraga di lapangan voli 
zona A bagian barat 
4.3.1.1 Zona A bagian barat 
A. Fungsi Sosial – Budaya 
1. Keberagaman aktivitas 
Berdasarkan letaknya, zona ini berada di dekat pintu utama dan pintu samping 
sebelah barat. Oleh karena itu pengunjung dapat dengan mudah mencapai zona ini 
ditambah lagi dengan elemen fisik yang menunjang kegiatan di dalamnya. Aktivitas yang 
terjadi pada zona ini membentuk aktivitas yang beragam bergantung pada waktu tertentu. 
Pengunjung yang datang ke Zona A bagian barat diantaranya adalah anak-anak, remaja, 
dan orang dewasa.  
Anak – anak seringkali datang bersama dengan orang tua, saudara, atau datang 
bersama-sama dengan teman sebayanya untuk bermain di tempat ini. Zona A bagian barat 
ini biasanya digunakan oleh orang dewasa untuk menunggu anak – anak yang sedang 
bermain karena terdapat area duduk di tempat ini. Zona ini bukan tujuan utama untuk 
bermain anak – anak karena lebih memilih tempat yang lain. Berbeda dengan remaja, 











Pada zona ini juga disediakan lapangan voli untuk bermain voli. Lapangan voli ini 
efektif digunakan setiap minggu pagi, dan pada hari-hari libur tertentu. Selain itu juga, 
pada area rumput digunakan untuk bermain futsal pada sore hari. Walaupun pada area ini 
terdapat pohon, namun keberadaan pohon yang tidak terlalu besar ini tidak menghalangi 
permainan futsal anak-anak. Pelaku yang menggunakan zona A bagian barat ini untuk 
berolahraga terdiri dari remaja dan orang dewasa. Untuk lebih jelasnya, keberagaman 




















Aktivitas yang dominan terjadi pada zona ini yang tidak terikat oleh waktu baik itu 
pagi, siang, sore, hingga malam hari adalah aktivitas berkumpul/berdiskusi. Pengunjung 
memanfaatkan tempat duduk yang ada untuk berinteraksi. Selain itu juga, seringkali 
pengunjung berinteraksi sosial di area sirkulasi, duduk bersama pada pinggir 
pathway/trotoar. Area rumput juga dapat digunakan untuk aktivitas ini jika kondisi 
rumput kering pada saat musim kemarau. 
 
2. Kesesuain layout dan desain ruang untuk beraktivitas 
Zona A bagian barat memiliki beberapa ruang yang dapat digunakan beraktivitas. 
Zona ini terbagi menjadi empat bagian, yaitu area air mancur beserta tempat duduk yang 
mengelilinya, area lapangan voli, area rumput, dan lahan pepohonan beserta rumah 
burung. Secara fisik, keempat bagian ruang ini dibatasi dengan keberadaan sirkulasi dan 
ketinggian elemen penutup lantai pada area air mancur. Pencapaian menuju zona ini dapat 
dilalui dari empat arah jalur sirkulasi yang telah disediakan. Jalur sirkulasi yang 
menghubungkan dengan zona lain dapat digunakan untuk jogging track 
 
 





















B. Fungsi Estetika 
1. Proporsi visual elemen ruang yang memperhatikan skala manusia 
a. Elemen air mancur 
Elemen air mancur ini memiliki diameter ±7,3 meter dengan ketinggian ±3 meter 
cukup mudah terlihat dari berbagai sudut Alun-Alun Kota Probolinggo.  
b. Tempat duduk (seating) 
Tempat duduk di zona ini memiliki ukuran yang proporsional untuk ukuran 
orang dewasa. Memiliki lebar 0,5 meter dan panjang 4 meter yang muat hingga enam 
orang dewasa. Ketinggiannya juga cukup proporsional yaitu dengan tinggi dudukan 
0,4 meter.  
c. Sirkulasi (pathway) 
Sirkulasi pada zona ini memiliki lebar standar yaitu 1,2 meter dengan ketinggian 
20 cm. Dengan lebar tersebut sirkulasi ini muat untuk berpapasan antara dua orang, 
sehingga apabila situasi ruang terbuka publik ini sedang ramai untuk berpapasan 
harus bergantian yang dirasa belum cukup efisien. Jalur sirkulasi dengan ketinggian 
20 cm tersebut dirasa sudah cukup nyaman digunakan untuk naik-turun pathway. 
 
Gambar 4.34 Tampak atas zona A bagian barat 
Area air mancur dan tempat duduk 







2. Penyusunan elemen ruang 
Elemen ruang pada zona A bagian barat ini terdiri atas: 
a. Elemen air mancur 
Elemen air mancur pada zona A bagian barat terletak di tengah – tengah zona 
dengan empat arah pencapaian ke dalam area ini. Elemen air mancur ini terletak 
pada sebuah lantai yang didesain berbentuk segi delapan. Terdapat pagar melingkar 
sebagai batas area untuk menikmati keindahan elemen ini. Air mancur ini berwujud 












b. Tempat duduk (seating) 
Tempat duduk pada zona ini hanya terdapat pada area air mancur saja, berjumlah 
delapan buah yang posisi peletakannya mengelilingi area air mancur. Tempat duduk 
ini terletak di empat sisi dengan posisi berpasangan dan berorientasi menghadap ke 
arah air mancur. Peletakan tempat duduk pada area ini hanya berada pada area air 
mancur saja yang jumlahnya terlalu sedikit untuk ukuran luas zona A. Penyebaran 
spot untuk tempat duduk masih dirasa kurang tersebar ke seluruh zona A, sehingga 








Gambar 4.36 Tempat duduk pada zona A 
bagian barat 




c. Sirkulasi (pathway) 
Sirkulasi pada zona ini terdapat empat jalur yang menghubungkan area mancur 
dengan ruang lainnya.  Jika diperhatikan dari tampak atas, posisi peletakan sirkulasi 
ini membentuk arah diagonal sehingga memungkinkan jalur sirkulasi yang lebih 














d. Elemen bangunan fasilitas lapangan voli 
Peletakan lapangan voli bersebelahan dengan area air mancur dan tempat duduk.  









e. Furniture taman  
Furniture taman lainnya yang melengkapi kawasan Alun – Alun Kota 
Probolinggo ini terdapat tiga furniture yaitu tempat sampah, lampu penerangan, dan 
rumah burung merpati. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada mapping penyebaran 
furniture  taman berikut. 
Gambar 4.38 pathway pada zona 
A bagian barat 
Gambar 4.37 Pathway pada zona 
A bagian barat 























- Tempat sampah 
Tempat sampah yang disediakan pada zona ini terdapat dua tong sampah 
pada satu titik untuk membedakan sampah organik dan sampah anorganik. 
Terdapat tiga jenis bentuk tempat sampah, ketiganya memiliki dua pembuangan 
untuk membedakan jenis sampah yang dibuang.  Peletakan tempat sampah pada 








- Lampu penerangan 
Lampu penerangan pada zona A bagian barat ini terdapat tiga jenis bentuk, 
ada yang berjenis lampu penerangan artifisial dan lampu sorot. Lampu sorot 
Keterangan:  
 
tempat sampah  
lampu penerangan 
rumah burung merpati 
 Gambar 4.40 Mapping tempat sampah, lampu penerangan, dan rumah 
burung merpati di zona A bagian barat 
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diletakkan pada area lapangan voli untuk memberikan cahaya yang sangat 
terang. Cahaya yang dihasilkan lampu sorot ini sangat mendukung apabila ada 
kegiatan olahraga yang dilakukan pada malam hari. Lampu sorot ini efektif 
memberikan pencahayaan yang sangat baik pada malam hari. Lampu 
penerangan artifisial yang menarik bentuknya juga memberikan penerangan 











Lampu sorot berada pada dua titik lokasi di zona A bagian barat, satu 
berada di sebelah barat lapangan voli dan lainnya berada di sebelah selatan. 
Lampu sorot yang berada pada sebelah selatan ini berfungsi untuk menerangi 
area rumput dan area yang berada di depannya. Lampu taman artifisial 1 berada 
pada empat titik, masing – masing mengelilingi elemen air mancur. Lampu 
taman artifisial 1 memiliki empat bola lampu dengan cahaya warna putih. Lampu 
taman artifisial 2 berada pada sirkulasi utama yang menghubungkan pintu masuk 
dengan area tengah Alun – Alun Kota Probolinggo. Lampu dengan cahaya warna 
putih ini selain berfungsi untuk menerangi pathway pada sirkulasi utama, juga 









Gambar 4.44 Lampu taman artifisial 2 
pada zona A bagian barat 
Gambar 4.42 Lampu sorot 
pada zona A bagian barat  
Gambar 4.43 lampu taman 




- rumah burung merpati 
Rumah burung merpati selain berfungsi 
sebagai elemen estetis, juga berfugsi sebagai 
fungsi ekologis sebuah taman publik. 
Keberadaannya sangat mendukung habitat 
satwa sebuah lingkungan perkotaan. Sebuah 
kawasan yang penuh dengan hiruk pikuk kota 
namun tetap ramah terhadap satwa. Terdapat 
tiga rumah burung pada area ini. Pada tiang 
rumah burung merpati ini terdapat lilitan kawat 
yang berfungsi untuk menghindari tindak 




Sebuah ruang akan menjadi sangat menyenangkan ketika ruang tersebut imageable, 
memiliki kualitas spasial tinggi dan kompleksitas sensor (Mehta, 2014). Kualitas fisik 
dalam sebuah objek yang memberikan kemungkinan besar untuk membangkitkan 
gambaran yang kuat terhadap memori pengguna ruang merupakan salah satu gambaran 
bagaimana suatu ruang tersebut menjadi yang imageable (Lynch, 1960). Bentuk, 
pemberian warna, dan penyusunan fasilitas juga memberikan kontribusi bagaimana 
suatu ruang dapat dikatakan menjadi suatu ruang yang imageable.  
Pada zona A bagian barat ini elemen air mancur angsa sebagai elemen arsitektural 
menjadi sebuah titik perhatian dan menjadi pusat visual. Keberadaannya ditunjang 
dengan bentuk elemen penutup lantai segi delapan dengan elemen seating yang 
mengelilingi dan berorientasi pula ke arah elemen air mancur. Sirkulasi yang mengarah 
ke area mancur dengan jajaran pohon pengarah yang semakin mengarahkan pengunjung 
ke area tersebut semakin memberikan pengalaman ruang lebih ke pengguna. Posisi 
lantai yang semakin meninggi sedikit demi sedikit dari sirkulasi utama memberikan 
kesan area ini semakin utama. 
C.  Fungsi Ekologis 
Vegetasi, selain memiliki fungsi estetika terhadap sebuah ruang juga memiliki fungsi 
ekologis. Apabila penataannya diolah dengan baik, pemilihan jenis, baik itu jenis vegetasi 




peneduh, pengarah, maupun vegetasi perdu masing – masing memiliki kelebihan yang dapat 
memberikan karakter arsitektural suatu ruang menjadi lebih nyaman, fungsional, memiliki 
pengalaman visual yang menyenangkan, dan memberikan udara yang sejuk secara merata 
terhadap lingkungan. Keberadaan vegetasi, tidak dipungkiri memiliki kekuatan yang 
menyejukkan bahkan dapat merelaksasi jiwa setiap manusia yang menikmatinya. Pada 
dasarnya, manusia menyukai elemen vegetasi, tidak ada seorang normal pun yang membenci 
vegetasi. 
Jenis vegetasi yang berada pada zona A bagian barat ini sangat beragam. Vegetasi 
peneduh, pengarah, dan perdu semuanya ada pada zona ini. Vegetasi peneduh berkumpul 
pada satu area yaitu di area rumah burung merpati. Pohon rindang bertajuk lebar dengan 
wujudnya yang sangat tinggi tersebar pada bagian sebelah timur. Vegetasi pengarah berupa 
pohon glodokan tiang berjejer di sekeliling pagar yang membatasi zona ini dengan zona luar. 






















Gambar 4.48 Pohon glodokan tiang di sisi 
selatan 
Gambar 4.46 Pohon glodokan tiang dan pohon 
cemara sebagai pengarah sirkulasi di sisi pathway 
Gambar 4.47 Vegetasi peneduh zona A bagian 
barat 





Gambar 4.50  Aktivitas bermain di area 
playground 
Gambar 4.51 Aktivitas berkomunikasi dan 
berdiskusi di pinggir jalur sirkulasi 
Keberadaan vegetasi pada zona ini jumlahnya cukup banyak, yang secara langsung 
memberikan pengaruh terhadap penurunan temperatur udara sekitar. Namun penataannya 
belum cukup merata, penataan vegetasi terkumpul pada area rumah burung merpati dan area 
rumput, pada area lapangan voli hanya sedikit vegetasi untuk menaungi area ini. Untuk 
pengembangan lebih lanjut disarankan pada pada area sekeliling lapangan voli dapat 
diberikan vegetasi peneduh dengan perencanaan yang matang. Sehingga walaupun terdapat 
vegetasi tidak akan membatasi atau mengganggu permainan bola voli yang sedang 
berlangsung namun keberadaannya tetap akan memberikan kondisi yang nyaman terhadap 
pengguna terkait udara sekitar. 
 
4.3.1.2 Zona A bagian timur 
A. Fungsi Sosial – Budaya 
1. Keberagaman aktivitas 
Berdasarkan tata letak ruang, bentuk, serta elemen ruang yang berada di zona ini, 
fungsi yang diwadahi dalam zona ini yaitu aktivitas berinteraksi sosial terhadap sesama, 
bermain untuk anak – anak dan berolahraga. Fungsi bermain untuk anak – anak terlihat 
jelas dengan adanya playground dengan beberapa alat permainan anak sebagai penunjang 
aktivitas bermain di dalamnya. Anak – anak bebas bermain dengan alat permainan yang 
tersedia pada area playground sementara orang tua mereka menunggu dengan duduk pada 






Aktivitas sosial – budaya lainnya yang terdapat pada zona ini diantaranya adalah 
aktivitas komunikasi dan berdiskusi. Pengguna yang melakukan aktivitas ini pada zona 
A bagian timur sangat beragam, mulai dari anak – anak hingga orang dewasa. Mayoritas 
pengunjung datang bersama – sama dengan keluarga maupun teman sebaya. Aktivitas 




Gambar 4.52 Aktivitas olahraga futsal pada area 
lapangan voli 
Gambar 4.53 Aktivitas olahraga voli pada zona A 
bagian timur 
trotoar/ sirkulasi jalan, dan pada elemen tempat duduk di playground.  Area duduk pada 
bagian tengah zona merupakan tempat aktivitas interaksi sosial utama pada zona A bagian 
timur dimana pengunjung terlihat lebih banyak berinteraksi di area ini sambil menikmati 
pemandangan air mancur teratai. Pengunjung yang melakukan aktivitas duduk di pinggir 
area sirkulasi sambil berinteraksi dengan keluarga atau teman sebaya biasanya karena 
area duduk pada bagian zona tengah sudah penuh atau karena alasan lain, misalnya 







Aktivitas berolahraga oleh pengunjung pada zona A bagian timur ini terdapat pada 
lapangan voli dan jogging track yang sekaligus menjadi jalur sirkulasi pengunjung. 
Aktivitas olahraga yang 
terdapat pada area lapangan 
voli tidak hanya olahraga voli 
namun juga digunakan untuk 
bermain futsal. Jogging track 
yang digunakan oleh 
pengunjung merupakan jalur 
sirkulasi yang menghubungkan 
antar zona. Pengunjung 
melakukan olahraga lari 
dengan mengikuti sirkulasi 
yang terhubung antar zona 
yang posisinya mengelilingi 
pagar kawasan Alun – Alun 










2. Kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas 
Sama halnya dengan layout zona A bagian barat yang pada dasarnya konsep Alun 
– Alun Kota Probolinggo ini memiliki konsep yang simetris, zona A bagian timur terbagi 
menjadi empat bagian, yaitu area air mancur dan tempat duduk yang mengelilinginya, 
area lapangan voli, playground, dan area rumah burung merpati. Keempat area ini 
memiliki batas fisik yang jelas yaitu keberadaan sirkulasi yang mengarah ke tengah zona 
tepatnya area air mancur. Pencapaian menuju zona ini dapat dicapai melalui dua entrance 
terdekat yaitu main entrance yang berada di sisi selatan kawasan Alun – Alun dan side 























B. Fungsi Estetika 
1.  Proporsi visual elemen ruang yang memperhatikan skala manusia 
a. Elemen air mancur 
Elemen air mancur yang tepat berada di tengah zona A bagian timur ini memiliki 
diameter ±7,3 meter dengan ketinggian sekitar 4 meter sama halnya ukuran air mancur 
elemen air mancur dan seating 
area lapangan voli 
Keterangan: 
area playground 
area rumah burung merpati 




angsa pada zona A bagian barat. Dengan ketinggian tersebut, elemen air mancur teratai 
mudah terlihat dari berbagi sudut ruang zona A bagian timur. Posisinya yang berada 
di dalam sebuah kolam air yang tingginya setinggi bahu orang dewasa membuat 
pengunjung tidak dapat melihat isi kolam air mancurnya.  
b. Tempat duduk (seating) 
Tempat duduk pada zona A bagian timur ini terdapat dua tipe. Tipe yang pertama 
memiliki lebar 0,5 meter dan anjang 4 meter yang muat hingga enam orang dewasa, 
bentuknya sama persis seperti pada zona A bagian barat.  Tipe yang kedua yaitu 
berbentuk kubus dengan panjang dan lebar 0,4 meter dan tingginya sekitar 0,5 meter 
dari tanah. 
c. Elemen sirkulasi (pathway)  
Jalur sirkulasi yang mengarah ke arah elemen air mancur pada zona ini memiliki 
lebar 1,2 meter dengan ketinggian 20 centimeter. Sedangkan jalur sirkulasi yang 
berada pada area playground memiliki lebar 0,8 meter dengan ketinggiannya 
bervariasi antara 10 hingga 20 centimeter bergantung pada permukaan tanah. Dengan 
lebar tersebut, pengguna yang berpapasan salah satu dari mereka lebih memilih turun 
ke permukaan tanah untuk menghindari ketidaknyamanan saat berpapasan. 
 
2. Penyusunan elemen ruang 
Elemen ruang yang terdapat pada zona A bagian timur ini diantaranya adalah: 
a. Elemen air mancur 
Elemen air mancur yang terdapat pada zona A bagian timur adalah air mancur 
dengan bentuk transformasi bunga teratai. Elemen estetis ini berada di tengah – tengah 
zona dengan terdapat empat elemen sirkulasi yang menuju area ini. Keberadaannya 
pada zona ini sangat dominan ditunjang dengan bentuknya yang  unik, estetis, dengan 








 Gambar 4.56 Elemen air mancur teratai pada zona 






b. Tempat duduk (seating) 
Elemen tempat duduk pada zona A bagian timur terdapat dua tipe tempat duduk. 
Tipe 1 berada pada area mancur yang berjumlah delapan buah dengan posisi melingkar 
dan berorientasi menghadap air mancur. Posisi tempat duduk yang demikian membuat 









Elemen tempat duduk tipe 2 terletak di area playground, posisi peletakannya 
bervariasi ada yang melingkar dan sejajar. Elemen tempat duduk tipe 2 ini berbentuk 
kubus dan tidak memiliki sandaran pada tempat duduk tersebut sehingga membuat 
pengguna memiliki orientasi bebas saat menggunakannya. Hal ini tentunya sangat 
bermanfaat bagi orang tua yang menunggu anak – anak mereka saat bermain walaupun 










c. Elemen alat permainan anak – anak 
Elemen alat permainan anak yang terdapat pada area playground terdapat lima 
macam alat permainan. Alat permainan yang dimaksud tersebut diantaranya adalah 
ayunan tunggal, ayunan bangku, tangga majemuk, bola dunia, dan papan seluncur. 
Gambar 4.57  Tempat duduk tipe 1 pada 
zona A bagian timur 
Gambar 4.58 Tempat duduk tipe 1 
dengan posisi melingkar 





Total berjumlah enam alat permainan, ayunan tungal berjumlah dua buah dan masing–
masing alat permainan lainnya berjumlah satu buah. Posisi peletakan alat permainan 


































d. Elemen sirkulasi 
Sirkulasi pada zona A bagian timur ini terdapat empat jalur yang mnghubungkan 
area air mancur teratai dengan zona yang lainnya. Sama halnya dengan zona A bagian 
barat, jalur sirkulasi pada zona ini membentuk arah diagonal. Elemen sirkulasi ini 
sekaligus sebagai pembatas setiap area yang berada pada zona A bagian timur. 
Keterangan: 
A. Ayunan tunggal C. bola dunia E. papan seluncur 
B. Ayunan bangku D. tangga majemuk  


























e. Elemen bangunan fasilitas lapangan voli 
Oleh karena pada dasarnya konsep Alun – Alun yang simetri, fasilitas lapangan 
voli pada zona A bagian timur juga terletak berada bersebelahan dengan area air 
mancur teratai. Posisinya berada di dekat pagar pembatas antara zona bagian dan zona 









f. Furniture taman 
Furniture taman yang tersebar pada zona A bagian timur ini sebagai pelengkap 
suatu ruang terbuka publik perkotaan terdapat tiga furniture yaitu tempat sampah, 
Gambar 4.61  Elemen sirkulasi utama 
pada zona A bagian timur 
Gambar 4.62  Elemen sirkulasi 
pada area playground 





lampu penerangan, dan rumah burung merpati. Pada gambar berikut dapat terlihat 














- Tempat sampah 
Sama halnya dengan zona A bagian barat, bentuk tempat pada zona ini juga 
memiliki dua pembuangan untuk dibedakan antara samapah yang dapat didaur ulang 
dan sampah yang tidak dapat didaur ulang. Tempat sampah pada zona A bagian timur 
lebih banyak ditemui pada area playground. Spot untuk peletakan tempat sampah 
belum tersebar secara merata. Dapat terlihat pada mapping di atas untuk area lapangan 
voli tidak ada titik peletakan tempat sampah sehingga jika akan membuang sampah 
dari area ini harus menjangkau area lainnya. 
- Lampu penerangan 
Pada zona A bagian timur, jenis lampu penerangan terdapat empat macam. 
Ketiga bentuk lampu penerangan sama seperti pada zona A bagian barat. Terdapat satu 
jenis yang berbeda dengan lampu penerangan pada zona A bagian barat. Pada area 
playground, terdapat lampu bollard di bagian tengah area. Lampu bollard adalah jenis 
lampu yang bola lampunya menjadi satu bagian dengan tiang lampu. Jumlahnya yang 








Tempat sampah Rumah burung 
Gambar 4.64 Mapping furniture zona A bagian 
timur 







- Rumah burung merpati 
Seperti yang telah dijelaskan pada subbab sebelumnya bahwa zona A memiliki 
konsep yang simetris, maka pada zona A bagian timur juga memiliki area rumah 
burung merpati. Terdapat tiga rumah burung merpati pada zona ini. Bentuknya juga 
sama seperti pada zona A bagian barat. 
 
3. Imageability 
Sama halnya dengan zona A bagian barat, zona ini memiliki elemen air mancur 
yang menjadi titik pusat perhatian. Segera setelah memasuki zona ini, setiap pengunjung 
akan tertarik perhatiannya dengan keberadaan elemen air mancur teratai. Posisinya yang 
berada di tengah zona, dengan bentuk yang unik dan proporsi bentuk yang huge 
memberikan kesan bahwa elemen ini elemen utama dari zona A bagian timur. Terletak 
pada lantai yang sengaja didesain berbentuk segi delapan dengan elemen seating yang 
mengelilinginya berorientasi menghadap air mancur ini, ditambah lagi dengan jalur 
sirkulasi yang mengarah terhadap elemen air mancur ini semakin menyatakan keutamaan 
elemen ini. Kesan tersebut tentunya memberikan pengalaman visual khusus terhadap 
pengguna sehingga kawasan Alun – Alun dapat 
memberikan memori yang baik sehingga mudah 













C. Fungsi Ekologis  
 Fungsi ekologis suatu ruang sangat penting mengingat keberadaannya yang 
memberikan kenyamanan terhadap aktivitas yang dilakukan oleh manusia. Fungsi ekologis 





dalam penelitian ini berkaitan dengan keberadaan vegetasi pada zona A bagian timur. 
Keberadaan vegetasi tersebut mencakup tatanan vegetasi, pemilihan jenis vegetasi, dan 
perasaan menyenangkan yang ditimbulkan karena keberadaannya.  
Vegetasi pengarah berjenis pohon glodokan tiang penataannya cukup baik. 
Tatanannya berjajar di sepanjang jalur sirkulasi dengan jarak yang teratur. Sementara itu, 
Vegetasi peneduh pada zona A bagian timur ini jumlahnya cukup banyak, sehingga 
pengunjung akan merasa nyaman untuk melakukan aktivitas pada bagian zona ini. Namun 
demikian, posisi peletakannya dirasa kurang untuk area lapangan voli. Hanya terdapat 
vegetasi pengarah pada sisi – sisi sirkulasi. Untuk vegetasi jenis perdu dapat ditemukan pada 
area air mancur dan playground. Pada area playground, tatanan vegetasi perdu belum 
mendapatkan perncanaan yang kurang matang, sehingga terkesan asal tanam saja. Hal ini 























Gambar 4.67 Suasana rindang pada 
area rumah burung 
Gambar 4.68 vegetasi pengarah  di 
sepanjang sirkulasi 
Gambar 4.69 Suasana rindang pada area playground 
Keterangan: 
 vegetasipeneduh vegetasi pengarah 
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4.3.2 Zona B 
A. Fungsi Sosial – Budaya 
1. Keberagaman aktivitas 
Keberagaman aktivitas pada zona B tidak sebanyak zona A. 
Aktivitas yang terjadi pada zona ini sebagian besar merupakan 
kegiatan yang dilakukan secara bersama (komunal). Keberadaan 
pendopo memberikan pengaruh besar terhadap aktivitas tersebut. 
Pendopo digunakan untuk berkumpul bersama melakukan 
kegiatan rutin  bagi komunitas.  
Berbagai komunitas lokal seperti komunitas acapela, komunitas rapper, komunitas 
peduli lingkungan, komunitas tari tradisional/ modern terlihat menggunakan fasilitas 
pendopo untuk jalannya kegiatan mereka, salah satunya adalah berlatih dan berdiskusi. 
Aktivitas sosial – budaya lainnya yang terjadi pada area ini yaitu aktivitas duduk – duduk 
oleh pengunjung, dan aktivitas bermain anak – anak. Pengunjung melakukan aktivitas 
duduk – duduk pada area pinggir pendopo, pada area pinggir sirkulasi, dan pada area di 
dekat monumen Kemerdekaan Republik Indonesia. Anak – anak melakukan aktivitas 










keyplan zona B 
Gambar 4.71 Aktivitas perkumpulan komunitas 
peduli lingkungan 
Gambar 4.70 Pendopo saat digunakan aktivitas 
latihan menari 
Gambar 4.72 Mapping aktivitas zona B 
Keterangan:  
 kegiatan komunitas duduk – duduk  bermain 
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2. Kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas 
Zona B merupakan zona yang yang berada di tengah Alun – Alun Kota 
Probolinggo. Zona B memiliki beberapa kelompok ruang yang dapat digunakan untuk 
beraktivitas. Zona ini terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu area pendopo barat, area 
monumen kemerdekaan Republik Indonesia,  dan area pendopo timur. Secara fisik, ketiga 
bagian dari  zona ini dibatasi dengan keberadaan sirkulasi pada zona A dan zona C. Ruang 
pada zona B yang dominan digunakan adalah pada area tengah yaitu tempat terdapatnya 
elemen bangunan pendopo dan monumen. Pengunjung cenderung beraktivitas pada area 










Jalur sirkulasi yang berada pada zona ini menghubungkan side entrance barat dan 
side entrance timur. Dengan demikian, pencapaian terdekat menuju ke zona ini yaitu 
melalui kedua side entrance tersebut. Side entrance pada kawasan Alun – Alun Kota 
Probolinggo memiliki lebar 5.5 meter yang terdapat bollard jalan sebagai pembatas agar 
kawasan Alun – Alun bagian dalam tidak dapat dimasuki oleh kendaraan. Walaupun 
tujuan ini baik untuk melindungi sarana dan prasarana yang berada di dalam kawasan 
Alun – Alun Kota Probolinggo, namun pada akhirnya para disabilitas tidak dapat 








 area pendopo barat area monumen kemerdekaan RI  area pendopo timur 
Gambar 4.73 Tampak atas zona B 
Gambar 4.75 View side entrance timur dari 
arah dalam 




B. Fungsi Estetika 
1. Proporsi visual elemen ruang yang memperhatikan skala manusia 
a. Elemen pendopo kembar 
Elemen pendopo yang berada di bagian barat dan timur zona ini, masing – 
masing memiliki luas lantai yang efektif untuk digunakan beraktivitas komunitas lokal 
yaitu sekitar 85 m2 dengan panjang 11.6 m dan lebar 7.1 m. Dengan luas tersebut, 
lantai pendopo ini muat untuk digunakan sekitar 20 orang dalam satu komunitas untuk 
berdiskusi. Namun secara umum, jumlah anggota komunitas yang melakukan kegiatan 











b. Elemen monumen kemerdekaan Republik Indonesia 
Monumen pada zona ini memiliki ketinggian ± 5 meter dengan diameter 2,3 
meter yang berada di dalam pagar pembatas dengan diameter 5,5 meter. Dengan 
ukuran tersebut, monumen pada zona ini dirasa cukup proporsional dengan ukurannya 
yang memperhatikan skala manusia. 
c. Elemen sirkulasi (pathway) 
Seperti ukuran sirkulasi pada zona A, sirkulasi pada zona B memiliki ukuran 
lebar 3 meter dengan ketinggian rata – rata 20 centimeter dari permukaan tanah. 
Penetapan ukuran lebar tersebut dirasa cukup tepat untuk kawasan Alun – Alun 
sehingga nyaman digunakan pada saat berpapasan. 
2. Penyusunan elemen ruang 
a. Elemen bangunan pendopo kembar 
Elemen bangunan pendopo terletak pada dua area yaitu pada bagian timur dan 
bagian barat seperti yang telah dijelaskan pada subbab sebelumnya. Posisinya 
Gambar 4.76 Denah pendopo 
89 
 
membentuk garis lurus berjajar dari arah barat ke timur yang dihubungkan dengan 
elemen sirkulasi dari side entrance. Letaknya yang berdekatan dengan lapangan 
serbaguna, sering digunakan oleh pengunjung untuk duduk – duduk untuk melihat 
pengunjung lain yang sedang berlatih sepakbola atau olahraga lainnya di lapangan 
tersebut. Apabila terdapat event pada hari tertentu yang diadakan pertunjukan di atas 
panggung terbuka, penonton dapat melihat pertunjukan tersebut dari kejauhan dengan 










b. Monumen kemerdekaan Republik Indonesia 
Monumen pada zona ini terletak di tengah – tengah zona B. Bentuknya 
melingkar yang dikelilingi dengan tanaman hias pada pot yang disusun mengelilingi 
monumen tersebut. Monumen tersebut dikelilingi dengan pagar pembatas dengan 
ketinggian 1 meter untuk melindunginya dari vandalisme. Pada monument terdapat 
ornamen bentuk anggur dan  mangga sebagai simbol Kota Probolinggo. Sesuai dengan 
sejarah Kota Probolinggo yang awal nama kota tersebut yaitu Kota Bayuangga yang 
berarti bayu = angin, angga berasal dari gabungan kata anggur dan manga. Anggur dan 










Gambar 4.78 Monumen kemerdekaan 
Republik Indonesia 
Gambar 4.77 Hubungan posisi pendopo dengan lapangan 
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c. Elemen Sirkulasi (pathway) 
Elemen sirkulasi pada zona B terdapat dua jalur, sirkulasi yang pertama yaitu 
menghubungkan side entrance barat dan side entrance timur, dan diantara kedua side 
entrance tersebut terdapat elemen bangunan pendopo dan monumen kemerdekaan RI. 
Sirkulasi ini memiliki lebar 3 meter dengan ketinggian dari permukaan tanah 20 – 25 
centimeter. Dengan lebar tersebut, sirkulasi ini dirasa cukup untuk menampung 
pergerakan pengunjung saat kondisi paling ramai. Pada posisi sejajar dengan sirkulasi 
tersebut, tepatnya di sebelah utara terdapat sirkulasi lain yang lebarnya 4,1 meter. 
Sirkulasi ini memiliki ketinggian yang hamper sama dengan permukaan tanah. 
















d. Furniture taman 
Furniture taman yang tersebar pada zona B  sebagai pelengkap kawasan Alun – 
Alun Kota Probolinggo terdapat dua furniture, yaitu tempat sampah dan lampu 
penerangan. Pada gambar berikut ini dapat dilihat titik penyebaran furniture taman 



















- Tempat sampah 
Tempat sampah yang disediakan pada zona B tersebar pada sembilan titik lokasi, 
terdapat lima titik pada bagian barat dan berjumlah empat titik pada bagian timur. 
Bentuk tempat sampah pada zona ini terdapat tiga tipe, dengan dua tempat 
pembuangan sampah sama seperti pada zona lainnya pada kawasan Alun – Alun Kota 
Probolinggo. Tidak terdapat penempatan lokasi tertentu pada perbedaan tipe jenis 












Pada gambar di atas dapat terlihat bagaimana kondisi salah satu tempat sampah 
yang berada pada zona B. Kondisi wadahnya masih dapat dipergunakan dengan baik, 
namun dapat dilihat bahwa posisinya yang tidak seimbang yang akan jatuh dari posisi 
yang seharusnya menunjukkan bahwa furniture taman ini kurang perawatan, bahkan 
tutup tempat sampahnya pun sudah menghilang. Secara umum kondisi tempat sampah 
Keterangan: 
 tempat sampah lampu penerangan  
Gambar 4.81 Mapping furniture taman pada zona B 
Gambar 4.82 Kondisi tempat sampah pada zona B 
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pada zona B dapat dipergunakan dengan baik, hanya tampilannya saja yang perlu 
pembaruan seperti cat ulang.  
- Lampu penerangan 
Pada zona B, terdapat empat macam lampu penerangan diantaranya adalah 
lampu sorot, lampu general yang terdapat pada elemen bangunan pendopo, dan dua 
jenis lampu taman artifisial. Lampu sorot diletakkan pada area yang berdekatan dengan 
lapangan, sehingga secara tidak langsung cahaya yang 
berasal dari lampu ini dapat berfungsi menerangi kedua 
zona yaitu zona B dan C. Peletakan lampu sorot pada 
zona B terletak pada tiga titik dapat dilihat pada gambar 






Terdapat dua jenis lampu taman artifisial, lampu taman artifisial 1 berada di 

















Gambar 4.85 Lampu 
taman artifisial 2 pada 
zona B 
Gambar 4.84 Lampu taman artifisial 1 
pada zona B 
Gambar 4.83  Lampu sorot 




Ketika memasuki zona B, pengunjung akan diarahkan melalui sirkulasi yang 
diperkuat dengan elemen vegetasi berupa vegetasi pengarah yaitu pohon palem kurma. 
Elemen sirkulasi ini terlihat sangat kuat menarik pengunjung untuk mengikutinya yang 
berakhir pada elemen bangunan pendopo. Ditambah lagi dengan pergola yang berada di 
atasnya semakin mempertegas sirkulasi. namun hanya ada kerangka pergola, tidak ada 
tumbuhan yang merambat. Kesan ini diperoleh hanya jika pengunjung masuk melalui 
side entrance, baik itu side entrance barat maupun timur. 
Kesan memorable zona B didapatkan dari keberadaan elemen bangunan pendopo 
dan monumen Kemerdekaan Republik Indonesia. Keberadaan monument Kemerdekaan 
Republik Indonesia ini kurang menonjol, warna yang digunakan kurang memberikan 
kesan yang menarik. Jika pengunjung melalui pintu masuk utama, monumen ini tidak 
akan langsung terlihat karena terhalang oleh pohon besar yang berada di sebelah selatan. 
Untuk memberikan kesan imageability yang lebih kuat akan lebih baik jika pemilihan 
warna untuk monumen dan elemen bangunan pendopo lebih diperhatikan lagi. Selain itu 












C. Fungsi Ekologis 
Jenis vegetasi pada zona B termasuk dalam kategori yang paling bervariasi pada zona 
ini. Terdiri dari pohon peneduh, pengarah, dan perdu dengan jumlah yang cukup banyak 
membuat zona ini terasa sejuk. Vegetasi pengarah, terdapat tiga jenis yaitu pohon palem 
kurma, pohon palem sadeng, dan pohon glodokan tiang. Peletakan palem kurma sesuai 
dengan jenis vegetasi yaitu mengarahkan sirkulasi utama ke arah pendopo dan monumen 
pada area tengah zona B. Peletakannya sangat rapi dengan jumlah yang sama pada sisi kanan 
Gambar 4.86 View zona B dari arah utara 
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dan kiri sirkulasi dengan dihiasi vegetasi perdu yaitu tanaman lily hujan di sekitar pohon 
palem kurma tersebut. Sedangkan pohon palem sadeng peletakannya mengelompok, bukan 
sebagai pengarah. Terdapat beberapa pohon glodokan tiang yang berjajar di dekat side 
entrance barat mengarahkan sirkulasi menuju elemen bangunan pendopo. Pohon glodokan 






























Gambar 4.87 Pohon palem kurma sebagi vegetasi 
pengarah 
Gambar 4.88 Tanaman pucuk merah sebagai 
vegetasi perdu yang menghiasi zona B 
Gambar 4.89 Pohon palem 
sadeng 
Gambar 4.90 Suasana rindang pada zona B bagian timur 
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Pada zona B juga terdapat vegetasi perdu, namun jumlahnya dirasa kurang banyak dan 
belum  mendapatkan perhatian secara mendalam. Vegetasi perdu terdapat pada sudut – sudut 
luar bangunan pendopo, tanaman perdu tersebut ditanam pada bagian sudut bangunan dan 
sebagian .penataannya diletakkan di pot bunga untuk diletakkan pada sudut sirkulasi. 
Vegetasi peneduh peletakannya menyebar ke seluruh zona B. Terdapat satu pohon yang 
paling besar berdiri di tengah zona B, berfungsi untuk menaungi area tersebut. Secara umum 
vegetasi peneduh  pada zona B jumlahnya lebih banyak pada area bagian timur. Penataan 
vegetasi peneduh pada zona ini dirasa masih kurang merata, karena pada bagian barat hanya 
sedikit. Namun secara umum, jumlahnya sudah mencukupi untuk menaungi dan 
memberikan efek sejuk pada lingkungan sekitar saat kondisi terik pada siang hari. 
4.3.3 Zona C 
A. Fungsi Sosial – Budaya 
1. Keberagaman aktivitas 
Berdasarkan bentuk, tata letak ruang, dan elemen ruang 
yang berada pada zona ini, fungsi sosial – budaya yang diwadahi 
pada zona ini adalah berolahraga, aktivitas berinteraksi sosial 
terhadap sesama, bermain anak – anak, dan pertunjukan seni - 
budaya. Aktivitas yang terjadi pada zona C sebagian besar adalah 
aktivitas olahraga sesuai dengan ruang yang ada pada zona B yaitu 
lapangan serbaguna. Lapangan serbaguna yang merupakan ruang 
yang paling luas pada zona C memberikan pengaruh besar terhadap keberagaman 
aktivitas pada zona C. Zona C secara aktif digunakan pada sore hari. Mayoritas 
pengunjung kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo yang menggunakan zona C, mereka 
melakukan aktivitas olahraga seperti sepakbola, stretching, dan berlari. Lapangan pada 
zona C ini dapat digunakan untuk dua tim bermain sepakbola, satu tim di sebelah timur 







keyplan zona C 
Gambar 4.91 Aktivitas berolahraga pada zona C Gambar 4.92 Aktivitas berkelompok pada zona C 
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Aktivitas berinteraksi sosial lainnya yang berupa duduk – duduk, bercengkerama, 
atau diskusi ringan terjadi pada area yang rindang pada zona C yaitu pada area sirkulasi, 
mengingat zona C merupakan lapangan. Aktivitas ini akan menyebar secara merata pada 
saat kondisi sinar matahari tidak terik yaitu pagi, sore terutama pada malam hari. 
Pengunjung yang datang pada malam hari melakukan aktivitas duduk – duduk pada area 
rumput di lapangan, terutama pengunjung yang datang berkelompok. Mereka cenderung 
membentuk formasi melingkar untuk melakukan interaksi sosial. Formasi tersebut lebih 
memudahkan mereka untuk berkomunikasi dalam kelompok. Aktivitas bermain anak – 
anak dilakukan pada area lapangan dan area di sekitar panggung terbuka, mereka biasanya 
berlarian pada area ini. Pada zona C juga terdapat pengguna yang bermain skate board. 
Mereka menggunakan area sekitar panggung untuk bermain skate board karena pada 
dasarnya Alun – Alun Kota Probolinggo tidak memilik fasilitas skate park. Berikut ini 
















Pertunjukan seni – budaya hanya terjadi pada waktu tertentu. Pada saat terdapat 
acara khusus tersebut pada zona C penuh dengan pengunjung. Beragam aktivitas terjadi 
di dalamnya. Area panggung terbuka sangat penting terutama untuk jalannya pertunjukan 
seni – budaya. Area lapangan akan penuh dengan pengunjung yang menonton 
pertunjukan. Pada kondisi tersebut, juga memungkinkan terjadinya aktivitas ekonomi. 
Gambar 4.93 Peta persebaran aktivitas pada zona C 
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Karena pada situasi tertentu, lapangan  juga digunakan sebagai arena untuk pameran 
kuliner maupun perdagangan produk lokal. 











Zona C merupakan zona yang memiliki luasan paling tinggi, karena pada zona ini 
terdapat lapangan yang multifungsi. Zona C memiliki beberapa kelompok ruang yang dapat 
digunakan untuk beraktivitas. Zona ini terbagi ke dalam tiga area, yaitu area lapangan 
dimana ini merupakan area yang paling luas, area panggung terbuka, dan area pepohonan 
pada sisi pinggir sirkulasi. Pengunjung melakukan aktivitas pada zona ini secara merata, 
tidak terpaku pada satu titik saja. Bergantung pada aktivitas yang mereka lakukan tentunya, 
apabila berolahraga pengunjung menggunakan lapangan, aktivitas duduk-duduk dapat 
dilakukan dimana saja karena tidak disediakan tempat duduk pada zona ini. Layout ruang 
pada zona ini dirasa sudah tepat, karena mempertimbangkan pada saat adanya acara khusus 
seperti upacara bendera dan acara pertunjukan. Posisi panggung yang berada di tengah dan 
menghadap ke selatan juga cukup baik, sehingga saat ada pertunjukan dari kejauhan 
pengunjung yang akan menonton dapat duduk – duduk pada area pendopo. 
Pada zona ini terdapat back entrance. Pengunjung dapat mencapai kawasan Alun – 
Alun Kota Probolinggo melalui salah satu alternatif pintu masuk ini. Back entrance pada 
Gambar 4.94 Tampak atas zona C 
Keterangan: 
 area panggung terbuka area lapangan area pepohonan back entrance 
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zona ini terdapat dua jalur dengan lebar 3,5 meter. Bentuknya sama dengan side entrance, 
terdapat anak tangga untuk melaluinya dengan bollard jalan. 
B. Fungsi Estetika 
1. Proporsi visual elemen ruang yang memperhatikan skala manusia 








Elemen panggung terbuka yang berada di bagian paling utara kawasan Alun – 
Alun Kota Probolinggo ini memiliki ketinggian panggung 1 meter. Terdapat dua akses 
anak tangga untuk digunakan saat akan naik ke area panggung terbuka ini. Background 
panggung yang di atasnya terdapat lambang Negara Indonesia ini memiliki ketinggian 
sekitar 4 meter. Panggung yang berbentuk trapesium dengan panjang 22 meter ini 
memiliki luas kurang lebih 142 meter persegi dapat memuat penari dengan jumlah 
hampir 25 orang. Dengan ukuran tersebut panggung ini dapat dengan jelas ditonton 
dari kejauhan. Ukurannya sudah proporsional dengan ukuran lapangan serbaguna yang 
pada saat terdapat acara tertentu digunakan sebagai 
arena penonton. 
c. Elemen tiang bendera 
Tiang bendera pada kawasan Alun – Alun 
Kota Probolinggo terbuat dari beton dengan 
ketinggian sekitar 17 meter. Tiang tersebut dicat 
dengan warna putih dan terdapat aksen pada tiang 
tersebut yang dicat dengan warna emas pada bagian 
bawah dan ujung tiang bendera tersebut.  
 
Gambar 4.95 Ukuran panggung terbuka 
Gambar 4.96 Elemen tiang bendera 
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d. Elemen sirkulasi (pathway)  
 Elemen sirkulasi pada zona C memiliki ukuran lebar 1.6 meter dengan 
ketinggian 20-25 centimeter dari permukaan tanah. Penetapan ukuran lebar sirkulasi 
tersebut cukup nyaman untuk digunakan meskipun dalam kondisi berpapasan, karena 
sudah sesuai dengan standar minimal ukuran lebar sirkulasi pada area outdoor yaitu 
1.5 meter. 
2. Penyusunan elemen ruang 
a. Elemen panggung terbuka 
Elemen bangunan panggung terbuka terletak pada area paling utara kawasan 
Alun – Alun Kota Probolinggo dengan menghadap ke arah selatan. Posisinya berada 
di tengah disesuaikan pada kawasan Alun – Alun yang menghadap tepat ke arah 
lapangan, sehingga saat ada pertunjukan atau event tertentu, penonton berada pada area 
lapangan. Posisinya mudah dijangkau dari arah luar karena terdapat back entrance 














b. Elemen tiang bendera 
Elemen tiang bendera ini berada di tengah – tengah lapangan, dan posisinya 
sejajar dengan monumen Kemerdekaan Republik Indonesia. Terletak hampir 
berdekatan dengan bangunan pendopo kembar pada zona B. Pada saat diadakan 
upacara bendera, pendopo kembar digunakan sebagai area khusus untuk pejabat 
penting. Posisinya yang ditinggikan dua anak tangga memberikan kesan menonjol 
terhadap elemen tiang bendera ini. 
Gambar 4.98 Panggung terbuka 
Gambar 4.97 Hubungan posisi panggung 



















c. Elemen sirkulasi (pathway)  
Elemen sirkulasi pada zona C berada pada tepi lapangan yang posisinya 
mengelilingi lapangan. Karena fungsi utama sebuah lapangan adalah untuk 
berolahraga, oleh karena itu tidak terdapat sirkulasi yang memotong area tengah 
lapangan agar fungsi tersebut berjalan baik. Elemen sirkulasi pada zona C ini juga 
terhubung dengan zona lain yang pada dasarnya mengelilingi kawasan Alun – Alun 
Kota Probolinggo. Elemen sirkulasi yang mengelilingi kawasan Alun – Alun tersebut 











Gambar 4.99 Kegiatan upacara bendera di Alun – 



































d. Furniture taman 
Furniture taman yang tersebar pada zona C ini terdapat dua furniture taman, 
yaitu lampu penerangan dan papan reklame. Pada zona ini tidak terdapat tempat 
sampah. Padahal keberadaan tempat sampah sangat menunjang kebersihan kawasan 
Alun – Alun Kota Probolinggo. Sehingga ketika pengunjung beraktivitas pada zona C 
ini pengunjung harus menuju zona B sebagai zona terdekat dari zona C dan mudah 
dijangau untuk membuang sampah. Berikut ini merupakan mapping furniture taman 






1. sirkulasi pada area  
belakang panggung 
terbuka 
2. elemen sirkulasi pada sisi 
barat panggung dipenuhi 
dengan pohon rindang 
4. elemen sirkulasi pada sisi 
timur panggung dipenuhi 
dengan pohon rindang 
3. elemen sirkulasi pada bagian depan 
panggung menggunakan material keramik 
outdoor dengan tekstur kasar. Pada area ini 
rutin digunakan untuk latihan skate board 
saat sore hari. 
5. elemen sirkulasi pada sisi 
bagian timur lapangan yang 


















- Lampu penerangan 
 Lampu penerangan yang disediakan pada zona C tersebar pada tujuh titik lokasi. 
Terdapat dua jenis lampu penerangan pada zona ini, yaitu lampu sorot dan lampu 
merkuri. Selain mendapat penerangan dari lampu yang terdapat pada zona C, area ini 
juga mendapatkan penerangan dari arah zona B. Walaupun demikian, penerangan pada 
sisi sebelah utara yaitu area yang padat dengan pohon peneduh, kurang mendapat 















 lampu penerangan papan reklame 
Lampu merkuri pada zona C 
terdapat dua titik yaitu pada 
sisi barat dan sisi timur 
Lampu sorot pada zona C 
terdapat pada lima titik, dan 
arah cahayanya mengarah ke 
lapangan 
Gambar 4. 103 Macam – macam lampu penerangan pada zona C 




- Papan reklame 
Pada zona C terdapat dua papan reklame yang terletak pada sisi barat dan sisi 
timur. Papan reklame tersebut tidak berfungsi secara optimal, terlihat dengan sering 
kosongnya papan tersebut. Posisi peletakannya cukup baik karena dapat dengan 












Pada zona C, segera setelah 
memasuki zona ini pengunjung 
akan merasa tertarik dengan 
elemen bangunan panggung 
terbuka. Sebagai elemen ruang 
terbuka publik yang memiliki 
bentuk paling besar pada zona ini, 
tentunya menjadi ketertarikan 
tersendiri. Apalagi sesuai fungsi 
bangunan panggung pada umumnya, memang sudah sewajarnya elemen ini menjadi pusat 
perhatian sebuah area. Pada elemen bangunan panggung terbuka itu sendiri juga terdapat 
monumen dan ornamen yang semakin menarik perhatian. Monumen Pancasila, begitu 
biasanya disebut oleh masyarakat sekitar, berdiri tepat di atas dan di tengah – tengah 
background panggung itu sendiri. Ditambah lagi dengan adanya relief bersejarah yang 
berwarna emas sebagai tekstur dinding background panggung tentunya menjadi elemen 
yang menarik perhatian. Posisinya yang berada diantara jajaran pohon yang rapat 
Gambar 4.105 Posisi elemen bangunan panggung terbuka 
sebagai pusat perhatian zona C 
Gambar 4. 104 Papan reklame pada zona C 
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memberikan kontras tersendiri dan  semakin mempertegas posisi elemen bangunan 
panggung terbuka ini jika dilihat dari arah selatan.  
C. Fungsi Ekologis 
Fungsi ekologis pada zona ini mencakup keberadaan vegetasi peneduh, pemilihan 
jenis vegetasi, dan tatanan vegetasi. Pada zona C ini sebagian besar jenis vegetasi pada 
kondisi eksisting merupakan jenis vegetasi peneduh. Vegetasi peneduh terutama berada pada 
sisi sebelah utara yang keberadaannya sangat menonjol. Pada sisi bagian barat dan timur 
lapangan juga terdapat vegetasi peneduh namun jumlahnya tidak sebanyak dan serapat pada 
sisi sebelah utara lapangan. Pada sisi tepian zona C ini merupakan area yang sangat rindang. 
Jenis vegetasi lainnya yang terdapat pada zona ini yaitu vegetasi jenis perdu dan 
vegetasi pengarah. Vegetasi perdu terdapat pada area di sekitar panggung terbuka, namun 
penataannya masih kurang karena terkesan hanya asal tanam saja. Sedangkan untuk jenis 
vegetasi pengarah, terdapat pada sisi di samping pagar dan elemen sirkulasi. Posisi vegetasi 
















 vegetasi peneduh vegetasi pengarah 
Gambar 4.106 Vegetasi peneduh sebelah barat 
panggung terbuka 




4.3.4 Zona D 
A. Fungsi Sosial – Budaya 
1. Keberagaman aktivitas 
Berdasarkan bentuk, tata letak ruang, dan elemen ruang yang 
berada pada zona ini, fungsi sosial – budaya yang diwadahi pada 
zona ini adalah aktivitas berinteraksi sosial terhadap sesama, 
aktivitas jual – beli, dan aktivitas makan. Aktivitas yang terjadi 
pada zona D sebagian besar adalah aktivitas jual – beli karena pada 
dasarnya zona D merupakan area trotoar, yang selain berfungsi 
sebagai sirkulasi juga berfungsi sebagai area jual – beli para 
pedagang kaki lima. Mayoritas pengunjung kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo yang 









Aktivitas berinteraksi sosial lainnya yang berupa duduk – duduk, bercengkerama, 
atau diskusi ringan terjadi pada area trotoar utara. Pada trotoar utara, areanya lebih luas 
dan merupakan kawasan PKL kuliner, sehingga pengunjung lebih merasa tertarik pada 
area ini pada zona yang juga terdapat area untuk duduk – duduk. Aktivitas makan dan 
jual – beli aktif sepanjang hari, pagi hingga malam hari. Bahkan, ketika malam hari zona 
D merupakan zona yang paling banyak dipenuhi pengunjung. Persebaran aktivitas yang 







Gambar 4. 109 Aktivitas berinteraksi sosial 
diskusi ringan pada trotoar utara 
Gambar 4. 108 Aktivitas makan pada trotoar 
utara yang merupakan kawasan PKL kuliner 



















2. Kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas 
 Sebagaimana diketahui bahwa zona B merupakan zona luar kawasan Alun – Alun 
Kota Probolinggo. Zona ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu trotoar barat, trotoar timur, 
dan area selatan. Berdasarkan Rencana Tata Bangunan dan Lahan Kota Probolinggo 
Tahun 2016, zona luar kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo tersebut memiliki fungsi 
jual-beli untuk pedagang kaki lima. Area 
PKL tersebut memiliki fungsi tersendiri 
pada setiap area, trotoar barat yaitu PKL 
Islami yaitu area pedagang kaki lima yang 
diperuntukkan perdagangan kebutuhan 
beribadah umat Islam dan pernak – pernik 
yang mendukung lainnya. Trotoar timur 
merupakan PKL souvenir yang digunakan 
untuk area jual – beli produk oleh – oleh 
Kota Probolinggo dan produk UKM 
setempat. Sedangkan area selatan 
merupakan area PKL kuliner yang 




 jual-beli duduk-duduk/berdiskusi/berkumpul makan bermain  
Gambar 4. 110 Mapping aktivitas pada zona D 
keterangan: 
 trotoar barat area selatan 
 trotoar timur  
Gambar 4. 111 Tampak atas zona D 
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kaki lima yang menjual makanan dan minuman. 
 Zona luar kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo ini selain merupakan area yang 
memiliki fungsi utama yaitu fungsi ekonomi, zona ini juga digunakan sebagai tempat 
parkir. Tempat pakir pada kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo merupakan jenis 
parkir on street. Namun, pada sebagian area di zona D yaitu di atas trotoar juga 
dipergunakan sebagai tempat parkir kendaraan roda dua. Hal ini tidak sesuai dengan 
fungsi trotoar yang seharusnya hanya digunakan oleh pejalan kaki. Berikut ini persebaran 
area parkir pada kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo baik yang dijaga oleh juru parkir 













 Pada zona luar bagian barat kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo ini tempat 
parkir yang disediakan yaitu untuk mobil dan motor. Baik parkir motor maupun mobil 
menggunakan parkir on street. Pada gambar di atas area yang ditandai dengan warna biru 
merupakan parkir on street untuk mobil. Area yang ditandai dengan warna merah muda 
merupakan area untuk mobil dan motor, pada area ini tidak terdapat aturan khusus apakah 
untuk mobil dan motor, apabila ruang kosong dapat digunakan untuk parkir kendaraan 
apasaja. Sedangkan area yang ditandai dengan warna kuning pada gambar di atas 
merupakan area untuk parkir off street motor. Meskipun demikian, area yang digunakan 
untuk tempat parkir motor tersebut menggunakan trotoar yang pada dasarnya bukan 




Gambar 4. 112 Posisi tempat parkir pada zona luar bagian barat 
Keterangan: 
















 Pada zona luar kawasan Alun – Alun kota Probolinggo bagian timur ini digunakan 
untuk parkir motor dan mobil. Pada trotoar timur yang merupakan PKL souvenir sesuai 
dengan RTBL tahun 2016 Kota Probolinggo, pada kondisi eksisting tidak digunakan 
demikian, area trotoar ini dipergunakan pedagang yang tidak hanya menjual souvenir atau 
oleh – oleh khas Probolinggo saja. Berbagai jenis produk dijual pada area ini, seperti 
makanan ringan, makanan berat, penjual helm, mainan anak – anak, dan pedagang baju. 
Pada kondisi eksisting juga terlihat sepi sehingga pengunjung jarang memarkir kendaraan 
mereka di sekitar lokasi ini. Oleh karena itu, pada area tersebut penataan parkir tidak rapi 














  parkir motor dan mobil 
Gambar 4. 113 Posisi tempat parkir pada zona luar bagian timur 
Gambar 4. 114 Posisi peletakan tempat parkir pada zona luar bagian selatan 
Keterangan: 





 Pada zona luar bagian selatan kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo ini terdapat 
dua bagian yang terpisah oleh sirkulasi menuju pintu masuk utama. Area yang ditandai 
dengan uruf A merupakan area untuk PKL kuliner dan area dengan tanda B merupakan 
lahan hutan kota yang didalamnya terdapat beberapa elemen tempat duduk untuk 
digunakan sebagai interaksi sosial. Pada area A yang digunakan sebagai area PKL kuliner 
tentunya aktivitas makan merupakan aktivitas utama pada area tersebut. Elemen tempat 
duduk dan meja makan yang digunakan merupakan jenis meja dan kursi tradisional 
dengan elemen kayu. Pada area ini sangat ramai pada jam istirahat dn malam hari. Pada 
area B, pengunjung yang menggunakan ruang tersebt cenderung lebih sedikit dari area A. 
jumlah pengunjung yang sedikit tersebut membuat ruang yang kosong cukup luas, 
sehingga digunakan untuk memarkir kendaraan bermotor roda dua meskipun di dalamnya 
banyak pohon yang jaraknyaa cukup rapat.  
 Tempat parkir pada zona luar bagian selatan ini hanya diperuntukkan roda dua. 
Area yang diberi warna kuning merupakan area parkir motor yang dijaga oleh juru parkir 
sehingga pada area tersebut tatanan motor cukup rapi. Area yang ditandai dengan warna 
hijau merupakan area parkir motor yang tidak dijaga juru parkir sehingga pada area 
tersebut pengguna cenderung memarkir motornya dengan asal dan terlihat tidak rapi. 
  
B. Fungsi Estetika 















Gambar 4. 116 Potongan AA’ trotoar barat 
Gambar 4. 115 Tampak atas trotoar barat 
110 
 
Pada dasarnya trotoar barat memiliki ukuran yang cukup lebar yaitu sekitar 7.35 m, 
sehingga pejalan kaki dalam jumlah yang banyak pada kondisi sangat ramai pun akan 
nyaman berjalan pada area trotoar tersebut. Pada trotoar ini terdapat bangunan permanen 
pedagang kaki lima. Lebar trotoar ini terpotong dengan keberadaan bangunan tersebut, 
sehingga hanya tersisa1.70 m untuk sirkulasi pejalan kaki. Walaupun hanya tersisa lebar 
1.70 m, namun ukuran ini sudah mencapai standar minimal untuk ukuran sirkulasi 
outdoor yaitu sebesar 1.50 m. dengan lebar tersebut pejalan kaki masih bisa leluasa 
berjalan saat berpapasan dengan orang lain. Di samping itu, bangunan itu tidak berjajar 
padat memenuhi trotoar, hanya terdapat lima bangunan PKL Islami yang berad di trotoar 
barat ini. Dengan demikian, luas trotoar yang tersisa masih cukup luas sehingga nyaman 

















Trotoar timur yang juga merupakan zona luar kawasan Alun – Alun Kota 
Probolinggo memiliki lebar yang sama dengan trotoar barat. Pada trotoar timur ini 
menurut RTBL Kota Probolinggo tahun 2016 diperuntukkan bagi PKL souvenir yaitu 
merupakan zona yang digunakan untuk perdagangan oleh – oleh khas Kota Probolinggo. 
Pada kondisi eksisting pedagang kaki lima yang berada pada trotoar ini cukup bervariasi 
diantaranya adalah penjual makanan ringan/ camilan, penjual baju sehari – hari, mainan 
anak – anak, helm, dan makanan berat juga ada. Tidak seperti trotoar barat yang 
Gambar 4. 117 Tampak atas trotoar timur 





menggunakan bangunan permanen untuk lapak dagangnya, pada trotoar timur ini 
menggunakan tenda event yang movable, walaupun tidak permanen namun tenda ini tidak 
dibuka-lepas secara teratur. Tenda event tersebut berjajar sepanjang trotoar timur ini. 
Walaupun demikian trotoar timur memiliki area untuk pejalan kaki yang lebih luas 


















 Area selatan zona luar kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo memiliki luas yang 
paling besar, hal ini karena area ini merupakan zona penerima awal untuk menunju 
entrance utama. Pintu masuk utama Alun – Alun Kota Probolinggo berada di selatan, 
sehingga pengunjung yang datang sebagian besar melalui pintu ini. Zona luar yang berada 
pada bagian selatan ini berbeda dari bagian barat maupun timur yang merupakan trotoar. 
Pada area selatan ini memiliki lebar sekitar 10.35 meter yang keseluruhan luas tersebut 
digunakan sebagai hutan kota, dapat dilihat pada gambar tampak atas area selatan sangat 
padat dengan pepohonan. Keberadaan hutan kota tersebut tidak menjadikan kawasan 
Alun – Alun Kota Probolinggo menjadi ruang terbuka hijau pasif melalui keberadaan 
aktivitas ekonomi di dalamnya yaitu sebagai zona PKL kuliner. Zona PKL kuliner 
tersebut sangat sederhana, hanya terdapat jajaran PKL dengan gerobak masing – masing 
dan meja kursi untuk pembeli. Walaupun demikian, area selatan ini cukup ramai 




Alun – Alun 
bagian dalam 
Gambar 4. 120 Potongan AA’ area selatan 
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pengunjung terutama menjelang waktu makan siang dan makan malam. Sirkulasi pejalan 
kaki pada area selatan terdapat di tengah – tengah antara area PKL kuliner dan pagar Alun 
– Alun Kota Probolinggo, yang memiliki lebar 1.2 meter. 
2. Penyusunan elemen ruang  
a. Elemen bangunan kios/gerobak/stan 
Seperti yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya bahwa trotoar barat 
merupakan area yang dipergunakan untuk PKL Islami sesuai RTBL Kota Probolinggo 
2016, area trotoar barat ini memiliki elemen bangunan kios dengan jumlah sepuluh 
kios. Tidak semua kios tersebut menjual kebutuhan umat Islam, beberapa diantaranya 













Pada trotoar timur stan untuk pedagang menggunakan tenda event yang movable 
dapat dipasang dan dilepas kembali. Berbeda dengan trotoar barat, penataan stan pada 
trotoar barat sangat rapat bahkan cenderung berdempetan antara pedagang yang satu 
dengan yang lainnya. Kondisi tenda event ini mayoritas sudah tidak baik, banyak 
diantaranya sudah robek dan warnanya pun juga tidak menarik, kotor dan kusam, 







 kios pedagang 
Gambar 4. 121 Posisi peletakan kios pedagang pada trotoar barat 
Gambar 4. 122 Stan pedagang pada trotoar timur 
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Pada area selatan yang dipergunakan sebagai area PKL kuliner, pedagang 
menggunakan gerobak untuk berjualan. Sedangkan untuk area makan pengunjung 
pedagang menyediakan meja kursi kayu sederhana. Terdapat 34 buah gerobak 
pedagang yang berada pada area selatan ini, keseluruhan pedagang menjual makanan 
dan minuman, baik itu makanan berat maupun makanan ringan. Mayoritas pedagang 











a. Elemen sirkulasi 
Elemen sirkulasi pada trotoar barat yang merupakan bagian dari zona D dalam 
penelitian ini posisinya berada di tepi trotoar yang mendekati jalan raya. Dengan posisi 
tersebut, memudahkan pencapaian ke arah kios pedagang dapat dicapai dari seluruh 










Gambar 4. 123 Gerobak PKL kuliner pada area selatan zona luar kawasan Alun – Alun Kota 
Probolinggo 
Gambar 4. 124 Elemen sirkulasi pada trotoar barat 
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Posisi elemen sirkulasi pada trotoar timur juga sama seperti pada trotoar barat 
yaitu berada pada tepi trotoar yang berdekatan dengan elemen jalan raya. Pada trotoar 












Selanjutnya adalah identifikasi elemen sirkulasi pada area selatan zona luar 
kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo. Berbeda dengan kedua trotoar yaitu barat dan 
timur, area selatan ini tidak seluruhnya digunakan sebagai area PKL. Area selatan yang 
terbagi menjadi dua akibat terpotong entrance utama Alun – Alun, bagian barat dan 
timur. Namun secara umum elemen sirkulasi pada area selatan ini sama yaitu berada 
berdekatan dengan pagar Alun – Alun jadi lebih dekat dengan bagian dalam Alun – 
Alun Kota Probolinggo daripada dengan jalan raya. Kondisi eksisting area selatan 
yang banyak terdapat pepohonan rindang memberikan kesan melorong pada elemen 












Gambar 4. 125 Elemen sirkulasi pada trotoar timur 
Gambar 4. 126 Elemen sirkulasi pada area selatan zona luar kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo 
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b. Street furniture  
- Elemen tempat duduk 
Elemen tempat duduk yang terbangun pada zona D hanya terdapat pada area 
selatan. Elemen tempat duduk ini berbentuk kubus yang posisinya melingkari meja. 












- Lampu penerangan 
 Lampu penerangan pada zona D terdapat dua jenis, yaitu lampu penerangan 
jalan dan lampu taman. Berdasarkan posisi zona D yang berada dekat dengan jalan 
raya, lampu yang digunakan pada zona D ini memiliki dua fungsi sekaligus yaitu 
untuk menerangi trotoar dan jalan raya di sekitarnya. Lampu penerangan jalan 














 elemen tempat duduk 
Gambar 4. 127 Elemen tempat duduk pada zona D 
Lampu sorot Lampu merkuri 
Gambar 4. 128 Lampu penerangan pada trotoar barat 
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 Lampu penerangan yang digunakan pada trotoar barat terdapat pada empat 
titik lokasi, penyebaran lampu penerangan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.6. 
Jenis lampu yang digunakan yaitu lampu merkuri dan lampu sorot. Selain lampu 
penerangan jalan tersebut, ampu penerangan pada setiap kios juga memberikan 









 Gambar 4.7 merupakan titik lokasi lampu penerangan pada trotoar timur. 
Lampu penerangan yang digunakan merupakan lampu penerangan jalan yang arah 
cahayanya lebih menerangi badan jalan daripada trotoar. Namun keberadaan lampu 
ini juga dapat menerangi trotoar timur ini. Selain itu, lampu yang disediakan oleh 














 Lampu penerangan pada area selatan ini terdapat dua jenis, yaitu lampu taman 
dan lampu penerangan jalan. Terdapat empat titik lampu taman yang tersebar di 
area selatan, dan terdapta empat titik lampu penerangan jalan. Selain itu, lampu 
Gambar 4. 129 Lampu penerangan pada trotoar timur 
Lampu penerangan jalan Lampu taman 




penerangan pada area PKL kuliner yang digunakan pedagang juga membantu 
penerangan pada area selatan. 
- Tempat sampah 
 Bentuk tempat sampah yang digunakan pada zona D 
sama pada keseluruhan zona. Pada trotoar barat, tempat 
sampah yang disediakan tersebar pada enam titik lokasi. 

















- Elemen papan informasi 
 Pada zona D terdapat papan informasi yang tersebar beberapa titik, papan 
informasi ini belum berfungsi secara optimal. Pada kondisi eksisting, papan 
informasi diisi dengan lembar koran harian yang menginformasikan berita lokal. 






Gambar 4. 131Bentuk 
tempat sampah pada zona 
D 
Gambar 4. 132 Penyebaran tempat sampah pada trotoar barat 
Gambar 4. 133 Penyebaran tempat sampah pada trotoar timur 
Gambar 4. 134 Penyebaran tempat sampah pada area selatan 








- Elemen baliho 
 Papan baliho yang terdapat pada zona D diletakkan di dekat pintu masuk, 
beberapa baliho digunakan untuk mempromosikan suatu tempat atau acara yang 
sedang berlangsung di Kota Probolinggo. Terdapat satu baliho yang dipasang di 
dekat entrance samping barat, dan terdapa tiga baliho yang dipasang di dekat 
entrance utama. Jumlah baliho yang berada di dekat entrance utama lebih banyak 















- Elemen papan himbauan 
 Elemen papan himbauan pada zona D berisi tentang himbauan untuk tidak 
memberikan uang terhadap pengamen dan peminta – minta. Terdapat dua papan 
himbauan pada zona D,  
 
Gambar 4. 136 Elemen papan informasi pada area selatan 
Gambar 4. 137 Papan baliho pada trotoar barat 



















C. Fungsi Ekologis 
Fungsi ekologis yang dimaksud pada zona D ini mencakup tiga variabel yaitu 
keberadaan vegetasi peneduh, pemilihan jenis vegetasi, dan tatanan vegetasi. Jenis vegetasi 
yang terdapat pada zona ini seluruhnya merupakan vegetasi peneduh. Vegetasi peneduh ini 
cukup rapat pada area selatan, pada trotoar barat dan timur meskipun tidak serapat pada area 
selatan namun pada area ini juga cukup rindang berkat keberadaan vegetasi peneduh yang 
umurnya cukup tua sehingga memiliki bentuk yang tinggi besar yang cukup menaungi 









Gambar 4. 139 Elemen papan himbauan pada trotoar barat 
Gambar 4. 140 Elemen papan himbauan pada area selatan 




















4.3.5 Zona E 
A. Fungsi Sosial – Budaya 
1. Keberagaman aktivitas 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama di 
lapangan, fungsi sosial – budaya yang diwadahi pada zona E 
adalah interaksi sosial terhadap sesama, aktivitas makan, dan 
aktivitas jual – beli. Aktivitas yang terjadi pada zona E mayoritas 
adalah aktivitas makan sesuai dengan tata letak ruang, elemen 
ruang, dan fungsi ruang yang diwadahi pada zona tersebut. Pada keyplan zona E 
Gambar 4. 142 Elemen vegetasi trotoar timur 
Gambar 4. 143 Elemen vegetasi pada area selatan 
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dasarnya zona E yang merupakan sentra kuliner tentunya aktivitas yang cenderung 
dilakukan pada zona ini adalah aktivitas makan, sedangkan aktivitas pendukung lainnya 
seperti duduk – duduk ataupun diskusi ringan juga terjadi pada zona ini. Aktivitas jual – 
beli terjadi pada area trotoar yang ditempati oleh pedagang jajanan kaki lima. Zona E 
berfungsi dengan maksimal pada saat sore hingga malam hari. Pada pagi hingga sore hari 
zona ini cenderung sepi, namun pada hari minggu sangat ramai digunakan sebagai area 
car free day. Berikut ini merupakan  persebaran aktivitas pada zona E dapat dilihat pada 








2. Kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas 
Zona E pada kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo ini juga merupakan kawasan 
luar, ditinjau dari pencapaian menuju zona tersebut. Zona E dapat dicapai secara langsung 
melalui kawasan luar. Apabila pengunjung yang berada di dalam kawasan Alun – Alun 
ingin menuju zona E, maka pencapaian terbaik menuju zona E ini haruslah keluar terlebih 
dahulu melalui pintu utara yang merupakan back entrance. Zona E memiliki fungsi utama 
yaitu fungi ekonomi sesuai dengan tata letak ruangnya. Ruang yang terdapat pada zona E 
ini berupa bangunan warung kuliner dan area parkir yang berada di depan bangunan 
tersebut. Zona E ini merupakan satu – satu nya sentra kuliner kawasan Alun – Alun Kota 
Probolinggo pada awal revitalisasi Alun – Alun Kota Probolinggo. Seiring waktu 
berjalan, kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo semakin berkembang dan semakin 
ramai pengunjung sehingga ditambahkan area kuliner yang berbasis pedagang kaki lima 
di sebelah selatan Alun – Alun, dan terdapat beberapa spot pedagang kuliner pada 
kawasan luar lainnya. Kini, ketertarikan masyarakat terhadap zona E menurun, karena 
selain aspek visual yang menurun akibat kurangnya perawatan, area PKL kuliner selatan 
Gambar 4. 144 Mapping aktivitas zona E 
keterangan: 
 duduk – duduk makan jual - beli 
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lebih mudah dijangkau dari bagian dalam kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo yang 
cenderung lebih banyak untuk digunakan beraktivitas.  
Zona E yang merupakan zona yang dekat dengan kawasan luar Alun – Alun Kot 
Probolinggo, pada zona ini juga tersedia tempat parkir baik untuk mobil maupun untuk 
motor. Tidak ada tempat khusus berupa parkir mobil maupun parkir motor tersendiri, 
seluruh kendaraan tergabung ke dalam satu area parkir. Pada zona E terdapat dua jenis 
tempat parkir yaitu parkir on street dan parkir off street. Pada gambar berikut ini dapat 













B. Fungsi Estetika 
1. Proporsi visual elemen ruang yang memperhatikan skala manusia 
 Pada dasarnya zona E yang memiliki fungsi utama untuk aktivitas makan, zona ini 
terdiri dari bangunan permanen yang berfungsi sebagai sentra kuliner, area parkir dan 
trotoar pejalan kaki. Secara keseluruhan komposisi bangunan dan sirkulasi dirasa sudah 
proporsional, cukup mudah untuk berinteraksi dengan ukuran kondisi eksisting tersebut. 
Elemen sirkulasi yang terbangun berupa trotoar pejalan kaki memiliki lebar yang cukup 
proporsional untuk kondisi ruang luar yaitu sebesar 1.5 meter. Dengan lebar tersebut 
parkir off street bangunan sentra kuliner  
keterangan: 
 parkir off street  parkir on street 
Gambar 4. 145 Posisi tempat parkir zona E 
parkir on street 
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masih dapat digunakan untuk menggelar tikar atau kursi tunggal oleh penjual makanan 
kaki lima. 
2. Penyusunan elemen ruang 
a. Elemen bangunan sentra kuliner 
Elemen bangunan sentra kuliner yang terdapat pada zona E terdapat pada bagian 
paling selatan dan seluruh bangunan tersebut menghaddap ke utara yaitu menghadap 
ke jalan. Letaknya yang berada pada zona E ditambah dengan dinding pembatas yang 
sangat tinggi dengan bagian dalam kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo memiliki 
kesan elemen bangunan ini bukan merupakan bagian dari kawasan Alun – Alun Kota 
Probolinggo. Selain itu pula satu – satunya akses menuju elemen bangunan ini yaitu 
melalui pintu yang berada di dekat trotoar, tidak dapat diakses langsung melalui bagian 







b. Elemen sirkulasi 
Elemen sirkulasi pada zona E yang terbangun terdapat pada bagian depan saja 
yaitu trotoar untuk pejalan kaki. Jalur sirkulasi ini terhubung dengan trotoar yang 
terdapat pada zona D. Elemen sirkulasi yang berupa trotoar tersebut terpotong oleh 











Gambar 4. 146 Posisi elemen bangunan sentra kuliner 
Gambar 4. 147 Posisi elemen sirkulasi zona E 
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c. Street furniture 
Street furniture yang terdapat pada zona E hanya terdiri elemen penerangan yang 
berasal dari lampu penerangan jalan. Selain  lampu penerangan tersebut, lampu 
penerangan lainnya berasal dari elemen bangunan sentra kuliner yang menggunakan 
pencahayaan umum. Pada zona E tidak memiliki tempat sampah, tempat sampah 
disedikan pada masing – masing penjual makanan yang berada di dalam elemen 








C. Fungsi Ekologis 
Fungsi Ekologis pada zona E terdiri dari tiga variabel diantaranya adalah keberadaan 
vegetasi peneduh, pemilihan jenis vegetasi, dan tatanan vegetasi. Jenis vegetasi yang 
terdapat pada zona ini merupakan vegetasi peneduh. Vegetasi peneduh tersebut berfungsi 
untuk menaungi aktivitas di bawahnya, pada kondisi eksisting vegetasi peneduh ini 
berfungsi menaungi area parkir. Keberadaan vegetasi peneduh pada zona E ini cukup rapat 










Gambar 4. 148 Mapping elemen penerangan pada zona E 
Gambar 4. 149 Vegetasi pada zona E 
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4.4 Data Demografi Responden 
4.4.1 Jenis Kelamin 
Secara keseluruhan, jumlah responden yang ikut berpartisipasi dalam pengisian 
kuesioner untuk penelitian ini berjumlah 230 orang.  Dari total 230 orang tersebut, 58.3% 
yang mengisi kuesioner merupakan laki – laki dengan jumlah 134 orang dan 41.7% 
merupakan perempuan dengan jumlah 96%. Pengunjung Alun – Alun Kota Probolinggo 
lebih banyak yang berjenis kelamin laki – laki, mayoritas dari mereka menggunakan ruang 
terbuka publik ini untuk berolahraga dan berkumpul komunitas. Untuk lebih jelasnya, 
perbandingan jenis kelamin tersebut dapat terlihat melalui tabel dan digram berikut. 
Tabel 4. 1 Frekuensi Jumlah Responden 
 Frequency Percent 
laki-laki 134 58.3 
perempuan 96 41.7 







Usia responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini sangat beragam. Dari 230 
responden, mayoritas yang berpartisipasi dalam pengisian kuesioner ini adalah pemuda yaitu 
usia 16-20 tahun sebanyak 25.7% dengan jumlah 59 orang dan usia 21-25 tahun sebanyak 
24.3% dengan jumlah 56 orang. Sebanyak 1.3% yaitu 3 kuesioner yang pengisian kolom 
usianya dilewatkan oleh responden. Urutan ketiga dengan jumlah terbanyak yaitu responden 
yang berusia kurang dari 16 tahun dan 36-40 tahun sama – sama memiliki nilai 13.5% yaitu 
sebanyak 31 orang.   
Secara keseluruhan, mayoritas yang mengunjungi kawasan Alun – Alun Kota 
Probolinggo merupakan pemuda dapat dilihat pada diagram yang terbanyak dapat dilihat 
dengan warna ungu dan kuning, bahwa 50% dari pengunjung yang beraktivitas di Alun – 
Alun Kota Probolinggo merupakan pemuda dari umur 16 – 25 tahun. Hal ini menunjukkan 
Gambar 4. 150 Diagram frekuensi jenis kelamin responden 
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bahwa sebagian besar masyarakat yang senang melakukan aktivitas pada ruang terbuka 
publik adalah masyarakat dengan usia 16-25 tahun dimana pada usia tersebut merupakan 
masa aktif dalam beraktivitas. Berikut ini merupakan tabel dan diagram frekuensi responden 
berdasarkan usianya. 
Tabel 4. 2  
Frekuensi Responden Berdasarkan Usianya 
 Frequency Percent 
missing 3 1.3 
<16 th 31 13.5 
16-20 th 59 25.7 
21-25 th 56 24.3 
26-30 th 15 6.5 
31-35 th 16 7.0 
36-40 th 31 13.5 
41-50 th 13 5.7 
>50 th 6 2.6 




4.4.3 Jenis Pekerjaan 
Jenis pekerjaan responden pada kuesioner penelitian ini terdapat enam jenis pekerjaan 
yang dapat dipilih oleh responden. Enam pilihan tersebut diantaranya adalah 
siswa/mahasiswa, PNS, karyawan swasta, wiraswasta, dan kolom pilihan ‘lainnya’. Pada 
kolom pilihan ‘lainnya’ ini terdapat titik – titik setelahnya sehingga responden dapat mengisi 
jenis pekerjaan apa yang dimaksud jika berkenan. Dari penyebaran kuesioner terhadap 230 
orang pada penelitian ini diperoleh tujuh jenis pekerjaan.  Jenis pekerjaan tersebut antara 
lain adalah siswa/mahasiswa, PNS, karyawan swasta, wiraswasta, IRT, dan lainnya. 
Responden tertinggi adalah kategori siswa/mahasiswa dengan nilai 38.7% dan berjumlah 89 
orang. Menempati urutan kedua terbanyak yaitu karyawan swasta sebesar 24.8% dengan 
jumlah 57 orang. Selanjutnya yang menempati urutan terakhir yaitu Ibu Rumah Tangga 
sebesar 3% dari total responden yaitu sebanyak tujuh orang. Melalui data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat yang aktif melakukan aktivitas pada ruang terbuka publik 
yaitu pelajar/mahasiswa, karena dalam kondisi ini mereka sering melakukan kegiatan di luar 
yang terkait dengan studi mereka. Selain itu, masyarakat yang berstatus sebagai 
Gambar 4. 151 Diagram usia responden 
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pelajar/mahasiswa mayoritas tidak memiliki kesibukan lain selain belajar, sehingga 
memiliki waktu luang yang lebih banyak disbanding status pekerjaan masyarakat lainnya. 
Di bawah ini dapat dilihat tabel dan diagram frekuensi jenis pekerjaan responden. 
Tabel 4. 3 Jenis Pekerjaan Responden 
 Frequency Percent 
siswa/mahasiswa 89 38.7 
karyawan swasta 57 24.8 
wiraswasta 35 15.2 
lainnya 26 11.3 
PNS 16 7.0 
IRT 7 3.0 




4.4.4 Moda Transportasi Mengunjungi Alun – Alun 
Secara umum, responden dapat menggunakan lima jenis moda transportasi untuk 
mengunjungi kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo. Kelima jenis tersebut diantaranya 
adalah dengan cara berjalan kaki, bersepeda, menggunakan mobil, menggunakan motor, atau 
transportasi umum. Berdasarkan jawaban dari 230 responden, mayoritas responden 
menggunakan moda transportasi motor untuk mengunjungi kawasan Alun – Alun Kota 
Probolinggo. Kendaraan bermotor roda dua ini menduduki  peringkat teratas yaitu sebesar 
65.2% dengan jumlah responden yang menggunakannya sebesar 150 orang. Posisi kedua 
terbanyak yaitu mengunjungi Alun – Alun dengan berjalan kaki sebesar 14.8% dengan 
jumlah 34 orang. Kemudian responden yang mengunjungi Alun – Alun dengan mengendarai 
mobil dan bersepeda berturut – turut adalah sebesar 9.6% dengan jumlah 22 orang dan 8.7% 
dengan jumlah 20 orang. Sedangkan responden yang menggunakan transportasi umum 
hanya sekitar 1.7% dengan jumlah 4 orang dari total 230 responden. Melalui tabel dan 
diagram berikut ini dapat dilihat frekuensi moda transportasi yang digunakan responden 
untuk mengunjungi kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo. 
Gambar 4. 152 Jenis pekerjaan responden 
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Tabel 4. 4 Moda Transportasi Mengunjungi Alun - Alun 
 Frequency Percent 
berjalan kaki 34 14.8 
bersepeda 20 8.7 
mobil 22 9.6 
motor 150 65.2 
transportasi umum 4 1.7 
Total 230 100.0 
 
 
Gambar 4.143 Moda transportasi mengunjungi alun - alun 
4.4.5 Jarak dari Rumah ke Alun – Alun 
Responden yang ikut serta mengisi kuesioner dalam penelitian ini berasal dari berbagai 
daerah dengan jarak tertentu. Dari 230 orang, responden yang paling banyak adalah berasal 
dari arah sejauh lebih dari 5 kilometer yaitu sebesar 33.5% dengan jumlah 77 orang. 
Responden dengan jarak 1-3 kilometer dari rumah ke Alun – Alun  menempati urutan kedua 
terbanyak yaitu dengan jumlah 63 orang sebesar 27.4%. Responden dengan jarak terdekat 
ke Alun – Alun dalam kategori kurang dari 500 meter sebesar 14.8% dengan jumlah 34 
orang. Golongan terendah adalah responden yang memiliki tempat tinggal dengan jarak 0.5-




Tabel 4. 5 Jarak dari Tempat Tinggal 
Responden ke Wilayah Studi 
 Frequency Percent 
<0.5 km 34 14.8 
>5 km 77 33.5 
0.5-1 25 10.9 
1-3 km 63 27.4 
3-5 km 31 13.5 





Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas pengunjung memiliki 
tempat tinggal dengan jarak lebih dari 5 km, bahkan pengunjung yang bertempat tinggal 
dengan jarak kurang dari 500 m berjumlah hanya 14,8 %. Hal ini menunjukkan bahwa jarak 
tempat tinggal dengan lokasi studi tidak terlalu memberikan pengaruh yang tinggi terhadap 
kunjungan masyarakat. 
4.4.6 Durasi Waktu Berada di Alun – Alun 
Dari total 230 responden, sebesar 48.7% yang sebanyak 112 orang menghabiskan 
waktu di kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo sekitar 1-3 jam lamanya. Pada urutan 
kedua, responden menghabiskan waktu kurang dari 1 jam yaitu sebesar 37.4% atau sebanyak 
86 orang. Sisanya mereka menghabiskan waktu lebih dari 9 jam, 4-6 jam, dan 6-9 jam 
berturut – turut sebesar 7%, 5.2%, dan 1.7%. Dari data tersebut maka kesimpulan awal yang 
diperoleh yaitu orang – orang lebih suka menghabiskan waktu di ruang terbuka publik sekitar 
satu hingga tiga jam lamanya. Durasi waktu ini merupakan waktu wajar yang digunakan 
oleh seseorang untuk memanfaatkan waktu luang untuk berelaksasi (refreshing) sebagai 
tujuan mengunjungi sebuah taman kota. 
 
Gambar 4. 154 Jarak dari tempat tinggal responden ke wilayah studi 
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Tabel 4. 6 Durasi Waktu Responden 
Beraktivitas di Alun - Alun 
 Frequency Percent 
1-3 jam 112 48.7 
<1 jam 86 37.4 
>9 jam 16 7.0 
4-6 jam 12 5.2 
6-9 jam 4 1.7 





4.4.7 Frekuensi Mengunjungi Alun – Alun  
Frekuensi kunjungan ke Alun – Alun oleh responden yang tertinggi adalah 1-3 kali 
seminggu yaitu sebesar 34.4% dengan total 79 orang. Urutan tertinggi kedua yaitu 
kunjungan setiap 1-3 kali sebulan yang besarnya tidak jauh berbeda dengan frekuensi 
tertinggi yaitu sebesar 30.9% dengan jumlah responden sebanyak 71 orang. Pada urutan 
ketiga yaitu responden berjumlah 36 dari 230 orang mengunjungi kawasan Alun – Alun Kota 
Probolinggo setiap hari. Selebihnya mengaku bahwa mereka tidak rutin mengunjungi Alun 
– Alun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui tabel dan diagram di berikut ini. 
Tabel 4. 7 Frekuensi Kunjungan Responden ke 
Alun – Alun 
 Frequency Percent 
1-3 kali seminggu 79 34.3 
1-3 kali sebulan 71 30.9 
setiap hari 36 15.7 
lainnya 28 12.2 
tidak menentu 16 7.0 






Gambar 4.155 Diagram durasi waktu responden beraktivitas di 
alun – alun Kota Probolinggo 
Gambar 4. 156 Diagram frekuensi kunjungan 
responden ke alun - alun 
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4.5  Persepsi Pengguna terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada Kawasan Alun – 
Alun Kota Probolinggo 
 Kuesioner yang disebarkan kepada pengguna kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo 
dibagi menjadi enam area amatan, yaitu zona A bagian barat, zona A bagian timur, zona B, 
zona C, zona D, zona E. Pertimbangan untuk melakukan pembagian area amatan ini 
berdasarkan luasnya lokasi studi sehingga membuat pernyataan kuesioner yang dibutuhkan 
untuk penelitian ini menjadi sangat banyak. Untuk menghindari kejenuhan responden dalam 
merespon pernyataan pada kuesioner yang terlampau banyak, kemudian dibuat pembagian 
area amatan. 
Dalam perhitungan kuesioner pada penelitian ini menggunakan metode mean score, 
yaitu mengkalkulasikan seluruh jawaban yang diberikan responden, kemudian mencari nilai 
tengah atau rerata nilai dari setiap variabel. Perhitungan tersebut diperoleh melalui angka – 
angka yang telah ditentukan melalui skala Likert. Skala Likert yang dimaksud yaitu 
menggunakan penilaian sebagai berikut:  
Tabel 4.8 Penentuan Nilai Jawaban Responden Berdasarkan Skala Likert 
Jawaban Responden Nilai 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Netral / Ragu – Ragu 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi untuk suatu jawaban 
adalah 5 apabila responden memberikan jawaban “sangat setuju” dan nilai terendah yaitu 1 
untuk responden yang memberikan jawaban “sangat tidak setuju”. Melalui kompilasi 
jawaban seluruh responden yang dilakukan perhittungan mean score, kemudian hasil dari 
mean score pada setiap variabel dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu nilai tinggi, nilai 
sedang, dan nilai rendah. Metode yang digunakan untuk menghasilkan kategori yang 




   ......................................................................................................  (4-1) 
𝐼 = Interval kelas 
𝑥𝑖   = data tertinggi 
𝑥𝑗 = data terendah 
𝑛 = banyak kelas 
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Rumus interval Sturgess merupakan rumus yang digunakan untuk mengetahui panjang 
interval yang akan digunakan dalam pengkategorian hasil mean score yang telah dilakukan. 
Melalui perhitungan rumus ini maka dapat diketahui kategori nyaman pada kawasan Alun – 
Alun Kota Probolinggo, apakah nyaman dalam kategori “rendah”, “sedang”, atau “tinggi”. 
Data tertinggi yang digunakan adalah hasil perhitungan mean score yang merupakan nilai 
tertinggi dari kompilasi jawaban secara keseluruhan. Data terendah yang digunakan 
merupakan hasil perhitungan mean score yang merupakan nilai terendah. 
Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan interval kelas adalah menggabungkan 
perhitungan mean score dari enam zona amatan, untuk mengambil data tertinggi dan data 
terendah pada hasil perhitungan mean score tersebut. Hal itu melalui pertimbangan yang 
mana keseluruhan zona merupakan satu kesatuan pada kawasan Alun – Alun Kota 
Probolinggo. Oleh karena itu data tertinggi dan data terendah diambil dari hasil keseluruhan 
keenam zona. Sehingga dapat diperoleh kategori “rendah”, “sedang”, dan “tinggi” yang 
mengacu terhadap kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo, bukan mengacu terhadap setiap 
zona. 
Berikut ini merupakan perhitungan interval untuk mendapatkan kategori yang 
dimaksud di atas: 
𝑥𝑖 = 4.50, diperoleh melalui perhitungan mean score tertinggi berdasarkan data dari 
keseluruhan zona amatan; 
𝑥𝑖 = 2.79, diperoleh melalui perhitungan mean score terendah berdasarkan data dari 
keseluruhan zona amatan; 
𝑛 = 3, diperoleh berdasarkan kategori penilaian yang dinginkan, yaitu kategori 









𝐼 = 0.57 
Kemudian diperoleh: 
Rendah : 2.79 sampai 3.36 
Sedang : 3.37 sampai 3.93 
Tinggi : 3.94 sampai 4.50 
Interval yang diperoleh di atas berlaku untuk keenam zona amatan (pembagian zona 






4.5.1. Persepsi Pengguna terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada Kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo Zona A Bagian Barat 
Berikut ini merupakan hasil kompilasi dari perhitungan mean score jawaban responden pada zona A bagian barat kawasan Alun – Alun Kota 
Probolinggo. Pada zona A bagian barat ini terdapat 12 variabel yang termuat dalam 22 pernyataan kuesioner. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
 




























Perasaan senang beraktivitas 1 Senang beraktivitas di area air mancur 
angsa, lapangan voli, dan area di sekitarnya 
3.98 Pada fungsi sosial – budaya ini pengunjung 
memberikan respon yang cukup baik. Dapat 
dilihat pada tabel di samping bahwa pengunjung 
merasakan kenyamanan area pada kategori 
“tinggi” dan “ sedang”. Tingkat nyaman yang 
“tinggi” terdapat pada tiga variabel yaitu 
“perasaan senang beraktivitas”, “kenyamanan 
berkumpul/ datang bersama – sama”, dan 
“kenyamanan bermain untuk anak – anak”. 
Responden menunjukkan kepuasaan yang tinggi 
pada tiga variabel tersebut. Sedangkan tiga 
variabel lainnya, responden menyatakan bahwa 
kenyamanan yang mereka rasakan dalam 
kategori sedang, sehingga dalam hal ini dapat 
diambil kesimpulan bahwa masih perlu 
ditingkatkan untuk memenuhi ketiga variabel 
yaitu dalam hal “kenyamanan berdiskusi”, 
“kenyamanan berolahraga”, dan “kesesesuaian 
layout dan desain ruang untuk beraktivitas”.  
Kenyamanan berdiskusi 2 Tempat nyaman berkomunikasi 3.93 
3 Tempat nyaman berdiskusi 3.58 
Kenyamanan 
berkumpul/datang bersama - 
sama  
4 Tempat nyaman untuk berkumpul/datang 
bersama – sama 
4.08 
Kenyamanan bermain untuk 
anak-anak 
5 Tempat nyaman bermain anak – anak 3.95 
Kenyamanan berolahraga 6 Tempat nyaman berolahraga 3.87 
Kesesuaian layout dan 
desain ruang untuk 
beraktivitas 























Proporsi visual elemen 
ruang memperhatikan skala 
manusia 
8 Tempat duduk nyaman untuk semua umur 
dan gender 
3.87 Pada variabel “proporsi visual elemen ruang 
memperhatikan skala manusia” ini diberikan tiga 
pernyataan untuk mengukur variabel tersebut. 
Ketiga pernyataan tersebut merupakan rincian 
pernyataan yang memungkinkan responden 
memberikan penilaian terhadap masing-masing 
elemen ruang yang terdapat pada zona A bagian 
barat ini. Pada ketiga pernyataan tersebut 
responden memberikan respon yang tidak jauh 
berbeda, yaitu variabel “proporsi visual elemen 
ruang memperhatikan skala manusia” dalam 
kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa, meski cenderung baik namun responden 
mengharapkan proporsi visual elemen ruang pada 
zona ini dapat lebih ditingkatkan. 
 
9 Ukuran air mancur sudah proporsional 
(pas, tidak terlalu besar/tidak terlalu kecil) 
sehingga saya tidak merasa terintimidasi 
dan mudah untuk menikmati 








10 Ukuran sirkulasi (jalan setapak/ trotoar/ 
pathway) sudah baik dan nyaman saat 
berjalan maupun berpapasan 
3.73 
 
Penyusunan elemen ruang 11 Susunan dan penyebaran tempat duduk 
cukup baik dan jumlah mencukupi agar 
mudah untuk duduk di sudut manapun pada 
area 
3.40 Pada variabel “penyususan elemen ruang” yang 
terdapat pada fungsi estetika ini, terdapat lima 
pernyataan yang digunakan untuk mengukur 
variabel tersebut. Dari kelima pernyataan 
tersebut, elemen sirkulasi merupakan elemen 
yang mendapatkan respon nyaman dalam 
kategori tinggi dari responden. Keempat sub 
variabel lainnya yang berupa pernyataan dalam 
kuesioner mendapatkan respon nyaman dalam 
kategoti sedang. Sehingga dapat dismpulkan 
bahwa pengunjung menginginkan lebih dalam 
hal penyusunan elemen ruang terkait tempat 
duduk, elemen air mancur, lampu penerangan, 
dan tempat sampah pada zona A bagian barat ini. 
 
12 Posisi air mancur yang berada di tengah 
zona sudah tepat sehingga nyaman untuk 
menikmati keindahannya dari berbagai arah 
3.88 
 13 Penyebaran tempat sampah sangat baik 3.65 
 14 Penyebaran titik penerangan sudah cukup 
merata sehingga aman pada malam hari 
3.53 
 
15 Posisi jalur sirkulasi sudah tepat sehingga 
mudah untuk menuju area ini 
3.95 
 Imageability  16 Pemberian keanekaragaman warna cahaya 
membuat ruang semakin atraktif 
3.93 Pada variabel “imageability” yang merupakan 




















 17 Tampilan desain baik dengan pemilihan 
warna yang tepat 
3.50 pernyataan yang digunakan untuk mengukur 
variabel tersebut. Dari tbel di samping dapat 
diberikan kesimpulan bahwa, keanekaragaman 
warna cahaya dan pemilihan warna untuk 
tampilan desain perlu untuk ditingkatkan, 
meskipun hasil survei yang didapatkan 
cenderung baik, namun pengunjung masih 
mengharapkan lebih. 
 
18 Suasana tempat yang mempunyai ciri 










Perasaan sejuk terhadap 
zona 
19 Banyak pepohonan rindang yang bertajuk 
lebar sehingga area sekitar menjadi sejuk 
4.20 Pada fungsi ekologis, terdapat tiga variabel yang 
digunakan yaitu “perasaan sejuk terhadap zona”, 
“jenis vegetasi”, dan “tatanan vegetasi”. Respon 
kenyamanan yang tinggi diberikan oleh 
responden dalam hal perasaan sejuk terhadap 
zona. Hal ini sesuai dengan kondisi eksisting 
bahwa di zona A bagian barat ini memang 
terdapat banyak pepohonan rindang sehingga 
memberikan efek sejuk terhadap lingkungan 
sekitar. Untuk jenis tanaman dan penataan 
tanaman pada zona A bagian barat ini responden 
memberikan respon sedang, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa respon masih 
mengharapakan agar jenis tanaman yang ada 
lebih beraneka ragam dan penataannya lebih 
ditingkatkan lagi untuk mendapatkan respon 
yang lebih maksimal. 
Jenis vegetasi 20 Jenis tanaman beraneka ragam  3.80 
Tatanan vegetasi 21 Penataan tanaman yang sangat baik 
sehingga memberikan pemandangan indah 
3.70 
Secara keseluruhan, saya merasa nyaman beraktivitas di area ini 3.90  
 Rendah : 2.79 sampai 3.36 
 Sedang : 3.37 sampai 3.93 






Dari tabel di atas dapat diberikan kesimpulan bahwa, zona A bagian barat ini banyak mendapatkan respon sedang dalam hal kenyamanan 
beraktivitas, dapat terlihat sekilas dengan banyakanya warna kuning yang muncul. Dari 22 pernyataan yang diberikan, 15 diantaranya merupakan 
pernyataan yang mendapatkan respon nyaman dalam kategori sedang, (Sekitar 68%). Sisanya merupakan kategori yang tinggi sesuai dengan respon 
yang diberikan oleh pengguna. Pernyataan yang mendapatkan respon nilai paling tinggi adalah variabel “perasaaan sejuk terhadap zona” sedangkan 
yang mendapatkan nilai terendah adalah sub variabel “tampilan desain dan pemilihan warna desain” pada variabel “imagebility”. Meskipun sub 
variabel tersebut mendapatkan nilai terendah, namun nilai yang didapatkan masih tergolong dalam kategori sedang yang memberikan pengertian 
bahwa tampilan desain dan pemilihan warna desain pada zona A bagian barat ini sudah cukup namun perlu ditingkatkan sedikit lagi untuk 
mendapatkan respon yang maksimal. Pada bagian pernyataan tentang kenyamanan beraktivitas pada area ini secara keseluruhan, mendapatkan 
kategori tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa, sebagian besar pengunjung ternyata tidak terlalu memperhatikan secara mendalam bagaimana 
aspek mendetail di dalam kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo ini. Mereka merasa nyaman terhadap lingkungan pada zona A bagian barat ini.  
4.5.2. Persepsi Pengguna terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada Kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo Zona A Bagian Timur 
Berikut ini merupakan hasil kompilasi dari perhitungan mean score jawaban responden pada zona A bagian timur kawasan Alun – Alun Kota 
Probolinggo. Pada zona A bagian timur ini terdapat 12 variabel yang termuat dalam 25 pernyataan kuesioner. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 



























 Perasaan senang beraktivitas 1 Senang beraktivitas di area air mancur 
teratai, lapangan voli, playground, dan 
area sekitarnya 
3.88 
Pada fungsi sosial – budaya zona A bagian timur 
ini, secara umum responden memberikan kesan 
yang memuaskan. Dapat terlihat bahwa ke enam 
variabel pada fungsi ini mendapatkan kategori 
sedang dan tinggi. Walaupun demikian, 4 dari 6 
Kenyamanan berdiskusi 2 Tempat nyaman berkomunikasi 3.75 





















berkumpul/datang bersama - 
sama  
4 Tempat nyaman untuk berkumpul/datang 
bersama – sama 4.00 
variabel tersebut termasuk nyaman dalam kategori 
sedang bagi responden, yaitu diantaranya adalah 
“perasaaan senang beraktivitas”, “kenyamanan 
berdiskusi”, “kenyamanan berolahraga”, dan 
kesesuaian layout dan desain ruang untuk 
beraktivitas”. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengunjung masih mengharapkan akan fungsi 
ruang yang lebih baik. 
Kenyamanan bermain untuk 
anak-anak 
5 Tempat nyaman bermain anak – anak 
4.03 
Kenyamanan berolahraga 6 Tempat nyaman berolahraga 3.73 
Kesesuaian layout dan 
desain ruang untuk 
beraktivitas 








Proporsi visual elemen 
ruang memperhatikan skala 
manusia 
8 Tempat duduk nyaman untuk semua umur 
dan gender 
3.53 
pada variabel “proporsi visual elemen ruang yang 
memperhatikan skala manusia” terdapat tiga sub 
variabel yang digunakan untuk mengukur variabel 
tersebut yang berbentuk pernyataan pada 
kuesioner. ketiga sub variabel tersebut 
mendapatkan respon nyama dalam kategori 
sedang, terkait dengan proporsi visual elemen 
ruang berupa tempat duduk, elemen air mancur, 
dan elemen sirkulasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengunjung menginginkan lebih terkait proporsi 
visual elemen ruang tersebut. 
9 Ukuran air mancur sudah proporsional 
(pas, tidak terlalu besar/tidak terlalu 
kecil) sehingga saya tidak merasa 
terintimidasi dan mudah untuk menikmati 
keindahannnya dari kejauhan 
3.60 
10 Ukuran sirkulasi (jalan 
setapak/trotoar/pathway) sudah baik dan 
nyaman saat berjalan maupun berpapasan 
3.43 
Penyusunan elemen ruang 11 Susunan dan penyebaran tempat duduk 
cukup baik dan jumlah mencukupi agar 
mudah untuk duduk di sudut manapun 
pada area 
3.58 
Pada variabel “penyusunan elemen ruang”, 
terdapat delapan sub variabel untuk mengukur 
variabel tersebut. Terdapat delapan pernyataan 
kuesioner yang dinilai oleh responden dalam 
pengukuran variabel ini. Dari delapan pernyataan 
tersebut, dua diantaranya mendapat respon dalam 
kategori rendah oleh pengunjung, yaitu keamanan 
pemilihan material dan tekstur bahan pada area 
12 Posisi air mancur yang berada di tengah 
zona sudah tepat sehingga nyaman untuk 






















13 Posisi fasilitas playground sudah baik 
untuk dijangkau anak-anak dengan 
mudah 
3.68 
playground dan penyebaran titik penerangan. 
Enam sub variabel lainnya mendapatkan respon 
nyaman dalam kategori sedang. Dengan penialaian 
tersebut, pengunjung sudah merasa cukup namun 
masih mengharapkan lebih. Hal yang perlu 
ditingkatkan dan mendaptkan perhatian lebih 
adalah material dan bahan yang digunakan pada 
area playground dan jumlah titik penerangan yang 
mendapatkan nilai rendah dari responden. 
14 Posisi dan penyebaran alat permainan 
sudah baik untuk kenyamanan anak 
3.50 
15 Material dan tekstur bahan yang 
digunakan pada area playground aman 
bagi aktivitas bermain anak 
3.15 
16 Penyebaran tempat sampah sangat baik 3.63 
17 Penyebaran titik penerangan sudah cukup 
merata sehingga aman pada malam hari 
3.20 
18 Posisi jalur sirkulasi sudah tepat sehingga 
mudah untuk menuju area ini 
3.85 
Imageability  19 Pemberian keanekaragaman warna 
cahaya membuat ruang semakin atraktif 
3.30 
Pada variabel “imagebility” terdapat tiga sub 
variabel dalam bentuk pernyataan yang dinilai oleh 
responden. Salah satu sub variabel mendapatkan 
respon nyaman dalam kategori sedang, yaitu terkait 
suasana tempat yang mempunyai ciri khusus. 
Melihat penilaian responden, pengunjung merasa 
cukup atas kondisi eksisting yang namun masih 
menginginkan lebih. Dua sub variabel lainnya  
mendapatkan respon nyaman dalam kategori 
rendah, diantaranya adalah terkait keanekaragaman 
cahaya di malam hari dan tampilan desain serta 
pemilihan warnanya. Oleh karena itu, kedua aspek 
ini memerlukan perhatian lebih dan perbaikan di 
masa mendatang untuk mendapatkan kepuasan 
pengunjung yang maksimal. 
20 Tampilan desain baik dengan pemilihan 
warna yang tepat 
3.28 
21 Suasana tempat yang mempunyai ciri 





























Perasaan sejuk terhadap 
zona 
22 Banyak pepohonan rindang yang bertajuk 
lebar sehingga area sekitar menjadi sejuk 
4.18 
pada fungsi ekologis terdapat tiga variabel 
diantaranya adalah “perasaan sejuk terhadap 
zona”, “jenis vegetasi”, dan “tatanan vegetasi”. 
Dari ketiga variabel tersebut yang mendapatkan 
respon nyaman dalam kategori tinggi adalah 
“perasaan sejuk terhadap zona”. Dua variabel 
lainnya mendapatkan respon nyaman dalam 
kategori sedang. Dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa  untuk jenis dan tatanan 
vegetasi perlu lebih ditingkatkan untuk 
mendapatkan kepuasaan pengunjung yang lebih. 
Jenis vegetasi 23 Jenis tanaman beraneka ragam  3.63 
Tatanan vegetasi 24 Penataan tanaman yang sangat baik 
sehingga memberikan pemandangan 
indah 
3.50 
Secara keseluruhan, saya merasa nyaman beraktivitas di area ini 4.10  
 Rendah : 2.79 sampai 3.36 
 Sedang : 3.37 sampai 3.93 
 Tinggi  : 3.94 sampai 4.50 
Melalui tabel di atas dapat disimpulkan bahwa secara umum zona A bagian timur tingkat kenyamanannya cukup dalam beraktivitas di 
dalamnya. Dari 25 pernyataan yang diberikan, 17 pernyataan mendapatkan respon nyaman kategori sedang (68%), empat pernyataan mendapatkan 
respon nyaman dalam kategori tinggi (16%), dan empat pernyataan mendapatkan respon nyaman dalam kategori rendah (16%). Pernyataan yang 
mendapatkan nilai paling tinggi dari responden yaitu variabel dalam fungsi ekologis “perasaan sejuk terhadap zona” dengan nilai mean score 4.18. 
Sedangkan pernyataan yang mendapatkan nilai paling rendah adalah material dan tekstur bahan yang digunakan pada area playground pada fungsi 
estetika dengan nilai mean score 3.15. Pada bagian pernyataan kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona A bagian timur ini 






4.5.3. Persepsi Pengguna terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada Kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo Zona B 
Berikut ini merupakan hasil kompilasi dari perhitungan mean score jawaban responden pada zona B kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo. 
Pada zona B ini terdapat 12 variabel yang termuat dalam 22 pernyataan kuesioner. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 




























Perasaan senang beraktivitas 1 Senang beraktivitas di area pendopo 
kembar, tugu kemerdekaan RI, dan area 
di sekitarnya 
3.80 Pada fungsi sosial – budaya pengunjung 
memberikan respon yang cukup baik, seperti terlihat 
pada kolom tabel di samping warna yang muncul 
adalah warna kuning dan hijau yang menunjukkan 
bahwa responden memberikan respon nyaman 
dalam kategori “sedang” dan “tinggi”. Tingkat 
nyaman yang tinggi terdapat pada tiga variabel yaitu 
“kenyamanan berkumpul/ datang bersama-sama, 
“kenyamanan bermain untuk anak-anak”, dan 
“kenyamanan berolahraga”. Pengunjung 
menunjukkan respon yang tinggi pada ketiga 
variabel tersebut. Sedangkan variabel lainnya, 
responden menyatakan bahwa kenyamanan yang 
mereka rasakan dalam kategori sedang, sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa masih perlu untuk 
ditingkatkan sedikit lagi demi tercapainya kepuasan 
maksimal oleh pengunjung. Variabel yang 
mendapatkan kategori sedang diantaranya adalah 
“perasaan senang beraktivitas”, “kenyamanan 
berdiskusi”, dan “kesesuaian layout dan desain ruang 
untuk beraktivitas”. 
Kenyamanan berdiskusi 2 Tempat nyaman berkomunikasi 3.90 
3 Tempat nyaman berdiskusi 3.93 
Kenyamanan 
berkumpul/datang bersama - 
sama  
4 Tempat nyaman untuk 
berkumpul/datang bersama – sama 
4.00 
Kenyamanan bermain untuk 
anak-anak 
5 Tempat nyaman bermain anak – anak 3.98 
Kenyamanan berolahraga 6 Tempat nyaman berolahraga 4.00 
Kesesuaian layout dan 
desain ruang untuk 
beraktivitas 




 8 Ukuran bangunan pendopo sudah pas 
untuk ukuran Alun – Alun 
3.41 Pada variabel “proporsi visual elemen ruang yang 





















Proporsi visual elemen 
ruang memperhatikan skala 
manusia 
9 Ukuran tugu kemerdekaan RI sudah 
proporsional (pas, tidak terlalu 
besar/tidak terlalu kecil) sehingga saya 
tidak merasa terintimidasi dan mudah 
untuk menikmati keindahannnya dari 
kejauhan 
3.58 variabel berupa pernyataan kuesioner yang 
digunakan untuk mengukur variabel tersebut. Dua 
sub variabel diantaranya mendapatkan respon 
nyaman kategori sedang, yaitu untuk proporsi 
elemen bangunan pendopo, dan proporsi elemen 
tugu kemerdekaan RI. Sub variabel lainnya 
mendapatkan respon nyaman dengan kategori 
rendah, yaitu untuk proporsi elemen sirkulasi. 
Dengan demikian, elemen sirkulasi yang ada perlu 








10 Ukuran sirkulasi (jalan 
setapak/trotoar/pathway) sudah baik dan 
nyaman saat berjalan maupun 
berpapasan 
3.25 
Penyusunan elemen ruang 11 Posisi peletakan pendopo dan tugu 
kemerdekaan RI sudah tepat sehingga 
ruang aktivitas tidak terbatasi 
3.78 Pada variabel “penyusunan elemen ruang” fugsi 
estetika, terdapat lima sub variabel yang berbentuk 
pernyataan kuesioner yang digunakan untuk 
mengukur variabel tersebut. Dari kelima pernyataan 
tersebut, empat diantaranya mendapatkan respon 
nyaman dengan kategori sedang. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa responden sudah cukup 
puas terhadap keempat sub variabel tersebut namun 
perlu untuk  ditingkatkan sedikit lagi. Satu dari sub 
variabel  mendapat respon merah yang berarti rendah 
yaitu penyebaran titik penerangan yang diras kurang 
oleh pengunjung. 
12 Posisi tugu kemerdekaan RI yang 
berada di tengah sudah tepat sehingga 
dapat dengan mudah menikmati 
keindahannya 
3.68 
13 Penyebaran tempat sampah sangat baik 3.40 
14 Penyebaran titik penerangan sudah 
cukup merata sehingga aman pada 
malam hari 
2.98 
15 Posisi jalur sirkulasi sudah tepat 
sehingga mudah untuk menuju area ini 
3.67 
 Imageability  16 Pemberian keanekaragaman warna 
cahaya membuat ruang semakin atraktif 
3.13 Pada variabel “imageability”, terdapat tiga 
pernyataan yang digunakan untuk mengukur 
variabel tersebut. Ketiga sub variabel pada variabel 
“imageability” ini mendapat respon yang bervariasi, 
 17 Tampilan desain baik dengan pemilihan 






















18 Suasana tempat yang mempunyai ciri 
khusus sehingga mudah diingat dan 
mudah dikenali 
4.00 rendah, sedang dan tinggi. Sub variabel yang 
mendapat respon paling tinggi adalah “suasana 
tempat yang memorable”, ini berarti pengunjung 
menunjukkan kepuasaan yang tinggi terhadap sub 
variabel ini. Tampilan desain dan pemilihan warna 
pada zona B ini mendapat kategori sedang yang 
berarti bahwa pengunjung menginginkan hal yang 
lebih. Sedangkan keanekaragaman cahaya 








Perasaan sejuk terhadap 
zona 
19 Banyak pepohonan rindang yang 
bertajuk lebar sehingga area sekitar 
menjadi sejuk 
4.18 Pada fungsi ekologis terdapat tiga variabel yang 
digunakan dalam pengukuran yaitu “perasaan sejuk 
terhadap zona”, “jenis vegetasi”, dan “tatanan 
vegetasi”. Pengunjung memberikan respon nyaman 
dalam kategori tinggi pada variabel “perasaan sejuk 
terhadap zona”. Sedangkan untuk jenis dan tatanan 
vegetasi pengunjung memberikan respon nyaman 
dalam kategori sedang. Hal ini memberikan 
pengertian bahwa pengunjung sudah merasa cukup  
terhadap kedua hal tersebut namun masih 
menginginkan lebih.  
Jenis vegetasi 20 Jenis tanaman beraneka ragam  3.75 
Tatanan vegetasi 21 Penataan tanaman yang sangat baik 
sehingga memberikan pemandangan 
indah 
3.83 
Secara keseluruhan, saya merasa nyaman beraktivitas di area ini 3.90  
 Rendah : 2.79 sampai 3.36 
 Sedang : 3.37 sampai 3.93 
 Tinggi  : 3.94 sampai 4.50 
Berdasarkan tabel di atas dapat diberikan kesimpulan bahwa, menurut responden yang berada pada kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo 






lebih. Dari 22 pernyataan kuesioner yang diberikan empat belas diantaranya mendapatkan respon nyaman dengan kategori sedang yaitu sekitar 
64%. Enam pernyataan mendapatkan respon nyaman kategori tinggi, dan tiga lainnya mendapatkan respon yang rendah. Fungsi ekologis pada 
variabel “perasaan sejuk terhadap zona” merupakan variabel yang mempunyai mean score dengan nilai tertinggi yaitu 4.18. Sedangkan variabel 
yang mendapatkan mean score rendah adalah variabel “penyusunan elemen ruang”, tepatnya pada pernyataan mengenai penyebaran titik 
penerangan. Hal ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih untuk memperbanyak titik lampu agar pengunjung lebih merasa nyaman dan aman 
pada malam hari.  
 
4.5.4. Persepsi Pengguna terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada Kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo Zona C 
Berikut ini merupakan hasil kompilasi dari perhitungan mean score jawaban responden pada zona C kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo. 
Pada zona C ini terdapat 13 variabel yang termuat dalam 22 pernyataan kuesioner. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 




























Perasaan senang beraktivitas 1 Senang beraktivitas di area panggung 
terbuka, lapangan, dan area di sekitarnya 
3.60 Pada fungsi sosial – budaya zona C ini pengunjung 
memberikan respon yang cukup baik. Berdasarkan 
kolom tabel mean score di samping, pengunjung 
memberikan respon nyaman dengan kategori 
“sedang” dan “tinggi”. Tingkat nyaman kategori 
tinggi terdapat pada dua variabel yaitu 
“kenyamanan bermain untuk anak – anak” dan 
“kenyamanan berolahraga”. Sedangkan untuk lima 
variabel lainnya responden memberikan respon 
nyaman dengan kategori sedang. Hal ini 
Kenyamanan berdiskusi 2 Tempat nyaman berkomunikasi 3.75 
3 Tempat nyaman berdiskusi 3.65 
Kenyamanan 
berkumpul/datang bersama - 
sama  
4 Tempat nyaman untuk berkumpul/datang 
bersama – sama 
3.85 
Kenyamanan bermain untuk 
anak-anak 
5 Tempat nyaman bermain anak – anak 4.00 




















Tempat yang nyaman untuk 
hiburan atau event budaya 
7 Tempat yang nyaman digunakan saat ada 
pertunjukan/festival/acara budaya 
3.70 menunjukkan bahwa pengunjung merasa cukup 
puas dengan kondisi eksisting namun masih 
mengharapkan lebih.  Kesesuaian layout dan 
desain ruang untuk 
beraktivitas 









Proporsi visual elemen 
ruang memperhatikan skala 
manusia 
9 Ukuran bangunan panggung terbuka 
sudah proporsional (pas) untuk ukuran 
Alun – Alun 
3.78 Pada variabel “proporsi visual elemen ruang yang 
memperhatikan skala manusia” ini terdapat tiga 
pernyataan yang selanjutnya disebut dengan sub 
variabel untuk digunakan mengukur variabel 
tersebut. Ketiga sub variabel yang digunakan 
dalam model penelitian ini sama – sama 
mendapatkan respon nyaman dengan kategori 
sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pengunjung merasa cukup nyaman terhadap 
proporsi visual elemen ruang yang ada namun 
mereka masih menginginkan lebih. 
10 Ukuran lapangan terbuka sudah 
proporsional (pas) untuk luas Alun - Alun 
3.70 
11 Ukuran sirkulasi (jalan setapak/ trotoar/ 
pathway) sudah baik dan nyaman saat 
berjalan maupun berpapasan 
3.60 
Penyusunan elemen ruang 12 Posisi peletakan bangunan panggung 
sudah tepat untuk kemudahan posisi 
menonton 
4.00 Pada variabel “penyusunan elemen ruang”, 
terdapat empat sub variabel yang digunakan dalam 
pengukuran. Dari keempat sub variabel dalam 
bentuk pernyataan tersebut “posisi peletakan 
bangunan panggung” mendapatkan mean score 
paling tinggi. Sedangkan sub variabel lainnya 
mendapatkan respon nyaman dalam kategori 
sedang. Secara keseluruhan, untuk penyusunan 
elemen ruang pada zona ini, pengunjung merasa 
nyaman dengan kategori sedang yang berarti 
pengunjung sudah merasa cukup nyaman namun 
masih menginginkan lebih. 
13 Penyebaran tempat sampah sangat baik 3.50 
14 Penyebaran titik penerangan sudah cukup 
merata sehingga aman pada malam hari 
3.43 
15 Posisi jalur sirkulasi sudah tepat sehingga 
mudah untuk menuju area ini 
3.58 
Imageability  16 Pemberian keanekaragaman warna 
cahaya membuat ruang semakin atraktif 
3.78 Pada variabel “imageability”, terdapat tiga sub 




















17 Tampilan desain baik dengan pemilihan 
warna yang tepat 
3.65 tersebut. Pengunjung merasakan suasana yang  
memorable, dapat dilihat dari sub variabel ke tiga 
pada variabel “imageability” ini. Sedangkan sub 
variabel lainnya yaitu, pemberian keanekaragaman 
warna cahaya, dengan tampilan desain dan 
pemilihan warna pada area ini responden 
memberikan respon yang sedang.  
18 Suasana tempat yang mempunyai ciri 










Perasaan sejuk terhadap 
zona 
19 Banyak pepohonan rindang yang bertajuk 
lebar sehingga area sekitar menjadi sejuk 
3.98 Pada fungsi ekologis, terdapat tiga variabel yang 
digunakan yaitu “perasaan sejuk terhadap zona”, 
jenis vegetasi”, dan “tatanan vegetasi”. “perasaan 
sejuk terhadap zona” merupakan variabel yang 
mendapatkan nilai tertinggi pada fungsi ekologis 
ini. Pengunjung merasa cukup terhadap jenis dan 
tatanan vegetasi namun masih perlu dilakukan 
perbaikan sedikit lagi untuk mendapatkan kriteria 
kenyamanan beraktivitas pada ruang terbuka 
publik yang tinggi. 
Jenis vegetasi 20 Jenis tanaman beraneka ragam  3.75 
Tatanan vegetasi 21 Penataan tanaman yang sangat baik 
sehingga memberikan pemandangan 
indah 
3.73 
Secara keseluruhan, saya merasa nyaman beraktivitas di area ini 3.85  
      
 Rendah : 2.79 sampai 3.36 
 Sedang : 3.37 sampai 3.93 
 Tinggi  : 3.94 sampai 4.50 
Berdasarkan tabel di atas, kesimpulan yang dapat diambil adalah pengunjung merasa cukup nyaman untuk beraktivitas pada zona C kawasan 
Alun – Alun Kota Probolinggo. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya indikator warna yang muncul dalam tabel di atas yaitu warna kuning dan hijau, 






tujuh belas diantaranya merupakan pernyataan kuesioner dengan respon nyaman kategori sedang yaitu sekitar 77%. Sedangkan sisanya merupakan 
respon tinggi dari responden. Fungsi sosial – budaya yaitu variabel “kenyamanan berolahraga” mendapatkan mean score tertinggi yaitu sebesar 
4.03. Hal ini tentunya didukung dengan fungsi ruang zona C yang sebagian besar merupakan area lapangan untuk berolahraga. Sedangkan mean 
score yang rendah yaitu terdapat pada pernyataan “penyebaran titik penerangan” sebesar 3.43. Meskipun mean score tersebut merupakan nilai 
tererndah pada zona ini, namun angka tersebut masih tergolong sedang yang memberikan pengertian bahwa pengunjung merasa cukup terhadap 
penyebaran titik penerangan namun masih perlu ditingkatkan sedikit lagi untuk mendapatkan kenyamanan dalam kategori tinggi.  
 
4.5.5. Persepsi Pengguna terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada Kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo Zona D 
Berikut ini merupakan hasil kompilasi dari perhitungan mean score jawaban responden pada zona D kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo. 
Pada zona D ini terdapat 11 variabel yang termuat dalam 17 pernyataan kuesioner. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 




























Perasaan senang beraktivitas 1 Senang beraktivitas di area trotoar barat, 
trotoar timur, dan area luar yang berada di 
selatan. 
3.85 
Pada fungsi sosial – budaya terdapat lima 
pernyataan yang digunakan untuk mengukur 
tingkat kenyamanan beraktivitas pengunjung. 
Dari kelima pernyataan tersebut, hanya satu 
pernyataan yang mendapatkan respon nyaman 
dalam kategori rendah yaitu “tempat yang 
nyaman berdiskusi”. Sedangkan pernyataan 
lainnya mendapatkan respon nyaman dengan 
kategori sedang. 
Kenyamanan berdiskusi 2 Tempat nyaman berkomunikasi 3.73 
3 Tempat nyaman berdiskusi 3.23 
Kenyamanan 
berkumpul/datang bersama - 
sama  
4 Tempat nyaman untuk berkumpul/datang 
bersama – sama 3.78 
Kesesuaian layout dan 
desain ruang untuk 
beraktivitas 
5 Tata letak ruang nyaman digunakan 


























Proporsi visual elemen 
ruang memperhatikan skala 
manusia 
6 Ukuran trotoar sudah proporsional sehingga 
nyaman untuk dua fungsi ruang yaitu untuk 
aktivitas jual-beli dan sirkulasi pejalan kaki 
3.41 
Pengunjung merasa cukup terhadap kondisi 
eksisting trotoar yang digunakan untuk 
aktivitas ekonomi. Pengunjung merasa 
nyaman dengan kategori sedang terhadap 
kondisi ini, namun masih mengharapkan lebih 
untuk kenyamanan beraktivitas. 
Penyusunan elemen ruang 7 Posisi peletakan kios/gerobak/stan sudah baik 
sehingga tidak mengganggu jalur pejalan kaki 
3.53 
Pada variabel “penyusunan elemen ruang” 
terdapat lima pernyataan yang digunakan 
untuk mengukur tingkat kenyamanan 
beraktivitas pengunjung pada zona D. Kelima 
pernyataan tersebut mendapatkan respon 
nyaman dalam kategori sedang oleh 
pengunjung. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengunjung merasa cukup namun perlu untuk 
ditingkatkan sedikit lagi. 
8 Penyebaran tempat sampah sangat baik 3.65 
9 Penyebaran titik penerangan sudah cukup 
merata sehingga aman pada malam hari 
3.70 
10 Posisi dan penyebaran tempat duduk pada area 
PKL kuliner nyaman digunakan saat makan 
3.56 
11 Posisi jalur sirkulasi sudah tepat sehingga 









Perasaan sejuk terhadap 
zona 
12 Banyak pepohonan rindang yang bertajuk 
lebar sehingga area sekitar menjadi sejuk 
4.50 
Pada fungsi ekologis terdapat tiga variabel 
yang digunakan yaitu “perasaan sejuk 
terhadap zona”, jenis vegetasi”, dan “tatanan 
vegetasi”. “perasaan sejuk terhadap zona” 
merupakan variabel yang mendapatkan skor 
paling tinggi. Sedangkan dua variabel lainnya 
mendapatkan respon nyaman dengan kategori 
sedang. 
Jenis vegetasi 13 Jenis tanaman beraneka ragam  3.69 
Tatanan vegetasi 14 Penataan tanaman yang sangat baik sehingga 











15 Merasa nyaman melakukan aktivitas jual-beli 
3.73 
Pada fungsi ekonomi terdapat dua variabel 
yang digunakan yaitu “kenyamanan aktivitas 
jual – beli” dan “kenyamanan aktivitas 
makan”. Kedua variabel ini sama – sama 




16 Merasa nyaman melakukan aktivitas makan 
3.90 






 Rendah : 2.79 sampai 3.36 
 Sedang : 3.37 sampai 3.93 
 Tinggi  : 3.94 sampai 4.50 
Secara umum, berdasarkan tabel di atas zona D mendapatkan respon yang cukup baik oleh pengunjung namun pengunjung masih 
mengharapkan kenyamanan lebih untuk beraktivitas pada zona ini. Dari tujuh belas pernyataan kuesioner yang disampaikan kepada responden, 
empat belas diantaranya merupakan pernyataan kuesioner dengan respon nyaman kategori sedang yaitu sekitar 82%. Dua lainnya merupakan 
pernyataan yang mendpat respon tinggi dari responden, dan satu pernyataan mendapatkan respon rendah. Fungsi ekologis pada variabel “perasaan 
sejuk terhadap zona” mendapatkan mean score yang paling tinggi yaitu sebesar 4.50. Hal ini sesuai dengan kondisi eksisting zona D yang banyak 
pepohonan rindang sehingga memberikan pengaruh yang sejuk terhadap udara lingkungan sekitar. Sedangkan mean score yang paling rendah yaitu 
terdapat pada pernyataan “kenyamanan berdiskusi” sebesar 3.23. Angka tersebut menunjukkan bahwa pada zona ini tidak sesuai untuk berdiskusi. 
4.5.6. Persepsi Pengguna terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada Kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo Zona E 
Berikut ini merupakan hasil kompilasi dari perhitungan mean score jawaban responden pada zona E kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo. 
Pada zona E ini terdapat 11 variabel yang termuat dalam 14 pernyataan kuesioner. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 



























 Perasaan senang beraktivitas 1 Senang beraktivitas di area sentra kuliner 
utara 
3.83 Pada fungsi sosial – budaya zona E, terdapat 
empat variabel yang digunakan yaitu “perasaan 





















berkumpul/datang bersama - 
sama  
3 Tempat nyaman untuk berkumpul/datang 
bersama – sama 
3.80 berkomunikasi”, “kenyamanan berkumpul/ 
datang bersama – sama”, dan “kesesuaian layout 
dan desain ruang untuk beraktivitas”. Ketiga 
variabel mendapatkan respon nyaman dengan 
kategori sedang, dan salah satu variabel 
mendapatkan nilai rendah yaitu “kesesuaian 
layout dan desain ruang untuk beraktivitas”. 
Menurut pengunjung tata letak kondisi eksisting 
memiliki kekurangan, yang kurang cocok dengan 
aktiitas jual – beli. 
Kesesuaian layout dan 
desain ruang untuk 
beraktivitas 
4 Tata letak ruang nyaman digunakan 









Proporsi visual elemen 
ruang memperhatikan skala 
manusia 
5 Ukuran bangunan sentra kuliner sudah 
sesuai sebagai bangunan penjual makanan 
3.27 Proporsi elemen ruang pada zona ini 
mendapatkan nilai rendah. Responden merasa 
kurang puas terhadap proporsi visual elemen 
ruang pada zona E sehingga pada zona ini sangat 
perlu untuk dilakukan perbaikan. 
Penyusunan elemen ruang 6 Posisi peletakan warung sudah baik  
sehingga mudah dicapai dari arah Alun - 
Alun 
3.43 Pada variabel “penyusunan elemen ruang” 
terdapat tiga pernyataan yang digunakan untuk 
mengukur variabel tersebut. Salah satunya 
mendapatkan respon nyaman dalam kategori 
sedang, yaitu posisi peletakan bangunan sentra 
kuliner. Sedangkan kedua pernyataan lainnya 
mendapatkan nilai rendah, yaitu terkait dengan 
penyebaran titik sampah dan penerangan. 
7 Penyebaran tempat sampah sangat baik 2.79 
8 Penyebaran titik penerangan sudah cukup 









Perasaan sejuk terhadap 
zona 
9 Banyak pepohonan rindang yang bertajuk 
lebar sehingga area sekitar menjadi sejuk 
3.67 Pada fungsi ekologis, terdapat tiga variabel yang 
digunakan. Pengunjung memberikan respon 
sedang pada variabel “perasaan sejuk terhadap 
zona” yang artinya pengunjung merasa cukup 
nyaman dengan pepohonan rindang yang ada 
namun pengunjung masi menginginkan lebih. 
Sedangkan untuk jenis dan tatananvegetasi 
pengunjung memberikan respon rendah.dengan 
Jenis vegetasi 10 Jenis tanaman beraneka ragam  3.27 
Tatanan vegetasi 11 Penataan tanaman yang sangat baik 






















nilai merah tersebut memberikan pengertian 








i Kenyamanan aktivitas jual-
beli 
12 Merasa nyaman melakukan aktivitas jual-
beli 
3.53 Pada fungsi ekonomi, terdapat dua variabel yang 
diukur yaitu “kenyamanan aktivitas jual-beli” 
dan “kenyamanan aktivitas makan”. Respoden 
merasa cukup nyaman untuk melakukan aktivitas 
jual – beli pada zona ini, ditunjukkan dengan 
warna kuning pada kolom tabel di samping yang 
memberikan pengertian bahwa pengunjung 
merasa cukup namun perlu untuk ditingkatkan 
lebih agar tercapai kenyamanan yang maksimal. 
Pada variabel “kenyamanan aktivitas makan” 
responden memberikan respon yang rendah, yang 
memberikan pengertian bahwa pengunjung 
sangat menginginkan lebih agar lebih nyaman 
untuk melakukan aktivitas makan. 
Kenyamanan aktivitas 
makan 
13 Merasa nyaman melakukan aktivitas 
makan 
3.33 
Secara keseluruhan, saya merasa nyaman beraktivitas di area ini 3.90  
 Rendah : 2.79 sampai 3.36 
 Sedang : 3.37 sampai 3.93 
 Tinggi  : 3.94 sampai 4.50 
Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pada zona E pengunjung merasakan banyak kekurangan dalam kenyamanan beraktivitas. 




pernyataan yang diajukan mendapatkan respon yang rendah oleh pengunjung. Dari empat 
belas pernyataan yang diberikan kepada responden, sembilan diantaranya merupakan 
pernyataan yang mendapatkan respon rendah, yaitu sekitar 64%. Sedangkan sisanya 
merupakan pernyataan yang mendapatkan respon sedang. Pernyataan yang mendapatkan 
nilai mean score tertinggi adalah pada bagian pernyataan “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan” yaitu sebesar 3.90. Sedangkan pernyataan yang mendapatkan mean score 
terendah adalah pada bagian pernyataan “penyebaran tempat sampah” dengan nilai sebesar 
2.97. Walaupun respon terhadap pernyataan kuesioner sebagian besar merupakan nilai 
dengan kategori rendah, pada kenyataannya responden memberikan respon yang sedang 
terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa pengunjung 
merasa cukup nyaman untuk beraktivitas secara keseluruhan pada zona E ini tanpa 
memperhatikan bagian yang mendetail lainnya. 
4.6  Analisis Kenyamanan Beraktivitas pada Kawasan Alun – Alun Kota 
Probolinggo 
Pada subbab ini akan dibahas mengenai bagaimana pengaruh variabel kenyamanan 
beraktivitas sesuai pada fungsi ruang masing – masing terhadap kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan pada setiap zona. Analisis ini menghasilkan seberapa besar porsi setiap 
variabel yang berpengaruh terhadap pengguna dalam kenyamanan beraktivitas secara umum 
pada kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo. Pada analisis ini juga menunjukkan variabel 
mana yang paling berpengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas secara umum oleh 
pengguna. Selain itu juga, pada analisis ini juga dibahas keseluruhan variabel terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada masing  masing zona berpengaruh secara 
simultan (bersama –sama) atau tidak. Untuk mendapatkan hasil tersebut, dalam penelitian 
ini digunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan software komputer SPSS.  
4.6.1 Analisis Kenyamanan Beraktivitas pada Kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo 
Zona A bagian barat (air mancur angsa, lapangan voli, area rumah burung dan 
sekitarnya) 
A. Perasaan Senang Beraktivitas 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang membahas bagaimana pengaruh variabel 
independen (X1) yaitu “perasaan senang beraktivitas” terhadap variabel dependen (Y) yaitu 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. Tabel tersebut  
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merupakan hasil analisis regresi linear berganda menggunakan bantuan SPSS. Analisis 
regresi linear berganda ini menggunakan metode enter. 
Tabel 4. 15  Model Summary Perasaan Senang Beraktivitas 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Perasaan Senang Beraktivitas 
(X1) 
.469a .220 .200 .66576 
Predictors: (contant), perasaan senang beraktivitas (X1) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan pengaruh variabel 
independen (X1) “perasaan senang beraktivitas” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian  barat. Pada kolom R 
Square merupakan koefisien determinasi yang menunjukkan hasil 0.220 dan memberikan 
pengertian bahwa variabel “perasaan senang beraktivitas” ini memberikan pengaruh sebesar 
22% terhadap kenyamanan beraktivitas secara umum, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain pada zona A bagian barat ini.  






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 2.165 .540  4.010 .000 
Perasaan senang beraktivitas 
(X1) 
.436 .133 .469 3.276 .002 
Dependent Variable: Kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang dapat digunakan untuk 
mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X1) “perasaan senang 
beraktivitas” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara umum”. 
Tabel tersebut merupakan hasil analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho adalah variabel 
independen (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), 
sedangkan H1 adalah variabel  independen (X1) berpengaruh terhadap variabel (Y). Jika nilai 
signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang muncul adalah 0.002. Dengan 
demikian, nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak sehingga H1 diterima yang memberikan 
pengertian bahwa variabel independen (X1) “perasaan senang beraktivitas” berpengaruh 
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terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A 
bagian barat.  
B. Kenyamanan Berdiskusi 
Variabel “kenyamanan berdiskusi” mempunyai dua sub variabel untuk mengukur nilai 
variabelnya yaitu “tempat yang nyaman untuk berkomunikasi” dan “tempat yang nyaman 
untuk bersiskusi”. Kedua sub variabel ini mucul dalam kuesioner yang diberikan kepada 
responden. Berikut ini diberikan beberapa tabel sebagai hasil analisis pengaruh variabel 
independen (X2) “kenyamanan berdiskusi” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. Analisis tersebut menggunakan 
analisis regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS. Analisis regresi linear 
berganda ini menggunakan metode enter. 
Tabel 4. 17 Model Summary Kenyamanan Berdiskusi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kenyamanan Berdiskusi 
.255a .065 .014 .73880 
 Predictors: (contant), kenyamanan berdiskusi 
Tabel di atas merupakan model summary yang menunjukkan pengaruh variabel 
independen (X2) “kenyamanan berdiskusi” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. Pada kolom R Square 
menunjukkan nilai 0.065. Nilai tersebut merupakan nilai koefisien determinasi yang 
memberikan pengertian bahwa variabel kenyamanan berdiskusi memberikan pengaruh 
sebesar 6.5%, dan sisanya merupakan pengaruh dari variabel lain.  






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 3.107 .521  5.962 .000 
Tempat yang nyaman untuk 
berkomunikasi (X2a) 
.163 .209 .201 .782 .439 
Tempat yang nyaman untuk 
berdiskusi (X2b) 
.043 .169 .065 .253 .802 
Dependent Variable: Kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
154  
 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang dapat digunakan untuk 
mengetahui berpengaruh atau tidaknya sub variabel independen (X2a) “tempat yang nyaman 
berkomunikasi” dan sub variabel (X2b) “tempat yang nyaman untuk berdiskusi” terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara umum”. Tabel tersebut merupakan 
hasil analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho adalah variabel independen (X2) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel 
independen (X2) berpengaruh terhadap variabel (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho 
diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak.  
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sub variabel (X2a) 
menunjukkan nilai 0.439. Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0.05 yang 
berarti Ho diterima. Dengan demikian, sub variabel “tempat yang nyaman berkomunikasi” 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. Selanjutnya yaitu dapat dilihat pula nilai 
signifikansi sub variabel (X2b) yaitu sebesar 0.802. Nilai tersebut juga menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi > 0.05 yang berarti Ho diterima. Dengan demikian, sub variabel “tempat 
yang nyaman berdiskusi” tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian barat.  
Tabel 4. 19 ANOVAb  Kenyamanan Berdiskusi 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.404 2 .702 1.287 .288a 
Residual 20.196 37 .546   
Total 21.600 39    
a. Predicors : (constant), tempat yang nyaman berkomunikasi (X2a), tempat yang nyaman berdiskusi (X2b) 
b. Dependent Variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel ANOVA yang menunjukkan hasil dari uji F. Uji F 
merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui apakah suatu variabel-variabel dapat 
berpengaruh secara simultan (bersama-sama). Pengajuan hipotesis yang dilakukan yaitu 
terdapat dua hipotesis, Ho dan H1.  Ho adalah variabel independen (X2) tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel independen 
(X2) berpengaruh terhadap variabel (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan 
apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak.  
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Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya adalah 0.288. Nilai 
signifikansi > 0.05 maka Ho diterima. Dengan demikian, sub variabel (X2a) dan sub variabel 
(X2b) tidak memberikan pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Y). hal itu 
memiliki arti bahwa sub variabel “tempat yang nyaman untuk berkomunikasi” dan “tempat 
yang nyaman untuk berdiskusi” tidak memberikan pengaruh secara simultan terhadap 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. 
C. Kenyamanan Berkumpul/Datang Bersama – Sama 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang membahas bagaimana pengaruh variabel 
independen (X3) yaitu “kenyamanan berkumpul/datang bersama -sama” terhadap variabel 
dependen (Y) yaitu “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian 
barat. Tabel tersebut  merupakan hasil analisis regresi linear berganda menggunakan bantuan 
SPSS. Analisis regresi linear berganda ini menggunakan metode enter. 
Tabel 4. 20 Model Summary Kenyamanan Berkumpul/Datang Bersama - Sama 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kenyamanan berkumpul/ 
datang bersama-sama .045
a .002 -.024 .75318 
Predictors: (contant), kenyamanan berkumpul/datang bersama-sama (X3) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan pengaruh variabel 
independen (X3) “kenyamanan berkumpul/ datang bersama-sama” terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian  barat. 
Pada kolom R Square merupakan koefisien determinasi yang memiliki nilai output sebesar 
0.002. Hal ini memberikan pengertian bahwa variabel “kenyamanan berkumpul/ datang 
bersama – sama ini memberikan pengaruh sebesar 0.2% saja, kemudian sisanya merupakan 
pengaruh dari variabel lain. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 3.763 .507  7.422 .000 
Kenyamanan Berkumpul/ Datang 
Bersama – Sama (X3) 
.034 .121 .045 .277 .783 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan 
156  
 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang dapat digunakan untuk 
mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X3) “kenyamanan berkumpul/ 
datang bersama – sama” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
umum”. Tabel tersebut merupakan hasil analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho adalah 
variabel independen (X3) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 
(Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X3) berpengaruh terhadap variabel (Y). Jika 
nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho 
ditolak.  
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang muncul adalah 0.783. 
Dengan demikian, nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima yang memberikan pengertian 
bahwa variabel independen (X3) “kenyamanan berkumpul/ datang bersama - sama” tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. Hal ini menunjukkan bahwa pengunjung juga 
akan merasa nyaman beraktivitas pada ruang terbuka publik khususnya kawasan Alun – 
Alun Kota Probolinggo meskipun dengan datang sendirian. Jadi, tidak melulu mereka 
merasa nyaman beraktivitas pada zona A bagian barat ini jika datang bersama – sama. Oleh 
karena itu, variabel tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara umum pada zona  bagian barat. 
D. Kenyamanan Bermain untuk Anak – Anak 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menunjukkan pengaruh variabel independen 
(X4) “kenyamanan bermain untuk anak – anak” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. Untuk mengetahui 
pengaruh antara variabel tersebut, digunakan analisis regresi linear berganda yang 
menggunakan bantuan software SPSS. Analisis regresi linear berganda tersebut 
menggunakan metode enter. 
Tabel 4. 22 Model Summary Kenyamanan Bermain untuk Anak - Anak 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kenyamanan bermain untuk 
anak – anak (X4) .122
a .015 -.011 .74831 
Predictors: (contant), kenyamanan bermain untuk anak – anak (X4) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan pengaruh variabel 
independen (X4) “kenyamanan bermain untuk anak - anak” terhadap variabel dependen (Y) 
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“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian  barat. Pada kolom R 
Square merupakan koefisien determinasi yang memiliki nilai output sebesar 0.015. Hal ini 
memberikan pengertian bahwa variabel “kenyamanan bermain untuk anak – anak” ini 
memberikan pengaruh sebesar 1.5% saja, kemudian sisanya merupakan pengaruh dari 
variabel lain. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 4.296 .537  8.007 .000 
Kenyamanan bermain untuk anak–
anak (X4) 
-.100 .132 -.122 -.757 .454 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang dapat digunakan untuk 
mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X4) “kenyamanan bermain 
untuk anak - anak” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
umum”. Tabel tersebut merupakan hasil analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho adalah 
variabel independen (X4) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 
(Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X4) berpengaruh terhadap variabel (Y). Jika 
nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho 
ditolak. Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang muncul adalah 0.454. 
Dengan demikian, nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima yang memberikan pengertian 
bahwa variabel independen (X4) “kenyamanan bermain untuk anak - anak” tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan” pada zona A bagian barat.  
E. Kenyamanan Berolahraga 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menunjukkan pengaruh variabel independen 
(X5) “kenyamanan berolahraga” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. Untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
tersebut, digunakan analisis regresi linear berganda yang menggunakan bantuan software 
SPSS. Analisis regresi linear berganda tersebut menggunakan metode enter. 
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Tabel 4. 24 Model Summary Kenyamanan Berolahraga 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kenyamanan berolahraga 
.175a .031 .005 .75205 
Predictors: (contant), kenyamanan berolahraga (X5) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan pengaruh variabel 
independen (X5) “kenyamanan berolahraga” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian  barat. Pada kolom R Square yang 
merupakan koefisien determinasi memiliki nilai output sebesar 0.031. Hal ini memberikan 
pengertian bahwa variabel “kenyamanan berolahraga” ini memberikan pengaruh sebesar 
3.1%, kemudian sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 3.325 .542  6.135 .000 
Kenyamanan berolahraga (X5) .148 .136 .175 1.083 .286 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang digunakan untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X5) “kenyamanan berolahraga” terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara umum”. Tabel tersebut merupakan 
hasil analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho adalah variabel independen (X5) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel 
independen (X5) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel (Y). Jika nilai signifikansi 
> 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Pada tabel di 
atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang muncul adalah 0.286. Dengan demikian, nilai 
signifikansi > 0.05 maka Ho diterima yang memberikan pengertian bahwa variabel 
independen (X5) “kenyamanan brolahraga” tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian 
barat. 
F. Kesesuaian Layout dan Desain Ruang untuk Beraktivitas 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menunjukkan pengaruh variabel independen 
(X6) “kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas” terhadap variabel dependen 
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(Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. Untuk 
mengetahui pengaruh antara variabel tersebut, digunakan analisis regresi linear berganda 
yang menggunakan bantuan software SPSS. Analisis regresi linear berganda tersebut 
menggunakan metode enter. 
Tabel 4. 26 Model Summary Kesesuain Layout dan Desain Ruang untuk Beraktivitas 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kesesuaian layout dan desain 
ruang untuk beraktivitas (X6) .451
a .204 .183 .67278 
Predictors: (contant), kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas (X6) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan pengaruh variabel 
independen (X6) “kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas” terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian  barat. 
Pada kolom R Square yang merupakan koefisien determinasi memiliki nilai output sebesar 
0.204. Hal ini memberikan pengertian bahwa variabel “kesesuaian layout dan desain ruang 
untuk beraktivita” ini memberikan pengaruh sebesar 20.4%, sedangkan sisanya merupakan 
pengaruh yang dberikan oleh variabel lain. 











Kesesuaian layout dan desain 
ruang untuk berktivitas (X6) .400 .128 .451 3.118 .003 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang digunakan untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X6) “kesesuaian layout dan desain ruang 
untuk beraktivitas” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
umum”. Tabel tersebut merupakan hasil analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho adalah 
variabel independen (X6) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 
(Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X6) berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 
0.05 maka Ho ditolak.  
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Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang muncul adalah 0.003. 
Dengan demikian, nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak  dan H1 diterima. Dengan 
demikian, variabel independen (X6) “kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas” 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. Dengan hasil analisis yang menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan tersebut, maka untuk ke depannya perlu diperhatikan 
kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas demi tercapainya kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan. Nilai prediksi variabel X6 (B) yaitu 0.4 pada tabel di atas 
yang memiliki pengertian, apabila nilai kesesuaian layout dan desain ruang untuk 
beraktivitas naik 1 poin maka akan meningkatkan kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan sebesar 0.4 poin. 
G. Proporsi Visual Elemen Ruang yang Memperhatikan Skala Manusia 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menjelaskan pengaruh variabel independen 
(X7) “proporsi visual elemen ruang yang memperhatikan skala manusia” terhadap variabel 
dependen  (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. 
Variabel independen X7 memiliki beberapa sub variabel yang digunakan dalam pengukuran 
variabel tersebut, sub variabel tersebut diantaranya adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4. 157 Diagram rincian sub variabel pada variabel independen X7 zona A bagian barat 
Analisis ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen tersebut. Analisis regresi linear berganda 
ini menggunakan metode backward untuk mengetahui bagaimana pengaruh sub variabel di 
atas secara simultan berpengaruh atau tidak, yang kemudian dilanjutkan dengan 















tempat duduk nyaman untuk semua umur dan gender (X7a)
ukuran elemen air mancur yang proporsional (X7b)
ukuran sirkulasi yang nyaman (X7c)
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Tabel 4. 28 Model Summary Proporsi Visual Elemen Ruang yang Memperhatikan Skala Manusia 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .702a .492 .446 .56513 
2 .693b .480 .450 .56319 
a. Predictors : (constant), ukuran sirkulasi yang nyaman (X7c), ukuran elemen air mancur yang proporsional 
(X7b), tempat duduk nyaman untuk semua umur dan gender (X7a) 
b. Predictors : (constant), ukuran elemen air mancur yang proporsional (X7b), tempat duduk nyaman untuk 
semua umur dan gender (X7a) 
Tabel di atas adalah model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh sub 
- sub variabel independen X7 terhadap variabel dependen (Y) kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan pada zona A bagian barat. Model 1 menunjukkan sub variabel yang 
dimasukkan yaitu seluruh sub variabel yaitu ukuran sirkulasi yang nyaman (X7c), ukuran 
elemen air mancur yang proporsional (X7b), serta tempat duduk yang nyaman untuk semua 
umur dan gender (X7a). Nilai R Square yaitu koefisien determinasinya sebesar 0.492, yang 
memberikan pengertian bahwa ketiga sub variabel tersebut memberikan pengaruh secara 
simultan sebesar 49.2%. Model 2 menunjukkan sub variabel yang dimasukkan adalah sub 
variabel X7b yaitu ukuran elemen air mancur yang proporsinal dan sub variabel X7a  yaitu 
tempat duduk yang nyaman untuk semua umur dan gender. Pada model kedua ini koefisien 
determinasi (R2) yang dihasilkan sebesar 0.480, yang berarti kedua sub variabel tersebut 
memberikan pegaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan” sebesar 48%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
ketiga sub variabel (X7a, X7b, dan X7c) akan memberikan pengaruh secara simultan yang 
lebih besar daripada pengaruh dari dua variabel (X7a dan X7b). 
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t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .756 .698  1.082 .287 
Tempat duduk nyaman untuk 
semua umur dan gender (X7a) 
.360 .116 .405 3.097 .004 
Ukuran elemen air mancur yang 
proporsional (X7b) 
.348 .098 .456 3.558 .001 
Ukuran sirkulasi yang nyaman 
(X7c) 
.128 .146 .111 .876 .387 
2 (Constant) 1.179 .502  2.346 .025 
Tempat duduk nyaman untuk 
semua umur dan gender (X7a) 
.381 .113 .429 3.362 .002 
Ukuran elemen air mancur yang 
proporsional (X7b) 
.343 .097 .450 3.528 .001 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang digunakan untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X7) “proporsi visual elemen ruang yang 
memperhatikan skala manusia” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas 
secara umum”. Tabel tersebut merupakan hasil analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho 
adalah variabel independen (X7) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X7) berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai 
signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. 
Model 1 adalah tiga sub variabel X7a, X7b, dan X7c yang diuji secara simultan 
terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” . Sedangkan 
model 2 adalah dua variabel X7a dan X7b yang diuji secara simultan terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan”. Dapat dilihat pada tabel 
tersebut nilai signifikansi sub variabel (X7a) “tempat duduk nyaman untuk semua umur dan 
gender” yaitu sebesar 0.004, nilai signifikansi < 0.05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H1 
diterima yang memberikan pengertian bahwa sub variabel (X7a) “tempat duduk nyaman 
untuk semua umur dan gender” berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 
(Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. Kemudian 
untuk sub variabel (X7b) “ukuran elemen air mancur yang proporsional” menghasilkan nilai 
signifikansi sebesar 0.001, yang berarti nilai sig < 0.05. Dengan demikian Ho ditolak 
sehingga H1 diterima yang memberikan pengertian bahwa sub variabel (X7b) “ukuran 
elemen air mancur yang proporsional” memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
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variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian 
barat. Sedangkan untuk sub variabel (X7c) “ukuran sirkulasi yang nyaman” nilai signifikansi 
yang keluar sebesar 0.387. Nilai signifikansi > 0.05, sehingga Ho diterima yang memberikan 
pengertian bahwa sub variabel (X7c) “ukuran sirkulasi yang nyaman” tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan” pada zona A bagian barat. 
Tabel 4. 30 ANOVAc  Proporsi Visual Elemen Ruang yang Memperhatikan Skala Manusia 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10.218 3 3.406 10.664 .000a 
Residual 10.539 33 .319   
Total 20.757 36    
 2 Regression 9.973 2 4.986 15.721 .000b 
Residual 10.784 34 .317   
Total 20.757 36    
a. Predictors : (constant), ukuran sirkulasi yang nyaman (X7c), ukuran elemen air mancur yang proporsional 
(X7b), tempat duduk nyaman untuk semua umur dan gender (X7a) 
b. Predictors : (constant), ukuran elemen air mancur yang proporsional (X7b), tempat duduk nyaman untuk 
semua umur dan gender (X7a) 
c. Dependent Variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan 
Tabel di atas merupakan tabel ANOVA yang berfungsi dalam menganalisis pengaruh 
secara simultan sub variabel independen (X7a, X7b, dan X7c) terhadap variabel dependen 
(Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. Tabel 
ANOVA merupakan tabel yang menunjukkan hasil dari uji F. Uji F merupakan analisis yang 
dilakukan untuk mengetahui apakah suatu variabel-variabel dapat berpengaruh secara 
simultan (bersama-sama). Pengajuan hipotesis yang dilakukan yaitu terdapat dua hipotesis, 
Ho dan H1.  Ho adalah variabel independen (X7) tidak berpengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X7) berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila 
nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak.  
Model 1 merupakan uji F dengan menggunakan sub variabel X7a, X7b, dan X7c secara 
simultan terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan”.  
Pada model 1 dapat terlihat bahwa nilai signifikansi yang keluar adalah sebesar 0.000. Hal 
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ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak. Dengan demikian H1 
diterima yang memberikan pengertian bahwa sub variabel (X7a) “tempat duduk yang 
nyaman untuk semua umur dan gender”, sub variabel (X7b) “ukuran elemen air mancur yang 
proporsional”, dan sub variabel (X7c) “ukuran sirkulasi yang nyaman” memberikan 
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan”. Pada model 2 merupakan uji F yang dilakukan dengan memasukkan nilai sub 
variabel X7a dan X7b secara simultan terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. Dapat dilihat pada tabel tersebut 
nilai signifikansi yang keluar adalah sebesar 0.000, yang berarti nilai sig < 0.05. Dengan 
demikian Ho ditolak yang berarti H1 diterima dengan pengertian bahwa, sub variabel (X7a) 
“tempat duduk nyaman untuk semua gender dan umur” dan sub variabel (X7b) “ukuran 
elemen air mancur yang proporsional” memberikan pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian 
barat. 
Melalui analisis regresi linear berganda dengan metode backward di atas dapat 
diketahui bahwa dua maupun tiga sub variabel dalam model penelitian ini sama – sama 
memberikan pengaruh secara simultan terhadap kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan pada zona A bagian barat. Walaupun “ukuran sirkulasi yang nyaman” tidak 
memberikan pengaruh secara nyata terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan, 
ternyata “ukuran sirkulasi yang nyaman” dapat meningkatkan nilai pengaruh terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan jika digabungkan dengan sub variabel lainnya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, ukuran sirkulasi yang nyaman tidak dapat memberikan 
pengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan apabila elemen air mancur 
tidak proporsional dan tempat duduk yang ada juga tidak proporsional. Oleh karena itu, 
ketiga elemen ini perlu dilakukan perbaikan secara bersama – sama untuk meningkatkan 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona A bagian barat. 
H. Penyusunan Elemen Ruang 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menjelaskan pengaruh variabel independen 
(X8) “penyusunan elemen ruang” terhadap variabel dependen  (Y) “kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. Variabel independen X8 
memiliki beberapa sub variabel yang digunakan dalam pengukuran variabel tersebut, sub 




Gambar 4. 158 Diagram rincian sub variabel pada variabel independen X8 zona A bagian barat 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen X8 terhadap 
variabel dependen Y adalah analisis regresi linear berganda.  Analisis regresi linear berganda 
yang digunakan adalah metode backward untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya sub 
variabel di atas secara simultan, yang kemudian dilanjutkan dengan mengeliminasi sub 
variabel yang tidak signifikan. 
Tabel 4. 31 Model Summary Penyusunan Elemen Ruang 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .397a .158 .034 .73151 
2 .397b .157 .061 .72113 
3 .394c .155 .084 .71210 
4 .381d .145 .099 .70640 
5 .336e .113 .089 .71013 
a. Predictors : (constant), posisi jalur sirkulasi (X8e), penyebaran tempat sampah (X8c), susunan dan 
penyebaran tempat duduk (X8a), posisi elemen air mancur (X8b), penyebaran titik 
penerangan (X8d) 
b. Predictors : (constant), posisi jalur sirkulasi (X8e), susunan dan penyebaran tempat duduk (X8a), posisi 
elemen air mancur (X8b), penyebaran titik penerangan (X8d) 
c. Predictors : (constant), posisi jalur sirkulasi (X8e), posisi elemen air mancur (X8b), penyebaran titik 
penerangan (X8d) 
d. Predictors : (constant), posisi jalur sirkulasi (X8e), penyebaran titik penerangan (X8d) 
e. Predictors : (constant), penyebaran titik penerangan (X8d) 
Tabel di atas adalah model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh sub 
- sub variabel independen X8 terhadap variabel dependen (Y) kenyamanan beraktivitas 















susunan dan penyebaran tempat duduk (X8a)
posisi elemen air mancur (X8b)
penyebaran tempat sampah (X8c)
penyebaran titik penerangan (X8d)
posisi jalur sirkulasi (X8e)
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dimasukkan diantaranya adalah  susunan dan penyebaran tempat duduk (X8a), posisi elemen 
air mancur (X8b), penyebaran tempat sampah (X8c), penyebaran titik penerangan (X8d), 
dan  posisi jalur sirkulasi (X8e). Nilai R Square atau  koefisien determinasinya sebesar 0.158, 
yang memiliki pengertian bahwa kelima sub variabel tersebut memberikan pengaruh secara 
simultan sebesar 15.8% terhadap variabel independen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan. Pada model 2 sub variabel independen (X8c) “penyebaran titik sampah” 
tereliminasi, kemudian diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.157, yang berarti 
empat sub variabel tersebut memberikan pegaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” sebesar 15.7%. Pada model 3 
sub variabel independen (X8a) “susunan dan penyebaran tempat duduk” tereleminasi. 
Kemudian diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0.155, yang memiliki pengertian 
bahwa pengaruh sub variabel X8e, X8b, dan X8d memiliki pengaruh sebesar 15.5% secara 
simultan terhadap variabel dependen Y. Pada model 4 sub variabel X8b tereliminasi yang 
memberikan pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen sebesar 14.5%, dan pada 
model 5 sub variabel X8b yang secara signifikan memberikan pengaruh terhadap variabel 
dependen Y sebesar 11.3%.  
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Coefficients t Sig. 




(Constant) 1.983 .897  2.210 .034 
X8a .042 .136 .060 .308 .760 
X8b .070 .175 .078 .401 .691 
X8c .016 .133 .022 .119 .906 
X8d .192 .158 .241 1.214 .233 
X8e .194 .253 .144 .766 .449 
2 (Constant) 1.998 .875  2.283 .029 
 X8a .043 .134 .061 .322 .749 
 X8b .071 .173 .078 .411 .683 
 X8d .201 .137 .252 1.463 .152 
 X8e .195 .250 .145 .782 .439 
3 (Constant)  1.982 .863  2.297 .028 
 X8b .097 .151 .107 .640 .526 
 X8d .195 .134 .244 1.450 .156 
 X8e .217 .237 .161 .913 .367 
4 (Constant) 2.132 .824  2.586 .014 
 X8d .205 .132 .257 1.551 .129 
 X8e .265 .223 .196 1.184 .244 
5 (Constant) 2.956 .444  6.659 .000 
 X8d .268 .122 .336 2.198 .034 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang digunakan untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X8) “penyusunan elemen ruang” terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara umum”. Tabel tersebut merupakan 
hasil analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho adalah variabel independen (X8) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel 
independen (X8) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel (Y). Jika nilai signifikansi 
> 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. 
Pada tabel di atas keseluruhan sub variabel yang terdiri dari lima sub variabel masing 
– masing diuji untuk mengetahui berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen Y. 
Dapat diketahui pada tabel di atas empat sub variabel X8, yang terdiri dari X8a, X8b, X8c, 
dan X8e memiliki nilai signifikansi > 0.05. Dengan nilai signifikansi tersebut, maka Ho -
diterima. Hal itu memberikan pengertian bahwa sub variabel independen (X8a) “susunan 
dan penyebaran tempat duduk”, (X8b) “posisi elemen air mancur”, (X8c) “penyebaran 
tempat sampah”, dan (X8e) “posisi jalur sirkulasi” tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara umum”. Sedangkan X8d 
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pada model 5 yang merupakan sub variabel terakhir setelah sub variabel lainnya yang tidak 
berpengaruh secara signifikan tereliminasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0.034. Dengan 
demikian nilai signifikansi < 0.05 yang berarti Ho ditolak. Hal ini memberikan pengertian 
bahwa sub variabel (X8d) “penyebaran titik penerangan” berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A 
bagian barat. Oleh karena itu, penyebaran titik penerangan pada zona A bagian barat ini 
perlu dilakukan peningkatan agar  kenyamanan beraktivitas juga meningkat. 
Tabel 4. 33 ANOVA  Penyusunan Elemen Ruang 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.406 5 .681 1.273 .298a 
Residual 18.194 34 .535   
Total 21.600 39    
2 Regression 3.399 4 .850 1.634 .188b 
Residual 18.201 35 .520   
Total 21.600 39    
3 Regression 3.345 3 1.115 2.199 .105c 
 Residual 18.255 36 .507   
 Total 21.600 39    
4 Regression 3.137 2 1.568 3.143 .055d 
 Residual 18.463 37 .499   
 Total 21.600 39    
5 Regression 2.437 1 2.437 4.833 .034e 
 Residual 19.163 38 .504   
 Total 21.600 39    
a. Predictors : (constant), posisi jalur sirkulasi (X8e), penyebaran tempat sampah (X8c), susunan dan 
penyebaran tempat duduk (X8a), posisi elemen air mancur (X8b), penyebaran titik 
penerangan (X8d) 
b. Predictors : (constant), posisi jalur sirkulasi (X8e), susunan dan penyebaran tempat duduk (X8a), posisi 
elemen air mancur (X8b), penyebaran titik penerangan (X8d) 
c. Predictors : (constant), posisi jalur sirkulasi (X8e), posisi elemen air mancur (X8b), penyebaran titik 
penerangan (X8d) 
d. Predictors : (constant), posisi jalur sirkulasi (X8e), penyebaran titik penerangan (X8d) 
e. Predictors : (constant), penyebaran titik penerangan (X8d) 
Tabel di atas merupakan tabel ANOVA yang berfungsi dalam menganalisis pengaruh 
secara simultan sub variabel independen (X8a, X8b, X8c, X8d, dan X8e) terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. 
Tabel ANOVA merupakan tabel yang menunjukkan hasil dari uji F. Uji F merupakan 
analisis yang dilakukan untuk mengetahui apakah suatu variabel-variabel independen dapat 
berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen. Pengajuan 
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hipotesis yang dilakukan yaitu terdapat dua hipotesis, Ho dan H1.  Ho adalah variabel 
independen (X8) tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Y), 
sedangkan H1 adalah variabel independen (X8) berpengaruh secara simultan terhadap 
variabel (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 
0.05 maka Ho ditolak.  
Model 1 merupakan uji F dengan seluruh sub variabel independen X8a, X8b, X8c, 
X8d, dan X8e terhadap variabel dependen Y, dengan nilai signifikansi 0.298. Hal ini 
menunjukkan nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima. Dengan demikian variabel 
independen (X8a) “susunan dan penyebaran tempat duduk”, (X8b) “posisi elemen air 
mancur”, (X8c) “penyebaran tempat sampah”, (X8d) “penyebaran titik penerangan”, dan 
(X8e) “posisi jalur sirkulasi” tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen 
(Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. Model 2 
merupakan uji F dengan sub variabel independen X8a, X8b, X8d, dan X8e terhadap variabel 
dependen Y, dengan nilai signifikansi 0.188. Hal ini menunjukkan nilai signifikansi > 0.05 
maka Ho diterima, yang memberikan pengertian bahwa variabel independen (X8a) “susunan 
dan penyebaran tempat duduk”, (X8b) “posisi elemen air mancur”, (X8d) “penyebaran titik 
penerangan”, dan (X8e) “posisi jalur sirkulasi” tidak berpengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian 
barat. Model 3 menunjukkan uji F sub variabel independen X8b, X8d, dan X8e terhadap 
variabel dependen Y, dengan nilai signifikansi 0.105. Ini berarti nilai sig > 0.05, yang 
memberikan pengertian bahwa sub variabel independen X8b, X8d, dan X8e tidak 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen Y. Model 4 menunjukkan uji F sub 
variabel independen X8d dan X8e terhadap variabel dependen Y, dengan nilai signifikansi 
0.055. Hal ini memberikan pengertian bahwa variabel independen X8d dan X8e tidak 
berpengaruh secara  simultan terhadap variabel dependen Y. 
Melalui analisis regresi linear berganda dengan metode backward di atas dapat 
diketahui bahwa lima, empat, tiga maupun dua sub variabel yang diuji terhadap variabel 
dependen  tidak memberikan pengaruh secara simultan. Hanya sub variabel (X8d) 
“penyebaran titik penerangan” yang memberikan pengaruh terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. 
I. Imageability 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menjelaskan pengaruh variabel independen 
(X9) “imageability” terhadap variabel dependen  (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
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keseluruhan” pada zona A bagian barat. Variabel independen X9 memiliki beberapa sub 
variabel yang digunakan dalam pengukuran variabel tersebut, sub variabel tersebut 
diantaranya adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4. 159 Diagram rincian sub variabel pada variabel independen X9 zona A bagian barat 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen X9 terhadap 
variabel dependen Y adalah analisis regresi linear berganda.  Analisis regresi linear berganda 
yang digunakan adalah metode backward untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya sub 
variabel di atas secara simultan, yang kemudian dilanjutkan dengan mengeliminasi sub 
variabel yang tidak signifikan satu per satu sehingga diketahui variabel mana saja yang 
memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. 
Tabel 4. 34 Model Summary Imageability Zona A Bagian Barat 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .337a .114 .040 .72922 
2 .337b .113 .065 .71948 
3 .284c .080 .056 .72299 
a. Predictors : (constant), suasana tempat memorable (X9c), tampilan desain dan pemilihan warna (X9b), 
keanekaragaman warna cahaya malam hari (X9a) 
b. Predictors : (constant), suasana tempat memorable (X9c), tampilan desain dan pemilihan warna (X9b) 
c. Predictors : (constant), suasana tempat memorable (X9c) 
Tabel di atas adalah model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh sub 
variabel independen X9 terhadap variabel dependen (Y) kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan pada zona A bagian barat. Pada model 1, seluruh sub variabel yang dimasukkan 
diantaranya adalah keanekaragaman cahaya malam hari (X9a), tampilan desain dan 















keanekaragaman warna cahaya malam hari (X9a)
tampilan desain dan pemilihan warna (X9b)
suasana tempat memorable (X9c)
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determinasinya sebesar 0.114, yang memiliki pengertian bahwa ketiga sub variabel tersebut 
memberikan pengaruh secara simultan sebesar 11.4% terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan”. Pada model 2, sub variabel (X9b) “tampilan 
desain dan pemilihan warna” dan sub variabel (X9c) “suasana tempat memorable” memiliki 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0.113. Hal itu memberikan pengertian bahwa kedua 
variabel tersebut memberikan pengaruh sebesar 11.3% terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan”. Dan pada model 3, pengaruh sub variabel 
((X9c) suasana tempat memorable memberikan pengaruh 8% terhadap variabel dependen 
(Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan.  





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.402 .783  3.066 .004 
X9a -.020 .150 -.026 -.136 .893 
X9b .155 .136 .206 1.137 .263 
X9c .257 .221 .214 1.162 .253 
2 (Constant) 2.388 .766  3.116 .004 
X9b .149 .127 .198 1.171 .249 
X9c .246 .203 .205 1.214 .233 
3 (Constant) 2.529 .761  3.325 .002 
X9c .341 .187 .284 1.823 .076 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang digunakan untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X9) “imageability” terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara umum”. Tabel tersebut merupakan hasil 
analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho adalah variabel independen (X9) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel 
independen (X9) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel (Y). Jika nilai signifikansi 
> 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. 
Pada tabel di atas keseluruhan sub variabel yang terdiri dari tiga sub variabel masing 
– masing diuji untuk mengetahui berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen Y yaitu 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan. Dapat diketahui pada tabel di atas tiga sub 
variabel X9, yang terdiri dari X9a, X9b, dan X9c memiliki nilai signifikansi > 0.05. Dengan 
nilai signifikansi tersebut, maka Ho diterima. Hal itu memberikan pengertian bahwa sub 
variabel independen (X9a) “keanekaragaman warna cahaya malam hari”, (X9b) “tampilan 
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desain dan pemilihan warna”, dan (X9c) “suasana tempat memorable masing – masing tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas 
secara umum”.  
Tabel 4. 36 ANOVA  Imageability  Zona A Bagian Barat 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.457 3 .819 1.540 .221a 
Residual 19.143 36 .532   
Total 21.600 39    
2 Regression 2.447 2 1.223 2.363 .108b 
Residual 19.153 37 .518   
Total 21.600 39    
3 Regression 1.737 1 1.737 3.323 .076c 
 Residual 19.863 38 .523   
 Total 21.600 39    
a. Predictors : (constant), suasana tempat memorable (X9c), tampilan desain dan pemilihan warna (X9b), 
keanekaragaman warna cahaya malam hari (X9a) 
b. Predictors : (constant), suasana tempat memorable (X9c), tampilan desain dan pemilihan warna (X9b) 
c. Predictors : (constant), suasana tempat memorable (X9c) 
d. Dependent variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel ANOVA yang berfungsi dalam menganalisis pengaruh 
secara simultan sub variabel independen (X9a, X9b, dan X9c) terhadap variabel dependen 
(Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. Tabel 
ANOVA merupakan tabel yang menunjukkan hasil dari uji F. Uji F merupakan analisis yang 
dilakukan untuk mengetahui apakah suatu variabel-variabel independen dapat berpengaruh 
secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen. Pengajuan hipotesis yang 
dilakukan yaitu terdapat dua hipotesis, Ho dan H1.  Ho adalah variabel independen (X9) tidak 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel 
independen (X9) berpengaruh secara simultan terhadap variabel (Y). Jika nilai signifikansi 
> 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak.  
Model 1 merupakan uji F dengan seluruh sub variabel independen X9a, X9b, dan X9c 
terhadap variabel dependen Y, dengan nilai signifikansi 0.221. Hal ini menunjukkan nilai 
signifikansi > 0.05 maka Ho diterima. Dengan demikian variabel independen (X9a) 
“keanekaragaman warna cahaya malam hari”, (X9b) “tampilan desain dan pemilihan 
warna”, dan (X9c) “suasana tempat memorable” tidak berpengaruh secara simultan terhadap 
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variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian 
barat. Model 2 merupakan uji F sub variabel X9b dan X9c terhadap variabel dependen Y. 
Nilai signifikansi 0.108, dimana nilai sig > 0.05 yang berarti Ho diterima. Dengan demikian 
sub variabel independen (X9b) “tampilan desain dan pemilihan warna” dan sub variabel 
(X9c) “suasana tempat memorable” tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen Y “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona A bagian barat. 
Melalui analisis regresi linear berganda dengan metode backward di atas dapat 
diketahui bahwa ketiga sub variabel di atas tidak berpengaruh secara signifikan maupun 
simultan terhadap variabel dependen Y “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada 
zona A bagian barat. 
J. Perasaan Sejuk terhadap Zona 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menunjukkan pengaruh variabel independen 
(X10) “perasaan sejuk terhadap zona” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. Untuk mengetahui pengaruh 
antara variabel tersebut, digunakan analisis regresi linear berganda yang menggunakan 
bantuan software SPSS. Analisis regresi linear berganda yang digunakan yaitu dengan 
metode enter. 
Tabel 4. 37 Model Summary Perasaan Sejuk terhadap Zona A Bagian Barat 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Perasaan sejuk terhadap zona 
(X10) .191
a .036 .011 .74011 
Predictors: (contant), perasaan sejuk terhadap zona (X10) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan pengaruh variabel 
independen (X10) “perasaan sejuk terhadap zona” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian  barat. Pada kolom R 
Square yang merupakan koefisien determinasi memiliki nilai output sebesar 0.036. Hal ini 
memberikan pengertian bahwa variabel “perassan sejuk terhadap zona” ini memberikan 















Perasaan sejuk terhadap zona 
(X10) .207 .173 .191 1.197 .239 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang digunakan untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X10) “perasaan sejuk terhadap zona” 
terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara umum”. Tabel tersebut 
merupakan hasil analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho adalah variabel independen 
(X10) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 
adalah variabel independen (X10) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel (Y). Jika 
nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho 
ditolak. Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang muncul adalah 0.239. 
Dengan demikian, nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima. Dengan demikian, variabel 
independen (X10) “perasaan sejuk terhadap zona” tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A 
bagian barat.  
K. Jenis Vegetasi 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menunjukkan pengaruh variabel independen 
(X11) “jenis vegetasi” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan” pada zona A bagian barat. Untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
tersebut, digunakan analisis regresi linear berganda yang menggunakan bantuan software 
SPSS. Analisis regresi linear berganda yang digunakan yaitu dengan metode enter. 
Tabel 4. 39 Model Summary Jenis Vegetasi Zona A Bagian Barat 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Jenis Vegetasi (X11) .310a .096 .072 .71680 
Predictors: (contant), jenis vegetasi (X11) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan pengaruh variabel 
independen (X11) “jenis vegetasi” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan 
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beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian  barat. Pada kolom R Square yang 
merupakan koefisien determinasi memiliki nilai output sebesar 0.096. Hal ini memberikan 
pengertian bahwa variabel “jenis vegetasi” ini memberikan pengaruh sebesar 9.6%, 
sedangkan sisanya merupakan pengaruh yang dberikan oleh variabel lain. 











Jenis Vegetasi (X11) 
.253 .126 .310 2.010 .052 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang digunakan untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X11) “jenis vegetasi” terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara umum”. Tabel tersebut merupakan hasil 
analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho adalah variabel independen (X11) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel 
independen (X11) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel (Y). Jika nilai 
signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang muncul adalah 0.052. Dengan 
demikian, nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima. Hal ini memberikan pengertian bahwa 
variabel independen (X11) “jenis vegetasi” tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian 
barat. Kesimpulannya adalah, jenis vegetasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kenyamanan beraktivitas pengunjung secara umum pada zona A bagian barat. 
L. Tatanan Vegetasi 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menunjukkan pengaruh variabel independen 
(X12) “tatanan vegetasi” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan” pada zona A bagian barat. Untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
tersebut, digunakan analisis regresi linear berganda yang menggunakan bantuan software 
SPSS. Analisis regresi linear berganda yang digunakan yaitu dengan metode enter. 
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Tabel 4. 41 Model Summary Tatanan Vegetasi Zona A Bagian Barat 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Tatanan vegetasi (X12) .583a .340 .323 .61237 
Predictors: (contant), tatanan vegetasi (X12) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan pengaruh variabel 
independen (X12) “tatanan vegetasi” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian  barat. Pada kolom R Square yang 
merupakan koefisien determinasi memiliki nilai output sebesar 0.340. Hal ini memberikan 
pengertian bahwa variabel “jenis vegetasi” ini memberikan pengaruh sebesar 34%, 
sedangkan sisanya merupakan pengaruh yang dberikan oleh variabel lain. 











Tatatanan vegetasi (X12) 
.437 .099 .583 4.427 .000 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang digunakan untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X12) “tatanan vegetasi” terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara umum”. Tabel tersebut merupakan hasil 
analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho adalah variabel independen (X12) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel 
independen (X12) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel (Y). Jika nilai 
signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang muncul adalah 0.000. Dengan 
demikian, nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Hal ini memberikan pengertian bahwa 
variabel independen (X12) “tatanan vegetasi” berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian 
barat.  
Kesimpulannya adalah, tatanan vegetasi berpengaruh secara signifikan terhadap 
kenyamanan beraktivitas pengunjung secara keseluruhan pada zona A bagian barat. Pada 
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kondisi eksisting, tatanan vegetasi yang ada pada zona A bagian barat tidak terlalu 
diperhatikan. Sejumlah vegetasi terkesan ditanam ala kadarnya tanpa perencanaan yang 
pasti. Namun pada zona ini cukup rindang walaupun penataannnya masih kurang. Untuk 
mendapatkan kenyamanan beraktivitas yang tinggi, maka tatanan vegetasi pada zona ini juga 
perlu ditingkatkan.  
4.6.2 Analisis Kenyamanan Beraktivitas pada Kawasan Kota Probolinggo Zona A 
Bagian Timur (air mncur teratai, lapangan voli, playground, area rumah burung dan 
sekitarnya) 
A. Perasaan Senang Beraktivitas 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang membahas bagaimana pengaruh variabel 
independen (X1) yaitu “perasaan senang beraktivitas” terhadap variabel dependen (Y) yaitu 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. Tabel tersebut  
merupakan hasil analisis regresi linear berganda menggunakan bantuan SPSS. Analisis 
regresi linear berganda ini menggunakan metode enter. 
Tabel 4. 43 Model Summary Perasaan Senang Beraktivitas 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Perasaan Senang Beraktivitas 
(X1) .501
a .251 .231 .65241 
Predictors: (contant), perasaan senang beraktivitas (X1) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan pengaruh variabel 
independen (X1) “perasaan senang beraktivitas” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian  timur. Pada kolom R 
Square merupakan koefisien determinasi yang menunjukkan hasil 0.251 dan memberikan 
pengertian bahwa variabel “perasaan senang beraktivitas” ini memberikan pengaruh sebesar 
25.1% terhadap kenyamanan beraktivitas secara umum, dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain pada zona A bagian timur ini.  






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 2.272 .522  4.349 .000 
Perasaan senang beraktivitas 
(X1) 
.472 .132 .501 3.570 .001 
Dependent Variable: Kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
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Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang dapat digunakan untuk 
mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X1) “perasaan senang 
beraktivitas” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara umum”. 
Tabel tersebut merupakan hasil analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho adalah variabel 
independen (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), 
sedangkan H1 adalah variabel independen (X1) berpengaruh terhadap variabel (Y). Jika nilai 
signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang muncul adalah 0.001. Dengan 
demikian, nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak sehingga H1 diterima yang memberikan 
pengertian bahwa variabel independen (X1) “perasaan senang beraktivitas” berpengaruh 
terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A 
bagian timur. 
B. Kenyamanan Berdiskusi 
Variabel “kenyamanan berdiskusi” mempunyai dua sub variabel untuk mengukur nilai 
variabelnya yaitu “tempat yang nyaman untuk berkomunikasi (X2a)” dan “tempat yang 
nyaman untuk berdiskusi (X2b)”. Kedua sub variabel ini mucul dalam kuesioner yang 
diberikan kepada responden. Berikut ini diberikan beberapa tabel sebagai hasil analisis 
pengaruh variabel independen (X2) “kenyamanan berdiskusi” terhadap variabel dependen 
(Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. Analisis 
tersebut menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS. 
Analisis regresi linear berganda ini menggunakan metode enter. 
Tabel 4. 45 Model Summary Kenyamanan Berdiskusi Zona A Bagian Timur 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 
.698a .488 .460 .54694 
 Predictors: (contant), kenyamanan berkomunikasi (X2a), kenyamanan berdiskusi (X2b) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menunjukkan pengaruh variabel 
independen (X2) “kenyamanan berdiskusi” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. Pada kolom R Square 
menunjukkan nilai 0.488. Nilai tersebut merupakan nilai koefisien determinasi yang 
memberikan pengertian bahwa variabel kenyamanan berdiskusi memberikan pengaruh 
sebesar 48.8%, dan sisanya merupakan pengaruh dari variabel lain.  
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t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 1.982 .376  5.277 .000 
Tempat yang nyaman untuk 
berkomunikasi (X2a) 
.364 .109 .504 3.335 .002 
Tempat yang nyaman untuk 
berdiskusi (X2b) 
.202 .117 .261 1.728 .092 
Dependent Variable: Kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang dapat digunakan untuk 
mengetahui berpengaruh atau tidaknya sub variabel independen (X2a) “tempat yang nyaman 
berkomunikasi” dan sub variabel (X2b) “tempat yang nyaman untuk berdiskusi” terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara umum”. Tabel tersebut merupakan 
hasil analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho adalah variabel independen (X2) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel 
independen (X2) berpengaruh terhadap variabel (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho 
diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak.  
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sub variabel (X2a) 
menunjukkan nilai 0.002. Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi < 0.05 yang 
berarti Ho ditolak. Dengan demikian, sub variabel “tempat yang nyaman berkomunikasi” 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan” pada zona A bagian timur. Selanjutnya yaitu dapat dilihat pula nilai 
signifikansi sub variabel (X2b) yaitu sebesar 0.092. Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi > 0.05 yang berarti Ho diterima. Dengan demikian, sub variabel “tempat yang 
nyaman berdiskusi” tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 
(Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian timur.  
Tabel 4. 47 ANOVA  Kenyamanan Berdiskusi Zona A Bagian Timur 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10.532 2 5.266 17.603 .000a 
Residual 11.068 37 .299   
Total 21.600 39    
a. Predicors : (constant), tempat yang nyaman berkomunikasi (X2a), tempat yang nyaman berdiskusi (X2b) 
b. Dependent Variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
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Tabel di atas merupakan tabel ANOVA yang menunjukkan hasil dari uji F. Uji F 
merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui apakah suatu variabel-variabel dapat 
berpengaruh secara simultan (bersama-sama). Pengajuan hipotesis yang dilakukan yaitu 
terdapat dua hipotesis, Ho dan H1.  Ho adalah variabel independen (X2) tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel independen 
(X2) berpengaruh terhadap variabel (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan 
apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak.  
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya adalah 0.000. Nilai 
signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Dengan demikian, sub variabel (X2a) dan sub variabel 
(X2b) berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Y). Hal itu memiliki arti 
bahwa sub variabel “tempat yang nyaman untuk berkomunikasi” dan “tempat yang nyaman 
untuk berdiskusi” memberikan pengaruh secara simultan terhadap “kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 
bahwa, meskipun sub variabel “tempat yang nyaman berdiskusi” tidak memberikan 
pengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan, nyatanya 
sub variabel tersebut akan berpengaruh secara simultan (bersama – sama) dengan sub 
variabel “tempat yang nyaman berkomunikasi”.  
C. Kenyamanan Berkumpul/Datang Bersama – Sama 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang membahas bagaimana pengaruh variabel 
independen (X3) yaitu “kenyamanan berkumpul/datang bersama -sama” terhadap variabel 
dependen (Y) yaitu “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian 
barat. Tabel tersebut  merupakan hasil analisis regresi linear berganda menggunakan 
software SPSS. Analisis regresi linear berganda ini menggunakan metode enter. 
Tabel 4. 48 Model Summary Kenyamanan Berkumpul/Datang Bersama – Sama Zona A Bagian Timur 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kenyamanan berkumpul/ 
datang bersama-sama .389
a .152 .129 .69448 
Predictors: (contant), kenyamanan berkumpul/datang bersama-sama (X3) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan pengaruh variabel 
independen (X3) “kenyamanan berkumpul/ datang bersama-sama” terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian  timur 
Pada kolom R Square merupakan koefisien determinasi yang memiliki nilai output sebesar 
180 
 
0.152. Hal ini memberikan pengertian bahwa variabel “kenyamanan berkumpul/ datang 
bersama – sama ini memberikan pengaruh sebesar 15.2%, kemudian sisanya merupakan 
pengaruh dari variabel lain. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 3.009 .433  6.950 .000 
Kenyamanan Berkumpul/ Datang 
Bersama – Sama (X3) 
.273 .105 .389 2.605 .013 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang dapat digunakan untuk 
mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X3) “kenyamanan berkumpul/ 
datang bersama – sama” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
umum”. Tabel tersebut merupakan hasil analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho adalah 
variabel independen (X3) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 
(Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X3) berpengaruh terhadap variabel (Y). Jika 
nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho 
ditolak.  
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang muncul adalah 0.013. 
Dengan demikian, nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak yang memberikan pengertian 
bahwa variabel independen (X3) “kenyamanan berkumpul/ datang bersama - sama” 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. Dengan demikian, kenyamanan berkumpul/ 
datang bersama – sama memberikan pengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan pada zona A bagian timur.  
D. Kenyamanan Bermain untuk Anak – Anak 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menunjukkan pengaruh variabel independen 
(X4) “kenyamanan bermain untuk anak – anak” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. Untuk mengetahui 
pengaruh antara variabel tersebut, digunakan analisis regresi linear berganda yang 
menggunakan bantuan software SPSS. Analisis regresi linear berganda tersebut 
menggunakan metode enter. 
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Tabel 4. 50 Model Summary Kenyamanan Bermain untuk Anak – Anak Zona A Bagian Timur 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kenyamanan bermain untuk 
anak – anak (X4) .493
a .243 .223 .65595 
Predictors: (contant), kenyamanan bermain untuk anak – anak (X4) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan pengaruh variabel 
independen (X4) “kenyamanan bermain untuk anak - anak” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. Pada kolom R 
Square merupakan koefisien determinasi yang memiliki nilai output sebesar 0.243. Hal ini 
memberikan pengertian bahwa variabel “kenyamanan bermain untuk anak – anak” ini 
memberikan pengaruh sebesar 24.3%, kemudian sisanya merupakan pengaruh dari variabel 
lain. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 2.324 .519  4.480 .000 
Kenyamanan bermain untuk anak–
anak (X4) 
.441 .126 .493 3.493 .001 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang dapat digunakan untuk 
mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X4) “kenyamanan bermain 
untuk anak - anak” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
umum”. Tabel tersebut merupakan hasil analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho adalah 
variabel independen (X4) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 
(Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X4) berpengaruh terhadap variabel (Y). Jika 
nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho 
ditolak.  Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang muncul 
adalah 0.001. Dengan demikian, nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak yang memberikan 
pengertian bahwa variabel independen (X4) “kenyamanan bermain untuk anak - anak” 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. Hal ini tentunya diperkuat dengan 
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keberadaan area playground pada zona A bagian timur sehingga mempengaruhi 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona tersebut.  
E. Kenyamanan Berolahraga 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menunjukkan pengaruh variabel independen 
(X5) “kenyamanan berolahraga” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. Untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
tersebut, digunakan analisis regresi linear berganda yang menggunakan bantuan software 
SPSS. Analisis regresi linear berganda tersebut menggunakan metode enter. 
Tabel 4. 52 Model Summary Kenyamanan Berolahraga Zona A Bagian Timur 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kenyamanan berolahraga 
.299a .089 .065 .71945 
Predictors: (contant), kenyamanan berolahraga (X5)  
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan pengaruh variabel 
independen (X5) “kenyamanan berolahraga” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. Pada kolom R Square yang 
merupakan koefisien determinasi memiliki nilai output sebesar 0.089. Hal ini memberikan 
pengertian bahwa variabel “kenyamanan berolahraga” ini memberikan pengaruh sebesar 
8.9%, kemudian sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 3.212 .474  6.781 .000 
Kenyamanan berolahraga (X5) .238 .123 .299 1.932 .061 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang digunakan untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X5) “kenyamanan berolahraga” terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara umum”. Tabel tersebut merupakan 
hasil analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho adalah variabel independen (X5) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel 
independen (X5) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel (Y). Jika nilai signifikansi 
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> 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Pada tabel di 
atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang muncul adalah 0.061. Dengan demikian, nilai 
signifikansi > 0.05 maka Ho diterima yang memberikan pengertian bahwa variabel 
independen (X5) “kenyamanan brolahraga” tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian 
timur. 
F. Kesesuaian Layout dan Desain Ruang untuk Beraktivitas 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menunjukkan pengaruh variabel independen 
(X6) “kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas” terhadap variabel dependen 
(Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. Untuk 
mengetahui pengaruh antara variabel tersebut, digunakan analisis regresi linear berganda 
yang menggunakan bantuan software SPSS. Analisis regresi linear berganda tersebut 
menggunakan metode enter. 
Tabel 4. 54 Model Summary Kesesuain Layout dan Desain Ruang untuk Beraktivitas Zona A Bagian Timur 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kesesuaian layout dan desain 
ruang untuk beraktivitas (X6) .410
a .168 .146 .68755 
Predictors: (contant), kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas (X6) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan pengaruh variabel 
independen (X6) “kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas” terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. 
Pada kolom R Square yang merupakan koefisien determinasi memiliki nilai output sebesar 
0.168. Hal ini memberikan pengertian bahwa variabel “kesesuaian layout dan desain ruang 
untuk beraktivita” ini memberikan pengaruh sebesar 16.8%, sedangkan sisanya merupakan 
pengaruh yang dberikan oleh variabel lain. 











Kesesuaian layout dan desain 
ruang untuk berktivitas (X6) .364 .131 .410 2.774 .009 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan 
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Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang digunakan untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X6) “kesesuaian layout dan desain ruang 
untuk beraktivitas” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan”. Tabel tersebut merupakan hasil analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho 
adalah variabel independen (X6) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X6) berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai 
signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak.  
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang muncul adalah 0.009. 
Dengan demikian, nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikian, variabel independen (X6) “kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas” 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. Dengan hasil analisis yang menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan tersebut, maka untuk ke depannya perlu diperhatikan 
kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas demi tercapainya kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan.  
G. Proporsi Visual Elemen Ruang yang Memperhatikan Skala Manusia 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menjelaskan pengaruh variabel independen 
(X7) “proporsi visual elemen ruang yang memperhatikan skala manusia” terhadap variabel 
dependen  (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. 
Variabel independen X7 memiliki beberapa sub variabel yang digunakan dalam pengukuran 
variabel tersebut, sub variabel tersebut diantaranya adalah sebagai berikut. 
 















tempat duduk nyaman untuk semua umur dan gender (X7a)
ukuran elemen air mancur yang proporsional (X7b)
ukuran sirkulasi yang nyaman (X7c)
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Analisis ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen tersebut. Analisis regresi linear berganda 
ini menggunakan metode backward untuk mengetahui bagaimana pengaruh sub variabel di 
atas secara simultan berpengaruh atau tidak, yang kemudian dilanjutkan dengan 
mengeliminasi sub variabel yang tidak signifikan. 
Tabel 4. 56 Model Summary Proporsi Visual Elemen Ruang yang Memperhatikan Skala Manusia Zona A 
Bagian Timur 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .412a .170 .100 .70587 
2 .403b .162 .117 .69940 
3 .371c .138 .115 .70015 
a. Predictors : (constant), ukuran sirkulasi yang nyaman (X7c), ukuran elemen air mancur yang proporsional 
(X7b), tempat duduk nyaman untuk semua umur dan gender (X7a) 
b. Predictors : (constant), ukuran elemen air mancur yang proporsional (X7b), tempat duduk nyaman untuk 
semua umur dan gender (X7a) 
c. Predictors : (constant), tempat duduk nyaman untuk semua umur dan gender (X7a) 
Tabel di atas adalah model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh sub 
variabel - sub variabel independen X7 terhadap variabel dependen (Y) kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan pada zona A bagian timur. Model 1 menunjukkan sub 
variabel yang dimasukkan yaitu seluruh sub variabel yaitu ukuran sirkulasi yang nyaman 
(X7c), ukuran elemen air mancur yang proporsional (X7b), serta tempat duduk yang nyaman 
untuk semua umur dan gender (X7a). Nilai R Square yaitu koefisien determinasinya sebesar 
0.170, yang memberikan pengertian bahwa ketiga sub variabel tersebut memberikan 
pengaruh secara simultan sebesar 17%. Model 2 menunjukkan sub variabel yang 
dimasukkan adalah sub variabel X7b yaitu ukuran elemen air mancur yang proporsinal dan 
sub variabel X7a  yaitu tempat duduk yang nyaman untuk semua umur dan gender. Pada 
model kedua ini koefisien determinasi (R2) yang dihasilkan sebesar 0.162, yang berarti 
kedua sub variabel tersebut memberikan pegaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” sebesar 16.2%. Pada model 3 
menunjukkan pengaruh sub variabel (X7a) “tempat duduk yang nyaman untuk semua umur 
dan gender” sebesar 13.8% terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona 
A bagian timur. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketiga sub variabel (X7a, X7b, 
dan X7c) akan memberikan pengaruh secara simultan yang paling besar. 
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t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.898 .511  5.673 .000 
Tempat duduk nyaman untuk 
semua umur dan gender (X7a) 
.281 .133 .383 2.120 .041 
Ukuran elemen air mancur yang 
proporsional (X7b) 
.133 .115 .193 1.163 .253 
Ukuran sirkulasi yang nyaman 
(X7c) 
-.079 .138 -.109 -.570 .572 
2 (Constant) 2.841 .496  5.724 .000 
Tempat duduk nyaman untuk 
semua umur dan gender (X7a) 
.244 .114 .332 2.137 .039 
Ukuran elemen air mancur yang 
proporsional (X7b) 
.111 .107 .161 1.040 .305 
3 (Constant) 3.139 .406  7.736 .000 
 Tempat duduk nyaman untuk 
semua umur dan gender (X7a) 
.273 .111 .371 2.462 .018 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang digunakan untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X7) “proporsi visual elemen ruang yang 
memperhatikan skala manusia” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas 
secara umum”. Tabel tersebut merupakan hasil analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho 
adalah variabel independen (X7) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X7) berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai 
signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi yang lebih 
kecil dari 0.05 terdapat pada sub variabel (X7a) “tempat duduk yang nyaman untuk semua 
umur dan gender”, sehingga Ho ditolak. Dengan demikian, tempat duduk yang nyaman untuk 
semua umur dan gender berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan. Sedangkan dua variabel lainnya dengan nilai signifikansi > 0.05, 
sehingga Ho diterima. Jadi kedua sub variabel tersebut yaitu “ukuran elemen air mancur yang 
proporsional” dan “ukuran sirkulasi yang nyaman” tidak berpengaruh secara sinifikan 
terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona A bagian timur. 
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Tabel 4. 58 ANOVAc  Proporsi Visual Elemen Ruang yang Memperhatikan Skala Manusia Zona A Bagian 
Timur 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.663 3 1.221 2.451 .079a 
Residual 17.937 36 .498   
Total 21.600 39    
 2 Regression 3.501 2 1.751 3.579 .038b 
Residual 18.099 37 .489   
Total 21.600 39    
3 Regression  2.972 1 2.972 6.063 .018c 
 Residual 18.628 38 .490   
 Total 21.600 39    
a. Predictors : (constant), ukuran sirkulasi yang nyaman (X7c), ukuran elemen air mancur yang proporsional 
(X7b), tempat duduk nyaman untuk semua umur dan gender (X7a) 
b. Predictors : (constant), ukuran elemen air mancur yang proporsional (X7b), tempat duduk nyaman untuk 
semua umur dan gender (X7a) 
c. Predictors : (constant), tempat duduk nyaman untuk semua umur dan gender (X7a) 
d. Dependent Variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan 
Tabel di atas merupakan tabel ANOVA yang berfungsi dalam menganalisis pengaruh 
secara simultan sub variabel independen (X7a, X7b, dan X7c) terhadap variabel dependen 
(Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. Tabel 
ANOVA merupakan tabel yang menunjukkan hasil dari uji F. Uji F merupakan analisis yang 
dilakukan untuk mengetahui apakah suatu variabel-variabel dapat berpengaruh secara 
simultan (bersama-sama). Pengajuan hipotesis yang dilakukan yaitu terdapat dua hipotesis, 
Ho dan H1.  Ho adalah variabel independen (X7) tidak berpengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X7) berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila 
nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak.  
Model 1 merupakan uji F dengan menggunakan sub variabel X7a, X7b, dan X7c secara 
simultan terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan”.  
Pada model 1 dapat terlihat bahwa nilai signifikansi yang keluar adalah sebesar 0.079. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0.05, maka Ho diterima. Dengan demikian sub 
variabel (X7a) “tempat duduk yang nyaman untuk semua umur dan gender”, sub variabel 
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(X7b) “ukuran elemen air mancur yang proporsional”, dan sub variabel (X7c) “ukuran 
sirkulasi yang nyaman” tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan”. Pada model 2 merupakan uji F yang 
dilakukan dengan memasukkan nilai sub variabel X7a dan X7b secara simultan terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian 
timur. Dapat dilihat pada tabel tersebut nilai signifikansi yang keluar adalah sebesar 0.038, 
yang berarti nilai sig < 0.05. Dengan demikian Ho ditolak yang berarti H1 diterima dengan 
pengertian bahwa, sub variabel (X7a) “tempat duduk nyaman untuk semua gender dan 
umur” dan sub variabel (X7b) “ukuran elemen air mancur yang proporsional” memberikan 
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan” pada zona A bagian barat. Melalui analisis regresi linear berganda dengan 
metode backward di atas dapat diketahui bahwa dua sub variabel dalam model penelitian ini 
memberikan pengaruh secara simultan terhadap kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan pada zona A bagian timur.  
H. Penyusunan Elemen Ruang 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menjelaskan pengaruh variabel independen 
(X8) “penyusunan elemen ruang” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. Variabel independen X8 memiliki beberapa 
sub variabel yang digunakan dalam pengukuran variabel tersebut, sub variabel tersebut 
diantaranya adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4. 161 Diagram rincian sub variabel pada variabel independen X8 zona A bagian timur 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen X8 terhadap 















susunan dan penyebaran tempat duduk (X8a)
posisi elemen air mancur (X8b)
posisi fasilitas playground (X8c)
posisi dan penyebaran alat permainan (X8d)
material dan tekstur bahan area playground (X8e)
penyebaran tempat sampah (X8f)
penyebaran titik penerangan (X8g)
posisi jalur sirkulasi (X8h)
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yang digunakan adalah metode backward untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya sub 
variabel di atas secara simultan, yang kemudian dilanjutkan dengan mengeliminasi sub 
variabel yang tidak signifikan. 
Tabel 4. 59 Model Summary Penyusunan Elemen Ruang Zona A Bagian Timur 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .683a .467 .329 .60946 
2 .682b .465 .348 .60072 
3 .679c .462 .364 .59366 
4 .676d .457 .377 .58731 
5 .673e .453 .390 .58119 
6 .669f .448 .402 .57571 
7 .643g .414 .382 .58498 
a. Predictors: (Constant), X8h, X8e, X8a, X8c, X8f, X8g, X8d, X8b 
b. Predictors: (Constant), X8h, X8e, X8a, X8c, X8f, X8g, X8b 
c. Predictors: (Constant), X8h, X8a, X8c, X8f, X8g, X8b 
d. Predictors: (Constant), X8h, X8a, X8f, X8g, X8b 
e. Predictors: (Constant), X8h, X8a, X8f, X8b 
f. Predictors: (Constant), X8a, X8f, X8b 
g. Predictors: (Constant), X8a, X8f 
Tabel di atas merupakan model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 
sub variabel independen (X8) terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas 
pada zona A bagian timur”. Pada model 1 seluruh sub variabel dimasukkan yaitu yang 
berjumlah delapan sub variabel diantaranya adalah susunan dan penyebaran tempat duduk 
(X8a), posisi elemen air mancur (X8b), posisi failitas playground (X8c), posisi dan 
penyebaran alat permainan (X8d), material dan tekstur bahan area playground (X8e), 
penyebaran tempat sampah (X8f), penyebaran titik penerangan (X8g), dan posisi jalur 
sirkulasi (X8h). Kedelapan sub variabel tersebut setelah diuji memiliki nilai R square 
sebesar 0.467, yang menunjukkan bahwa kedelapan sub variabel tersebut memberikan 
pengaruh sebesar 46.7% terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona A bagian timur. Pada 
model 2 sub variabel independen (X8d) “posisi dan penyebaran alat permainan” tereliminasi 
dan diketahui ketujuh sub variabel memiliki pengaruh sebesar 46.5% terhadap kenyamanan 
beraktivitas pada zona A bagian timur. Satu per satu sub variabel yang tidak signifikan 
tereliminasi berturut – turut dari yang memberikan paling rendah hingga model ke tujuh 
tersisa dua sub variabel yaitu susunan dan penyebaran tempat duduk (X8a) dan penyebaran 
tempat sampah (X8f). Dua sub variabel tersebut memberikan pengaruh sebesar 41.4% 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.562 .572  2.733 .010 
X8a .190 .117 .264 1.620 .115 
X8b .203 .188 .235 1.081 .288 
X8c -.060 .132 -.081 -.458 .650 
X8d -.047 .159 -.059 -.298 .768 
X8e .066 .124 .109 .533 .598 
X8f .295 .151 .344 1.951 .060 
X8g -.082 .127 -.117 -.645 .523 
X8h .120 .158 .129 .758 .454 
2 (Constant) 1.546 .561  2.757 .010 
X8a .194 .115 .269 1.684 .102 
X8b .197 .184 .228 1.070 .292 
X8c -.072 .124 -.096 -.580 .566 
X8e .056 .118 .093 .479 .635 
X8f .283 .144 .331 1.969 .058 
X8g -.086 .124 -.123 -.691 .494 
X8h .117 .156 .126 .752 .457 
3 (Constant) 1.501 .546  2.747 .010 
X8a .193 .114 .269 1.700 .099 
X8b .227 .171 .263 1.328 .193 
X8c -.064 .121 -.085 -.526 .603 
X8f .297 .140 .346 2.124 .041 
X8g -.059 .110 -.085 -.538 .594 
X8h .104 .151 .112 .685 .498 
4 (Constant) 1.447 .531  2.726 .010 
 X8a .201 .111 .280 1.804 .080 
 X8b .185 .150 .214 1.237 .225 
 X8f .290 .138 .338 2.109 .042 
 X8g -.057 .108 -.081 -.524 .604 
 X8h .095 .149 .102 .637 .529 
5 (Constant) 1.453 .525  2.766 .009 
 X8a .186 .107 .259 1.746 .090 
 X8b .183 .148 .212 1.235 .225 
 X8f .268 .130 .313 2.068 .046 
 X8h .083 .145 .089 .569 .573 
6 (Constant) 1.570 .479  3.279 .002 
 X8a .201 .102 .280 1.965 .057 
 X8b .208 .140 .241 1.484 .147 
 X8f .283 .126 .330 2.251 .031 
7 (Constant) 1.799 .461  3.906 .000 
 X8a .266 .094 .370 2.827 .008 
 X8f .372 .112 .434 3.317 .002 
Dependent variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
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Tabel di atas merupakan coefficients yang di dalamnya terdapat hasil uji t yang 
digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya maing - masing sub variabel 
independen (X8) terhadap variabel dependen (Y). Uji t di atas menggunakan hipotesis Ho 
dan H1. Ho adalah sub variabel independen (X8) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y), dan H1 adalah sub variabel independen (X8) berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen Y. Apabila nilai signifikansi > 0.05 maka Ho 
diterima dan jika nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak.  
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa  mulai model 3 ditunjukkan adanya perubahan 
nilai signifikansi menuju nilai H1 diterima atau dengan kata lain Ho ditolak. Sub variabel 
yang memiliki nilai signifikansi < 0.05 dengan demikian H1 diterima yaitu sub variabel 
susunan dan penyebaran tempat duduk (X8a) dan penyebaran tempat sampah (X8f) yaitu 
dengan nilai berturut – turut pada model 7 yaitu 0.008 dan 0.002. Dengan demikian dapat 
diambil kesimpulan bahwa susunan dan penyebaran tempat duduk serta penyebaran tempat 
sampah masing – masing memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan 
beraktivitas pada zona A bagian timur. 
Tabel 4. 61 ANOVA Penyusunan Elemen Ruang Zona A Bagian Timur 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10.085 8 1.261 3.394 .007a 
Residual 11.515 31 .371   
Total 21.600 39    
 2 Regression 10.053 7 1.436 3.980 .003b 
Residual 11.547 32 .361   
Total 21.600 39    
3 Regression  9.970 6 1.662 4.715 .001c 
 Residual 11.630 33 .352   
 Total 21.600 39    
4 Regression  9.872 5 1.974 5.724 .001d 
 Residual 11.728 34 .345   
 Total 21.600 39    
5 Regression  9.778 4 2.444 7.237 .000e 
 Residual 11.822 35 .338   
 Total 21.600 39    
6 Regression  9.668 3 3.223 9.724 .000f 
 Residual 11.932 36 .331   
 Total 21.600 39    
7 Regression  8.939 2 4.469 13.061 .000g 
 Residual 12.661 37 .342   




a. Predictors: (Constant), X8h, X8e, X8a, X8c, X8f, X8g, X8d, X8b 
b. Predictors: (Constant), X8h, X8e, X8a, X8c, X8f, X8g, X8b 
c. Predictors: (Constant), X8h, X8a, X8c, X8f, X8g, X8b 
d. Predictors: (Constant), X8h, X8a, X8f, X8g, X8b 
e. Predictors: (Constant), X8h, X8a, X8f, X8b 
f. Predictors: (Constant), X8a, X8f, X8b 
g. Predictors: (Constant), X8a, X8f 
h. Dependent variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel ANOVA yang digunkan untuk mengetahui pengaruh 
sub variabel independen (X8) terhadap variabel dependen (Y) secara simultan atau bersama 
– sama. Pengaruh tersebut dapt diketahui melalui uji F pada tabel di atas yang menggunakan 
hipotesis Ho dan H1. Ho adalah variabel independen (X8) tidak berpengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen (Y), dan H1 adalah variabel independen (X8) berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan 
nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak.   
Pada model di atas model 1 hingga model 7 memiliki nilai signifikasi berturut – turut 
yaitu 0.007, 0.003, 0.001, 0.001, 0.000, 0.000, dan 0.000. Keseluruhan model tersebut 
memiliki nilai signifikansi < 0.05 sehingga Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 
keseluruh model di atas yang terdiri dari dua hingga delapan sub variabel berpengaruh secara 
simultan terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona A bagian timur. 
Sehingga meskipun diketahui sebelumnya bahwa hanya dua sub variabel yang berpengaruh 
secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona A bagian timur, yaitu susunan 
dan penyebaran tempat duduk (X8a) dan penyebaran tempat sampah (X8f),  sub variabel 
lainnya jika digabung dapat memberikan pengaruh secara simultan. 
I. Imageability 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menjelaskan pengaruh variabel independen 
(X9) “imageability” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan” pada zona A bagian timur. Variabel independen X9 memiliki beberapa sub 
variabel yang digunakan dalam pengukuran variabel tersebut, sub variabel tersebut 
diantaranya adalah sebagai berikut. 
 














9 keanekaragaman warna cahaya malam hari (X9a)
tampilan desain dan pemilihan warna (X9b)
suasana tempat memorable (X9c)
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Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen X9 terhadap 
variabel dependen Y adalah analisis regresi linear berganda.  Analisis regresi linear berganda 
yang digunakan adalah metode backward untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya sub 
variabel di atas secara simultan, yang kemudian sub variabel yang tidak berpengaruh secara 
signifikan akan otomatis tereliminasi. 
Tabel 4. 62 Model Summary Imageability Zona A Bagian Timur 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 
1 .617a .380 .329 
2 
2 .616b .380 .346 
a. Predictors: (Constant), suasana tempat memorable (X9c), keanekaragaman warna cahaya malam hari 
(X9a), tampilan desain dan pemilihan warna (X9b) 
b. Predictors: (Constant), suasana tempat memorable (X9c), keanekaragaman warna cahaya malam hari 
(X9a) 
Tabel di atas adalah model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh sub 
variabel independen X9 terhadap variabel dependen (Y) kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan pada zona A bagian timur. Pada model 1, seluruh sub variabel diuji diantaranya 
adalah keanekaragaman cahaya malam hari (X9a), tampilan desain dan pemilihan warna 
(x9b), dan suasana tempat memorable (X9c). Nilai R Square atau  koefisien determinasinya 
sebesar 0.617, yang memiliki pengertian bahwa ketiga sub variabel tersebut memberikan 
pengaruh secara simultan sebesar 61.7% terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. Pada model 2, sub variabel 
(X8b) “tampilan desain dan pemilihan warna” tereliminasi dan nilai R square-nya sebesar  
0.616, yang menunjukkan bahwa suasana tempat yang memorable dan keanekaragaman 
warna cahaya malam hari memberikan pengaruh sebesar 61.6% terhadap kenyamanan 
beraktivitas di zona A bagian timur.  





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.338 .405  5.766 .000 
X9a .224 .082 .392 2.720 .010 
X9b .029 .151 .036 .188 .852 
X9c .246 .124 .355 1.991 .054 
2 (Constant) 2.357 .388  6.071 .000 
X9a .229 .076 .402 3.005 .005 
X9c .261 .093 .377 2.821 .008 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
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Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang digunakan untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X9) “imageability” terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. 
Tabel tersebut merupakan hasil analisis uji t dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho adalah variabel 
independen (X9) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), 
sedangkan H1 adalah variabel independen (X9) berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 
0.05 maka Ho ditolak. 
Pada tabel di atas keseluruhan sub variabel yang terdiri dari tiga sub variabel masing 
– masing diuji untuk mengetahui berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen Y yaitu 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona A bagian timur. Sub variabel X9a 
dan X9c yang memiliki nilai signifikansi < 0.05, nilai signifikansi X9a dan X9c berturut – 
turut yaitu 0.005 dan 0.008 pada model 2. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 
keanekaragaman warna cahaya malam hari dan suasana tempat yang memorable 
berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada 
zona A bagian timur.  
Tabel 4. 64 ANOVA  Imageability  Zona A Bagian Timur 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8.218 3 2.739 7.369 .001a 
Residual 13.382 36 .372   
Total 21.600 39    
2 Regression 8.205 2 4.102 11.331 .000b 
Residual 13.395 37 .362   
Total 21.600 39    
a. Predictors: (Constant), suasana tempat memorable (X9c), keanekaragaman warna cahaya malam hari 
(X9a), tampilan desain dan pemilihan warna (X9b) 
b. Predictors: (Constant), suasana tempat memorable (X9c), keanekaragaman warna cahaya malam hari (X9a) 
c. Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel ANOVA yang berfungsi dalam menganalisis pengaruh 
secara simultan sub variabel independen (X9a, X9b, dan X9c) terhadap variabel dependen 
(Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. Tabel 
ANOVA merupakan tabel yang menunjukkan hasil dari uji F. Uji F merupakan analisis yang 
dilakukan untuk mengetahui apakah suatu variabel-variabel independen dapat berpengaruh 
secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen. Pengajuan hipotesis yang 
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dilakukan yaitu terdapat dua hipotesis, Ho dan H1.  Ho adalah variabel independen (X9) tidak 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel 
independen (X9) berpengaruh secara simultan terhadap variabel (Y). Jika nilai signifikansi 
> 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak.  
Melalui tabel di atas terdapat dua model, model yang pertama yang terdiri dari tiga sub 
variabel yang diantaranya adalah suasana tempat yang memorable (X9c), keanekaragaman 
warna cahaya malam hari (X9a), dan tampilan desain dan pemilihan warna (X9b) memiliki 
nilai signifikasi sebesar 0.001. Pada model 2 dengan dua sub variabel yaitu suasana tempat 
yang memorable (X9c) dan keanekaragaman warna cahaya malam hari (X9a) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0.000. Kedua model terebut menunjukkan bahwa baik tiga maupun dua 
sub variabel sama – sama berpengaruh secara simultan terhadap kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan pada zona A bagian timur. 
J. Perasaan Sejuk terhadap Zona 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menunjukkan pengaruh variabel independen 
(X10) “perasaan sejuk terhadap zona” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian barat. Untuk mengetahui pengaruh 
antara variabel tersebut, digunakan analisis regresi linear berganda yang menggunakan 
bantuan software SPSS. Analisis regresi linear berganda yang digunakan yaitu dengan 
metode enter. 
Tabel 4. 65 Model Summary Perasaan Sejuk terhadap Zona A Bagian Timur 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Perasaan sejuk terhadap zona 
(X10) .394
a .155 .133 .69290 
Predictors: (Constant), perasaan sejuk terhadap zona (X10) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan pengaruh variabel 
independen (X10) “perasaan sejuk terhadap zona” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. Pada kolom R 
Square yang merupakan koefisien determinasi memiliki nilai output sebesar 0.155. Hal ini 
memberikan pengertian bahwa variabel “perasaan sejuk terhadap zona” ini memberikan 










t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 2.594 .580  4.470 .000 
Perasaan sejuk terhadap zona 
(X10) .361 .136 .394 2.644 .012 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang digunakan untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X10) “perasaan sejuk terhadap zona” 
terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A 
bagian timur. Tabel tersebut merupakan hasil analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho 
adalah variabel independen (X10) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X10) berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila 
nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai 
signifikansi yang muncul adalah 0.012. Dengan demikian, nilai signifikansi < 0.05 maka Ho 
ditolak. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa perasaan sejuk terhadap zona 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona A 
bagian timur.  
K. Jenis Vegetasi 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menunjukkan pengaruh variabel independen 
(X11) “jenis vegetasi” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan” pada zona A bagian timur. Untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
tersebut, digunakan analisis regresi linear berganda yang menggunakan bantuan software 
SPSS. Analisis regresi linear berganda yang digunakan yaitu dengan metode enter. 
Tabel 4. 67 Model Summary Jenis Vegetasi Zona A Bagian Timur 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Jenis Vegetasi (X11) .474a .224 .204 .66397 
Predictors: (contant), jenis vegetasi (X11) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan pengaruh variabel 
independen (X11) “jenis vegetasi” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. Pada kolom R Square yang 
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merupakan koefisien determinasi memiliki nilai output sebesar 0.224. Hal ini memberikan 
pengertian bahwa variabel “jenis vegetasi” ini memberikan pengaruh sebesar 22.4%terhadap 
kenyamanan beraktivitas pada zona A bagian timur, sedangkan sisanya merupakan pengaruh 
yang diberikan oleh variabel lain. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 2.888 .380  7.596 .000 
Jenis Vegetasi (X11) .334 .101 .474 3.316 .002 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang digunakan untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X11) “jenis vegetasi” terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. 
Tabel tersebut merupakan hasil analisis uji T dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho adalah variabel 
independen (X11) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), 
sedangkan H1 adalah variabel independen (X11) berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 
0.05 maka Ho ditolak. Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya sebesar 
0.002. Dengan demikian, nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Hal ini memberikan 
pengertian bahwa variabel independen (X11) “jenis vegetasi” berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A 
bagian timur.  
L. Tatanan Vegetasi 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menunjukkan pengaruh variabel independen 
(X12) “tatanan vegetasi” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan” pada zona A bagian timur. Untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
tersebut, digunakan analisis regresi linear berganda yang menggunakan bantuan software 
SPSS. Analisis regresi linear berganda yang digunakan yaitu dengan metode enter. 
Tabel 4. 69 Model Summary Tatanan Vegetasi Zona A Bagian Timur 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Tatanan vegetasi (X12) .533a .284 .265 .63815 
Predictors: (contant), tatanan vegetasi (X12) 
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Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan pengaruh variabel 
independen (X12) “tatanan vegetasi” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. Pada kolom R Square yang 
merupakan koefisien determinasi memiliki nilai output sebesar 0.284. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel “jenis vegetasi” ini memberikan pengaruh sebesar 28.4% terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona A bagian timur, sedangkan sisanya 
merupakan pengaruh yang dberikan oleh variabel lain. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 2.569 .408  6.303 .000 
Tatatanan vegetasi (X12) .437 .113 .533 3.878 .000 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang digunakan untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X12) “tatanan vegetasi” terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona A bagian timur. 
Tabel tersebut merupakan hasil analisis uji t dengan hipotesis Ho dan H1.  Ho adalah variabel 
independen (X12) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), 
sedangkan H1 adalah variabel independen (X12) berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 
0.05 maka Ho ditolak. Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya sebesar 
0.000. Dengan demikian, nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Hal ini memberikan 
pengertian bahwa variabel independen (X12) “tatanan vegetasi” berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” 




4.6.3 Analisis Kenyamanan Beraktivitas pada Kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo 
Zona B (pendopo kembar dan tugu kemerdekaan RI) 
A. Perasaan Senang Beraktivitas 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang merupakan pembahasan mengenai 
bagaimana pengaruh variabel independen (X1) “perasaan senang beraktivitas” terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B. Tabel 
yang disajikan berikut ini merupakan hasil analisis regresi linear berganda dengan bantuan 
software SPSS yang menggunakan metode enter.  
Tabel 4. 71 Model Summary Perasaan Senang Beraktivitas Zona B 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Perasaan Senang Beraktivitas 
(X1) 
.395 .156 .134 .72395 
Predictors: (contant), perasaan senang beraktivitas (X1) 
Tabel di atas merupakan model summary yang di dalamnya terdapat koefisien 
determinasi yaitu R square dengan nilai 0.156. Nilai tersebut memberikan pengertian bahwa 
variabel independen (X1) memberikan pengaruh sebesar 15.6% terhadap variabel dependen 
(Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain. 











Perasaan Senang Beraktivitas (X1) 
.302 .114 .395 2.651 .012 
Dependent Variable: Kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang merupakan hasil uji t. Uji t ini 
digunakan untuk mengetahui apakan variabel independen (X1) berpengaruh secara signfikan 
atau tidak terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” 
pada zona B. Hasil uji t tersebut menggunakan hipotesis Ho dan H1, Ho adalah variabel 
independen (X1) “perasaan senang beraktvitas” tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan”. H1 adalah variabel independen 
(X1) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Jika nilai signifikansi > 
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0.05 maka Ho diterima dan jika nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Pada tabel di atas 
dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang muncul adalah sebesar 0.000, ini berarti 
signifikansi < 0.05 dengan demikian Ho ditolak. Hal ini memberikan pengertian bahwa 
variabel independen (X1) “perasaan senang beraktivitas” berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B.  
B. Kenyamanan Berdiskusi 
Variabel “kenyamanan berdiskusi” memiliki dua sub variabel pada zona B, 
diantaranya adalah “tempat nyaman berkomunikasi” dan “tempat nyaman berdiskusi”. 
Kedua sub variabel ini terdapat dalam kuesioner yang diberikan kepada responden yang 
sedang beraktivitas pada zona B. Berikut ini disajikan beberapa tabel sebagai hasil dari 
analisis regresi linear berganda yang menggunakan bantuan software SPSS. Analisis regresi 
linear berganda pada variabel ini menggunakan metode enter. 
Tabel 4. 73 Model Summary Kenyamanan Berdiskusi Zona B 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kenyamanan Berdiskusi (X2) .607a .368 .334 .63487 
Predictors: (contant), tempat nyaman berkomunikasi (X2a), tempat nyaman berdiskusi (X2b) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menunjukkan seberapa besar suatu 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Pada tabel tersebut nilai R 
square atau koefisien determinasi ditunjukkan dengan angkan 0.368. Hal ini memberikan 
pengertian bahwa variabel independen (X2) “kenyamanan berdiskusi” memberikan 
pengaruh sebesar 36.8 % terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan” pada zona B, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 1.962 .476  4.123 .000 
Tempat nyaman berkomunikasi 
(X2a) 
.149 .151 .167 .983 .332 
Tempat nyaman berdiskusi (X2b) .346 .120 .487 2.871 .007 
Dependent Variable: (contant), kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
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Tabel di atas merupakan coefficients yang di dalamnya terdapat hasil uji t untuk 
mengetahui berpengaruh atau tidaknya suatu variabel independen terhadap variabel 
dependen. Pengajuan hipotesis yang digunakan yaitu Ho dan H1, Ho adalah variabel 
independen (X2) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). H1 adalah variabel 
independen (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Apabila 
nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima, dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho 
ditolak.  
Pada tabel di atas sub variabel independen (X2a) “tempat nyaman berkomunikasi” 
nilai signifikansinya adalah sebesar 0.332, dengan demikian Ho diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tempat yang nyaman berkomunikasi tidak berpengaruh terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan. Sedangkan sub variabel independen (X2b) 
“tempat nyaman berdiskusi” nilai signfikansinya sebesar 0.007, maka Ho ditolak yang berarti 
H1 diterima. Hal ini memberikan pengertian bahwa sub variabel independen (X2b) “tempat 
nyaman berdiskusi” berpengaruh secara signifikan terhadao variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B. 
Tabel 4. 75 ANOVA Kenyamanan Berdiskusi Zona B 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 
8.687 2 4.343 10.776 .000a 
Residual 




   
a. Predictors: (contant), tempat nyaman berkomunikasi (X2a), tempat nyaman berdiskusi (X2b) 
b. Dependent Variable: (contant), kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel ANOVA yang merupakan hasil uji F. Uji F merupakan 
analisis yang digunakan untuk mengetahui apakah beberapa variabel berpengaruh atau tidak 
secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen. Pengajuan hipotesis terdapat 
dua hipotesis, Ho dan H1. Ho adalah sub variabel (X2a) dan (X2b) tidak berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen (Y). H1 adalah sub variabel (X2a) dan (X2b) 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Y). Pada tabel ANOVA di atas 
nilai signifikansinya yaitu sebesar 0.000, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian 
sub variabel independen (X2a) dan (X2b) berpengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B. 
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C. Kenyamanan Berkumpul/ Datang Bersama-Sama 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang merupakan hasil analisis regresi linear 
berganda yang berfungsi untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen (X3) 
“kenyamanan berkumpul/ datang bersama – sama” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan”. Analisis regresi linier berganda tersebut 
menggunakan metode enter.  
Tabel 4. 76 Model Summary Kenyamanan Berkumpul/ Datang Bersama – Sama Zona B 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kenyamanan berkumpul/ 
datang bersama-sama .413
a .171 .149 .71775 
Predictors: (contant), kenyamanan berkumpul/datang bersama-sama (X3) 
Tabel di atas merupakan model summary yang di dalamnya terdapat koefisien 
determinasi atau R square dengan nilai 0.171. Nilai tersebut memberikan pengertian bahwa 
variabel independen (X3) “kenyamanan berkumpul/ datang bersama – sama” memberikan 
pengaruh sebesar 17.1% terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan”, sedangkan sisanya merupakan pengaruh dari variabel lain. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 2.662 .457  5.821 .000 
Kenyamanan Berkumpul/ Datang 
Bersama - Sama  
.310 .111 .413 2.795 .008 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang merupakan hasil dari uji t yaitu untuk 
mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X3) terhadap variabel 
dependen (Y). Pengajuan hipotesis terdiri dari dua hipotesis yaitu Ho dan H1. Ho adalah 
variabel independen (X3) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Sedangkan H1 
adalah variabel independen (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 
(Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan jika nilai signifikansi < 0.05 maka 
Ho ditolak. Tabel coefficients di atas menunjukkan bahwa variabel “kenyamanan berkumpul/ 
datang bersama – sama” memiliki nilai signifikansi sebesar 0.008. Dengan demikian, 
kesimpulannya adalah variabel independen (X3) “kenyamanan berkumpul/ datang bersama 
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– sama” berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B. 
D. Kenyamanan Bermain untuk Anak – Anak  
Berikut ini merupakan tabel – tabel yang menunjukkan analisis regresi linear berganda 
dengan bantuan software SPSS untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen 
(X4) “kenyamanan bermain untuk anak – anak” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B. Analisis regresi linear berganda 
tersebut menggunakan metode enter. 
Tabel 4. 78 Model Summary Kenyamanan Bermain untuk Anak – Anak Zona B 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kenyamanan bermain untuk 
anak-anak .403 .162 .140 .72129 
Predictors: (contant), kenyamanan bermain untuk anak – anak (X4) 
Tabel di atas merupakan model summary yang di dalamnya terdapat koefisien 
determinasi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel 
independen (X4) “kenyamanan bermain untuk anak – anak” terhadap variabel  dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B. Nilai R square yang merupakan 
koefisien determinasi pada tabel di atas menunjukkan angka 0.162. Hal ini memberikan arti 
bahwa variabel “kenyamanan bermain untuk anak – anak” memberikan pengaruh sebesar 
16.2% terhadap variabel “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan”, sedangkan sisanya 
merupakan pengaruh dari variabel lain. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 2.621 .485  5.402 .000 
Kenyamanan bermain untuk anak-
anak  
.322 .119 .403 2.713 .010 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan 
Tabel di atas merupakan coefficient dari variabel kenyamanan bermain untuk anak – 
anak. Pada tabel tersebut merupakan hasil uji t yang menunjukkan berpengaruh atau tidaknya 
variabel independen (X4) terhadap variabel dependen (Y). Pengajuan hipotesis terdiri dari 
dua hipotesis, yaitu Ho dan H1. Ho adalah variabel independen (X4) tidak berpengaruh 
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terhadap variabel dependen (Y). H1 adalah variabel independen (X4) berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen (Y). Apabila nilai signifikansi > 0.05 maka Ho 
diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Pada tabel di atas nilai 
signifikansi ditunjukkan dengan nilai 0.010 yang berarti nilai signifikansi < 0.05 maka Ho 
ditolak. Dengan demikian “kenyamanan bermain untuk anak – anak” berpengaruh secara 
signifikan terhadap “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B. 
E. Kenyamanan Berolahraga 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menunjukkan bagaimana pengaruh variabel 
kenyamanann berolahraga sebagai variabel independen terhadap variabel dependen 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona B. Untuk mengetahui hal tersebut 
maka digunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS dengan 
metode enter.  
Tabel 4. 80 Model Summary Kenyamanan Berolahraga Zona B 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kenyamanan berolahraga 
.210 .044 .019 .77048 
Predictors: (constant), kenyamanan berolahraga (X5) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 
variabel independen (X5) “kenyamanan berolahraga” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B. Pada kolom R square yang 
merupakan koefisien determinasi terdapat nilai sebesar 0.044. Angka ini menunjukkan arti 
bahwa kenyamanan berolahraga memberikan pengaruh sebesar 4.4% terhadap kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 3.067 .641  4.786 .000 
Kenyamanan berolahraga  .208 .157 .210 1.325 .193 
Dependent Variable:  kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan coefficients yang merupakan uji t yaitu untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel kenyamanan berolahraga terhadap variabel kenyamanan 
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beraktivitas secara keseluruhan. Uji t tersebut menggunakan dua hipotesis, Ho dan H1. Ho 
adalah variabel independen (X5) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). H1 
adalah variabel independen (X5) berpengaruh secara signifikan terhaadap variabel dependen 
(Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima, dan apabila nilai signifikansi < 0.05 
maka Ho ditolak. Pada tabel di atas, nilai signifikansinya sebesar 0.193, yang berarti Ho 
diterima. Dengan demikian, kenyamanan berolahraga tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona B. 
F. Kesesuaian Layout dan Desain Ruang untuk Beraktivitas 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang merupakan hasil analisis regresi linear 
berganda yang berfungsi untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel “kesesuaian layout 
dan desain ruang untuk beraktivitas” terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan. 
Analisis regresi linear berganda ini menggunakan bantuan software SPSS dan menggunakan 
metode enter.  
Tabel 4. 82 Model Summary Kesesuaian Layout dan Desain Ruang untuk Beraktivitas Zona B 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kesesuaian layout desain 
ruang untuk beraktivitas .198 .039 .014 .77248 
Predictors: (constant), kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas (X6) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan seberapa besar pengaruh 
variabel independen (X6) “kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas” terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B. Pada 
kolom R square yang merupakan koefisien determinasi nilainya sebesar 0.039. Nilai tersebut 
memberikan pengertian bahwa kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas 
memberikan pengaruh sebesar 3.9% terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 3.310 .489  6.767 .000 
Kesesuain layout dan desain ruang 
untuk beraktivitas  
.159 .128 .198 1.244 .221 
Dependent Variable:  kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
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Tabel di atas merupakan coefficients yang merupakan hasil uji t variabel independen 
(X6) terhadap variabel dependen (Y). Uji t tersebut menggunakan dua hipotesis yaitu Ho dan 
H1. Ho adalah variabel independen (X6) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). 
H1 adalah variabel independen (X6) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y). Apabila nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima, nilai signifikansi < 0.05 
maka Ho ditolak. Pada tabel tersebut nilai signifikansinya adalah sebesar 0.221, maka nilai 
signifikansi > 0.05 dengan demikian Ho  ditolak. Kesimpulannya adalah kesesuaian layout 
dan desain ruang untuk beraktivitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan. 
G. Proporsi Visual Elemen Ruang Memperhatikan Skala Manusia 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menjelaskan pengaruh variabel independen 
(X7) “proporsi visual elemen ruang yang memperhatikan skala manusia” terhadap variabel 
dependen  (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B. Variabel 
independen X7 memiliki beberapa sub variabel yang digunakan dalam pengukuran variabel 
tersebut, sub variabel tersebut diantaranya adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4. 163 Diagram rincian sub variabel pada variabel independen X7 zona B 
Analisis ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen (X7) terhadap variabel dependen (Y). Analisis regresi linear berganda 
ini menggunakan metode backward untuk mengetahui bagaimana pengaruh sub variabel di 
atas secara simultan berpengaruh atau tidak, yang kemudian dilanjutkan dengan 
mengeliminasi sub variabel yang tidak signifikan, sehingga nantinya akan diketahui sub 















ukuran bangunan pendopo yang proporsional (X7a)
ukuran tugu kemerdekaan RI yang proporsional (X7b)
ukuran sirkulasi yang nyaman (X7c)
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Tabel 4. 84 Model Summary Proporsi Visual Elemen Ruang yang Memperhatikan Skala Manusia Zona B 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .564 .318 .260 .66001 
2 .560 .314 .276 .65288 
a. Predictors : (constant), ukuran sirkulasi yang nyaman (X7c), ukuran bangunan pendopo yang proporsional 
(X7a), ukuran tugu kemerdekaan RI yang proporsional (X7b) 
b. Predictors : (constant), ukuran bangunan pendopo yang proporsional (X7a), ukuran tugu kemerdekaan RI 
yang proporsional (X7b) 
Tabel di atas adalah model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh sub 
variabel - sub variabel independen X7 terhadap variabel dependen (Y) kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan pada zona B. Model 1 menunjukkan seberapa besar 
pengaruh X7c, X7a, X7b terhadap variabel dependen (Y). Pada tabel di atas nilai R square 
yang merupakan koefisien determinasi adalah sebesar 0.318. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa ketiga sub variabel memberikan pengaruh sebesar 31.8% terhadap variabel dependen 
(Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B. Model 2 menunjukkan 
seberapa besar pengaruh X7a dan X7b terhadap variabel dependen (Y), variabel X7c 
tereliminasi yang merupakan variabel yang tidak signifikan. Pada kolom model 2 
menunjukkan koefisien determinasi sebesar 0.314, yang memberikan pengertian bahwa 
kedua sub variabel X7a “ukuran bangunan pendopo yang proporsional” dan X7b “ukuran 
tugu kemerdekaan RI yang proporsional” memberikan pengaruh sebesar 31.4% terhadap 
variabel dependen Y “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.168 .444  4.879 .000 
Ukuran bangunan pendopo yang 
proporsional (X7a) 
.292 .100 .425 2.916 .006 
Ukuran tugu kemerdekaan RI yang 
proporsional (X7b) 
.147 .127 .215 1.155 .256 
Ukuran sirkulai yang nyaman 
(X7c) 
.059 .124 .090 .476 .637 
2 (Constant) 2.186 .438  4.992 .000 
Ukuran bangunan pendopo yang 
proporsional (X7a) 
.302 .097 .439 3.119 .004 
Ukuran tugu kemerdekaan RI yang 
proporsional (X7b) 
.186 .096 .271 1.927 .062 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
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Tabel di atas merupakan coefficients yang merupakan hasil uji t yang digunakan untuk 
mengetahui berpengaruh atau tidaknya masing – masing sub variabel independen (X7) 
terhadap variabel dependen (Y). Uji t tersebut menggunakan hipotesis Ho dan H1. Ho adalah 
sub variabel independen (X7) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). H1 adalah 
sub variabel independen (X7) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). 
Apabila nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan nilai signifikansi < 0.05 maka Ho 
ditolak. Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pada model 2 sub variabel X7c tereliminasi. 
Pada model 2 nilai signifikansi < 0.05 yang menunjukkan Ho ditolak adalah sub variabel 
X7a. Hal ini menunjukkan bahwa sub variabel X7a “ukuran bangunan pendopo yang 
proporsional” berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen Y “kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B.  
Tabel 4. 86 ANOVA  Proporsi Visual Elemen Ruang yang Memperhatikan Skala Manusia Zona B 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7.113 3 2.371 5.443 .004a 
Residual 15.246 35 .436   
Total 22.359 38    
 2 Regression 7.014 2 3.507 8.227 .001b 
Residual 15.345 36 .426   
Total 22.359 38    
a. Predictors : (constant), ukuran sirkulasi yang nyaman (X7c), ukuran bangunan pendopo yang proporsional 
(X7a), ukuran tugu kemerdekaan RI yang proporsional (X7b) 
b. Predictors : (constant), ukuran bangunan pendopo yang proporsional (X7a), ukuran tugu kemerdekaan RI 
yang proporsional (X7b) 
c. Dependent Variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel ANOVA yang berfungsi dalam menganalisis pengaruh 
secara simultan sub variabel independen (X7a, X7b, dan X7c) terhadap variabel dependen 
(Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B. Tabel ANOVA merupakan 
tabel yang menunjukkan hasil dari uji F. Uji F merupakan analisis yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah suatu variabel-variabel dapat berpengaruh secara simultan (bersama-
sama). Pengajuan hipotesis yang dilakukan yaitu terdapat dua hipotesis, Ho dan H1.  Ho adalah 
variabel independen (X7) tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen 
(Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X7) berpengaruh secara simultan terhadap 
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variabel (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 
0.05 maka Ho ditolak.  
Pada model 1 ketiga sub variabel X7a, X7b, dan X7c diuji secara bersama – sama, dan 
nilai signifikansinya adalah 0.004. Sedangkan pada model 2 sub variabel yang diuji adalah 
dua sub variabel yaitu X7a dan X7b. Kedua model yang diuji tersebut sama – sama memiliki 
nilai signifikansi < 0.05 yang memberikan pengertian bahwa Ho ditolak. Dengan demikian 
H1 diterima dan menunjukkan bahwa tiga sub variabel maupun dua sub variabel memberikan 
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan”. Walaupun pada dasarnya “ukuran tugu kemerdekaan RI yang proporsional” 
dan “ukuran sirkulasi yang nyaman” tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B, namun ketika tiga maupun dua 
sub variabel tersebut diuji ternyata memberikan pengaruh secara simultan (bersama – sama). 
H. Penyusunan Elemen Ruang 
Berikut ini terdapat beberapa tabel yang merupakan hasil analisis regresi linear 
berganda antara variabel dependen (X8) “penyusunan elemen ruang” terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B. Variabel 
penyusunan elemen ruang ini memiliki lima sub variabel yang digunakan untuk mengukur 
variabel tersebut. Sub variabel tersebut dapat dilihat pada diagram di bawah ini. 
 
Gambar 4. 164 Diagram rincian sub variabel penyusunan elemen ruang pada zona B 
Analisis ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen (X8) terhadap variabel dependen (Y). Analisis regresi linear berganda 
tersebut menggunakan metode backward untuk mengetahui bagaimana pengaruh sub 















komposisi peletakan bangunan pendopo dan tugu 
kemerdekaan RI (X8a)
posisi tugu kemerdekaan RI (X8b)
penyebaran letak tempat sampah (X8c) 
penyebaran titik penerangan (X8d)
posisi jalur sirkulasi (X8e)
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mengeliminasi sub variabel yang tidak signifikan, sehingga nantinya akan diketahui sub 
variabel mana saja yang berpengaruh secara signifikan. 
Tabel 4. 87 Model Summary Penyusunan Elemen Ruang Zona B 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .693 .481 .402 .60936 
2 .692 .478 .417 .60152 
3 .684 .468 .422 .59898 
4 .668 .446 .416 .60224 
a. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X8e), komposisi peletakan bangunan pendopo dan tugu 
kemerdekaan RI (X8a), penyebaran titik penerangan (X8d), posisi tugu kemerdekaan RI 
(X8b), penyebaran letak tempat sampah (X8c) 
b. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X8e), komposisi peletakan bangunan pendopo dan tugu 
kemerdekaan RI (X8a), posisi tugu kemerdekaan RI (X8b), penyebaran letak tempat sampah 
(X8c) 
c. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X8e), posisi tugu kemerdekaan RI (X8b), penyebaran letak 
tempat sampah (X8c) 
d. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X8e), posisi tugu kemerdekaan RI (X8b) 
Tabel di atas merupakan model summary yang memberikan informasi seberapa besar 
pengaruh variabel independen (X8) “penyusunan elemen ruang” terhadap variabel dependen 
(Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B. Pada model 1, keseluruhan 
sub variabel yang berjumlah lima tersebut diuji secara bersama dengan nilai R square atau 
koefisien determinasinya sebesar 0.481. Hal ini menunjukkan bahwa kelima sub variabel 
tersebut memberikan pengaruh sebesar 48.1% terhadap kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan pada zona B. Pada model 2, sub variabel yang tereliminasi adalah sub variabel 
(X8d) “penyebaran titik penerangan”, tanpa sub variabel tersebut nilai R square adalah 
sebesar 0.478. Dengan demikian keempat sub variabel memberikan pengaruh sebesar 47.8% 
terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan. Pada model 3 dan model 4 berturut – 
turut sub variabel yang tereliminasi adalah “komposisi peletakan bangunan pendopo dan 
tugu kemerdekaan RI” dan “penyebaran letak tempat sampah” tereliminasi. Sehingga sub 














(Constant) 1.294 .576  2.246 .031 
X8a .116 .143 .129 .810 .424 
X8b .210 .131 .269 1.609 .117 
X8c -.137 .133 -.193 -1.026 .312 
X8d .039 .109 .061 .362 .720 
X8e .475 .135 .541 3.521 .001 
2 (Constant) 1.310 .567  2.311 .027 
X8a .119 .141 .131 .840 .407 
X8b .212 .129 .271 1.645 .109 
X8c -.106 .102 -.150 -1.041 .305 
X8e .470 .132 .536 3.548 .001 
3 (Constant) 1.563 .478  3.270 .002 
X8b  .276 .104 .353 2.660 .012 
X8c -.119 .101 -.168 -1.180 .246 
X8e .471 .132 .537 3.569 .001 
4 (Constant) 1.432 .467  3.064 .004 
X8b .275 .104 .352 2.641 .012 
X8e .397 .117 .453 3.397 .002 
Dependent variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan coefficients penyusunan elemen ruang yang merupakan hasil 
uji t. Uji t merupakan bagian dari analisis regresi linear berganda yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah suatu variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji 
t tersebut menggunakan hipotesis Ho dan H1. Ho adalah variabel independen (X8) tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). H1 adalah variabel independen (X8) 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 
maka Ho diterima dan jika nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Pada tabel di atas dapat 
dilihat bahwa model 1 dan 2, hanya sub variabel X8e “posisi jalur sirkulasi” yang memiliki 
nilai signifikansi < 0.05, sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian posisi jalur 
sirkulasi berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan. Pada model 2 dan 3 dapat dilihat bahwa sub variabel yang mempunyai nilai 
signifikansi < 0.05 adalah X8b dan X8e. Sehingga kesimpulannya adalah posisi tugu 
kemerdekaan RI dan posisi jalur sirkulasi berpengaruh secara signifikan terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan. 
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Tabel 4. 89 ANOVA Penyusunan  Elemen Ruang Zona B 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 11.336 5 2.267 6.106 .000a 
Residual 12.254 33 .371   
Total 23.590 38    
2 Regression 11.288 4 2.822 7.799 .000b 
Residual 12.302 34 .362   
Total 23.590 38    
3 Regression 11.033 3 3.678 10.250 .000c 
 Residual 12.557 35 .359   
 Total 23.590 38    
4 Regression 10.533 2 5.266 14.520 .000d 
 Residual 13.057 36 .363   
 Total  23.590 38    
a. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X8e), komposisi peletakan bangunan pendopo dan tugu 
kemerdekaan RI (X8a), penyebaran titik penerangan (X8d), posisi tugu kemerdekaan RI 
(X8b), penyebaran letak tempat sampah (X8c) 
b. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X8e), komposisi peletakan bangunan pendopo dan tugu 
kemerdekaan RI (X8a), posisi tugu kemerdekaan RI (X8b), penyebaran letak tempat sampah 
(X8c) 
c. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X8e), posisi tugu kemerdekaan RI (X8b), penyebaran letak 
tempat sampah (X8c) 
d. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X8e), posisi tugu kemerdekaan RI (X8b) 
e. Dependent variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan ANOVA yang menjelaskan bagaimana seluruh sub variabel 
berpengaruh atau tidak secara simultan (bersama – sama). Hipotesis yang digunakan yaitu 
Ho dan H1. Ho adalah variabel independen (X8) tidak berpengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen (Y). H1 adalah variabel independen (X8) berpengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen (Y). Apabila nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima, nilai 
signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Pada tabel di atas yang terdiri dari empat model 
memiliki nilai signifikansi 0.000, yang berarti nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. 
Dengan demikian H1 diterima yang memiliki pengertian bahwa semua model uji F di atas 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan” pada zona B.  
Kesimpulannya adalah “posisi jalur sirkulasi” dan “posisi tugu kemerdekaan RI” 
memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan. Tiga sub variabel lainnya yaitu “komposisi peletakan bangunan pendopo dan 
tugu kemerdekaan RI”, “penyebaran titik penerangan”, dan “penyebaran letak tempat 
sampah” tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan pada zona B. Walaupun demikian, tiga sub variabel tersebut ternyata 
memberikan pengaruh jika diuji secara bersama – sama sesuai dengan hasil uji F. Apabila 
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berdiri sendiri ketiga sub variabel tersebut tidak memberikan pengaruh, namun jika digabung 
dengan dua variabel lainnya maka dapat memberikan pengaruh secara simultan terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan. 
I. Imageability  
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menjelaskan pengaruh variabel independen 
(X9) “imageability” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan” pada zona B. Variabel independen X9 memiliki beberapa sub variabel yang 
digunakan dalam pengukuran variabel tersebut, sub variabel yang dimaksud adalah sebagai 
berikut. 
 
Gambar 4. 165 Diagram rincian sub variabel pada variabel independen X9 zona B 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen X9 terhadap 
variabel dependen Y adalah analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda 
tersebut menggunakan metode backward untuk mengetahui berpengarh tidaknya sub 
variabel di atas secara simultan, yang nantinya akan diketahui pula variabel yang tidak 
signifikan sehingga otomatis akan tereliminasi melalui metode backward ini.  
Tabel 4. 90 Model Summary Imageability Zona B 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .683a .467 .423 .59108 
2 .683b .467 .438 .58304 
3 .676c .458 .443 .58038 
a. Predictors: (Constant), suasana tempat yang memorable (X9c), tampilan desain dan pemilihan warna (X9b), 
keanekaragaman warna cahaya malam hari (X9a) 
b. Predictors: (Constant), suasana tempat yang memorable (X9c), tampilan desain dan pemilihan warna (X9b) 















keanekaragaman warna cahaya malam hari (X9a)
tampilan desain dan pemilihan warna (X9b)
suasana tempat yang memorable (X9c)
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Tabel di atas merupakan tabel summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 
sub variabel independen X9 terhadap variabel dependen (Y) kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan pada zona B. pada model 1, seluruh sub variabel independen diuji yaitu 
keanekaragaman cahaya malam hari (X9a), tampilan desain dan pemilihan warna (X9b), dan 
suasana tempat yang memorable (X9c). Nilai R square atau koefisisen determinasinya 
menunjukkan angka 0.467 yang memberikan pengertian bahwa ketiga sub variabel tersebut 
memberikan pengaruh secara simultan sebesar 46.7% terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan”. Pada model 2, sub variabel yang diuji adalah 
dua sub variabel diantaranya adalah tampilan desain dan pemilihan warna (X9b), dan 
suasana tempat yang memorable (X9c). Nilai R square yang ditunjukkan memiliki nilai 
sama seperti pada model 1 yaitu sebesar 0.467, artinya kedua sub variabel tersebut juga 
memiliki pengaruh sebesar 46.7% terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan. 
Pada model 3,  hanya satu sub variabel yang diuji yaitu suasana tempat yang memorable 
(X9c) yang menunjukkan nilai R square sebesar 0.458. Nilai tersebut memberikan arti 
bahwa sub variabel independen (X9c) suasana tempat yang memorable memberikan 
pengaruh sebesar 45.8% terhadap variabel dependen (Y) kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.639 .477  3.434 .002 
Keanekaragan warna cahaya malam hari (X9a) .002 .116 .003 .013 .989 
Tampilan desain dan pemilihan warna(X9b) -.073 .131 -.104 -.558 .580 
Suasana tempat yang memorable(X9c) .628 .116 .709 5.441 .000 
2 (Constant) 1.638 .468  3.501 .001 
Tampilan desain dan pemilihan warna(X9b) -.072 .089 -.102 -.809 .424 
Suasana tempat yang memorable(X9c) .629 .112 .709 5.603 .000 
3 (Constant) 1.500 .434  3.459 .001 
Suasana tempat yang memorable(X9c) .600 .106 .676 5.662 .000 
Dependent variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang digunakan untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X9) imageability terhadap variabel 
dependen (Y) kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan. Tabel tersebut berisi hasil 
analisis uji t dengan hipotesis Ho dan H1. Ho adalah variabel independen (X9) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel 
independen (X9) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Apabila 
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nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho 
ditolak. 
Pada tabel di atas keseluruhan sub variabel yang terdiri dari tiga sub variabel masing 
– masing diuji untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya terhadap variabel dependen Y 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan”. Sub variabel independen (X9c) suasana 
tempat yang memorable memiliki nilai signifikansi pada model 1, 2, dan 3 yaitu sebesar 
0.000. Dengan nilai signifikansi tersebut maka Ho ditolak karena nilai signifikansi < 0.005, 
yang menunjukkan bahwa suasana tempat yang memorable memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen (Y). Sedangkan dua sub variabel lainnya yaitu 
keanekaragaman warna cahaya malam hari (X9a) serta tampilan desain dan pemilihan warna 
(X9b) memiliki nilai signifikansi > 0.05 pada model 1, 2, dan 3. Dengan demikian Ho 
diterima sehingga memberikan arti bahwa kedua sub variabel tersebut tidak memberikan 
pengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona 
B. 
Tabel 4. 92 ANOVA Imageability zona B 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 11.023 3 3.674 10.517 .000a 
Residual 12.577 36 .349   
Total 23.600 39    
2 Regression 11.023 2 5.511 16.213 .000b 
Residual 12.577 37 .340   
Total 23.600 39    
3 Regression 10.800 1 10.800 32.062 .000c 
 Residual 12.800 38 .337   
 Total 23.600 39    
4 Regression 11.023 3 3.674 10.517 .000a 
 Residual 12.577 36 .349   
 Total 23.600 39    
a. Predictors: (Constant), suasana tempat yang memorable (X9c), tampilan desain dan pemilihan warna (X9b), 
keanekaragaman warna cahaya malam hari (X9a) 
b. Predictors: (Constant), suasana tempat yang memorable (X9c), tampilan desain dan pemilihan warna (X9b) 
c. Predictors: (Constant), suasana tempat yang memorable (X9c), 
d. Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel ANOVA yang di dalamnya terdapat hasil analisis uji F 
yang berfungsi untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara simultan sub variabel 
independen (X9a, X9b, dan X9c) terhadap variabel dependen (Y) pada zona B. Analisis uji 
F tersebut menggunakan hipotesis Ho dan H1. Ho adalah varibel independen (X9) tidak 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Y), H1 adalah variabel independen 
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(X9) berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Y). Apabila nilai signifikansi 
> 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. 
Model 1 merupakan uji F menggunakan seluruh sub variabel, model 2 uji F 
menggunakan dua sub variabel yaitu suasana yang memorable (X9c) dan tampilan desain 
dan pemilihan warna (X9b) dan model 3 menggunakan satu sub variabel yaitu suasana 
tempat yang memorable (X9c). Ketiga model tersebut memiliki nilai signifikansi sebesar 
0.000, dengan demikian nilai signifikansi < 0.05 sehingga Ho ditolak yang memiliki arti 
bahwa ketiga model tersebut memberikan pengaruh secara simulatn terhadap variabel 
dependen Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila sub variabel keanekaragaman 
warna cahaya malam hari (X9a) dan tampilan desain dan pemilihan warna (X9b) berdiri 
sendiri maka tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan, namun apabila kedua variabel tersebut digabungkan dengan sub variabel 
suasana yang memorable (X9c) maka dapat memberikan pengaruh secara simultan terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona B.  
J. Perasaan Sejuk terhadap Zona 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menunjukkan bagaimana pengaruh variabel 
independen (X10) “perasaan sejuk terhadap zona” terhadap variabel dependen 
(Y)”kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B. Untuk mengetahui pengaruh 
antar variabel tersebut diguakan analisis regresi linear berganda yang menggunakan bantuan 
software SPSS yang menggunakan metode enter. 
Tabel 4. 93 Model Summary Perasaan Sejuk terhadap Zona B 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .261a .068 .043 .76082 
a. Predictors: (Constant), perasaan sejuk terhadap zona (X10) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan seberapa besar pengaruh 
variabel independen (X10) terhadap variabel dependen (Y). Kolom R square yang 
merupakan koefisisen determinasi dengan nilai  0.068 memberikan arti bahwa variabel 
independen (X10) “perasaan sejuk terhadap zona” memberikan pengaruh terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona B sebesar 6.8%. 
Sedangkan sisanya merupakan pengaruh dari variabel lain baik dalam penelitian ini atau 
yang belum termuat dalam penelitian. 
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t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.475 .864  2.864 .007 
Perasaan sejuk terhadap zona (X10) .341 .205 .261 1.664 .104 
Dependent variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan coefficients yang di dalamnya terdapat hasil analisis uji t 
dengan hipotesis Ho dan H1. Uji t digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya  
variabel independen X10 terhadap variabel dependen Y. Ho adalah variabel independen X10 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen Y, sedangkan H1 adalah variabel independen 
X10 memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen Y. Jika nilai 
signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan jika nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Pada 
tabel di atas nilai signifikansi variabel independen X10 terhadap variabel dependen Y adalah 
0.104, dengan demikian Ho diterima. Hal tersebut memberikan pengertian bahwa perasaan 
sejuk terhadap zona tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kenyamanan 
beraktvitas secara keseluruhan pada zona B. 
K. Jenis Vegetasi 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menjelaskan bagaimana pengaruh variabel 
independen (X11) Jenis Vegetasi terhadap variabel dependen (Y) kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan pada zona B. Untuk mengetahu pengaruh tersebut digunakan analisis 
regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS yang menggunakan metode enter. 
Tabel 4. 95 Model Summary Jenis Vegetasi Zona B 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .531a .282 .263 .66799 
a. Predictors: (Constant), jenis vegetasi (X11) 
Model summary menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independen X11 
terhadap variabel dependen Y. Nilai R square atau koefisisen determinasi pada tabel di atas 
ditunjukkan dengan nilai 0.282. Hal tersebut memberikan pengertian bahwa jenis vegetasi 
memberikan pengaruh sebesar 28.2% terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan 
zona B. Kemudian sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.  
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t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.120 .473  4.481 .000 
Jenis vegetasi (X11) .475 .123 .531 3.859 .000 
Dependent variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan  coefficients yang menunjukkan hasil analisis uji t untuk 
mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X11) terhadap variabel 
dependen (Y). Pengajuan hipotesis menggunakan dua hipotesis yaitu Ho dan H1. Ho adalah 
variabel independen (X11) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 
(Y), dan H1 adalah variabel independen (X11) berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho  diterima dan apabila nilai 
signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Pada tabel di atas nilai signifikansi yang ditunjukkan 
sebesar 0.000 maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jenis vegetasi 
memberikan pengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona B. 
L. Tatanan Vegetasi 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menjelaskan bagaimana pengaruh variabel 
independen (X12) tatanan vegetasi terhadap variabel dependen (Y) kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan pada zona B. Untuk mengetahui hal tersebut digunakan analisis regresi 
linear berganda dengan bantuan software SPSS yang menggunakan metode enter.  
Tabel 4. 97 Model Summary Tatanan Vegetasi Zona B 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .688a .474 .460 .57181 
a. Predictors: (Constant),  tatanan vegetasi (X12) 
Tabel di atas merupakan model summary yang digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel independen (X12) terhadap variabel dependen (Y). Pada tabel 
tersebut nilai R square ditunjukkan dengan nilai 0.474. Dengan demikian variabel 
independen (X12) tatanan vegetasi memberikan pengaruh sebesar 47.4% terhadap variabel 
dependen (Y) kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona B.  Melalui presentase 
tersebut dapat diketahui bahwa tatanan vegetasi memberikan pengaruh yang besar terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan zona B sehingga variabel ini perlu menjadi 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.278 .458  2.792 .008 
Tatanan vegetasi (X12) .686 .117 .688 5.846 .000 
Dependent variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang di dalamnya terdapat hasil analisis uji 
t untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X12) terhadap variabel 
dependen (Y). Pada tabel tersebut nilai signifikansi ditunjukkan dengan nilai 0.000, dengan 
demikian nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Ho adalah variabel 
independen (X12) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y), dan H1 adalah variabel 
independen (X12) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Y). 
Maka melalui analisis regresi linear berganda di atas dapat disimpulkan bahwa tatanan 
vegetasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan zona B.  
4.6.4 Analisis Kenyamanan Beraktivitas pada Kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo 
Zona C (panggung terbuka dan lapangan serbaguna) 
A. Perasaan Senang Beraktivitas 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menunjukkan bagaimana pengaruh variabel 
independen (X1) “perasaan senang beraktivitas” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona C. Untuk mengetahui pengaruh 
antar variabel tersebut menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis tersebut 
menggunakan metode enter. 
Tabel 4. 99 Model Summary Perasaan Senang Beraktivitas Zona C 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Perasaan Senang Beraktivitas (X1) 
.399a .159 .137 .85573 
Predictors: (contant), perasaan senang beraktivitas (X1) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 
variabel independen (X1) terhadap variabel dependen (Y). Pada tabel di atas nilai R square 
atau koefisien determinasinya sebesar 0.159. Hal tersebut memberikan arti bahwa variabel 
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independen (X1) “perasaan senang beraktivitas” memberikan pengaruh sebesar 15.9% 
terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keselurahan” zona C. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 2.829 .404  7.008 .000 
Perasaan Senang Beraktivitas (X1) .284 .106 .399 2.684 .011 
Dependent Variable: Kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang berfungsi untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X1) “perasaaan senang beraktivitas” 
terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona C. 
Pada tabel tersebut terdapat hasil analisis uji t dengan hipotesis Ho dan H1. Nilai signifikansi 
variabel perasaan senang beraktivitas adalah 0.011, maka Ho ditolak sehingga H1 diterima 
karena nilai signifiansi < 0.05. Ho adalah variabel independen (X1) perasaan senang 
beraktivitas tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan zona C. Sedangkan H1 adalah variabel independen (X1) perasaan senang 
beraktivitas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan zona C. Maka dapat disimpulkan bahwa perasaan senang 
beraktivitas berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan pada zona C. 
B. Kenyamanan Berdiskusi 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang digunakan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh variabel independen (X2) “kenyamanan berdiskusi” terhadap variabel dependen 
(Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” zona C. Untuk mengetahui bagaimanan 
pengaruh antar variabel tersebut digunakan analisis regresi linear berganda yang 
menggunakan software SPSS dengan menggunakan metode enter. Variabel kenyamanan 
berdiskusi memiliki dua sub variabel  yang digunakan untuk pengukuran variabel tersebut, 




Tabel 4. 101 Model Summary Kenyamanan Berdiskusi Zona C 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kenyamanan Berdiskusi (X2) 
.129a .017 -.037 .93793 
Predictors: (contant), tempat nyaman berkomunikasi (X2a), tempat nyaman berdiskusi (X2b) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menunjukkan seberapa besar variabel 
independen (X2) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Pada tabel tersebut nilai R 
square atau biasa yang disebut sebagai koefisien determinasi adalah sebesar 0.017. Hal 
tersebut memberikan pengertian bahwa kenyamanan berdiskusi hanya memberikan 
pengaruh sebesar 1.7% terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan zona C. 
Kemudian sisanya merupakan pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel lain. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 3.554 .649  5.477 .000 
Tempat nyaman berkomunikasi 
(X2a) 
-.043 .201 -.044 -.216 
.733a 
Tempat nyaman berdiskusi (X2b) .126 .170 .150 .741 .733a 
Dependent Variable: (contant), kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang merupakan hasil analisis uji t yang 
digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen X2 terhadap 
variabel dependen Y. Pengajuan hipotesis menggunakan hipotesis Ho dan H1, Ho adalah  
variabel independen X2 tidak berpengaruh terhadap variabel dependen Y sedangkan H1 
adalah variabel independen X2 berpegaruh secara signifikan erhadap variabel dependen Y. 
Apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho diterima dan nilai signifikansi > 0.05 maka Ho 
ditolak. Pada tabel di atas nilai signifikansi baik sub variabel (X2a) tempat yang nyaman 
berkomunikasi maupun sub variabel (X2b) tempat nyaman berdiskusi memiliki nilai yang 
sama yaitu 0.733. Hal tersebut artinya adalah kedua sub variabel tersebut tidak memberikan 




Tabel 4. 103 ANOVA Kenyamanan Berdiskusi Zona C 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .551 2 .275 .313 .733a 
Residual 32.549 37 .880   
Total 33.100 39    
a. Predictors: (contant), tempat nyaman berkomunikasi (X2a), tempat nyaman berdiskusi (X2b) 
b. Dependent Variable: (contant), kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel ANOVA yang digunakan untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya kedua sub variabel secara bersama – sama (simultan) dengan 
menggunakan uji F. Uji F tersebut menggunakan dua hipotesis yaitu Ho dan H1. Ho adalah 
variabel independen X2 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen Y, 
H1 adalah variabel independen X2 berpengaruh secra signifikan terhadap variabel dependen 
Y. Apabila nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 
maka Ho ditolak. Pada tabel di atas nilai signifikansinya adalah 0.733, maka Ho diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sub variabel tempat nyaman berkomunikasi (X2a) dan 
tempat yang nyaman berdiskusi (X2b) tidak memberikan pengaruh secara simultan terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona C. 
C. Kenyamanan Berkumpul/ Datang Bersama – Sama 
Tabel – tabel yang disajikan berikut ini merupakan hasil analisis regresi linear 
berganda yang digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen (X3) 
kenyamanan berkumpul/ datang bersama – sama terhadap variabel dependen (Y) 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona C. Analisis regresi linear berganda 
tersebut menggunakan software SPSS dengan metode enter.  
Tabel 4. 104 Model Summary Kenyamanan Berkumpul/ Datang Bersama - Sama Zona C 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kenyamanan berkumpul/ 
datang bersama-sama .117
a .014 -.012 .92689 
Predictors: (contant), kenyamanan berkumpul/datang bersama-sama (X3) 
Tabel diatas merupakan model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 
variabel independen (X3) kenyamanan berkumpul/ datang bersama –sama terhadap variabel 
dependen (Y) kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona C. Nilai R square atau 
koefisien determinasi pada tabel di atas sebesar 0.014. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
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variabel kenyamanan berkumpul/ datang bersama – sama hanya memberikan pengaruh 
sebesar 1.4% terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona C, dan 
sisanya merupakan pengaruh dari variabel lain. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 3.425 .604  5.670 .000 
Kenyamanan Berkumpul/ Datang 
Bersama - Sama  
.111 .152 .117 .726 .472 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang menunjukkan hasil analisis uji t yang 
berfungsi untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X3) terhadap 
variabel dependen (Y). Pada tabel di atas nilai signifikansi sebesar 0.472, dengan demikian 
nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima. Ho adalah variabel independen tidak memberikan 
pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Kesimpulannya adalah variabel 
independen kenyamanan berkumpul/ datang bersama – sama tidak memberikan pengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan 
pada zona C. 
D. Kenyamanan Bermain untuk Anak – Anak 
Tabel – tabel berikut ini merupakan hasil analisis regresi linear berganda yang 
berfungsi untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen (X4) “kenyamanan 
bermain untuk anak – anak” terhadap variabel  dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan” pada zona C. Analisis regresi linear berganda tersebut menggunakan 
software SPSS dengan metode enter. 
Tabel 4. 106 Model Summary Kenyamanan Bermain untuk Anak – Anak pada zona C 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kenyamanan bermain untuk 
anak-anak .134
a .018 -.009 .93695 
Predictors: (contant), kenyamanan bermain untuk anak – anak (X4) 
Tabel di atas merupakan model summary yang digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel independen (X4) terhadap variabel dependen (Y). Nilai R square 
yang merupakan koefisien determinasi sebesar 0.018 pada tabel di atas. Hal tersebut 
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memberikan maksud bahwa kenyamanan bermain untuk anak – anak memberikan pengaruh 
sebesar 1.8% terhadap kenyamanan beraktivitas secar keseluruhan pada zona C, kemudian 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.  






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 4.322 .597  7.235 .000 
Kenyamanan bermain untuk anak-
anak  
-.119 .145 -.134 -.823 .416 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan coefficients yang menunjukkan hasil uji t yang berfungsi untk 
mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X4) terhadap variabel 
dependen (Y). Uji t tersebut menggunakan hipotesis Ho dan H1. Ho adalah variabel indpenden 
(X4) tidak berpegaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 
adalah variabel independen (X4) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 
(Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan nilai signifikansi < 0.05 maka Ho 
ditolak. Pada tabel di atas nilai signifikansinya adalah sebesar 0.416, maka Ho diterima. 
Dengan demikian variabel independen kenyamanan bermain untuk anak – anak tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen kenyaman beraktivita 
secara keseluruhan pada zona C. 
E. Kenyamanan Berolahraga 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menjelaskan bagaimana pengaruh variabel 
independen (X5) “kenyamanan beolahraga” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan” pada zona C. Untuk mengetahui pengaruh tersebut 
digunakan analisis regresi linear berganda yang menggunakan software SPSS. Analisis 
tersebut menggunakan metode enter. 
Tabel 4. 108 Model Summary Kenyamanan Berolahraga Zona C 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kenyamanan berolahraga 
.203a .041 .014 .89860 
Predictors: (constant), kenyamanan berolahraga (X5) 
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Tabel di atas merupakan model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 
variabel independen (X5) “kenyamanan berolahraga” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona C. Pada kolom R square yang 
merupakan koefisien determinasi menunjukkan nilai sebesar 0.041. Angka ini menunjukkan 
arti bahwa kenyamanan berolahraga memberikan pengaruh sebesar 4.1% terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lainnya baik dalam model penelitian ini atau yang tidak masuk dalam penelitan ini. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 4.529 .613  7.393 .000 
Kenyamanan berolahraga  -.184 .148 -.203 -1.243 .222 
Dependent Variable:  kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan coefficients yang merupakan uji t yaitu untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X5)  kenyamanan berolahraga terhadap 
variabel dependen (Y) kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona C. Uji t 
tersebut menggunakan dua hipotesis, Ho dan H1. Ho adalah variabel independen (X5) tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). H1 adalah variabel independen (X5) 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 
maka Ho diterima, dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Pada tabel di atas, 
nilai signifikansinya sebesar 0.222, yang berarti Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kenyamanan berolahraga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan pada zona C. 
F. Tempat yang Nyaman untuk Hiburan atau Event Budaya 
Tabel – tabel berikut ini merupakan hasil analisis regresi linear berganda yang 
berfungsi untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen (X6) “temat yang 
nyaman untuk hiburan atau event budaya” terhadap variabel  dependen (Y) “kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan” pada zona C. Analisis regresi linear berganda tersebut 
menggunakan software SPSS dengan metode enter. 
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Tabel 4. 110 Model Summary Tempat yang Nyaman untuk Hiburan atau Event Budaya Zona C 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Tempat yang nyaman untuk 
hiburan atau event budaya 
(X6) 
.087a .008 -.019 .92976 
Predictors: (constant), tempat yang nyaman untuk hiburan atau event budaya (X6) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan seberapa besar pengaruh 
variabel independen (X6) “tempat yang nyaman untuk hiburan atau event budaya” terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona C. Pada 
kolom R square yang merupakan koefisien determinasi nilainya sebesar 0.008. Nilai tersebut 
memberikan pengertian bahwa variabel tempat yang nyaman untuk hiburan atau event 
budaya hanya memberikan pengaruh sebesar 0.8% terhadap kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan. Kemudian sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya.  






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 3.629 .436  8.332 .000 
Tempat yang nyaman untuk 
hiburan atau event budaya (X6) 
.060 .111 .087 .538 .593 
Dependent Variable:  kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang menunjukkan hasil analisis uji t yang 
berfungsi untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X6) terhadap 
variabel dependen (Y). Pada tabel di atas nilai signifikansi sebesar 0.593, dengan demikian 
nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima. Ho adalah variabel independen tidak memberikan 
pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Kesimpulannya adalah variabel 
independen tempat yang nyaman untuk hiburan atau event budaya tidak memberikan 
pengaruh  yang signifikan terhadap variabel dependen kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan pada zona C.  
G. Kesesuaian Layout dan Desain Ruang untuk Beraktivitas 
Berikut ini merupakan beberapa tabel hasil dari analisis regresi linear berganda yang 
berfungsi untuk mengetahui variabel independen (X7) “kesesuaian layout dan desain ruang 
untuk beraktivitas” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
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keseluruhan” pada  zona C. Analisis regresi linear berganda tersebut menggunakan software 
SPSS dengan metode enter. 
Tabel 4. 112 Model Summary Kesesuaian Layout dan Desain Ruang untuk Beraktivitas Zona C 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kesesuaian layout desain 
ruang untuk beraktivitas .138
a .019 -.007 .92434 
Predictors: (constant), kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas (X7) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan seberapa besar pengaruh 
variabel independen (X7) “kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas” terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona C. Pada 
kolom R square yang merupakan koefisien determinasi nilainya sebesar 0.019. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas memberikan 
pengaruh sebesar 1.9% terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 3.372 .574  5.875 .000 
Kesesuain layout dan desain ruang 
untuk beraktivitas  
.124 .144 .138 .861 .395 
Dependent Variable:  kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang menunjukkan hasil analisis uji t yang 
berfungsi untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X7) terhadap 
variabel dependen (Y). Pada tabel di atas nilai signifikansi sebesar 0.395, dengan demikian 
nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima. Ho adalah variabel independen tidak memberikan 
pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona C.  
H. Proporsi Visual Elemen Ruang yang Memperhatikan Skala Manusia 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menjelaskan pengaruh variabel independen 
(X8) “proporsi visual elemen ruang yang memperhatikan skala manusia” terhadap variabel 
dependen  (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona C. Variabel 
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independen X7 memiliki beberapa sub variabel yang digunakan dalam pengukuran variabel 
tersebut yang dapat dilihat pada diagram di bawah ini. 
 
Gambar 4. 166 Diagram rincian sub variabel pada variabel independen X8 zona C 
Analisis ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen (X8) terhadap variabel dependen (Y). Analisis regresi linear berganda 
ini menggunakan metode backward untuk mengetahui bagaimana pengaruh sub variabel di 
atas secara simultan (bersama – sama) berpengaruh atau tidak. Kemudian nantinya sub 
variabel yang tidak signifikan akan tereliminasi secara otomatis, sehingga akan diketahui 
sub variabel mana saja yang berpengaruh secara signifikan. 
Tabel 4. 114 Model Summary Proporsi Visual Elemen Ruang yang Memperhatikan Skala Manusia Zona C 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .512a .262 .201 .82356 
a. Predictors: (Constant), ukuran sirkulasi yang nyaman (X8c), ukuran bangunan panggung terbuka yang 
proporsional (X8b), ukuran lapangan terbuka yang proporsional (X8b) 
Tabel di atas adalah model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh sub 
variabel - sub variabel independen X8 terhadap variabel dependen (Y) kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan pada zona C. Pada tabel di atas nilai R square yang 
merupakan koefisien determinasi adalah sebesar 0.262. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
ketiga sub variabel memberikan pengaruh sebesar 26.2% terhadap variabel dependen (Y) 















ukuran bangunan panggung terbuka yang proporsional 
(X8a)
ukuran lapangan terbuka yang proporsional (X8b)
ukuran sirkulasi yang nyaman (X8c)
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t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.766 .607  4.557 .000 
Ukuran panggung terbuka yang 
proporsional (X8a) 
-.297 .150 -.330 -1.979 .055 
Ukuran lapangan terbuka yang 
proporsional (X8b) 
.361 .158 .399 2.283 .028 
Ukuran sirkulasi yang nyaman 
(X8c) 
.241 .131 .294 1.841 .074 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan coefficients yang merupakan hasil uji t yang digunakan untuk 
mengetahui berpengaruh atau tidaknya masing – masing sub variabel independen (X8) 
terhadap variabel dependen (Y). Uji t tersebut menggunakan hipotesis Ho dan H1. Ho adalah 
sub variabel independen (X8) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y). H1 adalah sub variabel independen (X8) berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y). Apabila nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan nilai 
signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa yang memiliki 
nilai signifikansi < 0.05 adalah sub variabel (X8b) “ukuran lapangan terbuka yang 
proporsional” dengan nilai 0.028 maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa “ukuran lapangan terbuka yang proporsional” berpengaruh secara signifikan terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona C. Sedangkan dua sub variabel 
lainnya tidak berpengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona 
C. 
Tabel 4. 116 ANOVA  Proporsi Visual Elemen Ruang yang Memperhatikan Skala Manusia Zona C 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8.683 3 2.894 4.267 .011a 
Residual 24.417 36 .678   
Total 33.100 39    
a. Predictors: (Constant), ukuran sirkulasi yang nyaman (X8c), ukuran bangunan panggung terbuka yang 
proporsional (X8b), ukuran lapangan terbuka yang proporsional (X8b) 
b. Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Pada tabel di atas merupakan tabel ANOVA yang berfungsi untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya sub variabel – sub variabel yang telah disebutkan di atas secara 
simultan terhadap variabel dependen kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona 
C. Dapat diketahui nilai signifikansi pada tabel di atas adalah 0.11, dengan demikian Ho 
ditolak sehingga H1 diterima. Ho adalah variabel independen (X8) tidak berpengaruh secara 
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signifikan terhadap variabel dependen (Y). Maka kesimpulannya adalah ukuran sirkulasi 
yang nyaman, ukuran bangunan panggung terbuka yang proporsional, dan ukuran lapangan 
terbuka yang proporsional berpengaruh secara simultan terhadap kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan pada zona C. Jadi, meskipun dua sub variabel yaitu ukuran panggung 
terbuka yag proporsional dan ukuran sirkulasi yang nyaman tidak berpengaruh secara 
signifikan tetapi pada kenyataannya ketika kedua sub variabel tersebut berkolaborasi mereka 
berpengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona C. 
I. Penyusunan Elemen Ruang 
Berikut ini terdapat beberapa tabel yang merupakan hasil analisis regresi linear 
berganda antara variabel dependen (X9) “penyusunan elemen ruang” terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona C. Variabel 
penyusunan elemen ruang ini memiliki empat sub variabel yang digunakan untuk mengukur 
variabel tersebut. Keempat sub variabel tersebut dapat dilihat di bawah ini. 
 
Gambar 4. 167 Diagram rincian sub variabel penyusunan elemen ruang pada zona C 
Analisis ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen (X9) terhadap variabel dependen (Y). Analisis regresi linear berganda 
tersebut menggunakan metode backward untuk mengetahui bagaimana pengaruh sub 
variabel di atas secara simultan (bersama – sama) berpengaruh atau tidak, yang nantinya sub 















posisi peletakan bangunan panggung (X9a)
penyebaran letak tempat sampah (X9b)
penyebaran titik penerangan (X9c)
posisi jalur sirkulasi (X8d)
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Tabel 4. 117 Model Summary Penyusunan Elemen Ruang Zona C 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .489a .239 .152 .84834 
2 .476b .227 .162 .84315 
3 .439c .193 .149 .84988 
4 .380d .145 .122 .86315 
a. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X9d), penyebaran letak tempat sampah (X9b), posisi peletakan 
bangunan panggung (X9a), penyebaran titik penerangan (X9c) 
b. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X9d), penyebaran letak tempat sampah (X9b), penyebaran 
titik penerangan (X9c) 
c. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X9d), penyebaran titik penerangan (X9c) 
d. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X9d) 
Tabel di atas merupakan model summary yang memberikan informasi seberapa besar 
pengaruh variabel independen (X9) “penyusunan elemen ruang” terhadap variabel dependen 
(Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona C. Pada model 1, seluruh sub 
variabel yang terdiri dari empat sub variabel diuji secara bersama dan mendapatkan nilai R 
square atau koefisien determinasi sebesar 0.239. Hal ini menunjukkan bahwa empat sub 
variabel di atas memberikan pengaruh sebesar 23.9% terhadap kenyamanan beraktivitas 
pada zona C. Pada model 2, sub variabel yang tereliminasi adalah sub variabel (X9a) “posisi 
peletakan bangunan panggung”, tanpa sub variabel tersebut nilai R square adalah sebesar 
0.227. Dengan demikian tiga sub variabel memberikan pengaruh sebesar 22.7% terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan. Pada model 3 dan model 4 berturut – turut sub 
variabel yang tereliminasi adalah “penyebaran tempat sampah” dan “penyebaran titik 
penerangan”. Sehingga sub variabel yang tersisa hanya “posisi jalur sirkulasi”.  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.186 .918  2.381 .023 
X9a -.284 .202 -.251 -1.404 .169 
X9b .108 .144 .135 .749 .459 
X9c .290 .194 .284 1.489 .145 
X9d .400 .141 .427 2.837 .008 
2 (Constant) 2.200 .912  2.411 .021 
X9a -.245 .194 -.217 -1.262 .215 
X9c .345 .179 .338 1.932 .061 
X9d .405 .140 .433 2.892 .006 
3 (Constant) 1.651 .808  2.042 .048 
X9c .228 .154 .223 1.482 .147 
X9d .397 .141 .424 2.815 .008 
4 (Constant) 2.577 .520  4.953 .000 
 X9d .356 .140 .380 2.535 .015 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
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Tabel di atas merupakan coefficients penyusunan elemen ruang yang merupakan hasil 
uji t. Uji t merupakan bagian dari analisis regresi linear berganda yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah suatu variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen atau 
tidak. Uji t tersebut menggunakan hipotesis Ho dan H1. Ho adalah variabel independen (X9) 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). H1 adalah variabel independen (X9) 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 
maka Ho diterima dan jika nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Pada tabel di atas dapat 
dilihat bahwa model 1 hingga 4 hanya sub variabel (X9d) “posisi jalur sirkulasi” yang 
memiliki nilai signifikansi < 0.05. Nilainya berturut - turut dari model 1 hingga 4 adalah 
0.008, 0.006, 0.008, dan 0.015, maka Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 
empat sub variabel pada variabel penyusunan elemen ruang yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona C adalah posisi jalur sirkulasi.  
Tabel 4. 119 ANOVA Penyusunan  Elemen Ruang Zona C 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7.911 4 1.978 2.748 .044a 
Residual 25.189 35 .720   
Total 33.100 39    
2 Regression 7.507 3 2.502 3.520 .025b 
Residual 25.593 36 .711   
Total 33.100 39    
3 Regression 6.375 2 3.188 4.413 .019c 
 Residual 26.725 37 .722   
 Total 33.100 39    
4 Regression 4.789 1 4.789 6.428 .015d 
 Residual 28.311 38 .745   
 Total 33.100 39    
a. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X9d), penyebaran letak tempat sampah (X9b), posisi peletakan 
bangunan panggung (X9a), penyebaran titik penerangan (X9c) 
b. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X9d), penyebaran letak tempat sampah (X9b), penyebaran 
titik penerangan (X9c) 
c. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X9d), penyebaran titik penerangan (X9c) 
d. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X9d) 
E. Dependent variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y)  
Tabel di atas merupakan tabel ANOVA yang berfungsi untuk mengetahui seluruh sub 
variabel berpengaruh atau tidak secara simultan (bersama – sama). Hipotesis yang digunakan 
yaitu Ho dan H1. Ho adalah variabel independen (X9) tidak berpengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen (Y). H1 adalah variabel independen (X9) berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen (Y). Apabila nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima, 
dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Pada tabel di atas yang terdiri dari 
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model 1 hingga 4 berturut – turut nilai signifikansinya adalah 0.044, 0.025, 0.019, 0.015 
yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi < 0.05 sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa keempat model yang terdiri empat, tiga, maupun dua 
sub variabel sama – sama memberikan pengaruh secara simultan terhadap kenyamanan 
beraktivitas pada zona C. Apabila berdiri sendiri ketiga sub variabel tersebut tidak 
memberikan pengaruh, namun ternyata memberikan pengaruh secara simultan terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona C. 
J. Imageability 
Beberapa tabel di bawah ini merupakan hasil analisis regresi linear berganda yang 
berfungsi untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X10) 
“imageability” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan” pada zona C. Variabel independen (X10) tersebut memiliki beberapa sub 









Gambar 4. 168 Diagram rincian sub variabel pada variabel independen X10 zona C 
Ketiga sub variabel di atas menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 
metode backward untuk mengetahui berpengaruh tidaknya sub variabel di atas secara 
simultan. Kemudian sub variabel yang tidak berpengaruh secara signifikan akan tereliminasi 
secara otomatis.  
Tabel 4. 120 Model Summary Imageability Zona C 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .370a .137 .065 .89082 
2 .367b .134 .088 .87994 
3 .342c .117 .094 .87689 
a. Predictors: (Constant), suasana tempat yang memorable (X10c), tampilan desain dan pemilihan warna 
(X10b), keanekaragaman warna cahaya malam hari (X10a) 
b. Predictors: (Constant), suasana tempat yang memorable (X10c), keanekaragaman warna cahaya malam 
hari (X10a) 
















keanekaragaman warna cahaya malam hari (X10a)
tampilan desain dan pemilihan warna (X10b)
suasana tempat yang memorable (X10c)
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Tabel di atas merupakan tabel summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 
sub variabel independen (X10) terhadap variabel dependen (Y). Pada model 1, seluruh sub 
variabel independen diuji diantaranya adalah keanekaragaman cahaya malam hari (X10a), 
tampilan desain dan pemilihan warna (X10b), dan suasana tempat yang memorable (X10c). 
Nilai R square atau koefisisen determinasinya menunjukkan angka 0.137 yang menunjukkan 
bahwa ketiga sub variabel tersebut memberikan pengaruh secara simultan sebesar 13.7% 
terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan”. Pada model 
2, sub variabel yang diuji adalah dua sub variabel diantaranya adalah suasana tempat yang 
memorable (X10c) dan keanekaragaman warna cahaya malam hari (X10a). Nilai R square 
yang ditunjukkan memiliki nilai sebesar 0.134, artinya kedua sub variabel tersebut juga 
memiliki pengaruh sebesar 13.4% terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan. 
Pada model 3, hanya satu sub variabel yang tersisa ini berarti hanya sub variabel tersebut 
yang berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), sub variabel yang 
dimaksud adalah keanekaragaman warna cahaya malam hari (X10a) yang menunjukkan nilai 
R square sebesar 0.117. Nilai tersebut memberikan arti bahwa sub variabel independen 
(X10a) “keanekaragaman warna cahaya malam hari” memberikan pengaruh sebesar 11.7% 
terhadap variabel dependen (Y) kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona C. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.103 .811  2.592 .014 
Keanekaragan warna cahaya malam hari (X10a) .278 .164 .286 1.695 .099 
Tampilan desain dan pemilihan warna(X10b) .055 .173 .053 .319 .752 
Suasana tempat yang memorable(X10c) .125 .164 .127 .764 .450 
2 (Constant) 2.209 .731  3.023 .005 
Keanekaragan warna cahaya malam hari (X10a) .292 .156 .300 1.868 .070 
Suasana tempat yang memorable(X10c) .136 .159 .138 .858 .396 
3 (Constant) 2.593 .577  4.496 .000 
Keanekaragan warna cahaya malam hari (X10a) .333 .148 .342 2.246 .031 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang berfungsi untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X10) imageability terhadap variabel 
dependen (Y) kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona C. Tabel tersebut 
berisi hasil analisis uji t dengan hipotesis Ho dan H1. Ho adalah variabel independen (X10) 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah 
variabel independen (X10) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). 
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Apabila nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima, sedangkan jika nilai signifikansi < 0.05 
maka Ho ditolak. 
Pada model 1 dan 2 tabel coefficients di atas, seluruh sub variabel yang diuji pada 
model tersebut memiliki nilai signifikasi > 0.05, sehingga Ho diterima yang memiliki arti 
bahwa sub variabel independen tersebut tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona C. Kemudian 
pada model 3, nilai signifikansi sub variabel (X10a) keanekaragaman warna cahaya malam 
hari sebesar 0.031, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, keanekaragaman 
warna cahaya malam hari berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas 
di zona C.  
Tabel 4. 122 ANOVA Imageability Zona C 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.532 3 1.511 1.904 .146a 
Residual 28.568 36 .794   
Total 33.100 39    
2 Regression 4.451 2 2.225 2.874 .069b 
Residual 28.649 37 .774   
Total 33.100 39    
3 Regression 3.881 1 3.881 5.047 .031c 
 Residual 29.219 38 .769   
 Total 33.100 39    
a. Predictors: (Constant), suasana tempat yang memorable (X10c), tampilan desain dan pemilihan warna 
(X10b), keanekaragaman warna cahaya malam hari (X10a) 
b. Predictors: (Constant), suasana tempat yang memorable (X10c), keanekaragaman warna cahaya malam 
hari (X10a) 
c. Predictors: (Constant), keanekaragaman warna cahaya malam hari (X10a) 
d. Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel ANOVA yang di dalamnya terdapat hasil analisis uji F 
yang berfungsi untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara simultan sub variabel 
independen (X10a, X10b, dan X10c) terhadap variabel dependen (Y) pada zona C. Analisis 
uji F tersebut menggunakan hipotesis Ho dan H1. Ho adalah varibel independen (X10) tidak 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Y), H1 adalah variabel independen 
(X10) memberikan pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Y). Apabila nilai 
signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. 
Model 1 merupakan uji F menggunakan seluruh sub variabel, model 2 uji F 
menggunakan dua sub variabel yaitu suasana yang memorable (X10c) dan keanekaragaman 
warna cahaya malam hari (X10a) dan model 3 menggunakan satu sub variabel yaitu 
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keanekaragaman warna cahaya malam hari (X10a). Model 1, model 2, dan model 3 memiliki 
nilai signifikansi berturut – turut yaitu 0146, 0.069, 0.031. Pada model 1 dan dan 2 nilai 
signifikansi > 0.05, yang menunjukkan bahwa Ho diterima. Sehingga tiga maupun dua sub 
variabel pada model tersebut tidak memberikan pengaruh secara simultan terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona C. Pada model 3 nilai signifikansi < 
0.05 maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa hanya keanekaragaman warna 
cahaya malam hari yang memberikan pengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona 
C. 
K. Perasaan Sejuk terhadap Zona 
Berikut ini merupakan tabel – tabel yang menjelaskan bagaimana pengaruh variabel 
independen (X11) “perasaan sejuk terhadap zona” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona C. Untuk mengetahui pengaruh 
antar variabel tersebut diguakan analisis regresi linear berganda yang menggunakan bantuan 
software SPSS. Metode yang digunakan dalam analisis tersebut adalah metode enter.  
Tabel 4. 123 Model Summary Perasaan Sejuk terhadap Zona C 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .442a .195 .174 .83724 
a. Predictors: (Constant), perasaan sejuk terhadap zona (X11) 
Tabel di atas merupakan model summary yang berfungsi untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel independen (X11) terhadap variabel dependen (Y). Kolom R square 
yang merupakan koefisisen determinasi dengan nilai 0.195, memberikan arti bahwa variabel 
independen (X11) “perasaan sejuk terhadap zona” memberikan pengaruh terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona C sebesar 19.5%. 
Sedangkan sisanya merupakan pengaruh dari variabel lain baik dalam penelitian ini atau 
yang tidak termuat dalam penelitian. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.487 .468  5.315 .000 
Perasaan sejuk terhadap zona (X11) .343 .113 .442 3.037 .004 
Dependent variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
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Tabel di atas merupakan coefficients yang di dalamnya terdapat hasil analisis uji t 
dengan hipotesis Ho dan H1. Uji t digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya  
variabel independen X11 terhadap variabel dependen Y. Pada tabel tersebut nilai signifikansi 
sebesar 0.004, dengan demikian nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
Ho adalah variabel independen (X11) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X11) berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen (Y).  Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 
bahwa perasaan sejuk terhadap zona berpengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas pada 
zona C.  
L. Jenis Vegetasi 
Tabel – tabel berikut ini merupakan hasil analisis regresi linear berganda yang 
digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X12) “jenis 
vegetasi” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan berkativitas secara keseluruhan” 
pada zona C. Analisis regresi linear berganda tersebut menggunakan software SPSS dengan 
metode enter. 
Tabel 4. 125 Model Summary Jenis Vegetasi Zona C 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .646a .417 .402 .71269 
a. Predictors: (Constant), jenis vegetasi (X12) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 
variabel independen X12 terhadap variabel dependen Y. Nilai R square atau koefisisen 
determinasi pada tabel di atas ditunjukkan dengan nilai 0.417. Hal tersebut memberikan 
pengertian bahwa jenis vegetasi memberikan pengaruh sebesar 41.7% terhadap kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan zona C. Kemudian sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.443 .475  3.037 .004 
Jenis vegetasi (X12) .642 .123 .646 5.212 .000 
Dependent variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang di dalamnya terdapat hasil analisis uji 
t dengan hipotesis Ho dan H1. Uji t tersebut digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau 
tidaknya  variabel independen X12 terhadap variabel dependen Y. Pada tabel tersebut nilai 
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signifikansi sebesar 0.000, dengan demikian nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan 
H1 diterima. Ho adalah variabel independen (X12) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X12) 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y).  Dengan demikian 
kesimpulannya adalah jenis vegetasi berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan pada zona C. Melihat besarnya pengaruh variabel ini 
terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona C yaitu sebesar 41.7% maka variabel ini dapat 
menjadi prioritas utama untuk perbaikan kawasan Alun – Alun selanjutnya khususnya pada 
zona C. 
M. Tatanan Vegetasi 
Tabel – tabel berikut ini merupakan hasil analisis regresi linear berganda yang 
digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X13) “tatanan 
vegetasi” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan berkativitas secara keseluruhan” 
pada zona C. Analisis regresi linear berganda tersebut menggunakan software SPSS dengan 
metode enter. 
Tabel 4. 127 Model Summary Tatanan Vegetasi Zona C 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .537a .289 .270 .78714 
a. Predictors: (Constant),  tatanan vegetasi (X13) 
Tabel di atas merupakan model summary yang digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel independen (X13) terhadap variabel dependen (Y). Pada tabel 
tersebut nilai R square adalah sebesar 0.289. Dengan demikian variabel independen (X13) 
“tatanan vegetasi” memberikan pengaruh sebesar 28.9% terhadap variabel dependen (Y) 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona C.   






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.673 .568  2.944 .005 
Tatanan vegetasi (X13) .584 .149 .537 3.927 .000 
Dependent variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang di dalamnya terdapat hasil analisis uji 
t dengan hipotesis Ho dan H1. Uji t tersebut digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau 
tidaknya  variabel independen X13 terhadap variabel dependen Y. Pada tabel tersebut nilai 
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signifikansi sebesar 0.000, dengan demikian nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan 
H1 diterima. Ho adalah variabel independen (X13) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X13) 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y).  Sehingga kesimpulan yang 
dapat diambil adalah tatanan vegetasi berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan pada zona C. Melihat besarnya pengaruh variabel ini 
terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona C yaitu sebesar 28.9% maka tatanan vegetasi 
dapat menjadi variabel yang perlu lebih diperhatikan dalam perbaikan di masa mendatang. 
 
4.6.5 Analisis Kenyamanan Beraktivitas pada Kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo 
Zona D (zona luar kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo/ trotoar sekitarnya) 
A. Perasaan Senang Beraktivitas 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menunjukkan bagaimana pengaruh variabel 
independen (X1) “perasaan senang beraktivitas” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona D. Untuk mengetahui pengaruh 
antar variabel tersebut menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear 
berganda ini  menggunakan metode enter. 
Tabel 4. 129 Model Summary Perasaan Senang Beraktivitas Zona D 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Perasaan Senang Beraktivitas (X1) .675a .455 .441 .90366 
Predictors: (contant), perasaan senang beraktivitas (X1) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 
variabel independen (X1) terhadap variabel dependen (Y). Pada tabel di atas nilai R square 
atau koefisien determinasinya sebesar 0.455. Hal tersebut memberikan arti bahwa variabel 
independen (X1) “perasaan senang beraktivitas” memberikan pengaruh sebesar 45.5% 
terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keselurahan” zona D. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) .839 .574  1.460 .152 
Perasaan Senang Beraktivitas (X1) .815 .145 .675 5.637 .000 
Dependent Variable: Kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
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Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang berfungsi untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X1) “perasaaan senang beraktivitas” 
terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona 
D. Tabel tersebut merupakan hasil analisis uji t dengan hipotesis Ho dan H1. Nilai signifikansi 
variabel perasaan senang beraktivitas adalah 0.000, maka Ho ditolak sehingga H1 diterima 
karena nilai signifiansi < 0.05. Ho adalah variabel independen (X1) “perasaan senang 
beraktivitas” tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan” zona D. Sedangkan H1 adalah variabel independen (X1) “perasaan 
senang beraktivitas” berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” zona D. Melalui tabel tersebut dapat 
disimpulkan bahwa “perasaan senang beraktivitas” berpengaruh secara signifikan terhadap 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona D. 
B. Kenyamanan Berdiskusi 
Tabel – tabel berikut ini disajikan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel 
independen (X2) “kenyamanan berdiskusi” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan” pada zona D. Untuk mengetahui bagaimanan pengaruh 
antar variabel tersebut digunakan analisis regresi linear berganda yang menggunakan 
software SPSS dengan menggunakan metode enter. Variabel kenyamanan berdiskusi 
memiliki dua sub variabel yang digunakan dalam pengukuran variabel tersebut diantaranya 
adalah “tempat nyaman berkomunikasi (X2a)” dan “tempat nyaman berdiskusi (X2b)”. 
Tabel 4. 131 Model Summary Kenyamanan Berdiskusi Zona D 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kenyamanan Berdiskusi (X2) .251a .063 .011 1.20608 
Predictors: (contant), tempat nyaman berdiskusi (X2b), tempat nyaman berkomunikasi (X2a) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menunjukkan seberapa besar variabel 
independen (X2) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Pada tabel tersebut nilai R 
square atau biasa yang disebut sebagai koefisien determinasi adalah sebesar 0.063. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kenyamanan berdiskusi memberikan pengaruh sebesar 6.3% 
terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan zona D. Sedangkan sisanya 
merupakan pengaruh dari variabel lain. 
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t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 3.439 .680  5.060 .000 
Tempat nyaman berkomunikasi (X2a) -.128 .229 -.119 -.560 .579 
Tempat nyaman berdiskusi (X2b) .304 .207 .312 1.468 .151 
Dependent Variable: (contant), kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang merupakan hasil analisis uji t yang 
digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen X2 terhadap 
variabel dependen Y. Pengajuan hipotesis menggunakan hipotesis Ho dan H1, Ho adalah  
variabel independen X2 tidak berpengaruh terhadap variabel dependen Y sedangkan H1 
adalah variabel independen X2 berpegaruh secara signifikan erhadap variabel dependen Y. 
Apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho diterima dan nilai signifikansi > 0.05 maka Ho 
ditolak. Pada tabel di atas nilai signifikansi sub variabel (X2a) “tempat yang nyaman 
berkomunikasi” adalah 0.579. Sedangkan sub variabel (X2b) “tempat nyaman berdiskusi” 
memiliki nilai 0.151. Kedua sub variabel tersebut memiliki nilai signifikansi > 0.05, 
sehingga Ho diterima. Dengan demikian, baik “tempat yang nyama berkomunikasi” maupun 
“tempat yang nyaman berdiskusi” tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan 
beraktivitas pada zona D. 
Tabel 4. 133 ANOVA Kenyamanan Berdiskusi Zona D 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.531 2 1.766 1.214 .309a 
Residual 52.366 36 1.455   
Total 55.897 38    
a. Predictors: (contant), tempat nyaman berdiskusi (X2b), tempat nyaman berkomunikasi (X2a) 
b. Dependent Variable: (contant), kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel ANOVA yang digunakan untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya kedua sub variabel secara bersama – sama (simultan) dengan 
menggunakan uji F. Uji F tersebut menggunakan dua hipotesis yaitu Ho dan H1. Ho adalah 
variabel independen X2 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen Y, 
H1 adalah variabel independen X2 berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 
Y. Apabila nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan apabila nilai signifikansi < 0.05 
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maka Ho ditolak. Pada tabel di atas nilai signifikansinya adalah 0.309, maka Ho diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sub variabel tempat nyaman berkomunikasi (X2a) dan 
tempat yang nyaman berdiskusi (X2b) tidak memberikan pengaruh secara simultan (bersama 
– sama) terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona D. 
C. Kenyamanan Berkumpul/ Datang Bersama – Sama 
Tabel – tabel yang disajikan berikut ini merupakan hasil analisis regresi linear 
berganda yang digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen (X3) 
kenyamanan berkumpul/ datang bersama – sama terhadap variabel dependen (Y) 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona D. Analisis regresi linear berganda 
tersebut menggunakan software SPSS dengan metode enter.  
Tabel 4. 134 Model Summary Kenyamanan Berkumpul/ Datang Bersama - Sama Zona D 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kenyamanan berkumpul/ 
datang bersama-sama 
.166a .028 .002 1.20746 
Predictors: (contant), kenyamanan berkumpul/datang bersama-sama (X3) 
Tabel diatas merupakan model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 
variabel independen (X3) “kenyamanan berkumpul/ datang bersama – sama” terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona D. Nilai R 
square atau koefisien determinasi pada tabel di atas adalah sebesar 0.028. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa variabel kenyamanan berkumpul/ datang bersama – sama memberikan 
pengaruh sebesar 2.8% terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona D 
dan sisanya merupakan pengaruh dari variabel lain. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 3.299 .679  4.860 .000 
Kenyamanan Berkumpul/ Datang 
Bersama - Sama  
.179 .173 .166 1.038 .306 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang menunjukkan hasil analisis uji t yang 
berfungsi untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X3) terhadap 
variabel dependen (Y). Pada tabel di atas nilai signifikansinya sebesar 0.306, dengan 
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demikian nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima. Ho hipotesis 0 yang memmiliki 
pengertian yaitu variabel independen (X3) tidak memberikan pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y). Kesimpulannya adalah kenyamanan berkumpul/ datang 
bersama – sama tidak memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan pada zona D.  
D. Kesesuaian Layout dan Desain Ruang untuk Beraktivitas 
Berikut ini merupakan beberapa tabel hasil dari analisis regresi linear berganda yang 
berfungsi untuk mengetahui variabel independen (X4) “kesesuaian layout dan desain ruang 
untuk beraktivitas” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan” pada  zona D. Analisis regresi linear berganda tersebut menggunakan software 
SPSS dengan metode enter. 
Tabel 4. 136 Model Summary Kesesuaian Layout dan Desain Ruang untuk Beraktivitas Zona D 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kesesuaian layout desain 
ruang untuk beraktivitas 
.107a .011 -.015 1.21746 
Predictors: (constant), kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas (X4) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan seberapa besar pengaruh 
variabel independen (X4) “kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas” terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona D. Pada 
kolom R square yang merupakan koefisien determinasi nilainya sebesar 0.011. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas memberikan 
pengaruh sebesar 1.1% terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan.pengaruh ini. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 4.307 .536  8.030 .000 
Kesesuain layout dan desain ruang 
untuk beraktivitas  
-.098 .148 -.107 -.663 .511 
Dependent Variable:  kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang menunjukkan hasil analisis uji t yang 
berfungsi untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X4) terhadap 
variabel dependen (Y). Pada tabel di atas nilai signifikansinya sebesar 0.511, dengan 
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demikian nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima. Ho adalah variabel independen (X4) 
tidak memberikan pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan pada zona D. 
E. Proporsi Visual Elemen Ruang yang Memperhatikan Skala Manusia 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menjelaskan pengaruh variabel independen 
(X5) “proporsi visual elemen ruang yang memperhatikan skala manusia” terhadap variabel 
dependen  (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona D. Analisis yang 
digunakan yaitu analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen (X5) terhadap variabel dependen (Y). Analisis regresi linear berganda ini 
menggunakan metode enter. 
Tabel 4. 138 Model Summary Proporsi Visual Elemen Ruang yang Memperhatikan Skala Manusia Zona D 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .021a .000 -.027 1.22885 
a. Predictors: (Constant), proporsi visual elemen ruang yang memperhatikan skala manusia (X5) 
Tabel di atas adalah model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 
variabel independen (X5) “proporsi visual elemen ruang yang memperhatikan skala 
manusia” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” 
pada zona D. Pada tabel di atas nilai R square yang merupakan koefisien determinasi adalah 
sebesar 0.000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa “proporsi visual elemen ruang” 
memberikan pengaruh sebesar 0%, ini berarti proporsi visual elemen ruang tidak 
memberikan pengaruh terhadap kenyamanan baraktivitas pada zona D. Untuk melihat 
kesimpulan yang lebih kuat dapat dilihat pada tabel coefficients di bawah ini. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.021 .596  6.744 .000 
X5 -.021 .165 -.021 -.129 .898 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang merupakan hasil uji t yang digunakan 
untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X5) terhadap variabel 
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dependen (Y). Uji t tersebut menggunakan hipotesis Ho dan H1. Ho adalah sub variabel 
independen (X5) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). H1 
adalah sub variabel independen (X5) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y). Apabila nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan nilai signifikansi < 
0.05 maka Ho ditolak. Pada tabel tersebut nilai signifikansinya adalah 0.898, yang berarti Ho 
diterima. Maka kesimpulan yang dapat diambil adalah proporsi visual elemen ruang tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona D. 
F. Penyusunan Elemen Ruang 
Berikut ini terdapat beberapa tabel yang merupakan hasil analisis regresi linear 
berganda antara variabel dependen (X6) “penyusunan elemen ruang” terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona D. Variabel 
penyusunan elemen ruang ini memiliki lima sub variabel yang digunakan untuk mengukur 
variabel tersebut. Kelima sub variabel tersebut dapat dilihat di bawah ini. 
 
Gambar 4. 169 Diagram rincian sub variabel penyusunan elemen ruang pada zona D 
Analisis ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen (X6) terhadap variabel dependen (Y). Analisis regresi linear berganda 
tersebut menggunakan metode backward untuk mengetahui bagaimana pengaruh sub 
variabel di atas secara simultan (bersama – sama), kemudian sub variabel yang tidak 
















penyebaran letak tempat sampah (X6b)
penyebaran titik penerangan (X6c)
posisi dan penyebaran tempat duduk (X6d)
posisi jalur sirkulasi (X6e)
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Tabel 4. 140 Model Summary Penyusunan Elemen Ruang Zona D 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .221a .049 -.095 1.26934 
2 .220b .049 -.063 1.25068 
3 .214c .046 -.036 1.23446 
4 .180d .032 -.021 1.22572 
5 .137e .019 -.008 1.21760 
6 .000f .000 .000 1.21284 
a. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X6e), penyebaran titik penerangan (X6c), posisi dan 
penyebaran tempat duduk (X6d), penyebaran letak tempat sampah (X6b), posisi 
kios/gerobak/stan (X6a) 
b. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X6e), posisi dan penyebaran tempat duduk (X6d), penyebaran 
letak tempat sampah (X6b), posisi kios/gerobak/stan (X6a) 
c. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X6e), posisi dan penyebaran tempat duduk (X6d), penyebaran 
letak tempat sampah (X6b) 
d. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X6e), penyebaran letak tempat sampah (X6b) 
e. Predictors: (Constant), penyebaran letak tempat sampah (X6b) 
f. Predictor: (constant) 
Tabel di atas merupakan model summary yang memberikan informasi seberapa besar 
pengaruh variabel independen (X6) “penyusunan elemen ruang” terhadap variabel dependen 
(Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona D. Pada model 1, seluruh sub 
variabel yang terdiri dari lima sub variabel diuji secara bersama dan mendapatkan nilai R 
square atau koefisien determinasi sebesar 0.049. Hal ini menunjukkan bahwa lima sub 
variabel di atas memberikan pengaruh sebesar 4.9% terhadap kenyamanan beraktivitas pada 
zona D.  
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t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.436 1.133  3.032 .005 
Posisi kios/gerobak/stan (X6a) -.053 .221 -.054 -.240 .812 
Penyebaran tempat sampah (X6b) .210 .263 .171 .797 .431 
Penyebaran titik penerangan (X6c) -.023 .263 -.018 -.088 .930 
Posisi dan penyebaran tepat duduk (X6d) .169 .225 .156 .752 .457 
Posisi jalur sirkulasi (X6e) -.151 .234 -.134 -.645 .524 
2 (Constant) 3.385 .961  3.523 .001 
X6a -.062 .197 -.063 -.313 .757 
X6b .206 .255 .168 .806 .426 
X6d .167 .220 .154 .758 .453 
X6e -.146 .225 -.130 -.651 .519 
3 (Constant) 3.339 .937  3.562 .001 
X6b .201 .251 .164 .800 .429 
X6d .135 .192 .125 .701 .488 
X6e -.157 .220 -.138 -.712 .481 
4 (Constant) 3.617 .844  4.286 .000 
 X6b .257 .237 .209 1.085 .285 
 X6e -.156 .218 -.138 -.715 .479 
5 (Constant) 3.344 .747  4.474 .000 
 X6b .167 .200 .137 .839 .407 
6 (Constant) 3.949 .194  20.332 .000 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan coefficients penyusunan elemen ruang yang merupakan hasil 
uji t. Uji t merupakan bagian dari analisis regresi linear berganda yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah suatu variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen atau 
tidak. Uji t tersebut menggunakan hipotesis Ho dan H1. Ho adalah variabel independen (X6) 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). H1 adalah variabel independen (X6) 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 
maka Ho diterima dan jika nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Pada tabel di atas dapat 
dilihat bahwa model 1 hingga 6 seluruh sub variabel yang diuji memiliki nilai signifikansi > 
0.05. Hal ini menunjukkan bahwa “posisi kios/gerobak/stan”, “penyebaran letak tempat 
sampah”, “penyebaran titik penerangan”, “posisi dan penyebaran tempat duduk”, serta 
“posisi jalur sirkulasi” tidak berpengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona D. 
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Tabel 4. 142 ANOVA Penyusunan  Elemen Ruang Zona D 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.727 5 .545 .338 .886a 
Residual 53.171 33 1.611   
Total 55.897 38    
2 Regression 2.714 4 .679 .434 .783b 
Residual 53.183 34 1.564   
Total 55.897 38    
3 Regression 2.561 3 .854 .560 .645c 
 Residual 53.336 35 1.524   
 Total 55.897 38    
4 Regression 1.812 2 .906 .603 .553d 
 Residual 54.086 36 1.502   
 Total 55.897 38    
5 Regression 1.043 1 1.043 .703 .407e 
 Residual 54.855 37 1.483   
 Total 55.897 38    
6 Regression .000 0 .000 . .f 
 Residual 55.897 38 1.471   
 Total 55.897 38    
a. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X6e), posisi penyebaran titik penerangan (X6c), posisi dan 
penyebaran temapt duduk (X6d), posisi penyebaran termpat sampah (X6b), posisi kios/gerobak/stan (X6a) 
b. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X6e), posisi dan penyebaran temapt duduk (X6d), posisi 
penyebaran termpat sampah (X6b), posisi kios/gerobak/stan (X6a) 
c. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X6e), posisi dan penyebaran temapt duduk (X6d), posisi 
penyebaran termpat sampah (X6b) 
d. Predictors: (Constant), posisi jalur sirkulasi (X6e), posisi penyebaran termpat sampah (X6b) 
e. Predictors: (Constant), posisi penyebaran termpat sampah (X6b) 
f. Predictor: (constant) 
g. dependent variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel ANOVA yang berfungsi untuk mengetahui seluruh sub 
variabel berpengaruh atau tidak secara simultan (bersama – sama). Hipotesis yang digunakan 
yaitu Ho dan H1. Ho adalah variabel independen (X6) tidak berpengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen (Y). H1 adalah variabel independen (X6) berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen (Y). Apabila nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima, 
dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Pada tabel di atas yang terdiri dari 
model 1 hingga 5 nilai signifikansinya adalah 0.886, 0.783, 0.645, 0.553, dan 0.407 yang 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0.05 sehingga Ho diterima. Sehingga kesimpulannya 
adalah seluruh subvariabel pada model di atas tidak memberikan pengaruh secara simultan 
terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona D. Penggunaan metode 
backward pada analisis ini menunjukkan bahwa sub variabel pada penelitian tereliminasi 
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satu per satu yang menunjukkan sub variabel tersebut tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona D. 
G. Kenyamanan Aktivitas Jual - Beli 
Berikut ini merupakan tabel – tabel yang menjelaskan bagaimana pengaruh variabel 
independen (X7) “kenyamanan aktivitas jual – beli” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona D. Untuk mengetahui pengaruh 
antar variabel tersebut diguakan analisis regresi linear berganda yang menggunakan bantuan 
software SPSS. Metode yang digunakan dalam analisis tersebut adalah metode enter.  
Tabel 4. 143 Model Summary Kenyamanan Aktivitas Jual – Beli Zona D 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
.562a .316 .298 1.01283 .562a 
a. Predictors: (Constant), kenyamanan aktivitas jual – beli (X7) 
Tabel di atas merupakan model summary yang berfungsi untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel independen (X7)  terhadap variabel dependen (Y). Kolom R square 
yang merupakan koefisisen determinasi dengan nilai 0.298, memberikan arti bahwa variabel 
independen (X7) “kenyamanan aktivita jual – beli” memberikan pengaruh terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona D sebesar 29.8%. 
Sedangkan sisanya merupakan pengaruh dari variabel lain baik dalam penelitian ini atau 
yang tidak termuat dalam penelitian. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.264 .667  1.896 .066 
Kenyamanan aktivitas jual – beli (X7) .728 .174 .562 4.188 .000 
Dependent variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang di dalamnya terdapat hasil analisis uji 
t dengan hipotesis Ho dan H1. Uji t digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya  
variabel independen X7 terhadap variabel dependen Y. Pada tabel tersebut nilai signifikansi 
sebesar 0.000, dengan demikian nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
Ho adalah variabel independen (X7) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X11) berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen (Y).  Sehingga kesimpulan yang dapat diambil adalah 
250 
 
kenyamanan aktivitas jual beli berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan pada zona D.  
H. Kenyamanan Aktivitas Makan 
 Tabel – tabel berikut ini merupakan hasil analisis regresi linear berganda yang 
berfungsi untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen (X8) “kenyamanan 
aktivitas makan” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan” pada zona D. Analisis regresi linear berganda tersebut menggunakan software 
SPSS yang menggunakan metode enter.  
Tabel 4. 145 Model Summary Kenyamanan Aktivitas Makan Zona D 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .646a .417 .402 .93468 
a. Predictors: (Constant), kenyamanan aktivitas makan (X8) 
 Tabel di atas merupakan model summary yang berfungsi untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel independen (X8) terhadap variabel dependen (Y). Kolom R square 
atau biasa disebut dengan koefisien determinasinya sebesar 0.417, memberikan arti bahwa 
variabel independen (X8) “kenyamanan aktivitas makan” memberikan pengaruh terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona D sebesar 
41.7%. Kemudian sisanya merupakan pengaruh dari variabel lain 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .874 .613  1.426 .162 
Kenyamanan aktivitas makan (X8) .795 .152 .646 5.217 .000 
Dependent variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
 Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang di dalamnya terdapat hasil analisis uji 
t dengan hipotesis Ho dan H1. Uji t digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya  
variabel independen X11 terhadap variabel dependen Y. Pada tabel tersebut nilai 
signifikansinya adalah 0.000, dengan demikian nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan 
H1 diterima. Ho adalah variabel independen (X8) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X8) berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen (Y).  Sehingga kesimpulannya adalah 
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kenyamanan aktivitas makan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kenyamanan 
beraktivitas pada zona D. 
I. Perasaan Sejuk terhadap Zona 
Berikut ini merupakan tabel – tabel yang menjelaskan bagaimana pengaruh variabel 
independen (X9) “perasaan sejuk terhadap zona” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona D. Untuk mengetahui pengaruh 
antar variabel tersebut diguakan analisis regresi linear berganda yang menggunakan bantuan 
software SPSS. Metode yang digunakan dalam analisis tersebut adalah metode enter.  
Tabel 4. 147 Model Summary Perasaan Sejuk terhadap Zona D 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
.488a .238 .218 1.06863 .488a 
a. Predictors: (Constant), perasaan sejuk terhadap zona (X9) 
Tabel di atas merupakan model summary yang berfungsi untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel independen (X9) terhadap variabel dependen (Y). Kolom R square 
yang merupakan koefisisen determinasi dengan nilai 0.218 memberikan arti bahwa variabel 
independen (X9) “perasaan sejuk terhadap zona” memberikan pengaruh terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona D sebesar 21.8%. 
Sedangkan sisanya merupakan pengaruh dari variabel lain baik dalam penelitian ini atau 
yang tidak termuat dalam penelitian. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .841 .924  .910 .369 
Perasaan sejuk terhadap zona (X9) .696 .202 .488 3.448 .001 
Dependent variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan coefficients yang di dalamnya terdapat hasil analisis uji t 
dengan hipotesis Ho dan H1. Uji t digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya  
variabel independen X9 terhadap variabel dependen Y. Pada tabel tersebut nilai signifikansi 
sebesar 0.001, dengan demikian nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
Ho adalah variabel independen (X9) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X9) berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y).  Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 
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perasaan sejuk terhadap zona berpengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona D. 
Sehingga semakin sejuk suasana pada zona D, pengunjung akan merasa semakin nyaman 
untuk beraktivitas di dalamnya. 
J. Jenis Vegetasi 
Tabel – tabel berikut ini merupakan hasil analisis regresi linear berganda yang 
digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X10) “jenis 
vegetasi” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan berkativitas secara keseluruhan” 
pada zona D. Analisis regresi linear berganda tersebut menggunakan software SPSS dengan 
metode enter. 
Tabel 4. 149 Model Summary Jenis Vegetasi Zona D 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
.224a .050 .024 1.19796 .224a 
a. Predictors: (Constant), jenis vegetasi (X10) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 
variabel independen X10 terhadap variabel dependen Y. Nilai R square atau koefisisen 
determinasi pada tabel di atas ditunjukkan dengan nilai 0.024. Hal tersebut memberikan 
pengertian bahwa jenis vegetasi memberikan pengaruh sebesar 2.4% terhadap kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan zona D. Kemudian sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.041 .678  4.487 .000 
Jenis vegetasi (X10) .246 .176 .224 1.397 .171 
Dependent variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang di dalamnya terdapat hasil analisis uji 
t dengan hipotesis Ho dan H1. Uji t tersebut digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau 
tidaknya  variabel independen X10 terhadap variabel dependen Y. Pada tabel tersebut nilai 
signifikansi sebesar 0.171, dengan demikian nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima. Ho 
adalah variabel independen (X10) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y). Dengan demikian kesimpulannya adalah jenis vegetasi tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona D. 
Memang pada kondisi eksisting zona D tidak memiliki jenis vegetasi yang bervariasi, sesuai 
dengan analisis linear di atas yang membuktikan bahwa jenis vegetasi tidak berpengaruh 
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terhadap kenyamanan pada zona D, pengunjung tidak terpengaruh terhadap keragaman jenis 
vegetasi pada zona ini. Meskipun tidak terdapat vegetasi pengarah maupun vegetasi perdu 
hanya terdapat vegetasi peneduh, pengunjung dapat merasa nyaman dalam melakukan 
aktivitas pada zona ini. 
K. Tatanan Vegetasi 
Tabel – tabel berikut ini merupakan hasil analisis regresi linear berganda yang 
digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X11) “tatanan 
vegetasi” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan berkativitas secara keseluruhan” 
pada zona D. Analisis regresi linear berganda tersebut menggunakan software SPSS dengan 
metode enter. 
Tabel 4. 151 Model Summary Tatanan Vegetasi Zona D 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .700a .490 .477 .87418 
a. Predictors: (Constant),  tatanan vegetasi (X11) 
Tabel di atas merupakan model summary yang digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel independen (X11) terhadap variabel dependen (Y). Pada tabel 
tersebut nilai R square adalah sebesar 0.490. Dengan demikian variabel independen (X11) 
“tatanan vegetasi” memberikan pengaruh sebesar 49% terhadap variabel dependen (Y) 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona D.   






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .853 .535  1.596 .119 
Tatanan vegetasi (X11) .800 .132 .700 6.046 .000 
Dependent variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang di dalamnya terdapat hasil analisis uji 
t dengan hipotesis Ho dan H1. Uji t tersebut digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau 
tidaknya  variabel independen X11 terhadap variabel dependen Y. Pada tabel tersebut nilai 
signifikansi sebesar 0.000, dengan demikian nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan 
H1 diterima. Ho adalah variabel independen (X11) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X11) 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y).  Sehingga kesimpulan yang 




beraktivitas secara keseluruhan pada zona D. Melihat besarnya pengaruh variabel ini 
terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona D yaitu sebesar 49% maka tatanan vegetasi 
merupakan variabel yang selayaknya mendapatkan perhatian khusus jika terdapat perbaikan 
kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo di masa mendatang. 
4.6.6 Analisis Kenyamanan Beraktivitas pada Kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo 
Zona E (sentra kuliner) 
A. Perasaan Senang Beraktivitas 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menunjukkan bagaimana pengaruh variabel 
independen (X1) “perasaan senang beraktivitas” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona E. Untuk mengetahui pengaruh 
antar variabel tersebut menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear 
berganda ini menggunakan metode enter.  
Tabel 4. 153 Model Summary Perasaan Senang Beraktivitas Zona E 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Perasaan Senang Beraktivitas (X1) .755a .570 .554 .75095 
Predictors: (contant), perasaan senang beraktivitas (X1) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 
variabel independen (X1) terhadap variabel dependen (Y). Pada tabel di atas nilai R square 
atau koefisien determinasinya sebesar 0.570. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 
independen (X1) “perasaan senang beraktivitas” memberikan pengaruh sebesar 57% 
terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keselurahan” zona E. Nilai 
presentase tersebut menunjukkan bahwa pengguna kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo 
merasa nyaman dan senang dalam beraktivitas pada zona E (sentra kuliner). Dengan nilai 
presentase yang tinggi itu maka apabila dalam masa mendatang dengan acuan kondisi 
eksisting yang sekarang maka pengguna masih dapat menerima dan merasa nyaman. Namun 
variabel yang lain juga perlu untuk dipertimbangkan. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) .985 .498  1.979 .058 
Perasaan Senang Beraktivitas (X1) .760 .125 .755 6.089 .000 
Dependent Variable: Kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
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Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang berfungsi untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X1) “perasaaan senang beraktivitas” 
terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona E. 
Tabel tersebut merupakan hasil analisis uji t dengan hipotesis Ho dan H1. Nilai signifikansi 
variabel perasaan senang beraktivitas adalah 0.000, maka Ho ditolak sehingga H1 diterima 
karena nilai signifiansi < 0.05. Ho adalah variabel independen (X1) “perasaan senang 
beraktivitas” tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan” zona E. Sedangkan H1 adalah variabel independen (X1) “perasaan 
senang beraktivitas” berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” zona E. Melalui tabel tersebut dapat 
disimpulkan bahwa “perasaan senang beraktivitas” berpengaruh secara signifikan terhadap 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona E. Pengguna merasa senang 
beraktivitas pada zona E (sentra kuliner) ini, yang artinya pengguna memiliki kemungkinan 
untuk kembali lagi mengunjungi zona penelitian ini. Untuk meningkatkan kenyamanan 
beraktivitas pengguna maka perlu juga dengan mengupayakan untuk meningkatkan perasaan 
senang pengguna dalam memanfaatkan zona E (sentra kuliner) ini dalam beraktivitas. Hal 
tersebut dapat dilakukan melalui banyak cara, beberapa diantaranya terdapat pada variabel 
– variabel lain yang dijelaskan selanjutnya, misalnya adalah kelengkapan elemen lansekap 
sebagai penunjang aktivitas seperti tempat duduk, tempat sampah, dan penerangan. Elemen 
sirkulasi yang jelas, elemen vegetasi yang tertata rapi, ketersedian arena untuk kegiatan 
outdoor seperti jogging track atau skateboard park, dan masih banyak lagi faktor – faktor 
lainnya yang dapat meningkatkan rasa senang pengguna. 
B. Kenyamanan Berkomunikasi 
Tabel – tabel berikut ini disajikan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel 
independen (X2) “kenyamanan berkomunikasi” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona E. Untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh antar variabel tersebut digunakan analisis regresi linear berganda yang 
menggunakan software SPSS dengan menggunakan metode enter.  
Tabel 4. 155 Model Summary Kenyamanan Berkomunikasi Zona E 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kenyamanan Berdiskusi (X2) .638a .407 .385 .88202 
Predictors: (contant), tempat yang nyaman berkomunikasi (X2) 
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Tabel di atas merupakan model summary yang menunjukkan seberapa besar variabel 
independen (X2) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Pada tabel tersebut nilai R 
square atau biasa yang disebut sebagai koefisien determinasi adalah sebesar 0.407. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kenyamanan berkomunikasi memberikan pengaruh sebesar 
40.7% terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan zona E. Sedangkan sisanya 
merupakan pengaruh dari variabel lain. Apabila dilihat dari pengaruh yang tinggi tersebut 
maka perlunya kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo ini menunjang aktivitas 
penggunanya dalam hal berkomunikasi.  






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 1.734 .520  3.334 .002 
Tempat nyaman berkomunikasi (X2) .593 .138 .638 4.309 .000 
Dependent Variable: (contant), kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Pada tabel di atas merupakan tabel coefficients yang merupakan hasil analisis uji t yang 
digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen X2 terhadap 
variabel dependen Y. Pengajuan hipotesis menggunakan hipotesis Ho dan H1, Ho adalah  
variabel independen X2 tidak berpengaruh terhadap variabel dependen Y sedangkan H1 
adalah variabel independen X2 berpegaruh secara signifikan terhadap variabel dependen Y. 
Apabila nilai signifikansi < 0.05 maka Ho diterima dan nilai signifikansi > 0.05 maka Ho 
ditolak. Pada tabel di atas nilai signifikansi variabel (X2) “kenyamanan berkomunikasi” 
adalah sebesar 0.000, dengan demikian Ho ditolak sehingga H1 diterima. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa variabel independen (X2) “kenyamanan berkomunikasi” berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan” pada zona E. Seperti yang dapat dilihat pada paparan sebelumnya bahwa 
pentingnya untuk menunjang aktivitas berkomunikasi penggunanya karena memiliki 
pengaruh yang tinggi terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona E (sentra kuliner) secara 
keseluruhan, maka hal tersebut dapat dilakukan melalui banyak cara. Menyediakan tempat 
duduk yang nyaman, hal ini didasari pada bahwa manusia akan lebih nyaman berkomunikasi 
ketikan melakukannnya dalam kondisi duduk karena akan lebih santai. Bahkan tidak perlu 
memikirkan desain yang rumit asal dapat ditemapti dengan nyaman dengan lingkungan 
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sekitar yang nyaman pula dapat meningkatkan kenyamanan berkomunikasi pengguna 
kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo. 
C. Kenyamanan Berkumpul/ Datang Bersama – Sama 
Tabel – tabel yang disajikan berikut ini merupakan hasil analisis regresi linear 
berganda yang digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen (X3) 
“kenyamanan berkumpul/ datang bersama – sama” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona E. Analisis regresi linear berganda 
tersebut menggunakan software SPSS dengan metode enter.  
Tabel 4. 157 Model Summary Kenyamanan Berkumpul/ Datang Bersama - Sama Zona E 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kenyamanan berkumpul/ 
datang bersama-sama 
.656a .431 .411 .86370 
Predictors: (contant), kenyamanan berkumpul/datang bersama-sama (X3) 
Tabel diatas merupakan model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 
variabel independen (X3) “kenyamanan berkumpul/ datang bersama – sama” terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona E. Nilai R 
square atau koefisien determinasi pada tabel di atas adalah sebesar 0.431. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa variabel kenyamanan berkumpul/ datang bersama – sama memberikan 
pengaruh sebesar 43.1% terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona E 
dan sisanya merupakan pengaruh dari variabel lain. 






t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 1.534 .537  2.855 .008 
Kenyamanan Berkumpul/ Datang 
Bersama - Sama  
.623 .135 .656 4.604 .000 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang menunjukkan hasil analisis uji t yang 
berfungsi untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X3) terhadap 
variabel dependen (Y). Pada tabel di atas nilai signifikansinya sebesar 0.000, dengan 
demikian nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak sehingga H1 diterima. Ho adalah hipotesis 
0 yang memiliki pengertian yaitu variabel independen (X3) tidak memberikan pengaruh 
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secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). H1 adalah hipotesis 1 yang memiliki 
pengertian bahwa variabel independen (X3) memberikan pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y). Kesimpulannya adalah kenyamanan berkumpul/ datang 
bersama – sama memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan pada zona E. Kenyamanan berkumpul/ datang bersama – sama ini 
dimaksudkan berdasarkan kondisi eksisting kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo bahwa 
ruang terbuka publik ini sering digunakan untuk berkumpul anak – anak muda maupun 
keluarga. Mereka mengunjungi Alun – Alun hanya sekedar berkumpul untuk menikmati 
suasana ruang luar. Pada kondisi eksisting zona E (sentra kuliner) dapat ditambahkan tempat 
duduk dengan posisi melingkar pada halaman di luar elemen bangunan setra kuliner. 
Penambahan elemen tempat duduk dengan posisi melingkar atau posisi berhadapan dapat 
memudahkan komunikasi yang dilakukan saat sedang bersama – sama. Selain itu 
penambahan elemen tersebut juga memungkinkan untuk digunakan sebagai opsi lain untuk 
aktivitas makan pada zona E (sentra kuliner) 
D. Kesesuaian Layout dan Desain Ruang untuk Beraktivitas 
Berikut ini merupakan beberapa tabel hasil dari analisis regresi linear berganda yang 
berfungsi untuk mengetahui variabel independen (X4) “kesesuaian layout dan desain ruang 
untuk beraktivitas” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan” pada  zona E. Analisis regresi linear berganda tersebut menggunakan software 
SPSS dengan metode enter. 
Tabel 4. 159 Model Summary Kesesuaian Layout dan Desain Ruang untuk Beraktivitas Zona E 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Kesesuaian layout desain 
ruang untuk beraktivitas .386
a .149 .118 1.06302 
Predictors: (constant), kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas (X4) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan seberapa besar pengaruh 
variabel independen (X4) “kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas” terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona E. Pada 
kolom R square yang merupakan koefisien determinasi nilainya sebesar 0.149. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas memberikan 
pengaruh sebesar 14.9% terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona E. 
Dan sisanya merupakan pengaruh yang diberikan oleh variabel lain. 
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t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 2.987 .477  6.264 .000 
Kesesuain layout dan desain ruang 
untuk beraktivitas  
.315 .145 .386 2.176 .038 
Dependent Variable:  kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang menunjukkan hasil analisis uji t yang 
berfungsi untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X4) terhadap 
variabel dependen (Y). Pada tabel di atas nilai signifikansinya sebesar 0.038, dengan 
demikian nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Ho adalah variabel 
independen (X4) tidak memberikan pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 
(Y). H1 adalah variabel independen (X4) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesesuaian layout dan desain ruang untuk 
beraktivitas berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan pada zona E. Apabila diihat melalui kondisi eksisting zona E yang sepi maka 
sementara dapat disimpulkan bahwa layout dan desain ruang untuk beraktivitas di dalamnya 
kurang sesuai sehingga zona E (sentra kuliner) ini memiliki pengguna yang sedikit 
dibandingkan dengan pengguna pada zona yang lainnya. Kemungkinan alasan yang 
menyebabkan sedikit pengunjung yang tertarik mengunjungi zona E ini adalah yang pertama 
adalam elemen bangunan yang kurang perawatan, signage elemen bangunan yang 
menunjukkan jenis makanan apa yang dijual tidak jelas, pencapaian  menuju zona E (sentra 
kuliner) ini harus melalui zona luar kawasan sehingga pengguna yang berada dalam kawasan 
Alun – Alun terlalu jauh untuk mencapainya. Faktor – faktor ini dapat menjadi masukan 
pada masa mendatang jika ada rencana perbaikan kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo. 
E. Proporsi Visual Elemen Ruang yang Memperhatikan Skala Manusia 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menjelaskan pengaruh variabel independen 
(X5) “proporsi visual elemen ruang yang memperhatikan skala manusia” terhadap variabel 
dependen  (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona E. Analisis yang 
digunakan yaitu analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen (X5) terhadap variabel dependen (Y). Analisis regresi linear berganda ini 
menggunakan metode enter. 
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Tabel 4. 161 Model Summary Proporsi Visual Elemen Ruang yang Memperhatikan Skala Manusia Zona E 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .433a .187 .158 1.03210 
a. Predictors: (Constant), proporsi visual elemen ruang yang memperhatikan skala manusia (X5) 
Tabel di atas adalah model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 
variabel independen (X5) “proporsi visual elemen ruang yang memperhatikan skala 
manusia” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” 
pada zona E. Pada tabel di atas nilai R square yang merupakan koefisien determinasi adalah 
sebesar 0.187. Nilai tersebut menunjukkan bahwa “proporsi visual elemen ruang” 
memberikan pengaruh sebesar 18.7% terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan 
pada zona E. Sedangkan sisanya merupakan pengaruh dari variabel lain baik dalam model 
yang digunakan dalam penelitian ini maupun yang belum tercantum dari penelitian ini. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.383 .626  3.805 .001 
X5 .464 .183 .433 2.540 .017 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang merupakan hasil uji t yang digunakan 
untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X5) “proporsi visual 
elemen ruang” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas pada zona E”. Uji 
t tersebut menggunakan hipotesis Ho dan H1. Ho adalah variabel independen (X5) tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). H1 adalah variabel independen (X5) 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Apabila nilai signifikansi > 
0.05 maka Ho diterima dan nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Pada tabel tersebut nilai 
signifikansinya adalah 0.017, yang berarti Ho ditolak sehingga H1 diterima. Maka 
kesimpulan yang dapat diambil adalah proporsi visual elemen ruang yang memperhatikan 
skala manusia memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas 
pada zona E (sentra kuliner). Elemen ruang yang dimaksud disini adalah elemen bangunan 
sentra kuliner itu sendiri yang proporsi visualnya berpengaruh terhadap kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan pada zona E. Apabila dilihat dari luar saat mengelilingi Alun 
– Alun terutama dengan menggunakan kendaraan bermotor, elemen ini kurang menarik 
perhatian, ukurannya standar, dengan pagar yang terlalu tinggi dan menutupi sebagian fasad 
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menjadikan pengunjung tidak merasa tertarik mengunjungi zona ini. Elemen bangunan 
sentra kuliner sebgai elemen bangunan utama dalam zona ini perlu mendapatkan perawatan 
bahkan renovasi untuk memikat pengunjung dan memberikan kenyamanan dalam 
beraktivitas di dalamnnya. Perbaikan elemen tersebut tidak terlepas pula dari kesesuaian 
layout dan desain ruang untuk beraktivitas. 
F. Penyusunan Elemen Ruang 
Berikut ini terdapat beberapa tabel yang merupakan hasil analisis regresi linear 
berganda antara variabel dependen (X6) “penyusunan elemen ruang” terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona E. Variabel 
penyusunan elemen ruang ini memiliki tiga sub variabel yang digunakan dalam pengukuran 
variabel X6 tersebut. Ketiga sub variabel yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4. 170  Diagram rincian sub variabel penyusunan elemen ruang pada zona E 
Analisis yang digunakan di bawah ini adalah analisis regresi linear berganda untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen (X6) “penyusunan elemen ruang” terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona E. Analisis 
regresi linear berganda tersebut menggunakan metode backward untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh sub variabel di atas secara simultan (bersama – sama), yang kemudian 
sub variabel yang tidak berpengaruh secara signifikan akan otomatis tereliminasi oleh 
software tersebut. 
Tabel 4. 163 Model Summary Penyusunan Elemen Ruang Zona E 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .715a .511 .450 .86439 
2 .715b .511 .472 .84697 
3 .712c .507 .488 .83375 
a. Predictors: (Constant), penyebaran titik penerangan (X6c), posisi elemen bangunan sentra kuliner (X6a), 
penyebaran tempat sampah (X6b) 
b. Predictors: (Constant), penyebaran titik penerangan (X6c), posisi elemen bangunan sentra kuliner (X6a) 















posisi elemen bangunan sentra kuliner (X6a)
penyebaran letak tempat sampah (X6b)
penyebaran titik penerangan (X6c)
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Tabel di atas merupakan model summary yang memberikan informasi seberapa besar 
pengaruh variabel independen (X6) “penyusunan elemen ruang” terhadap variabel dependen 
(Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona E. Pada model 1, seluruh sub 
variabel yang terdiri dari tiga sub variabel diuji secara bersama dan mendapatkan nilai R 
square atau koefisien determinasi sebesar 0.511. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga sub 
variabel di atas memberikan pengaruh sebesar 51.1% terhadap kenyamanan beraktivitas 
pada zona E. Pada model kedua sub variabel (X6b) “penyebaran tepat sampah” tereleminasi 
dan menyisakan dua sub variabel yang diuji dengan nilai koefisien determinasinya sebesar 
0.511. Nilai tersebut tidak menunjukkan perbedaan dengan model 1 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa “penyebaran tempat sampah” tidak memberikan pengaruh terhadap 
kenyamanan beraktivitas pada zona E. Hal ini tidak dipungkiri Karena pada zona E memang 
tidak terdapat titik – titik penyebaran tempat samaph. Tempat sampah yang ada hanya 
terdapat pada masing – masing pedagang kuliner di lokasi masing – masing. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.514 .603  2.512 .019 
Posisi elemen bangunan sentra kuliner (X6a) .653 .134 .705 4.857 .000 
Penyebaran tempat sampah (X6b) .008 .154 .009 .049 .961 
Penyebaran titik penerangan (X6c) .047 .146 .057 .320 .752 
2 (Constant) 1.525 .550  2.771 .010 
Posisi elemen bangunan sentra kuliner (X6a) .652 .131 .704 4.985 .000 
Penyebaran titik penerangan (X6c) .051 .115 .062 .441 .663 
3 (Constant) 1.653 .461  3.587 .001 
Posisi elemen bangunan sentra kuliner (X6a) .660 .128 .712 5.173 .000 
Dependent Variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan coefficients penyusunan elemen ruang yang merupakan hasil 
uji t. Uji t merupakan bagian dari analisis regresi linear berganda yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah suatu variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen atau 
tidak. Uji t tersebut menggunakan hipotesis Ho dan H1. Ho adalah variabel independen (X6) 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). H1 adalah variabel independen (X6) 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Jika nilai signifikansi > 0.05 
maka Ho diterima dan jika nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Pada tabel di atas yaitu 
model 1 hingga model 3 dapat dilihat bahwa yang memiliki nilai signifikansi < 0.05 yaitu 
sub variabel (X6a) “posisi elemen bangunan sentra kuliner”, sedangkan sub variabel yang 
lain memiliki nilai signifkansi > 0.05. Maka kesimpulan yang dapat diambil adalah hanya 
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posisi elemen bangunan sentra kuliner yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kenyamanan beraktivitas zona E. 
Tabel 4. 165 ANOVA Penyusunan  Elemen Ruang Zona E 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 18.746 3 6.249 8.363 .001a 
Residual 17.932 24 .747   
Total 36.679 27    
2 Regression 18.745 2 9.372 13.065 .000b 
Residual 17.934 25 .717   
Total 36.679 27    
3 Regression 18.605 1 18.605 26.764 .000c 
 Residual 18.074 26 .695   
 Total 36.679 27    
a. Predictors: (Constant), penyebaran titik penerangan (X6c), posisi elemen bangunan sentra kuliner (X6a), 
penyebaran tempat sampah (X6b) 
b. Predictors: (Constant), penyebaran titik penerangan (X6c), posisi elemen bangunan sentra kuliner (X6a) 
c. Predictors: (Constant), posisi elemen bangunan sentra kuliner (X6a) 
d. Dependent variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y)  
Tabel di atas merupakan tabel ANOVA yang berfungsi untuk mengetahui seluruh sub 
variabel berpengaruh atau tidak secara simultan (bersama – sama) terhadap kenyamanan 
beraktivitas paa zona E. Hipotesis yang digunakan yaitu Ho dan H1. Ho adalah variabel 
independen (X6) tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Y). H1 
adalah variabel independen (X6) berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen 
(Y). Apabila nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima, dan apabila nilai signifikansi < 0.05 
maka Ho ditolak. Pada model 1, 2, dan 3, nilai signifikansi yang ditunjukkan berturut – turut 
sebesar 0.001, 0.000, dan 0.000, yang menunjukkan bahwa model 1 hingga tingga memiliki 
pengaruh secara simultan terhadap kenyamannan beraktivitas secara keseluruhan pada zona 
E. Kesimpulan yang dapat diambil adalah posisi elemen bangunan sentra kuliner, 
penyebaran tempat sampah, dan penyebaran titik penerangan berpengaruh secara simultan 
(bersama – sama) terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona E. Sebagai wadah aktivitas 
utama pada zona E yaitu aktivitas makan, maka elemen bangunan, penyebaran tempat 
sampah, dan penyebaran titik penerangan tentunya sangat perlu diperhatikan. Kebersihan 
dan adanya pencahayaan yang baik dapat mendukung pengguna untuk mencapai 
kenyamanan aktivitas makan yang optimal. 
G. Kenyamanan Aktivitas Jual - Beli 
Berikut ini merupakan tabel – tabel yang menjelaskan bagaimana pengaruh variabel 
independen (X7) “kenyamanan aktivitas jual – beli” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona E. Untuk mengetahui pengaruh 
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antar variabel tersebut digunakan analisis regresi linear berganda yang menggunakan 
bantuan software SPSS. Metode yang digunakan dalam analisis tersebut adalah metode 
enter.  
Tabel 4. 166 Model Summary Kenyamanan Aktivitas Jual – Beli Zona E 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .538 .521 .77858 .733a 
a. Predictors: (Constant), kenyamanan aktivitas jual – beli (X7) 
Tabel di atas merupakan model summary yang berfungsi untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel independen (X7) “kenyamanan aktivitas jual beli” terhadap variabel 
dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona E. Kolom R square 
yang merupakan koefisisen determinasi dengan nilai 0.521, menunjukkan bahwa 
kenyamanan aktivitas jual – beli memberikan pengaruh sebesar 52.1% terhadap kenyamanan 
beraktivitas pada zona E. Kemudian sisanya merupakan pengaruh dari variabel lain. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.622 .424  3.827 .001 
Kenyamanan aktivitas jual – beli (X7) .645 .113 .733 5.705 .000 
Dependent variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang di dalamnya terdapat hasil uji t dengan 
hipotesis Ho dan H1. Uji t digunakan untuk mengetahui berpengaruh tidaknya  variabel 
independen X7 terhadap variabel dependen Y. Pada tabel tersebut nilai signifikansi 
ditunjukkan dengan nilai sebesar 0.000, sehingga nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak 
dan H1 diterima. Ho adalah variabel independen (X7) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X7) berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen (Y).  Kesimpulannya adalah kenyamanan 
aktivitas jual – beli berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas pada 
zona E.  Selain keberadaan elemen bangunan sentra kuliner pada zona E, juga terdapat 
pedagang kaki lima yang berhenti di luar halaman bangunan sentra kuliner. Keberadaan 
pedagang kaki lima ini tentunya menarik aktivitas jual – beli. Untuk membuat aktivitas jual 
– beli tersebut nyaman, maka diperlukan sirkulasi yang jelas sehingga keberadaan penjual 
tidak menghalangi sirkulasi pejalan kaki umum. 
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H. Kenyamanan Aktivitas Makan 
 Tabel – tabel berikut ini merupakan hasil analisis regresi linear berganda yang 
berfungsi untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen (X8) “kenyamanan 
aktivitas makan” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan” pada zona E. Analisis regresi linear berganda tersebut menggunakan software 
SPSS yang menggunakan metode enter.  
Tabel 4. 168 Model Summary Kenyamanan Aktivitas Makan Zona E 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .805a .648 .635 .67936 
a. Predictors: (Constant), kenyamanan aktivitas makan (X8) 
 Tabel di atas merupakan model summary yang berfungsi untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel independen (X8) terhadap variabel dependen (Y). Kolom R square 
atau biasa disebut dengan koefisien determinasi memiliki nilai sebesar 0.648, memberikan 
arti bahwa variabel independen (X8) “kenyamanan aktivitas makan” memberikan pengaruh 
terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona E 
sebesar 64.8%. Kemudian sisanya merupakan pengaruh dari variabel lain. Dengan pengaruh 
sebesar itu, variabel ini dapat dijadikan sebagai prioritas utama dalam perbaikan zona E di 
masa mendatang megingat fungsi utama zona E sebagai sentara kuliner. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.275 .386  3.301 .003 
Kenyamanan aktivitas makan (X8) .757 .105 .805 7.178 .000 
Dependent variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
 Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang di dalamnya terdapat hasil analisis uji 
t dengan hipotesis Ho dan H1. Uji t digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya  
variabel independen X8 terhadap variabel dependen Y. Pada tabel tersebut nilai 
signifikansinya adalah 0.000, dengan demikian nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan 
H1 diterima. Ho adalah variabel independen (X8) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X8) berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen (Y).  Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kenyamanan aktivitas makan memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan 
beraktivitas pada zona E. 
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I. Perasaan Sejuk terhadap Zona 
Berikut ini merupakan tabel – tabel yang menjelaskan bagaimana pengaruh variabel 
independen (X9) “perasaan sejuk terhadap zona” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona E. Untuk mengetahui pengaruh 
antar variabel tersebut diguakan analisis regresi linear berganda yang menggunakan bantuan 
software SPSS. Metode yang digunakan dalam analisis tersebut adalah metode enter.  
Tabel 4. 170 Model Summary Perasaan Sejuk terhadap Zona E 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .627a .393 .371 .89188 
a. Predictors: (Constant), perasaan sejuk terhadap zona (X9) 
Tabel di atas merupakan model summary yang berfungsi untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel independen (X9) terhadap variabel dependen (Y). Kolom R square 
yang merupakan koefisisen determinasi dengan nilai 0.393 yang menunjukkan bahwa 
variabel independen (X9) “perasaan sejuk terhadap zona” memberikan pengaruh terhadap 
variabel dependen (Y) “kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona E sebesar 
39.3%. Sedangkan sisanya merupakan pengaruh dari variabel lain baik dalam penelitian ini 
atau yang tidak termuat dalam penelitian. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.600 .564  2.836 .008 
Perasaan sejuk terhadap zona (X9) .627 .147 .627 4.259 .000 
Dependent variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan coefficients yang di dalamnya terdapat hasil analisis uji t 
dengan hipotesis Ho dan H1. Uji t digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya  
variabel independen X9 terhadap variabel dependen Y. Pada tabel tersebut nilai signifikansi 
sebesar 0.000, dengan demikian nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
Ho adalah variabel independen (X9) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y), 
sedangkan H1 adalah variabel independen (X9) berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen (Y).  Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa perasaan sejuk 
terhadap zona berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona 
E. Pada dasarnya manusia merasa nyaman apabila suatu lingkungan memiliki kondisi yang 
sejuk terlebih lagi saat beraktivitas makan dan jual – beli yang menjadi aktivitas utama pada 
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zona ini. Keberadaan pohon yang rindang sangat berpengaruh terhadap kenyamanan 
beraktivitas terlebih lagi aktivitas makan, makanan yang biasanya dihidangkan dalam 
kondisi panas akan meningkatkan suhu tubuh saat menyantapnya, kondisi ini akan terasa 
netral bila diimbangi dengan lingkungan sekitar yang teduh. 
J. Jenis Vegetasi 
Tabel – tabel berikut ini merupakan hasil analisis regresi linear berganda yang 
digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X10) “jenis 
vegetasi” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan berkativitas secara keseluruhan” 
pada zona E. Analisis regresi linear berganda tersebut menggunakan software SPSS dengan 
metode enter. 
Tabel 4. 172 Model Summary Jenis Vegetasi Zona E 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .607a .369 .346 .90968 
a. Predictors: (Constant), jenis vegetasi (X10) 
Tabel di atas merupakan model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 
variabel independen (X10) “jenis vegetasi” terhadap variabel dependen Y. Nilai R square 
atau koefisisen determinasi pada tabel di atas ditunjukkan dengan nilai sebesar 0.369. Hal 
tersebut memiliki arti bahwa jenis vegetasi memberikan pengaruh sebesar 36.9% terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona E. Kemudian sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain.  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.043 .488  4.183 .000 
Jenis vegetasi (X10) .568 .141 .607 4.043 .000 
Dependent variable: kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang di dalamnya terdapat hasil analisis uji 
t dengan hipotesis Ho dan H1. Uji t tersebut digunakan untuk mengetahui berpengaruh 
tidaknya variabel independen (X10) “jenis vegetasi” terhadap variabel dependen (Y) 
“kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan” pada zona E. Pada tabel tersebut nilai 
signifikansi sebesar 0.000, yang berarti nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan H1 
diterima. Ho adalah variabel independen (X10) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen (Y).  H1 adalah variabel independen (X10) berpengaruh secar signifikan 
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terhadap variabel dependen Y. Dengan demikian jenis vegetasi memberikan pengaruh secara 
signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona E. Pada kondisi 
eksisting zona E tidak terdapat jenis vegetasi yang beragam. Hanya terdapat pohon yang 
cukup rindang untuk menaungi zona tersebut. Oleh karena itu untuk mendapatkan 
kenyamanan beraktivitas yang lebih baik maka diperlukan penambahan jenis vegetasi 
sehingga kesan estetika yang dibentuk lebih menarik. 
K. Tatanan Vegetasi 
Tabel – tabel berikut ini merupakan hasil analisis regresi linear berganda yang 
digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel independen (X11) “tatanan 
vegetasi” terhadap variabel dependen (Y) “kenyamanan berkativitas secara keseluruhan” 
pada zona E. Analisis regresi linear berganda tersebut menggunakan software SPSS dengan 
metode enter. 
Tabel 4. 174 Model Summary Tatanan Vegetasi Zona E 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .568a .323 .299 .94206 
a. Predictors: (Constant),  tatanan vegetasi (X11) 
Tabel di atas merupakan model summary yang digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel independen (X11) terhadap variabel dependen (Y). Pada tabel 
tersebut nilai R square adalah sebesar 0.323. Nilai tersebut memberikan pengertian bahwa 
tatanan vegetasi memberikan pengaruh sebesar 32.3% terhadap kenyamanan beraktivitas 
pada zona E. Sedangkan sisanya merupakan pengaruh dari variabel lain.  Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tatanan vegetasi memberikan pengaruh yang cukup tinggi terhadap 
kenyamanan beraktivitas pada zona E (sentra kuliner) sehingga perlunya evaluasi lebih 
dalam sehingga akan tercipta lingkungan yang lebih baik. Pernyataan tersebut didasari 
dengan kenyataan hasil penelitian bahwa apabila tatanan vegetasi semakin baik, dirancang 
dengan perencanaan yang optimal yang diharapkan tentunya sesuai dengan kaidah – kaidah 
arsitektural dan lansekap, maka pengguna kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo 
khususnya zona E (sentra kuliner) akan merasa semakin nyaman dalm beraktivitas di 
dalamnya. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.202 .495  4.445 .000 
Tatanan vegetasi (X11) .520 .142 .568 3.654 .001 
Dependent variable : kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan (Y) 
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Tabel di atas merupakan tabel coefficients yang di dalamnya terdapat hasil analisis uji 
t dengan hipotesis Ho dan H1. Uji t tersebut digunakan untuk mengetahui berpengaruh atau 
tidaknya  variabel independen X11 terhadap variabel dependen Y. Pada tabel tersebut nilai 
signifikansi sebesar 0.001, dengan demikian nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan 
H1 diterima. Ho adalah variabel independen (X11) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y), sedangkan H1 adalah variabel independen (X11) 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y).  Sehingga kesimpulan yang 
dapat diambil adalah tatanan vegetasi berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan pada zona E. Dengan demikian apabila tatanan vegetasi yang 
tidak baik tanpa perencanaan yang matang maka pengguna kawasan Alun – Alun Kota 
Probolinggo merasa tidak nyaman pada zona E (sentra kuliner) ini. Untuk itu, dalam 
perbaikan di masa mendatang maka diperlukan tatanan vegetasi yang baik sesuai dengan 
unsur dan prisip lansekap agar tercipta suasana yang indah , sehingga dapat menarik 
pengunjung lebih banyak dan tentunya akan merasakan kenyamanan yang optimal. 
4.7 Kompilasi Analisis Persepsi Pengguna terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada 
Kawasan Alun – Alun Berdasarkan Pembagian Zona 
Setelah melakukan analisis pada setiap variabel pada masing – masing zona 
pembagian kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo menggunakan analisis regresi linear 
berganda sehingga pada sub bab sebelumnya telah diketahui variabel mana saja yang 
berpegaruh dan seberapa besar pengaruhnya terhadap kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan pada masing – masing zona, maka pada sub bab ini akan diurutkan dari variabel 
yang berpengaruh tinggi hingga rendah. Hal tersebut akan memudahkan dalam pengambilan 
kesimpulan yang mana seluruh variabel akan dikelompokkan menjadi satu bagian.  
4.7.1 Kompilasi Analisis Persepsi Pengguna terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada 
Zona A Bagian Barat (air mancur angsa, lapangan voli, rumah burung dan area 
sekitarnya) 
Dari keseluruhan variabel yang berpengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas 
pengguna pada zona A bagian barat, terdapat variabel yang berpengaruh tinggi dan terdapat 
pula variabel yang berpengaruh namun memiliki pengaruh yang rendah. Variabel – variabel 
tersebut dapat diurutkan sehingga dapat diketahui variabel apa yang sangat tinggi 
pengaruhnya terhadap kenyamanan beraktivitas pengguna pada zona A bagian barat. Berikut 
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ini merupakan beberapa variabel yang berpengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas 
pengguna pada zona A bagian barat. 
Tabel 4. 176 Variabel – Variabel yang Berpengaruh terhadap Kenyamanan Beraktivitas Pengguna pada Zona 










1 Estetika  Proporsi visual elemen ruang 
yang memperhatikan skala 
manusia 
Proporsi tempat duduk 0.004 0.492 3.87 
Proporsi air mancur 0.001 3.64 
Proporsi sirkulasi 0.387 3.73 
2 Ekologis  Tatanan vegetasi 0.000 0.340 3.70 
3 Sosial-budaya Perasaan senang beraktivitas 0.002 0.220 3.98 
4 Sosial-budaya Kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas 0.003 0.204 3.75 
Tabel di atas merupakan variabel yang berpengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas 
pada zona A bagian barat. Variabel – variabel tersebut diantaranya adalah proporsi visual 
elemen ruang, tatanan vegetasi, perasaan senang beraktivitas, serta kesesuaian layout dan 
desain ruang untuk beraktivitas. Berdasarkan tabel tersebut variabel proporsi visual elemen 
ruang yang memiliki pengaruh tertinggi terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona A 
bagian barat yaitu dengan presentase sebesar 49.2%. Pada variabel tersebut memiliki tiga 
sub variabel, yaitu proporsi tempat duduk, proporsi elemen air mancur, dan proporsi 
sirkulasi. Dari ketiga sub variabel tersebut yang berpengaruh terhadap kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan pada zona A bagian barat adalah sub variabel proporsi 
tempat duduk dan proporsi air mancur ditunjukkan dengan nilai signifikansinya yaitu kurang 
dari 0.05. Sedangkan sub variabel proporsi sirkulasi tidak mempengaruhi kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan pada zona A bagian barat, hal itu dibuktikan dengan adanya 
uji t dengan nilai signifikansinya lebih dari 0.05 yaitu 0.387. 
Variabel selanjutnya yang memiliki pengaruh tinggi yaitu tatanan vegetasi dengan 
presentase sebesar 34%, yang termasuk dalam fungsi ekologis. Variabel lainnya pada fungsi 
ekologis, yaitu keberadaan vegetasi peneduh dan jenis vegetasi tidak memberikan pengaruh 
terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona A bagian barat. Tatanan vegetasi, menjadi satu 
– satunya variabel pada fungsi ekologis yang memiliki pengaruh terhadap kenyamanan 
beraktivitas pada zona ini, dengan pengaruh yang tinggi pula. Sehingga dalam penataan lebih 
lanjut mengenai fungsi ekologis hal yang perlu mendapatkan prioritas tinggi dalam 
perbaikan di masa mendatang adalah tatanan vegetasi. Tatanan vegetasi yang baik selain 
sebagai fungsi ekologis, dapat memberikan nilai estetis yang tinggi pula sehingga dapat 
meningkatkan relaksasi pengunjung terutama fungsi utama ruang terbuka publik perkotaan 
yang dipergunakan sebagai relaksasi alamiah yang tentunya tanpa dipungut biaya. 
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Dari kesekian variabel yang diuji untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 
kenyamanan beraktivitas pada zona A bagian barat, hanya keempat variabel di atas yang 
memiliki pengaruh secara nyata. Bahkan dalam fungsi estetika yang diantaranya terdapat 
variabel proporsi elemen ruang, penyusunan elemen ruang, dan imageability, hanya variabel 
proporsi elemen ruang yang berpengaruh secara nyata terhadap kenyamanan beraktivitas 
pada zona A bagian barat. Sub variabel seperti penyebaran tempat sampah, dan elemen 
penerangan yang bahkan secara teori sangat penting terhadap kelengkapan unsur pendukung 
dalam lansekap pun tidak berpengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona A 
bagian barat. Hal ini menandakan bahwa masyarakat tidak terlalu peduli terhadap ada atau 
tidaknya elemen tersebut, sehingga pengunjung merasakan nyaman saja dan tidak merasa 
terganggu dengan tidak ratanya penyebaran elemen tempat sampah maupun elemen 
penerangan. Sehingga dalam evaluasi kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo dan dalam 
perbaikan masa mendatang elemen ini dapat dikesampingkan terlebih dahulu dan 
memprioritaskan sesuatu yang lebih nyata berpengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas 
pada zona A bagian barat. 
Tabel 4. 177 Model Summary Keseluruhan Variabel terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada Zona A Bagian 
Barat 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .866
a
 .750 .376 .60817 
Predictors: (Constant), X12, X4, X7a, X8c, X8a, X7c, X10, X8b, X9a, X8e, X9c, X2b, X7b, X5, X4, X8d, 
X1, X11, X2a, X9b, X3. 
Pada tabel di atas adalah model summary yang merupakan tabel yang digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh keseluruhan variabel terhadap kenyamanan 
beraktivitas pada zona A bagian barat. Pada tabel R square di atas nilainya adalah sebesar 
0.750, yang menunjukkan bahwa keseluruhan variabel yang telah diuji terhadap 
kenyamanan beraktivitas pada zona A bagian barat ini memiliki pengaruh sebesar 75% 
secara bersama – sama. Kendati hanya beberapa variabel yang berpengaruh secara signifikan 
terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona A bagian barat, tetapi nyatanya jika digabung 
secara bersama – sama keseluruhan variabel tersebut memberikan pengaruh yang tinggi 
yaitu sebesar 75% seperti yang dilihat pada tabel di atas. Hal ini menunjukkan bahwa 
walaupun jika berdiri sendiri setiap variabel pada model penelitian ini tidak memberikan 
pengaruh yang nyata, namun demi perkembangan kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo 
yang lebih baik tidak menutup kemungkinan apabila variabel – variabel lainnya juga akan 
mendapatkan perhatian untuk perbaikan. Namun tentu saja kembali lagi bahwa hal yang 
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menjadi prioritas adalah variabel yang memiliki pengaruh tinggi yang telah dijelaskan pada 
paragraph awal sub bab ini. 
4.7.2 Kompilasi Analisis Persepsi Pengguna terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada 
Zona A Bagian Timur (air mancur teratai, lapangan voli, playground, area 
rumah burung, dan area di sekitarnya) 
Berbeda dengan zona A bagian barat, zona A bagian timur memiliki lebih banyak 
variabel yang berpengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas penggunanya. Terdapat 
sebelas variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas pada 
zona A bagian barat. Apabila diurutkan berdasarkan seberapa besar pengaruhnya terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan maka dapat dilihat urutannya pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 4. 178 Variabel – Variabel yang Berpengaruh terhadap Kenyamanan Beraktivitas Pengguna pada Zona 










1 Sosial-budaya Kenyamanan 
berdiskusi 
Tempat nyaman berkomunikasi 0.002 0.488 3.93 
Tempat nyaman berdiskusi 0.092 3.58 
2 Estetika Penyusunan elemen 
ruang 
Susunan dan penyebaran tempat 
duduk 
0.008 0.467 3.40 
Penyebaran tempat sampah 0.002 3.65 
3 Estetika Imageability  Keanekaragam warna cahaya 0.005 0.380 3.93 
Memorable place 0.008 4.03 
4 Ekologis Tatanan vegetasi 0.000 0.284 3.70 
5 Sosial-budaya Perasaan senang beraktivitas 0.001 0.251 3.98 
6 Sosial-budaya Kenyamanan bermain untuk anak-anak 0.001 0.243 3.95 
7 Ekologis  Jenis vegeatasi 0.002 0.224 3.80 
8 Sosial-budaya Kenyamanan berkumpul/ datang bersama-sama 0.013 0.152 4.08 
9 Estetika  Proporsi visual 
elemen ruang 
Proporsi tempat duduk 0.041 0.170 3.87 
10 Sosial-budaya Kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas 0.009 0.168 3.75 
11 Ekologis  Perasaan sejuk terhadap zona 0.012 0.155 4.20 
Berdasarkan tabel di atas variabel yang memiliki pengaruh yang paling tinggi adalah 
kenyamanan berdiskusi yang memiliki dua sub variabel yaitu kenyamanan berkomunikais 
dan kenyamanan berdiskusi, kedua sub variabel terebut memiliki pengaruh sebesar 48.8% 
terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan. Presentase tersebut merupakan 
tergolong tinggi dalam pengaruhnya terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona A bagian 
timur, sehingga variabel ini harus menjadi prioritas utama dalam pengembangan kawasan 
Alun – Alun Kota Probolinggo. Banyak faktor yang dapt menunjang kenyamanan berdiskusi 
dan berkomunikasi diantaranya misalnya ketersediaan tempat duduk yang nyaman dan 
tersebar secara merata atau dengan jumlah yang cukup banyak bagi pengunjung. Hal tersebut 
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merupakan salah satu yang dapat menunjang keyamanan berdiskusi dan kenyamanan 
berkomunikasi pada zona A bagian timur. Apalagi ditambah dengan kondisi eksisting zona 
A bagian timur yang lokasinya merupakan zona yang paling ramai selain zona A bagian 
barat pada pagi dan siang hari. Ketersediaan elemen yang memiliki pengaruh terhadap 
kenyamanan beraktivitas pada zona A bagian timur ini yaitu elemen tempat duduk dan 
tempat sampah (dapat dilihat pada tabel pada kolom no.2) yang juga memiliki pengaruh 
tertinggi kedua dari keseluruhan variabel. 
Secara garis besar, pada zona A bagian timur ini memiliki variabel yang cukup banyak 
yang memiliki pengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan. Variabel 
yang berpengaruh jika diurutkan mulai dari pengaruh yang paling tinggi adalah kenyamanan 
berdiskusi, penyusunan elemen ruang, imageability, tatanan vegetasi, perasaan senang 
beraktivitas, kenyamanan bermain untuk anak –anak, jenis vegetasi, kenyamanan 
berkumpul/datang bersama – sama, proporsi visual elemen ruang, kesesuaian layout dan 
desain ruang untuk beraktivitas, dan yang terakhir adalah perasaan sejuk terhadap zona. 
Kesebelas variabel tersebut seluruhnya memiliki nilai mean score dengan kategori sedang 
dan tinggi ditunjukkan dengan kode warna kuning dan hijau (kategori warna dijelaskan pada  
sub bab 4.5), yang dapat disimpulkan bahwa merasa puas dan nyaman terhadap kondisi 
eksisting zona A bagian timur tersebut namun juga mengharapkan hal yang lebih.  
Tabel 4. 179 Model Summary Keseluruhan Variabel terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada Zona A Bagian 
Timur 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .905a .818 .528 .51127 
Predictors: (Constant), X12, X8f, X9c, X9a, X8c, X8g, X8a, X8d, X10, X8h, X9b, X8e, X8b, X11 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan seberapa besar pengaruh 
keseluruhan variabel terhadap kenyamanan beraktivitas pengguna kawasan Alun – Alun 
Kota Probolinggo pada zona A bagian timur. Nilai R square yang nilainya sebesar 0.818, 
yang memiliki pengertian bahwa keseluruhan variabel tersebut memiliki pengaruh sebesar 
81.8%. Hal itu menunjukkan bahwa apabila keseluruhan variabel (yang terdapat pada sub 
bab 4.6.2) memberikan pengaruh secara bersama – sama terhadap kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhanpada zona A bagian timur. Kendati tidak seluruh variabel yang memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas penggunanya, yaitu hanya 11 
variabel yang memiliki pengaruh yang signifikan ternyata keseluruhan variabel yang 
terdapat pada zona C ini memiliki pengaruh sebesar 81.8% yang nilainya termasuk tinggi. 
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Sehingga apabila ke depannya akan ada perbaikan kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo, 
maka seluruh sub variabel ini dapatmenjadi pertimbangan. Namun kembali lagi bahwa 
terdapat variabel yang menjadi prioritas utama karena berdasarkan penelitian ini dapat 
dilihat urutan variabel yang memiliki presentase pengaruh yang tinggi hinga presentase yang 
rendah. 
4.7.3 Kompilasi Analisis Persepsi Pengguna terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada 
Zona B (pendopo kembar, tugu kemerdekaan RI, dan area di sekitarnya) 
Pada zona B, variabel yang memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan 
beraktivitas penggunanya terdapat sembilan variabel. Kesembilan variabel tersebut jika 
diurutkan mulai dari yang memiliki pengaruh yang tinggi ke rendah dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel 4. 180 Variabel – Variabel yang Berpengaruh terhadap Kenyamanan Beraktivitas Pengguna pada Zona 
B 







1 Estetika  Penyusunan elemen 
ruang 
Posisi elemen tugu kemerdekaan 
RI 
0.012 0.481 3.68 
Posisi jalur sirkulasi 0.002 3.67 
2 Ekologis Tatanan vegetasi 0.000 0.474 3.83 
3 Estetika imageability Suasana tempat yang memorable 0.000 0.467 4.00 
4 Sosial-budaya Kenyamanan 
berdiskusi 
Tempat nyaman berkomunikasi 0.332 0.368 3.90 
Tempat nyaman berdiskusi 0.007 3.93 
5 Estetika  Proporsi visual 
elemen ruang 
Proporsi elemen bangunan 
pendopo 
0.006 0.318 3.41 
6 Ekologis Jenis vegetasi 0.000 0.282 3.75 
7 Sosial-budaya Kenyamanan berkumpul/ datang bersama-sama 0.008 0.171 4.00 
8 Sosial-budaya Kenyamanan bermain anak-anak 0.010 0.162 3.98 
9 Sosial-budaya Perasaan senang beraktivitas 0.012 0.156 3.88 
Jika dilihat pada tabel di atas variabel yang memiliki pengaruh paling tinggi terhadap 
kenyamanan beraktivitas pada zona B adalah fungsi estetika yang terdiri dari dua sub 
variabel yaitu posisi elemen tugu kemerdekaan RI posisi jalur sirkulasi dengan presentase 
sebesar 48.1%. Tidak beda jauh dengan variabel tersebut yaitu fungsi ekologis tepatnya 
variabel tatanan vegetasi juga memiliki pengaruh yang tinggi terhadap kenyamanan 
beraktivitas pada zona B yaitu sekitar 47.4%. Sejauh ini tatanan vegetasi memiliki peran 
penting terhadap kenyamanan beraktivitas pada kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo, 
terlihat dengan kemunculan pada setiap zona dengan pengaruh yang cukup tinggi. Sub 
variabel suasana tempat yang memorable pada variabel imageability juga memiliki pengaruh 
yang tinggi yaitu sebesar 46.7%. Pada zona B memang terdpat beberapa elemen yang iconic 
seperti elemen bangunan pendopo kembar dan tugu kemerdekaan RI. Dalam penelitian ini, 
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untuk meningkatkan kesan suasana tempat yang memorable dapat melalui perawatan dan 
pengembangan desain kedua elemen tersebut. Beberapa variabel yang memiliki cukup 
pengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona B ini diantaranya kenyamanan 
berdiskusi dan proporsi visual elemen ruang. Keduanya memiliki pengaruh dengan 
presentase di atas 30%. Dalam peningkatan kenyamanan beraktivitas pada zona B variabel 
– variabel tersebut memiliki urutan prioritas tersendiri sesuai tabel di atas pada penelitian ini 
demi tercapainya pengembangan kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo yang lebih 
optimal. 
Tabel 4. 181 Model Summary Keseluruhan Variabel terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada Zona B 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .953a .908 .786 .35912 
Predictors: (Constant), X12, X8d, X5, X9c, X6, X10, X7a, X2a, X7c, X3, X8a, X9b, X2b, X9a, X9a, X1, X8b, 
X11, X4, X7b, X8c 
Tabel di atas merupakan model summary yang menjelaskan seberapa besar pengaruh 
keseluruhan variabel terhadap kenyamanan beraktivitas pengguna kawasan Alun – Alun 
Kota Probolinggo pada zona B. Nilai R square yang nilainya sebesar 0.908, yang memiliki 
pengertian bahwa keseluruhan variabel tersebut memiliki pengaruh sebesar 90.8%. Hal itu 
menunjukkan bahwa apabila keseluruhan variabel (yang terdapat pada sub bab 4.6.3) 
memberikan pengaruh secara bersama – sama terhadap kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan pada zona B sebesar 90.8%. Presentase ini menunjukkan pengaruh keseluruhan 
variabel tersebut sangat baik terhadap kenyamanan beraktivitas penggunanya. 
4.7.4 Kompilasi Analisis Persepsi Pengguna terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada 
Zona C (panggung terbuka dan lapangan serbaguna) 
Pada zona C variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan 
beraktivitas penggunanya terdapat tujuh variabel. Ketujuh variabel tersebut memiliki 
presentase pengaruh masing – masing yang diurutkan dari nilai presentase tertinggi ke 
terendah, sehingga dapat dilihat secara menyeluruh variabel yang menjadi prioritas utama 
apabila ada evaluasi dan perbaikan di masa mendatang. Urutan variabel – variabel tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4. 182 Variabel – Variabel yang Berpengaruh terhadap Kenyamanan Beraktivitas Pengguna pada Zona 
C 







1 Ekologis  Jenis vegetasi 0.000 0.417 3.75 
2 Ekologis  Tatanan vegetasi 0.000 0.289 3.73 
3 Estetika Proporsi visual 
elemen  ruang 
Proporsi lapangan serbaguna 0.028 0.262 3.70 
Proporsi sirkulasi 0.074 3.60 
4 Estetika  Penyusunan elemen 
ruang 
Posisi jalur sirkulasi 0.08 0.239 3.58 
5 Ekologis Perasaan sejuk terhadap zona 0.009 0.195 3.98 
6 Sosial-budaya Perasaaan senang beraktivitas 0.011 0.159 3.60 
7 Estetika imageability Keanekaragaman warna 
cahaya malam hari 
0.031 0.137 3.78 
Variabel yang memiliki pengaruh paling tinggi pada zona C (panggung terbuka dan 
lapangan serbaguna) adalah jenis vegetasi yang termasuk dalam fungsi ekologis dengan nilai 
presentase sebesar 41.7%. Hal ini menjadikan variabel tersebut sebagai prioritas utama 
dalam perbaikan selanjutnya kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo zona C menjadi ruang 
terbuka publik yang lebih nyaman berdasarkan aktivitas penggunanya. Prioritas kedua yaitu 
tatanan vegetasi yang termasuk ke dalam fungsi ekologis yang memiliki nilai presentase 
sebesar 28.9%. Prioritas ketiga yaitu proporsi visual elemen ruang yang memiliki dua sub 
variabel yaitu proporsi lapangan serbaguna dan proporsi jalur sirkulasi dengan presentase 
sebesar 26.2%. Luas lapangan serbaguna yang hampir setengah dari luas keseluruhan 
kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo dirasa berlebihan, padahal setengah dari luas 
lapangan serbaguna eksisting seharusnya dapat menjadi fungsi lain yang lebih banyak 
menarik pengunjung untuk aktivitas berelaksasi atau hanya sekedar duduk santai. Elemen 
tempat duduk  juga tidak terdapat pada zona ini pengunjung akhirnya melakukan aktivitas 
bersantai dengan duduk – duduk di tengah lapangan yang berumput namun aktivitas ini 
tentunya hanya dapat dilakukan pada sore dan malam hari karena kondisi lapangan yang 
tentunya tidak terdapat pohon yang rindang maupun perdu di tengah – tengah lapangan. 
Variabel dengan prioritas keempat adalah penyusunan elemen ruang dengan sub variabel 
posisi jalur sirkulasi yang memiliki nilai presentase sebesar 23.9%. Variabel dengan prioritas 
kelima yaitu perasaan sejuk terhadap zona yang termasuk dalam fungsi ekologis dengan nilai 
presentase sebesar 19.5%. Variabel keenam yaitu, perasaan senang beraktivitas dengan nilai 
presentase sebesar 15.9%. Sedangkan yang terakhir adalah variabel imageability yang 
termasuk dalam fungsi estetika memiliki pengaruh dengan nilai presentase sebesar 13.7%. 
Variabel imageability yang memiliki pengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan pada zona C tersebut memiliki sub variabel yaitu pemberian keanekaragaman 
warna cahaya malam hari. Hal ini penting, mengingat zona C merupakan zona yang terdiri 
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dari panggung terbuka dan lapangan serbaguna. Sebuah panggung, yang walaupun hanya 
berfungsi pada waktu tertentu saja tentunya akan sangat menarik jika memiliki 
keanekaragaman warna cahaya  pada malam hari, karena hal ini akan menjadikan objek 
tersebut menjadi pusat perhatian dan meningkatkan estetika lingkungan. Selain itu juga 
kondisi lapangan serbaguna, sama halnya dengan lapangan pada umumnya yang memiliki 
area sedemikian luas yang tanpa diimbangi dengan adanya cahaya yang menarik maka akan 
terlihat monoton saja. 
Tabel 4. 183 Model Summary Keseluruhan Variabel terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada Zona C 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .879a .772 .454 .67768 
Predictors: (Constant), X13, X2b, X9c, X10c, X10b, X10a, X4, X1, X9d, X9b, X6, X8c, X8b, X12, X9a, X7, 
X8a, X2a, X11, X5, X3 
Tabel di atas merupakan model summary yang digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh keseluruhan variabel pada zona C terhadap kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan. Pada tabel di atas nilai R square ditunjukkan dengan nilai 0.772 yang 
memberikan pengertian bahwa seluruh variabel pada zona C memiliki pengaruh sebesar 
77.2% terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan. Presentase tersebut 
menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki pengaruh yang tinggi secara simultan 
(bersama – sama). Sehingga, walaupun terdapat beberapa variabel yang tidak memiliki 
pengaruh secara signifikan, namun jika digabung dengan variabel lainnya maka dapat 
memberikan pengaruh yang baik terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona C. 
  4.7.5 Kompilasi Analisis Persepsi Pengguna terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada 
Zona D (kawasan luar/ area trotoar di luar Alun – Alun) 
Pada zona D yang merupakan kawasan luar Alun – Alun Kota Probolinggo memiliki 
5 variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan. Kelima variabel tersebut memiliki pengaruh dengan nilai presentase berbeda-
beda. Berikut ini merupakan urutan variabel – variabel pada zona D yang memiliki pengaruh 




Tabel 4. 184 Variabel – Variabel yang Berpengaruh terhadap Kenyamanan Beraktivitas Pengguna pada Zona 
D 







1 Ekologis  Tatanan vegetasi 0.000 0.490 3.90 
2 Sosial-budaya Perasaan senang beraktivitas 0.000 0.455 3.85 
3 Ekonomi  Kenyamanan aktivitas makan 0.000 0.417 3.90 
4 Ekonomi  Kenyamanan aktivitas jual-beli 0.000 0.316 3.73 
5 Ekologis  Perasaan sejuk terhadap zona 0.001 0.238 4.50 
Pada zona D ini memiliki variabel – variabel yang berpengaruh secara signifikan hanya 
lima variabel yang berpengaruh dari 16 variabel yang terdapat pada model penelitian untuk 
zona D (kawasan luar Alun – Alun Kota Probolinggo). Variabel yang memiliki prioritas 
utama yaitu tatanan vegetasi yang termasuk ke dalam fungsi ekologis dengan nilai presentase 
sebesar 49%. Hal ini menunjukkan bahwa tatanan vegetasi memiliki pengaruh yang tinggi 
terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona D, terbukti bahwa melalui wawancara tidak 
terstruktur yang dilakukan oleh peneliti masyarakat menyatakan jika mereka merasakan 
nyaman saat melakukan aktivitas pada zona D terutama makan karena pada zona D terdapat 
area khusus untuk pedagang kaki lima kuliner karena adanya pohon rindang yang sangat 
rapat terutama pada zona D bagian selatan. Variabel prioritas kedua yang berpengaruh 
terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona D adalah perasaan senang beraktivitas sdengan 
nilai presentase sebesar 45.5%. Variabel yang memiliki pengaruh tertinggi ketiga adalah 
kenyamanan aktivitas makan yang termasuk ke dalam fungsi ekonomi yan memiliki nilai 
presentase sebesar 41.7% terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona 
D. Variabel selanjutnya yaitu kenyamanan aktivitas jual – beli yag juga termasuk ke dalam 
fungsi ekonomi memiliki nilai presentase sebesar 31.6%. Kenyamanan aktivitas makan dan 
aktivitas jual beli yang merupakan aspek utama pada zona D ini, mengingat banyaknya 
pengunjung yang memenuhi zona D ini karena adanya pedagang kaki lima kuliner, jajanan 
ringan, mainan anak – anak, maupun pernak pernik lainnya. Kedua aspek ini tentunya 
memerlukan perhatian khusus agar dapat ditingkatkan kenyamanan pengguna dalam 
beraktivitas di dalamnya. Variabel yang kelima yaitu perasaan sejuk terhadap zona yang 
memiliki pengaruh sebesar 23.8% terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan. 
Perasaan sejuk terhadap zona terkait dengan rindangnya pepohonan sekitar yang 
mengakibatkan turunnya suhu lingkungan sekitar sehingga terciptanya kenyamanan suhu. 
Pada kondisi eksisting sudah terdapat banyak pepohonan rindang sehingga pengguna merasa 
nyaman dalam beraktivitas di dalamnya, hal ini yang kemudian juga berhubungan dengan 
kenyamanan aktivitas makan dan aktivitas jual – beli yang merupakan aktivitas utama pada 
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zona D ini sebagai kawasan luar Alun – Alun yang merupakan zona luar tempat 
berkumpulnya pedagang kaki lima. 
Tabel 4. 185 Model Summary Keseluruhan Variabel terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada Zona D 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .933a .871 .772 .58092 
Tabel di atas merupakan model summary yang digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh seluruh variabel terhadap kenyamanan beraktivitas pada zona D yang 
ditunjukkan dengan nilai R square sebesar 0.871. Nilai tersebut memberikan pengertian 
bahwa seluruh variabel pada zona D (zona luar kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo) 
memberikan pengaruh sebesar 87.1% secara simultan (bersama – sama). Hal ini berarti 
variabel – variabel dalam model penelitian cukup tinggi presentase pengaruhnya, sehingga 
walaupun variabel yang tidak berpengaruh secara signifikan dapat dijadikan pertimbangan 
bila akan dilakukan perbaikan juga terhadapnya, dengan syarat variabel yang menjadi 
prioritas harus sudah mendapatkan perhatian terlebih dahulu. 
4.7.6 Kompilasi Analisis Persepsi Pengguna terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada 
Zona E (Sentra kuliner) 
Pada zona E yang merupakan sentra kuliner pada kawasan Alun – Alun Kota 
Probolinggo memiliki 11 variabel yang berpengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas 
penggunanya ditandai dengan nilai signifikansi uji t < 0.05. Masing – masing variabel 
tersebut memiliki nilai presentase besar pengaruhnya terhadap kenyamanan beraktivitas 
penggunanya. Tabel berikut ini merupakan seluruh variabel yang berpengaruh terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona E mulai dari presentase tinggi hingga 
rendah. 
Tabel 4. 186 Variabel – Variabel yang Berpengaruh terhadap Kenyamanan Beraktivitas Pengguna pada Zona 
E 







1 Ekonomi Kenyamanan aktivitas makan 0.000 0.648 3.33 
2 Sosial-budaya Perasaan senang beraktivitas 0.000 0.570 3.83 
3 Ekonomi Kenyamanan aktivitas jual-beli 0.000 0.538 3.53 
4 Estetika  Penyusunan elemen ruang Posisi peletakan warung 0.000 0.511 3.43 
5 Sosial-budaya Kenyamanan berkumpul/ datang bersama-sama 0.000 0.431 3.80 
6 Sosial-budaya Kenyamanan berkomunikasi 0.000 0.407 3.59 
7 Ekologis  Perasaan sejuk terhadap zona 0.000 0.393 3.67 
8 Ekologis  Jenis vegetasi 0.000 0.369 3.27 
9 Ekologis  Tatanan vegetasi 0.001 0.323 3.27 
10 Estetika  Proporsi visual elemen ruang 0.017 0.187 3.27 
11 Sosial-budaya Kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas 0.038 0.149 3.00 
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Melalui tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel yang mempunyai pengaruh paling 
tinggi terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan adalah kenyamann aktivitas 
makan yang termasuk dalam fungsi ekonomi. Zona yang merupakan sentra kuliner 
berdasarkan RTDRK Probolinggo tahun 2016 sudah sewajarnya memiliki tingkat 
kenyamanan yang tinggi. Hal ini tentu saja berpengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas 
penggunanya. Jika dilihat bahwa kenyamanan beraktivitas makan memiliki pengaruh yang 
tinggi yaitu hingga mencapai 64.8% sedangkan nilai mean score nya memiliki nilai dengan 
kategori yang rendah yang ditunjukkan dengan warna merah padakolom tabel, maka variabel 
tersebut memiliki urgensi yang tinggi agar segera dilakukan perbaikan. Apabila dipelajari 
secara mendalam tentunya banyak faktor yang mempengaruhi kenyamanan aktivitas 
makanan misalnya saja faktor posisi letak bangunan warung apakah cukup strategis terhadap 
posisi area yang terjadi banyak aktivitas di dalamnya sehingga memudahkan pengguna 
kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo untuk mencapai sentra kuliner tersebut. Selain itu 
juga faktor tempat duduk misalnya, yang sangat diperlukan tentunya dalam aktivitas makan, 
faktor lingkungan seperti kenyamanan suhu dan bau – bauan sekitar bagaimana agar 
menjadikan kenyamanan aktivitas makan menjadi semakin meningkat.  
Variabel lainnya yang juga berpengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan adalah perasaan senang beraktivitas dengan presentase yang cukup tinggi juga 
yaitu sekitar 57%, kenyamanan aktivitas jual – beli dengan presentase sebesar 53.8%, 
penyusunan elemen ruang dengan sub variabel posisi peletakan warung dengan presentase 
sebesar 51.1%, kenyamanan berkumpul/ datang bersama – sama sebesar 43.1%, 
kenyamanan berkomunikasi sebesar 40.7%, dan perasaan sejuk terhadap zona sebesar 
39.3%. Keenam variabel tersebut memiliki memiliki pengaruh yang cukup tinggi terhadap 
kenyamanan beraktivitas pengguna secara keseluruhan pada zona E. Nilai mean score nya 
memiliki warna kuning yang berarti bahwa pengguna merasakan cukup namun 
menginginkan hal yang lebih sehingga variabel tersebut memungkinkan untuk perbaikan di 
masa mendatang. Ditambah dengan pengaruhnya yang tinggi terhadap kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan pada zona E ini maka variabel – variabel tersebut memiliki 
urgensi dan prioritas tinggi kedua setelah kenyamanan aktivitas makan pada zona E ini. 
Kemudian variabel selanjutnya yang juga memiliki pengaruh terhadap kenyamanan 
beraktivitas secara keseluruhan adalah jenis vegetasi, tatanan vegetasi, proporsi visual 
elemen ruang, dan kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas. Masing – masing 
variabel tersebut memiliki pengaruh dengan nilai presentase berturut - turut sebesar 36.9%, 
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32.3%, 18.7%, dan14.9%. Nilai mean score yang dimiliki variabel – variabel tersebut 
ditunjukkan dengan warna merah yang menunjukkan kategori rendah. Jika diperhatikan lagi, 
bahwasanya zona E (sentra kuliner) ini memiliki tingkat urgensi yang paling tinggi daripada 
zona penelitian lainnya, dapat dilihat dari nilai mean score variabel yang mempunyai 
pengaruh yang signifikan itu memiliki nilai merah. Sedangkan variabel pada zona penelitian 
lainnya yang memiliki nilai merah merupakan variabel yang tidak berpengaruh terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan. 
Tabel 4. 187 Model Summary Keseluruhan Variabel terhadap Kenyamanan Beraktivitas pada Zona E 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .945a .894 .779 .55388 
Predictors: (Constant), X8, X6b, X4, X11, X2, X6c, X5, X1, X9, X6a, X7, X3, X10 
Tabel di atas adalah model summary yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 
keseluruhan variabel terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona E 
(sentra kuliner) yang ditunjukkan oleh nilai R square yaitu sebesar 0.894. Nilai ini 
menunjukkan bahwa keseluruhan variabel memiliki pengaruh sebesar 89.4% terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan pada zona E. Sedangkan sisanya merupakan 
pengaruh dari variabel lainnya yang tidak tercantum dalam penelitian ini. Jika dilihat 
besarnya presentasenya, maka termasuk dalam kategori tinggi pengaruh yang dihasilkan 
oleh variabel – variabel pada zona E dalam penelitian ini. Dalam penelitian maupun 
perencanaan kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo di masa mendatang, variabel – variabel 
tersebut dapat menjadi acuan namun juga tidak terlepas pada prioritas utama variabel mana 









Berdasarkan analisisi Persepsi pengguna terhadap kenyamanan beraktivitas pada 
kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo yang menggunakan metode mean score, zona E 
merupakan zona yang mendapatkan paling banyak nilai merah atau kategori rendah dalam 
kenyamanan beraktivitas. Oleh karena itu, zona E perlu mendapatkan perhatian lebih dalam 
peningkatan kenyamanan kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo. Namun jika dilihat secara 
keseluruhan, hasil analisis persepsi pengguna yang menggunakan metode mean score 
tersebut mayoritas memiliki respon positif, terutama pada zona A bagian timur (air mancur 
teratai, lapangan voli, playground, area rumah burung dan sekitarnya) dan zona D (kawasan 
luar Alun – Alun Kota Probolinggo/ trotoar sekitar). Mayoritas pengunjung merasakan 
kenyamanan yang tinggi terhadap variabel pada fungsi ekologis, hal ini didukung dengan 
kondisi eksisting kawasan yang memiliki banyak pepohonan rindang. 
Beberapa variabel yang digunakan dalam model penelitian ini memberikan pengaruh 
secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas penggunanya pada masing – masing 
zona. Zona A bagian barat (air mancur angsa, lapangan voli, area rumah burung dan 
sekitarnya) memiliki 4 dari 12 variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan, diantranya adalah proporsi visual elemen 
ruang, tatanan vegetasi, perasaan senang berakivitas, serta kesesuaian layout dan desain 
ruang untuk beraktivitas. Zona A bagian timur (air mancur teratai, lapangan voli,  
playground, area rumah burung dan sekitarnya) memiliki 11 dari 12 variabel yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan. 
Kesebelas variabel tersebut diantaranya adalah kenyamanan berdiskusi, penyusunan elemen 
ruang, imageability, tatanan vegetasi, perasaan senang beraktivitas, kenyamanan bermain 
untuk anak – anak, jenis vegetasi, kenyamanan berkumpul/ datang bersama – sama, proporsi 
visual elemen ruang, kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas, dan perasaan 
sejuk terhadap zona. Zona B (pendopo kembar dan tugu kemerdekaan RI) memiliki 9 dari 
10 variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas secara 
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keseluruhan. Kesembilan variabel tersebut diantaranya adalah penyusunan elemen ruang, 
tatanan vegetasi, imageability, kenyamanan berdiskusi, proporsi visual elemen ruang, 
kenyamanan berkumpul/datang bersama – sama, kenyamanan bermain anak – anak, dan  
perasaan senang beraktivitas. Zona C (panggung terbuak dan lapangan serbaguna) memiliki 
7 dari13 variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas 
secara keseluruhan, diantaranya adalah jenis vegetasi, tatanan vegetasi, proporsi visual 
elemen ruang, penyusunan elemen ruang, perasaan sejuk terhadap zona, perasaan senang 
beraktivitas, dan imageability. Zona D (zona luar kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo/ 
trotoar yang mengelilinginya) memiliki 5 dari 16 variabel yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap kenyamanan beraktivitas secara keseluruhan diantaranya adalah tatanan 
vegetasi, perasaan sennag beraktivitas, kenyamanan aktivitas makan, kenyamanan aktivitas 
jual – beli, dan perasaan sejuk terhadap zona. Terakhir adalah zona E (sentra kuliner) 
memiliki 11 dari 13 variabel yang berpengaruh terhadap kenyamanan beraktivitas secara 
keseluruhan. Variabel tersebut diantaranya adalah kenyamanan aktivitas makan, perasaan 
senang beraktivitas, kenyamanan aktivitas jual – beli, penyusunan elemen ruang, 
kenyamanan berkumpul/ datang bersama – sama, kenyamanan berkomunikasi, perasaan 
sejuk terhadap zona, jenis vegetasi, tatanan vegetasi, proporsi visual elemen ruang, serta 
kesesuaian layout dan desain ruang untuk beraktivitas. 
Namun beberapa variabel tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kenyamanan 
beraktivitas pada kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo. Kendati demikian, penyusunan 
variabel yang digunakan dalam model penelitian ini memiliki hasil yang baik. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan nilai presentase yang tinggi pengaruh keseluruhan variabel terhadap 
kenyamanan beraktivitas pada masing – masing zona kawasan penelitian. Zona A bagian 
barat (air mancur angsa, lapangan voli, area rumah burung dan sekitarnya), A bagian timur 
(air mancur teratai, lapangan voli, playground, area rumah burung dan sekitarnya), B 
(pendopo kembar dan tugu kemerdekaan RI), C (panggung terbuka dan lapangan serbaguna), 
D (zona luar kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo/ trotoar sekitarnya), dan E (sentra 
kuliner) berturut – turut memiliki nilai presentase sebesar 75%, 81.8%, 90.8%, 77.2%, 
87.1%, dan 89.4%.  
5.2 Saran 
Pembahasan dan analisis penelitian ini masih secara umum terhadap masing – masing 
variabel yang diteliti. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan observasi yang 
mendalam terhadap masing – masing variabel yang telah dipaparkan pada penelitian ini. 
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Untuk mendapatkan analisis yang lebih tajam maka hanya beberapa variabel saja yang dapat 
dilakukan analisis secara bersamaan agar fokus penelitian didapatkan lebih mengerucut. 
Evaluasi kawasan Alun – Alun Kota Probolinggo sedikit disinggung pada beberapa paragraf 
dalam penelitian ini namun belum tercakup secara keseluruhan. Oleh karena itu aspek ini 
dapat menjadi saran penelitian selanjutnya. Selain itu pada penelitian ini membahas 
kenyamanan beraktivitas pada masing – masing zona kawasan penelitian sesuai pembagian 
zona yang telah peneliti lakukan di awal. Pada penelitian yang akan datang disarankan dapat 
meneliti lebih lanjut mengenai kenyamanan beraktivitas pengguna terhadap kawasan Alun 
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